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ADHENA SUPRAYOGI. Skripsi tentang Strategi Pengembangan Fasilitas 
Pelabuhan Di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan 
Jembrana, Bali. (di bawah bimbingan Dr. Ir. Darmawan Ockto S, M.Si dan Eko 
Sulkhani Yulianto,S.Pi.,M.Si) 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan merupakan pusat 
kegiatan perikanan rakyat terbesar di Bali dan merupakan salah satu outerring 
fishing port yang tidak hanya dimanfaatkan oleh nelayan asal Bali tetapi juga 
oleh nelayan asal Jawa Timur. Status tersebut di tunjang dengan adanya 
Industrirakyat berupa pengasinan/pengeringan ikan sebanyak 10 unit yang 
berada di dalam kawasan Pelabuhan. Selain adanya industri rakyat terdapat pula 
industri pengalengan ikan dan tepung ikan yang jumlahnya mencapai 14 unit 
yang berada di luar komplek pelabuhan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui tingkat pemanfaatan 
fasilitas di PPN Pengambengan, mengetahui strategi pengembangan di PPN 
Pengambengan dan untuk mengetahui prioritas pengembangan di PPN 
Pengambengan. 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dan kulitatif dengan menggunakan metode survey.untuk metode 
kulitatif antara lain: Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan, Analisis 
SWOT dan Analisis QSPM dengan menggunakan sampel random 100% yaitu : 
nelayan 30%, Masyarakat 30 % dan Pegawai 40% total 100% dengan 377 
responden.  
Hasil dari penelitian dengan menggunkan Analisis Tingkat Pemanfaatan 
Fasilitas Pelabuhan mendapatkan hasil perhitungan sebagai berikut : Kolam 
Pelabuhan (79%), Alur Pelayaran (100%), Dermaga (7%), Gedung Pelelangan 
Ikan (0%) dan Lahan Pelabuhan (56%). 
Hasil dari penelitian dengan menggunakan Analisis SWOT dan Matriks 
Grand Strategy untuk mencari IFAS dan EFAS di WPP 573. Untuk hasil IFAS 
skor kekuatan peranan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang di PPN 
Pengambengan. (0.334) untuk kelemahan pelayanan administrasi pelabuhan 
perikanan (0.215) dan untuk hasil EFAS skor peluang tertinggi dukungan 
pemerintah terhadap pengembangan fasilitas pelabuhan (0.343) untuk ancaman 
pendangkalan kolam di PPN Pengambengan (0.358). dengan mendapatkan hasil 
titik koordinat di kuadrat I S-O (Strength- Opportunities). 
 Hasil dari penelitian dengan menggunakan Analisis QSPM pada 
perhitungan TAS dan Strategi SO untuk prioritas 1 adalah pembangunan dan 
perbaikan fasilitas pelabuhan di PPN Pengambengan dengan nilai TAS (7.302). 
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1.1  Latar Belakang  
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sekitar 17.502 
buah pulau, dan garis pantai sepanjang 81.000 Km dengan Luas wilayah 
perikanan di laut sekitar 5,8 juta km2 , yang terdiri dari perairan kepulauan dan 
teritorial seluas 3,1 juta km2 serta perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia 
(ZEEI) seluas 2,7 juta km2. Berdasarkan hasil pengkajian Badan Riset Kelautan 
dan Perikanan bekerjasama dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI), potensi sumberdaya ikan laut Indonesia tersebut diperkirakan sebesar 
6,410 juta ton per tahun, yang terdiri dari perairan wilayah laut teritorial sekitar 
4,625 juta ton per tahun dan perairan ZEEI sekitar 1,785 juta ton per tahun. 
Berkaitan dengan itu, prospek pengelolaan pemanfaatan sumberdaya perikanan 
Indonesia menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang strategis dinilai sangat 
cerah terutama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 
nelayan, penyediaan lapangan kerja, Penerimaan devisa melalui ekspor dan 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) secara berkesinambungan dan 
berkelanjutan (Hutabarat et al., 2010)  
 Pelabuhan perikanan berperan sebagai terminal yang menghubungkan 
segala jenis kegiatan di laut dan di darat dalam suatu sistem usaha yang 
berdaya guna tinggi. Mulai dari keberangkatan dari pelabuhan, suatu unit 
penangkapan dilaut harus dilengkapi dengan bahan bakar, perbekalan 
makanan,es dan lain-lain. Menurut PERMEN-KP No.08 Tahun 2012, Pelabuhan 
Perikanan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitar dengan 
batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan sistem bisnis 
perikanan yang digunakan sebagai tempat untuk bersandar, berlabuh atau 
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bongkar muat hasil tangkapan ikan dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan 
kegiatan penunjang perikanan. 
 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan merupakan pusat 
kegiatan perikanan rakyat terbesar di Bali dan merupakan salah satu outerring 
fishing port yang tidak hanya dimanfaatkan oleh nelayan asal Bali tetapi juga 
oleh nelayan asal Jawa Timur. Status tersebut ditunjang dengan adanya Industri 
rakyat berupa pengasinan/pengeringan ikan sebanyak 10 unit yang berada di 
dalam kawasan Pelabuhan. Selain adanya industri rakyat terdapat pula industri 
pengalengan ikan dan tepung ikan yang jumlahnya mencapai 14 unit yang 
berada di luar komplek pelabuhan (Suherman dan Dault ,2009). 
 Sebagai infrastruktur dalam pengembangan, pembangunan dan 
pengelolaan pelabuhan perikanan yang merupakan bagian sistem perikanan 
tangkap. Perikanan akan lebih terarah karena adanya pelabuhan perikanan. 
Oleh sebab itu, pelabuhan menyediakan fasilitas pendaratan, pengelolaan, dan 
pendistribusian hasil kegiatan penangkapan ikan. Pelabuhan perikanan 
memberikan pelayanan optimal kepada nelayan dengan menggunakan fasilitas 
yang ada di pelabuhan (Suherman, 2011). 
 Fasilitas yang ada di suatu pelabuhan perikanan  memiliki hubungan erat 
dengan efektifitas pelabuhan sebagai pusat kegiatan di bidang perikanan. Dari 
pengelolan dan pemanfaatan sumberdaya Perikanan dan Kelautan 
membutuhankan sarana dan prasarana penunjang yang berguna memanjukan 
sektor Perikanan dan Keluatan di wilayah Indonesia. Selain itu, pelabuhan 
perikanan mempunyai peran peting dalam kegiatan penangkapan ikan, 
pemasaran hasil tangkapan, pembinaan nelayan dan sebagai tempat bersandar 
kapal, kegiatan bongkar muat hasil tangkapan ikan. 
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 Pengembangan pelabuhan sangat penting guna untuk menunjang 
aktivitas pelabuhan perikanan. PPN Pengambengan menmpunyai fasilitas-
fasilitas yang terdiri dari : fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas 
penunjang. Pengetahuan mengenenai pelabuhan sangat diperlukana guna 
menegtahui pentinya fasilitas pelabuhan didalamnya. Oleh karena itu, hal ini 
yang mendorong penulis untuk melalukan penelitian (Skripsi) dengan judul “ 
Strategi Pengembangan Fasilitas Pelabuhan Di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Pengambengan Jembara, Bali”.   
1.2 Rumusan Masalah  
 Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagimana strategi pengembenagan yang tepat di PPN Pengambengan ? 
2. Bagaimana kondisi fasilitas dan permasalahan yang dihapai di PPN 
Pengambengan ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Adapun Tujuan dari penelitian skripsi ini yaitu : 
1. Mengetahui tingkat pemanfaatan fasilitas di PPN Pengambengan. 
2. Mengetahui strategi pengembangan di PPN Pengambengan. 
3. Mengetahui prioritas pengembangan di PPN Pengambengan. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan, sebagi berikut  : 
1. Bagi Mahasiswa  
Sebagai bahan informasi, refensi dan pengetahuan tentang peran 
strategi pengembangan PPN secara umum.  
2. Bagi Instasi  
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Sebagai bahan evaluasi dalam menentukan kebijakan terkait dengan 
usaha di bidang perikanan. 
3. Bagi Masyarakat  
Sebagai bahan informasi dalam PPN Pengambengan dengan baik.  
1.5 Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian akan dilaksanakan di PPN Pengambengan, Kabupaten 
Jembrana, Provinsi Bali pada 13  Januari – 28 Februari 2020. Dengan rincian 
waktu pelaksanaann penelitian dapat dilihat dibawah tabel ini : 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan  
Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul                                          
2 
Pembuatan 
Proposal                                          
3 
Konsultasi 
Proposal                                         
4 
Pengiriman 
Proposal                                         
5 
Penelitian  
                                        
6 
Penyusunan 
Laporan                                         
7 
Konsultasi 
Laporan                                         
8 Ujian  
                                        
 
 Keterangan     : Aktivitas Penelitian Skripsi 
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2.TINJAUAN PUSTAKA  
2.1  Pengertian Pelabuhan Perikanan  
 Pelabuhan perikanan adalah prasarana perikanan dalam usaha yang 
fungsinya sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan, pusat kegiatan 
ekonomi perikanan (produksi, pengolahan, pemasaran hasil perikanan, 
pangkalan armada perikanan). Pelabuhan perikanan akan mendukung segenap 
usaha perikanan, termasuk dalam proses modernisasi nelayan tradisional serta 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. Pengelolaan pelabuhan 
perikanan yang baik akan menunjang kelancaran operasi perikanan, 
pengolahan, maupun pemasarannya sehingga menjadi lebih terjamin (Suherman 
dan Dault, 2009). 
 Pelabuhan Perikanan merupakan sentra perekonomian mulai saat ikan 
didaratkan pasca penangkapan dari daerah penangkapan sampai awal ikan 
dipasarkan di pelabuhan perikanan. Berdasarkan PERMEN-KP No.08 Tahun 
2012, pelabuhan perikanan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan 
di sekitar dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan 
sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai tempat untuk bersandar, 
berlabuh atau bongkar muat hasil tangkapan ikan dengan fasilitas keselamatan 
pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan. 
2.1.1 Klasifikasi Pelabuhan Perikanan  
 Klasifikasi pelabuhan perikanan umumnya berbeda dengan negara satu 
dengan yang lainnya sesuai dengan tingkat kebutuhan masing-masing dengan 
negara tersebut. Perbedaan ini juga tergantung pada sistem pengelolaan yang 
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dipakai, politik, kondisi ekonomi dan budaya yang bertujuan untuk 
mengembangankan negara yang bersangkutan ( Atharis, 2008). 
 Berdasarkan PERMEN-KP No.8 Tahun 2012 tentang Kepelabuhanan 
Perikanan menyatakan bahwa klasifikasi pelabuhan perikanan dibagi menjadi 4 
bagian, yaitu : 
a. Pelabuhan Perikanan kelas A, yang selanjutnya disebut Pelabuhan Perikanan 
Samudera (PPS);  
b. Pelabuhan Perikanan kelas B, yang selanjutnya disebut Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN);  
 c. Pelabuhan Perikanan kelas C, yang selanjutnya disebut Pelabuhan Perikanan 
Pantai (PPP); dan  
 d. Pelabuhan Perikanan kelas D, yang selanjutnya disebut Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI)  
 Pengklasifikasi pelabuhan perikanan menjadi 4 didasarkan atas 
ketersediaan fasilitas untuk memberikan pelayanan kepada para pengguna yang 
ada dipelabuhan perikanan yang bersangkutan, semakin besar kemampuan 
fasilitas untuk menanpung dan memberikan pelayanan kepada para pengguna 
akan semakin tinggi kelasnya. Berikut merupakan karakteristik kelas pelabuhan 
perikanan (PPS,PPN,PPP, dan PPI) di Indonesia dapat dilihat pada tabel 2 di 





Tabel 2. Tipe Pelabuhan Perikanan 
Sumber : Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Rebuplik Indonesia No.8 
Tahun 2012 
2.1.2 Fungsi Pelabuhan Perikanan  
 Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 tentang pelabuhan perikanan adalah 
pendukung kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan 
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengelolaan,dan pemasaran. 
Pelabuhan perikanan memiliki 2 fungsi, yaitu : Fungsi Pemerintahan pada 
pelabuhan perikanan adalah fungsi untuk melaksanakan pengaturan, 
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operasional kapal di pelabuhan. Sedangkan, Fungsi Pengusahaan pada 
pelabuhan perikanan adalah fungsi untuk melaksanakan pengusahaan berupa 
pelayanan jasa kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan. Fungsi 
Pemerintahan Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
PER.08/MEN/2012 antara,lain : 
1. Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan. 
2. Pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan. 
3. Tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan. 
4. Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat 
nelayan. 
5. Pelaksanaan kesyahbandaran. 
6. Pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan. 
Fungsi Pengusahaan Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor PER.08/MEN/2012 antara,lain : 
1. Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan. 
2. Pelayanan bongkar muat ikan. 
3. Pelayanan pengolahan hasil perikanan. 
4. Pemasaran dan distribusi ikan. 
5. Pemanfaatan fasilitas dan lahan di pelabuhan perikanan. 
6. Pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan. 
7. Pelayanan logistic dan perbekalan kapal perikanan. 
8. Wisata bahari. 
9. Penyediaan dan atau pelayanan jasa lainnya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
Fungsi pelabuhan perikanan menyangkut berbagai aspek. Fungsi utama 
dari pelabuhan perikanan yaitu sebagai lingkungan kerja yang melaksanakan 
pelayanan umum. Oleh sebab itu, diperlukan pengaturan secara lengkap 
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mengenai kedudukan, fungsi, tujuan, pengelolaan dan penggunaannya, serta 
kewenangannya melalui peraturan pemerintah. Dalam menjalankan fungsinya 
sebagai pusta pelayanan umum, pelabuhan perikanan dituntut untuk segera 
dapat memenuhi fungsinya dengan baik, namun dilain pihak masih dirasakan 
kelemahan-kelemahan dalam pemanfaatannya, baik yang diakibatkan oleh 
kualitas pengelola karena kurangnya pengalaman dalam mengelola peabuhan 
perikanan, hambatan operasional yang dipengaruhi oleh kuranya fasilitas yang 
mengakibatkan pelabuhan perikanan tidak dapat menjalankan fungsinya secara 
optimal ( Guswanto et al.,2012). 
2.2 Fasilitas Pelabuhan  
Fasilitas yang ada di suatu pelabuhan perikanan dengan kapasitas yang 
ada memiliki hubungan erat dengan efektifitas pelabuhan perikanan sebagai 
pusat kegiatan di bidang perikanan. Tidak adanya fasilitas yang dibutuhkan dan 
fasilitas yang sudah tidak memenuhi kapasitas dapat menghambat kegiatan 
operasional suatu pelabuhan perikanan (Bambang dan Suherman 2006). 
Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
PER.08/MEN/2012 tentang  dalam menunjang fungsi pelabuhan perikanan, 
setiap pelabuhan perikanan memiliki fasilitas yang terdiri dari fasilitas pokok, 
fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang. Fasilitas dalam pelabuhan perikanan 
dengan melaksanakan fungsi dan peranannya dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas. Jenis fasilitas yang ada umumnya akan menentukan tipe dari suatu 
pelabuhan, yang berkaitan dengan usaha perikanan. Fasilitas-fasilitas tersebut 
akan dikembangkan sesuai dengan kemajuan usaha perikanan. berkembangnya 
fasilitas dapat diartikan bertambahnya fasilitas baru atau bertambahnya 
kapasistas dari fasilitas yang telah ada. Jenis dan kapasitas fasilitas yang 
bertambah sesuai dengan kebutuhan operasional pelabuhan (Lubis, 2012).  
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2.2.1 Fasilitas Pokok 
 Menurut Lubis (2006), fasilitas pokok merupakan fasilitas dasar yang 
diperlukan oleh suatu pelabuhan  untuk kepentingan keselamatan pelayaran dan 
menunjang aktivitas lain di pelabuhan perikanan. Fasilitas-fasilitas pokok 
tersebut, antara lain : (1) dermaga adalah bangunan yang berfungsi untuk tempat 
berlabuh dan tambatnya kapal, bongkar muat dan pengisian bahan perbekalan 
untuk keperluan berlayar; (2) Kolam labuh merupakan periaran untuk masuknya 
kapal yang akan bersandar di dermaga;(3) Breakwater adalah bagian struktur 
bangunan kelautan untuk melindungi pantai atau daerah disekitar pantai 
terhadap pengaruh gelombang laut; dan (4) Alat bantu navigasi merupakan alat 
yang berfungsi memberikan peringatan atau tanda terhadap bahaya 
tersembunyi, contohnya : batu karang di suatu perairan memberikan petunjuk 
pada waktu kapal akan keluar masuk pelabuhan atau ketika kapal akan merapat 
dan membuang jangkar.  
 Sedangkan, Menurut Peraturan Kelautan dan Perikanan No.8 Tahun 
2012 tentang fasilitas pokok antara, lain : (1) Penahan gelombang (breakwater), 
turap (revetment dan groin); (2) Dermaga; (3) Jetty; (4) Kolam pelabuhan; (5) 
Alur pelayaran; (6) Jalan komplek dan drainase; dan (7)  Lahan. 
2.2.2 Fasilitas Fungsional 
Fasilitas fungsional merupakan fasilitas yang melayani berbagai 
kebutuhan lainnya diarea pelabuhan seperti bantuan navigasi, layanan 
transportasi, layanan suplai kebutuhan bahan bakar minyak dan pelumas, tempat 
penanganan dan pengelolaanikan, fasilitas darat untuk perbaikan jaring, 
perbekaelan untuk perbaikan dan pemeliharaan kapal, layanan air bersih dan 
perbekalan melaut dan lainnya.  Fasilitas fungsional berfungsi meninggalkan nilai 
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guna dari fasilitas pokok dengan cara memberikan pelayanan yang menunjang 
aktifitas pelabuhan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor PER08/MEN/2012 Pasal 4 ayat 3 tentang kepelabuhan 
perikanan, fasilitas  fungsional di pelabuhan perikanan, antara lain : (1) Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI), (2) Navigasi pelayaran dan komunikasi seperti telepon, 
internet, radio komunikasi, rambu-rambu suar dan instansi listrik; (3) Air bersih, 
instansi bahan bakar minyak (BBM), es dan instansi listrik; (4) Tempat 
pemeliharaan kapal dan alat penangkapan ikan seperti docking atau slipway, 
bengkel dan tempat perbaikan jaring; (5) Tempat pengelolalan dan penanganan 
hasil perikanan seperti transit sheed dan laboratorium pembinaan mutu; (6) 
Perkantoran seperti kantor administrasi pelabuhan,pos pelayanan terpadu dan 
perbankan; (7) Transportasi seperti alat-alat angkut ikan; (8) Kebersihan dan 
pengelolahan limbah seperti Instalansi Pengolahan Air Limbah (IPAL); dan 
(9)Pengamanan kawasan seperti pagar kawasan.  
Fasilitas fungsional merupakan fasilitas yang berfungsi untuk 
meninggalkan nilai dari fasilitas pokok dengan memberikan pelayananan yang 
dapat menunjang aktifitas di pelabuhan (Ginting, 2006). Fasilitas ini tidak harus 
ada seketik di sebuah pelabuhan namun, dapat disediakan secara bertahap 
sesuai dengan kebutuhan operasional perikanan. Fasilitas fungsional meliputi : 
(1) Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang berguna untuk melelang ikan hasil 
tangkapan diman terjadi pertemuan antara penjual dan pembeli. Keberadaan TPI 
ini sangatlah penting untuk produksi baik di pusat atau di daerah; (2) Slipway 
atau docking adalah landasan kelandaian tertentu yang dibangun untuk 
meluncurkan ke laut ataupun ke darat. Alat ini digunakan untuk merawat atau 
membangun kapal dibawah gross tonase kotor sekitar 1000 GT untuk kapal yang 
lebih besar menggunkan kapal jenis lain; (3) Pabrik es adalah bangunan yang 
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digunakan untuk menghasilkan es guna mempertahankan mutu ikan pada saat 
penangkapan;dan (4) Tangki tawar air tangki pengisian bahan bakar adalah 
bagaian fasilitas pelabuhan.  
2.2.3 Fasilitas Penunjang 
Fasilitas Penunjang merupakan fasilitas sekunder yang mana secara 
tidak langsung meningkatkan peranan pelabuhan dan memberikan kenyamanan 
kepada para pengguna dalam melakukan berbagai aktivitas di area pelabuhan 
perikanan (Yuspardianto, 2006). Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor PER.08/MEN/2012 Pasal 4 ayat 4 tentang pelabuhan 
perikanan dan fasilitas penunjang di pelabuhan perikanan,  antara lain: (1) Balai 
pertemuan nelayan; (2) Mess operator; (3) Wisma nelayan; (4) Fasilitas social 
dan umum seperti tempat peribadahan dan mandi cuci kakus (MCK); (5) 
Pertokoan; (6) Pos jaga. 
Sedangkan, menurut Lubis (2012), Fasilitas penunjang merupakan 
fasilitas tidak langsung meningkatkan peranan pelabuhan atau pelaku 
mendapatkan kenyamanan melakukan aktivitas di pelabuhan yaitu : (1) Fasilitas 
kesejahteraan : MCK, Poliklinik, Mess, Mushola, dan Warung/Pasar; (2) Fasilitas 
administrasi : Kantor pengelolaan pelabuhan, ruang operator, kantor syahbandar 
dan kantor bea cukai. 
2.3 Pengertian Strategi  
 Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam 
pengembangannya konsep mengenai strategi harus terus memiliki 
perkembangan dan setiap orang mempunyai pendapat atau definisi yang 
berbeda mengenai strategi. Strategi dalam suatu dunia bisnis atau suatu usaha 
sangatlah dibutuhkan untuk mencapai visi dan misi yang sudah diterapkan oleh 
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perusahan, maupun untuk pencapaian sasaran atau tujuan, baik tujuan jangka 
pendek maupun tujuan jangka panjang. 
 Strategi adalah analisis, perumusan, dan evaluasi  suatu perusahaan 
dengan mengetahui kekuatan internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan kekuatan 
eksternal (Ancaman dan Peluang). Usaha kegiatan ini untuk dilakukan 
pengamatan secara berhati-hati, persaingan, pertauran, tingkat inflasi, keinginan 
dan harapan konsumen, serta faktor-faktor lain untuk dapat melakukan 
identifikasi (Sharif,2015). 
2.3.2 Strategi Pengembangan  
 
Strategi pengembangan merupakan tindakan potensial yang 
membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumberdaya perusahaan 
dalam jumlah yang besar . Strategi merupakan suatu alat untuk mencapai 
sasaran atau tujuan yang bersifat jangka panjang. Sasaran merupakan hal yang 
ingin dicapai oleh organisasi dan strategi merupakan rencana organisasi dalam 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan (David, 2004). 
Strategi pengembangan adalah pengamatan lingkungan, perumusan 
strategi, Implementasi strategi dan evaluasi serta pengendalian. Strategi ini 
menekankan pada pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan 
dengan melihat kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan dinamika 
perubahan dapat bergerak dengan cepat dan benar. Oleh karena itu, diperlukan 
kemampuan untuk menentukan posisi baru dengan paradigma dan orientasi baru 




3. METODE PENELITIAN  
3.1  Metode Penelitian  
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan menggunakan cara survey. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang menggunakan unsur keadaan, gejala atau fenomena tertentu yang 
didukung oleh data informasi yang dapat diinterpretasi dengan tepat dan benar 
(Subandi, 2011). 
 Metode survey merupakan metode untuk mengumpulkan data primer 
dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada responden individu. Dengan 
demikian survey merupakan metode penelitian yang melalu pengamatan secara 
langsung terhadap suatu gejala dan biasanya dalam melakukan penelitian 
dengan menyebar kuisioner atau wawancara, biasanya dilakukan dalam 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.  
3.2 Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan metode ini menggunakan metode penelitian yang melalui 
pengamatan secara langsung terhadap suatu gejala dan biasanya dalam 
melakukan penelitian dengan menyebar kuisioner atau wawancara, biasanya 
dilakukan dalam menggunakan metode deskriptif dan kualitatif. Adapun data 
metode lainnya sebagai, berikut : 
3.2.1 Data Primer  
 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya dengan cara pengamatan, pencatatan hasil observasi dan wawancara. 
Menurut Nuswanto (2018), metode wawancara dilakukan dengan tanya jawab 
dengan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan pelabuhan perikanan. 
15 
 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar di lapang secara langsung 
untuk melengkapi kebutuhan penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 
data yang diperlukan dengan menggunakan kuisioner sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan wawancara. Responden diambil dari pegawai PPN 
Pengambengan, dan Nelayan yang dianggap memenuhi unsur-unsur seperti 
memiliki pengetahuan terkait dengan data-data yang akan dikumpulkan oleh 
peneliti. Jenis data primer meliputi :  
1. Jenis fasilitas di PPN Pengambengan. 
2. Tata kelola fasilitas PPN Pengambengan 
 Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman dalam merumuskan 
strategi pengembanga PPN Pengambengan. 
3. Aktivitas pendaratan, transkasi jual beli ikan dan lainnya di PPN 
Pengambengan. 
3.2.2 Data Sekunder  
Data sekunder yaitu metode dengan pengumpulan studi pustaka di PPN 
Pengambengan. Data sekunder ini menggunakan data laporan statistik 
perikanan di PPN Pengambengan, meliputi : kondisi umum, struktur organisasi, 
jumlah produksi kan dan lain-lainnya. Menurut Nuswanto (2018) data sekunder 
juga merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. 
3.3 Metode Penentuan Responden  
 Penentuan responden ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling ialah pemilihan responden dengan sengaja maupun dengan 
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beberapa pertimbangan. Penentuan responden yang dipilih merupakan 
responden yang terlibat langsung atau yang dianggap mempunyai kemampuan 
dan mengerti terkait pengelolaan pengembangan pelabuhan di PPN 
Pengambengan. 
 Purposive sampling adalah teknik dimana penelitian menentukan 
pengambilan sampel sesuai dengan tujuan penelitian sehingga di harapkan 
dapat menjawab permasalahan penelitian (Fauzi, 2005). Pemilihan responden 
dilakukan untuk mengatahui seberapa besar tingkat kelayakan suatu wilayah 
yang dikembangkan melalui peran aktif dari stakeholder. Oleh karena itu, 
Mengingat jumlah populasi masyarakat perikanan dan petugas pelabuhan lebih 
dari 100 subjek, serta peneliti memiliki keterbatasan dana, waktu, dan tenaga 
maka, dalam penelitian ini hanya akan diambil sebagian dari populasi yang ada 
dan dianggap dapat mewakili populasi penelitian.  
3.4 Analisis Data  
 Analisis data ini digunakan untuk merumuskan suatu strategi dan 
kebijakan yang akan diambil. Metode yang akan digunakan ada 3 metode, yaitu : 
analisis deskriptif, tingkat pemanfaatan fasilitas pelabuhan, SWOT, dan QSPM. 
Tujuan penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis dan output di 




Tabel 3. Tujuan, Pengumpulan data dan Metode Penelitian 
No Tujuan Penelitian Metode Pengumpulan 
Data 
Metode Analisis 
1 Untuk mengetahui 
isu dan masalah 





3. Studi Pustaka  
 
Deskriptif 
2. Mengetahui tingkat 
pemanfaatan fasilitas 




























3 Untuk merumuskan 
prioritas kebijakan 




1. Pengumpulan data  
2. Analisis  





Sumber : Data Pribadi, 2020 
3.4.1 Analisis Deskripsi 
 Menurut Hasan (2001), deskriptif atau statistik deduktif adalah bagian dari 
statistik mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga muda 
dipahami. Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau 
memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau 
fenomena. Dengan kata statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, 
gejala, atau persoalan.  
 Analisis deskripsi adalah sesuatu keadaan atau masalah yang dibagi 
menjadi dua teori  perkiraan (estimation theory) dan hipotesis pengujian (testing 
hypothesis).  Jadi, analisis deskripsi ini merupakan analisis yang mendiskripsikan 
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bagaimana keadaaan lokasi penelitian yang sedang diteliti  dengan memberi 
gambaran mengenai keadaan disekitar PPN Pengambengan Jembarana, Bali. 
3.4.2 Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan Perikanan 
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan fasilitas di 
PPP Tegalsari digunakan analisis tingkat pemanfaatan fasilitas. Menurut Lubis 
(2012), bahwa ada beberapa batasan untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas 
fisik sebagai berikut:   
 Tingkat Pemanfaatan = 
Jika dari perhitungan didapatkan : 
 Prosentase pemanfaatan > 100%, tingkat pendayagunaan fasilitas 
melampaui kondisi optimal 
 Prosentase pemanfaatan = 100%, tingkat pendayagunaan fasilitas 
mencapai kondisi optinal 
 Prosentase pemanfaatan < 100%, tingkat pendayagunaan fasilitas belum 
mencapai optimal. 
Fasilitas pelabuhan merupakan rasio kapasitas terpasang dan 
pemanfaatannya, maka akan diketahui apakah fasilitas yang sudah melampaui 
kapasitas terpasang, masih sesuai, atau dibawwah kapasitas terpasangnya. 
Kelengkapan fasilitas untuk menilai apakah fasilitas di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan sudah sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai 
dengan kebutuhan atau bahkan melebuhi dari kebutuhan (Pujiastuti et al., 2017) 
Pada fasilitas pelabuhan yang kapasitasnya tidak tentu, maka besarnya 
pemanfaatan fasilitas pelabuhan dipertimbangkan secara subjektif. Menurut 
Direktorat Jendral Perikanan (1981) mencari tingkat pemanfaatan dan kapasitas 
yang dimiliki pelabuhan dapat menggunkan metode-motode sebagai, berikut : 
Penggunaan Fasilitas 
Kapasitas Fasilitas 
 × 100% 
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a. Kolam Labuh  
Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1981), luas kolam pelabuhan 




L= Luas kolam pelabuhan yang dibutuhkan  (m²) 
lt = Luas untuk memutar kapal (    ) 
l = Panjang kapal rata-rata (m) 
n = jumlah kapal maksimum yang berlabuh (unit) 
b = lebar rata-rata kapal (m) 
b. Alur pelayaran  
Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1981), kedalaman alur pelayaran 




D= Kedalaman air saat LWS (m)  
d = Draft kapal terbesar (m)  
S = Squat atau gerak vertikal kapal karena gelombang (m)  
c = Clearance atau ruang bebas antara lunas kapal dengan dasar perairan (m) 
c. Panjang dermaga  
 Menurut Direktorat Jenderal Perikanan (1981), panjang dermaga yang 
ada di PPN Pengambengan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
D = d + S + c 
L =
 l + s  n × a × h
u × t
 





L= Panjang dermaga (m)  
l = Panjang kapal rata-rata (m)  
s = Jarak antar kapal (m)  
t = Lama fishing trip rata-rata (jam)  
n = Jumlah kapal yang memakai dermaga rata-rata perhari (unit)  
a = Berat rata-rata kapal (ton)  
h = Lama kapal di dermaga (jam)  
u = Produksi ikan per hari (ton) 
d. Luas gedung pelelangan  
Menurut Murdiyanto (2004), luas gedung pelelangan dapat dihitung 
dengan rumus : 
 
 
Dimana :  
G  = Luas gedung pelelangan (m2) 
N  = Jumlah produksi rata-rata perhari (ton) 
P  = Faktor daya tampung ruang terhadap produksi (ton) 
r  = Frekuensi pelelangan per hari 
A = Rasio antara lelang dengan gedung lelang 
e. Lahan pelabuhan perikanan 
 Lahan pelabuhan perikanan yang dibutuhkan adalah 2-4 kali luas 
keseluruhan dari fasilitas yang ada. Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan 
dengan kapasitasnya sehingga didapatkan sarana perlu diperluas atau tidak. 
G =





3.4.3 Analisis SWOT  
 Analisis SWOT adalah analisis yang terdiri dari analisis lingkungan mikro 
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan, dan 
analisis lingkungan makro yang bertujuan untuk mengetahui peluang dan 
ancaman bagi perusahaan (Kotler, 2013). SWOT juga merupakan singkatan kata 
dari Strength (kekuatan perusahaan) Weaknesses (kelemahan perusahaan), 
Opportunities (peluang bisnis) dan Threats (hambatan untuk mencapai tujuan). 
Proses pengambilan keputusan dari beberapa strategi tersebut selalu berkaitan 
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Oleh 
sebab itu, perencanaan harus melewati anlisis faktor-faktor yang berada di 
perusahaan. 
 Anaisis SWOT mempunyai berbagai sistem untuk merumuskan strategi 
pengembangan di PPN Pengambengan. Adapun langkah pertama yang harus 
dilakukan ini yaitu merumuskan faktor internal (kekuatan-kelemahan) dan 
eksternal (peluang-ancaman) dan untuk hasilnya akan diolah menggunakan 
Microsoft excel. Sehingga, penulis dapat dapat melakukan rangking dan 
menganalisis faktor tersebut. Langkah kedua menentukan matrik SWOT 
dilakukan untuk menggambarkan secara jelas bagaimana (peluang dan 
ancaman) eksternal dan (kekuatan dan kelemahan) internal yang dihadapi oleh 
perusahaan. dari matrik SWOT ini dihasilkan empat set kemungkinan alternatif 
strategis yaitu: SO (Strength-Opportunities), ST (Strength-Threths), WO 
(Weakness-Opportunities) dan WT (Weakness- Threths). Keempat set alternatif 
strategis ini merupakan penentuan kuadran dalam menganalisis matriks grand 
strategi yang digunakan untuk pengembangan fasilitas-fasilitas PPN 




A. Matriks Faktor Strategi Eksternal 
 Matriks faktor strategi eksternal difokuskan pada kondisi yang ada dan 
kecenderungan yang muncul dari luar, tetapi dapat memberi pengaruh kinerja 
organisasi. Setelah mengetahui faktor-faktor strategi eksternal, selanjutnya susun 
tabel faktor-faktor strategi eksternal (External Strategic Factors 
Analysis Summary/ EFAS), dengan langkah sebagai berikut : 
1. Menyusun faktor peluang dan ancaman pada kolom 1. 
2. Memberikan bobot masing-masing faktor pada kolom 2, mulai dari 1,0 
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Bobot dari semua 
faktor strategis yang berupa peluang dan ancaman ini harus berjumlah 1. 
3. Menghitung rating dalam (dalam kolom 3) untuk masing-msing faktor 
dengan memberi skala mulai dari 4 (sangat baik/outstanding) sampai 
dengan 1 (sangat tidak baik/poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut 
pada kondisi organisasi. Pemberian nilai rating untuk peluang bersifat 
positif, artinya peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika 
peluangnya kecil diberi nilai +1. Sementara untuk rating ancaman bersifat 
sebaliknya, yaitu jika nilai ancamannya besar, maka ratingnya -4 dan jika 
nilai ancamannya kecil, maka nilainya -1. 
4. Mengalikan bobot faktor pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3. 
Hasilnya adalah skor pembobotan untuk masing-masing faktor. 
5. Menghitung jumlah skor pembobotan. Nilai ini adalah untuk memetakan 
posisi organisasi pada diagram analisa SWOT.  
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Tabel 4. Matriks Eksternal 
Sumber : Rangkuti, 2006 
B. Matriks Faktor Strategi Internal  
Analisis faktor strategis internal adalah analisis yang menilai 
prestasi/kinerja yang merupakan faktor kekuatan dan kelemahan yang ada untuk 
mencapai tujuan organisasi. Seperti halnya pada analisis faktor strategis 
eksternal, maka dengan cara yang sama menyusun tabel Faktor-faktor Strategis 
Internal (Internal Strategic Factors Analysis Summary/IFAS). Bentuk tabel IFAS 
adalah sepeti terlihat pada tabel dibawah ini : 










1. Peluang 1 










Jumlah O A  B 
Ancaman 
(Threats/T) : 
1. Ancaman 1 










Jumlah T C  D 
T o t a l (a+c) = 1  (b+d) 
Faktor-faktor 
Strategis Internal 
Bobot Rating Skor 
Pembobotan 
(Bobot x Rating) 
Kekuatan 
(Stregths/S) : 
1. Kekuatan 1 












Sumber : Rangkuti, 2006 
a. Matriks SWOT  
Matrik ini menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman faktor 
eksternal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 
faktor internal yang dimiliki. Metode matriks ini menghasilkan empat 
kemungkinan strategi dan dapat dilihat dibawah ini :  












Sumber : Rangkuti, 2006 
1. Strategi SO merupakan strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran 
perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 
Jumlah S A  B 
Kelemahan 
(Weaknesses/W): 
1. Kelemahan 1 










Jumlah W C  D 


























ciptakan strategi yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 





menghidari ancaman  
25 
 
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi SO 
menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk memanfaatkan 
peluang eksternal. 
2.  Strategi ST ialah strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki 
perusahaan untuk mengatasi ancaman. Strategi ST menggunakan 
kekuatan internal perusahaan untuk menghindari atau mengurangi 
dampak ancaman eksternal. 
3.  Strategi WO adalah strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan 
peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan 
memanfaatkan peluang eksternal. 
4.  Strategi WT adalah strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat 
defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan serta menghindari 
ancaman. Strategi WT bertujuan untuk mengurangi kelemahan internal 
dengan menghindari ancaman eksternal. 
b.  Matriks Grand Strategi  
 Matriks Grand Strategi merupakan tahapan terakhir pencocokan 
(matching stage) pada proses metode SWOT. Masalah yang sering terjadi dalam 
penggunaan analisis ini merupakan penentuan tujuan utama dalam 
pengembangan PPN Pengambengan,setelah penentuan faktor-faktor internal 
dan eksternal, serta penentuan emapt set strategi tujuan utama pengembangan 
pelabuhan adalah (SO,ST,WO,WT). Untuk strategi SO (kuadran I) merupakan 
pemanfaatan seluruh kekuatan dalam merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya, Stategi ST (kuadran II) adalah menggunkan kekuatan yang 
dimiliki PPN Pengambengan untuk mengatasi ancaman, Strategi WO (kuadran 
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III) merupakan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan 
kelemahan, dan Strategi WT (kuadran IV) adalah kegaiatn yang bersifat defensif 
yang berusaha meninimalkan kelemahan yang ada dan mengindari ancaman.   
Matrik ini didasarkan pada dua dimensi evaluasi yaitu posisi kompetitif 
(Competititive Position) dan pertumbuhan pasar (Market Growth). Strategi yang 
sesuai untuk dipertimbangkan suatu organisasi terdapat pada urutan daya 
tariknya dalam masing-masing kuadran dalam matriks. Dibawah ini merupakan 
gambar diagram Matriks Grand Strategi. 
 Menurut Sinaga et al. (2013), bobot dapat ditentukan dengan nilai 0.20 
(sangat kuat), 0.15 (diatas rata-rata), 0.10 (rata-rata) 0.05 (dibawah rata-rata) 
dan 0.00 (tidak pengaruh). Setiap faktor dilakukan dengan mengajukan faktor-
faktor strategi eksternal dan internal untuk pengembangan PPN Pengambengan. 
Bersadarkan tingkat kepentingan masing-masing faktor dalam pengembangan 
suatu bobot. Penentuan bobot dilakukan dengan memberikan kepada responden 
untuk melihat derajat masing-masing faktor yang kemudian diberikan nilai 
berdasarkan tingkatnya. Setelah nilai diberikan responden dievaluasi oleh 
peneliti dengan melihat langsung kondisi lapang berdasarkan data yang sudah 












Gambar 1. Matrik Grand Strategi 
(Sumber : Sinaga, et al.,2013) 
 
Dari Gambar 1 berikut keterangan masing-masing Kuandran, yaitu : 
Kuadran I :  merupakan situasi yang sangat menguntungkan, perusahaan atau 
instansi tersebut memiliki peluang dan kekuatan internal,sehingga dengan 
kekuatan yang dimilikinya dapat memanfaatkan peluang yang ada menjadi 
keuntungan bagi perusahaan. strategi ini diterapkan dalam kondisi mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang agresig (growth oriented strategy). 
Kuadran II : perusahaan menghadapi berbagai ancaman, namun memliki 
kekuatan internal.meskipun menghadapi berbagai ancaman,perusahaan ini 
meliki kekuatan internal. Strategi yang harus diterapkan adalah dengan 
menggunkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 
cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 
Kuadran III : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi 
dilain pihak dia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus 
strategi perusahaanseperti ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal 
perusahaan sehingga dapat merenut peluang pasar yang lebih baik. 
KEKUATAN  KELEMAHAN 
PELUANG 
ANCAMAN 
3. Mendukung  
strategi Turn- 
around 
1. Mendukung  
strategi agresif 
2. Mendukung  
strategi 
difersifikasi 




Kuadran IV : situasi ini merupakan situasi yang tidak menguntungkan, dimana 
perusahaan tersebut mengalami berbagai ancaman dan kelemahan internal. 
Strategi yang bisaditerapkan saat menghadapi situsai ini adalah dengan 
bertahan sambil memininalkan kelemahan internal dan menghindari ancaman 
sambil mencari peluang yang ada.   
3.4.4 Analisis QSPM (Quantitative Strategis Planning Matrix)   
QSPM (Quantitative Strategies Planning Matrix) adalah alat yang 
direkomendasikan bagi para ahli strategi untuk melakukan evaluasi pilihan 
strategi alternatif secara objektif, berdasarkan setiap faktor internal-eksternal 
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Jadi, secara konseptual, tujuan QSPM 
adalah untuk menetapkan kemenarikan relatif dari strategi-strategi yang 
bervariasi yang telah dipilih, untuk menentukan strategi mana yang dianggap 
paling baik untuk dimplementasikan. (Arief et al., 2013) 
Analisis QSPM merupakan alat analisis yang digunakan dalam tahap 
keputusan. QSPM menggunakan masukan dari matriks IFE dan EFE pada tahap 
input, serta matriks IE dan SWOT pada tahap pencocokan untuk memutuskan 
strategi mana yang terbaik. Strategi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan dalam penetapan kebijakan 
strategi untuk pengembangan usaha. QSPM digunakan untuk menentukan 
strategi mana yang akan dijadikan prioritas dalam pemilihan alternatif strategi 
yang telah direkomendasikan melalui matriks SWOT. Menurut David (2004) ada 
enam langkah yang diperlukan untuk mengembangkan QSPM:  
1.  Membuat daftar berbagai peluang/ancaman eksternal dan 
kekuatan/kelemahan internal utama di kolom kiri QSPM.  




3. Mencermati matriks-matriks tahap 2 (pencocokan), dan mengidentifikasi 
berbagai strategi alternatif yang harus dipertimbangkan untuk diterapkan 
oleh organisasi. 
4. Menentukan nilai daya tarik (Attractiveness Score–AS). Kisaran nilai daya 
tarik adalah  1 = tidak memilki daya tarik 
2 = daya tarik rendah  
3 = daya tarik sedang 
4 = daya tarik tinggi.  
5.  Menghitung nilai daya tarik total, nilai daya tarik total (Total 
Attractiveness Score–TAS). 
 6. Menghitung jumlah keseluruhan daya tarik total. 
3.5 Alur Penelitian   
Alur penelitian merupakan metodologi yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan penelitian. Alur penelitian bertujuan untuk mempermuda proses 
penelitian. Langkah-langkah dalam metode penelitian ini dapat dilihat pada 
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Hasil dan Pembahasan  
Kesimpulan   
 
Gambar 2. Alur Penelitian 
 
STRATEGI PENGEMBANGAN FASILITAS PELABUHAN DI 




4.HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1  Keadaan Umum PPN Pengambengan  
 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan terletak pada 
posisi 08⁰234 LS dan 114⁰3447 BT. PPN Pengambengan terletak didesa 
Pengambengan, Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali. 
Berjarak 9 KM dari kota Negara dan 150 KM dari kota Denpasar, menghadap 
wilayah pemanfaatan perairan (WPP) 573 Samudera Hindia (Selatan Pulau 








Gambar 3. Peta Pengambengan 
 
 
 Bagian Utara   : Desa Tegal Badeng Barat  
 Bagian Timur  : Desa Tegal Badeng Timur 
 Bagian Selatan  : Selat Bali 
 Bagian Barat  : Desa Cupel 
(Sumber: laporan Tahuanan PPN Pengambengan, 2020) 
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4.2 Fasilitas Pelabuhan di PPN Pengambengan  
 Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 
08/MEN/2012 tentang kepelabuhanan perikanan yang harus melengkapi dengan 
berbagai fasilitas sesuai dengan type atau kelas pelabuhan. Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan  mempunyai berbagai macam 
fasilitas untuk melindungi kapal dan masyarakat yang beraktivitas di pelabuhan 
perikanan yang terdiri dari fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas 
penunjang. Berikut dibawah ini data tabel fasilitas di PPN Pengambengan. 
Tabel 7. Fasilitas PPN Pengambengan 
 
No 
Fasilitas Jumlah  Satuan  Kondisi  
Fasilitas Pokok  
1 
Areal Daratan 
Pelabuhan    13.5 Ha 
Baik 
2 Dermaga  
  1.026 m2 
Baik 
3 
Jetty  2 140 m2 Baik 
4 Breakwater 
2 
743 m2 / 
884 m2 
Baik 


















9 Turap Beton 
 286 m2 
Baik 
Fasilitas Fungsional 
1 Gedung TPI 3 1.525 m
2 Kurang Baik 
2 Kantor Pelabuhan 
 542.1 m2 
Kurang 
Memadai 
3 Kantor Bina Mutu 
 185.7 m
2 Baik 
4 Menara Air 
 
74.5 m2 Baik 
5 
Bangsal Perbaikan 
Jaring  251.7 m2 
Baik 
6 Guest House 
 127.6 m











9 Instalansi Listrik   230 Kva 
Baik 






IFM (Ice Flake 
Machine) 
 






204.1 m2 Baik 


































                   Sumber : Buku Tahunan PPN Pengambengan, 2020 
4.2.1 Fasilitas Pokok  
 Fasilitas pokok merupakan Fasilitas yang diperlukan untuk kepentingan 
aspek keselamatan pelayanan. Secara umum fasilitas di PPN Pengambengan 
cukup baik. Berikut merupakan fasilitas pokok yang berada di PPN 
Pengambengan, antara lain :  
1. Lahan pelabuhan adalah sebuah tempat dimana untuk membangun 
sarana dan prasarana di pelabuhan perikanan. luas lahan di PPN 
Pengambengan 12,1 Ha sudah milik PPN Pengambengan, sedangkan 








Gambar 4.  Lahan PPN Pengambengan 
 
2. Dermaga merupakan bangunan pelabuhan yang berfungsi sebagai 
tempat pelayanan tambat labuh kapal perikanan dan sebagai tempat 
pelayanan pendaratan hasil tangkapan ikan. Ukuran panjang dermaga 







Gambar 5. Dermaga Utama 
3. Jetty merupakan bangunan dermaga kecil yang berfungsi sebagai tempat 
untuk tempat bersandar kapal atau yang melakukan kegiatan perikanan. 
di PPN Pengambengan memiliki 2 buah Jetty dengan panjang 70 m dan 
lebar 4 m total luas 280 m2. 
  







Gambar 6. Jetty 
4. Pemecah gelombang atau Break Water merupakan bangunan yang 
menahan energy gelombang agar tidak masuk ke perairan pelabuhan 
sehingga kapal dapat melakukan kegiatan bongkar muat ikan dan dapat 
melakukan aktivitas kapal. PPN Pengambengan memiliki 2 buah Break 
Water dengan ukuran yang berbeda sisi kanan berukuran panjang 743 m2 







Gambar 7. Break Water 
5. Kolam Pelabuhan adalah bagian dari sarana dan fasilitas pelabuhan yang 
berbentuk perairan yang memiliki kedalaman yang di tentukan. Kolam 
pelabuhan di PPN Pengambengan memiliki luas 16 Ha atau 16.000 m2. 
Kondisi kolam Pelabuhan di PPN mengalami Pendangkalan 2.5 m2 










Gambar 8. Kolam Pelabuhan 
6. Jalan Lingkungan merupakan akses yang paling penting untuk 
mempermudah masyarakat melakukan kegiatan penangkapan ikan 
seperti pengiriman ikan, pengangkutan alat-alat kapal, dan pengiriman 
perbekalan melaut. Akses jalan ini memiliki panjang 13.815 m2 dan  







Gambar 9. Jalan Lingkungan 
7. Drainase atau gorong-gorong merupakan bangunan umtuk mengatasi 
kelebihan air, baik berasal dari air hujan, rembesan maupun kelebihan air 
irigasi dari suatu kawasan, sehingga fungsi kawasan pelabuhan tidak 









Gambar 10. Drainase 
8. Groin merupakan bangunan yang memiliki fungsi hamper sama dengan 
Break Water yaitu memecah gelombang di sekitar area kolam pelabuhan. 
Sehingga tidak menganggu aktivitas kapal untuk melakukan tambat/ labu 
atau bongkar muat hasil tangkapan ikan. Groin di PPN Pengambengan 





Gambar 11. Groin 
9. Turap Beton adalah bangun tiang yang ditanamkan kedalam tanah untuk 
menyetabilkan kontruksi bangunan. Bangunan ini juga bertuuan untuk 








Gambar 12. Turap 
4.2.2 Fasilitas Fungsional  
 Fasilitas Funsional merupakan fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan manajemen pelabuhan perikanan yang dapat digunakan oleh 
perorangan atau badan hukum. Secara umum fasilitas fungsional di PPN 
Pengambengan sudah memenuhi dan cukup baik. Berikut merupakan fasilitas 
fungsional yang berada di PPN Pengambengan, antara lain : 
1. Gedung TPI adalah bangunan prasarana yang dibuat untuk menimbang 
hasil tangkapan ikan. TPI ini juga sebagai tempat perantara transaksi 
penjualan ikan atau hasil laut baik secara lelang atau tidak. Tempat ini 
juga dikekola oleh Dinas Perikanan atau pemerintahan Kabupaten 
Jembrana. PPN Pengambengan memiliki 3 buah TPI dengan total luas 

















Gambar 14. TPI Higienis 
2. Kantor Pelabuhan merupakan fasilitas utama untuk melaksanakan tugas 
teknis operasional atau penunjang tertentu secara langsung dengan 






Gambar 15. Kantor Pelabuhan 
3. Kantor bina mutu merupakan kantor yang digunakan untuk kantor 
Kesyahbandaran dan Kantor PSDKP secara bersebelahan. Kantor 
tersebut digunakan untuk mengurus administrasi kelaiklautan kapal yang 
ingin berlayar. Luas bangunan kantor Bina mutu 185,68 m2. Kondisi kantor 








Gambar 16. Kantor Bina Mutu 
4. Menara Air merupakan sebuah tempat untuk menyimpan air dalam 
kapasitas besar yang ditinggikan. PPN Pengambengan memiliki 2 buah 
tower air dengan kapasitas 1.000 ℓ yang digunakan untuk masyarakat di 





Gambar 17. Menara Air 
5. Bangsal Perbaikan Jaring merupakan bangunan yang dibuat untuk 
memperbaiki alat tangkap atau mesin kapal yang dikhususkan dipakai 
oleh nelayan. Bangsal jarring ini mempunyai luas 251.7 m2 akan tetapi, 
bangunan ini belum dipergunakan dengan baik karena kurang 










Gambar 18. Bangsal Jaring 
6. Guest House adalah sebuah tempat yang dibangun untuk penginapan.  
Guest house di PPN Pengambengan digunakan sebagai tempat tinggal 
sementara tamu dating untuk keperluan yang berhari-hari dalam 








Gambar 19. Guest House 
7. Gudang merupakan bangunan yang dibangun untuk tempat menyimpang 
barang-barang yang sudah tidak terpakai atau tempat arsip barang 





Gambar 20. Gudang 
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8. SPBN (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Nelayan) adalah tempat yang 
digunakan sebagai penyalur atau pelayanan berupa solar bagi para 
nelayan , untuk melakukan kegaiatan penangkapan ikan. SPBN ini 
terletak di sebelah dermaga utama yang bertujuan agar para nelayan 
tidak terlalu jauh untuk membeli kebutuhan bahan bakar. Luas SPBN di 





Gambar 21. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Nelayan 
9. Instalasi Listrik merupakan sebuah bagian yang penting disebuah 
bangunan, yang berfungsi sebagai penunjang kenyamanan masyarakat 
dengan aliran listrik yang berada di wilayah pelabuhan. Kapasitas 











10. Cold Storage adalah suatu bangunan yang memiliki kondisi dansuhu 
ruangan tertentu yang dapat digunakan untuk menyimpan produk ikan 
beku dengan mempertahankan kesegaran produk. Kapasitas tempat ini 4 
Ton tetapi alat pembekuannya hanya mampu 2 ton dan Luas bangunan 





Gambar 23. Cold Storage 
11. IFM (Ice Flake Machine) merupakan sarana yang ada di PPN 
Pengambengan yang digunakan untuk memproduksi es balok maupun es 
curahdalam jumlah besar. Ice ini digunakan nelayan untuk proses 
pengawetan hasil tangkapan agar tidak membusuk dan masih dalam 
keadaan segar. IFM yang ada di PPN Pengambengan terdapat 1 unit 










4.2.3  Fasilitas Penunjang  
 Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
memberikan kemudahan dalam meningkatan kesejahteraan bagi masyarakat 
umum. Dari hasil penelitian secara umum fasilitas di PPN Pengambengan cukup 
lengkap. Berikut merupakan fasilitas penunjang yang berada di PPN 
Pengambengan, antara lain : 
1. Balai Pertemuan Nelayan digunakan sebagai tempat pertemuan nelayan 
dan tempat untuk memberikan penyuluhan perikanan serta tempat 
pelatihan atau kursus kegiatan perikanan. Balai pertemuan nelayan ini 





Gambar 25. Balai Pertemuan Nelayan 
2. Mess Operator adalah tempat tinggal untuk pegawai pelabuhan yang 
rumahnya jauh dari PPN Pengambengan. Mess operator ini 2 unit yang 
dengan total luas 246 m2. Pegawai yang menepati mess tersebut tidak 





Gambar 26. Mess Operator 
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3. Mess kepala pelabuhan atau rumah dinas kepala pelabuhan merupakan 
bangunan yang digunakan untuk kepala pelabuhan yang aktif di PPN 





Gambar 27. Mess Kepala Pelabuhan 
4. Pos K5/ Satpam adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan pengecekan keamanan, ketertiban, kenyamanan, dan 
kebersihan diwilayah PPN Pengambengan. Setiap hari petugas 






Gambar 28. Pos Keamanan 
5. Tempat Ibadah di PPN Pengambengan memilik 2 fasilitas tempat ibadah 
yaitu Pura dan Mushollah. Pura merupakan bangunan yang dibuat untuk 
umat Hindu disekitar wilayah PPN Pengambengan. Luas banguan pura  
148,32 m2. Sedangkan, mushollah adalah tempat ibadah yang dibuat 














Gambar 30. Mushollah 
6. MCK merupakan fasilitas sarana yang digunakan sebagai tempat untuk 
membersihkan diri, buang air kecil maupun besar bagi masyarakat yang 
berada di wilayah PPN Pengambengan. Toilet  umum yang berada di 
PPN Pengambengan perlu adanya perawatan dan kebersihan, hal ini 










7. Waserda/ Los Pasar merupakan bangunan pertokoan untuk memenuhi 
kebutuhan nelayan untuk melaut atau membeli alat perbaikan kapal 
ataupun bahan untuk memperbaiki alat tangkap. Waserda di PPN 
Pengambengan memiliki berbagai ukuran sesuai dengan uang sewa yang 





Gambar 32. Waserda  
8. Pos Pelayanan Satu Atap adalah banguan yang dibuat secara berderet 
untuk mempermudah masyarakat. Pelayanan satu atap ini yang terdiri 
dari : POLAIR ,Pos TNI-AL, Dinas Perhubungan Kelautan dan Perikanan 






Gambar 33. Pelayanan Satu Atap 
4.3 Operasional Pelabuhan  
4.3.1 Armada Kapal  
 Kapal penangkap ikan yang berada di PPN Pengambengan memiliki 2 
macam kapal yaitu : kapal slerek berpasangan dan kapal fiber/ jukung. Kapal-






















Gross Ton (GT) 
Jumlah Armada Kapal Tahun 2020 
Pancing Ulur/ Gill net
Purse Seine
menanmpung, menyimpan dan mendinginkan ikan. Satuan tonase kotor disebut 
dengan Gross Tone (GT). Sistem penangkapan di PPN Pengambengan 
menggunkan sistem One Day Fishing atau Satu Hari Melaut. Pada tahun 2020 
total jumlah armada di PPN Pengambengan sebanyak 340 kapal antara lain : 
jumlah kapal slerek 50 pasang/ 100 unit antara lain : GT 5-10 berjumlah 26 unit, 
GT 11-20 berjumlah 19 unit, GT 21-30 berjumlah 55 unit. dan kapal Gardan 1 
unit dengan 18 GT. Kapal fiber atau kapal jukung dengan GT >5 sebanyak 239 
unit. Alat Tangkap yang digunakan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan 
di PPN Pengambengan adalah Pancing Ulur/ Gillnet dan Purse seine. Ukuran 
kapal yang menggunkan alat tangkap Pancing ulur/ Gill net merupakan kapal 
fiber atau kapal jukung dengan GT<5 GT dan alat tangkap yang menggunkan 
Purse Seine dengan ukuran kapal slerek 6-30 GT. Jenis kapal nelayan di 
Kabupaten Jembrana adalah Kapal Slerek berpasangan dan Kapal Cadik yang 
dibuat dari bahan fiber maupun kayu yang di bangun secara tradisional. Berikut 







Gambar 34. Jumlah Kapal Tahun 2020 
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4.3.2 Pendaratan Ikan  
 Pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan pada tahun 2015-2019 mengalami peningkatan dan penurunan. 
Pada tahun 2017 merupakan tahun penuruanan pendaratan ikan yang mencapai 
1.224 kapal yang melakukan bongkar hasil tangkapan, sedangkan pada tahun 
2019 merupakan peningkatan yang mencapai 6.141 kapal yang melakukan 
bongkar hasil tangkapan di PPN Pengambengan. Berikut dibawah ini data tabel 








Gambar 35. Grafik Pendaratan Ikan 
 
4.3.3 Produksi dan Nilai Produksi  
 PPN Pengmbengan adalah pelabuhan perikanan yang memiliki produksi 
yang didaratkan dalam kondisi baik dengan  hasil tangkapan ikan pelagis yang 
dominan melimpah seperti : Lemuru, Tongkol, Layang, Tembang dan Jenis 
lainnya. Ikan - ikan  yang didaratkan di PPN Pengambengan sebagai bahan baku 
ikan kaleng dan tepung ikan di pabrik-pabrik pengolahan yang ada di sekitar 
PPN Pengambengan dan dikirim keluar daerah sebagai bahan baku industri 
(Sumber : Data Pelabuhan, 2020) 
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pengolahan ikan. Pada tahun 2015-2019 memiliki volume peningkatan dan 
penurunan dalam frekuensi produksi dan nilai produksi. Pada tahun 2019 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi mencapai 21.078 Ton dengan nilai 
produksi Rp.106.043.879, sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan 
mencapai 3.444 Ton dengan nilai produksi Rp.34.050.712. Berikut tabel produksi 
dan nilai produksi pada tahun 2015 – 2019 dibawah ini :  







Sumber : Data PPN Pengambengan, 2020 
Hasil tangkapan jenis ikan dominan yang didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan pada tahun 2019 yakni : Lemuru 
76%, Layang 18 %, Tongkol 4% dan ikan lainnya 2% dari totalhasil tangkapan. 
Namun dari jenis ikan yang dominan pada gambar 39  yang paling dominan 
pada tahun 2019 adalah ikan lemuru. Keberadaan ikan lemuru  yang didaratkan 
di PPN Pengambengan untuk tahun 2019 mulai muncul dengan jumlah hasil 
tangkapan sebesar 16.005 Ton atau sekitar 76% dari total hasil tangkpan. 
Berikut merupakan diagram dibawah ini :  
  







1 2015 17.26 75.871.572 
2 2016 7.393 34.636.460 
3 2017 3.444 34.050.712 
4 2018 10.56 81.976.670 



















4.4 Permasalahan dan Pemecahan Masalah di PPN Pengambengan 
 Dalam melakukan strategi pengembangan  fasilitas pelabuhan ditemukan 
beberapa permasalahan dalam pelaksanaannya. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut diperoleh  pemecahan masalahnya. Permasalahan dan 
pemecahan masalah yang ada di PPN Pengambengan, yaitu : 
4.4.1 Permasalahan Di PPN Pengambengan  
 Permasalahan utama yang ada pada pengembangan fasilitas pelabuhan 
di PPN Pengambengan adalah : 
1. Belum adanya tempat pembuangan akhir atau bak sampah yang 
mengakibatkan berserakannya sampah-sampah dilingkungan pelabuhan. 
2. Masih terdapatnya luas lahan yang belum di manfaatkan secara optimal 
3. Masih terdapatnya masyarakat dan nelayan sekitar yang menggunakan 
kantong plastik menjadi tempat hasil tangkapan. 
4. Tidak berjalan dengan semestinya pelelangan ikan yang tidak transparan 
dan kurang menerapkan program higienis di PPN Pengambengan. 
(Sumber : Data Pelabuhan, 2020) 
Gambar 36. Diagram Ikan Dominan 
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5. Belum adanya pagar keliling di wilayah PPN Pengambengan yang 
mengakibatkan banyaknya jalan menunju pelabuhan.  
6. Kolam pelabuhan yang kurang dalam menyebabkan terganggunya 
aktivitas kapal. 
7. Rusaknya jalan angkut ikan yang menyebabkan banyak pekerja panol 
yang terjatuh di anak tangga dermaga.  
8. Kuranya memanfaatan fasilitas dengan semestinya yang menyebabkan 
kesalahan penggunaan fungsi fasilitas. 
9. Tidak adanya pasar ikan yang mengakibatkan banyak tengkulak/ belantik 
kecil menjual ikan di sekitar dermaga dan area gedung TPI. 
4.4.2 Pemecahan Masalah Di PPN Pengambengan  
 Salah satu solusi bentuk pemecahan masalah yang dilakukan di PPN 
Pengambengan, sebagai berikut  : 
1. Perlunya pembuatan tempat pembuangan sampah yang bertujuan 
memberikan wadah/tempat agar sampah tidak berserakan dilingkungan 
sekitar pelabuhan. 
2. Perlunya pemanfaatan lahan dengan menyewakan atau membangun 
fasilita sesuai dengan kebutuhannya. 
3. Perlunya penyuluhan dan tindakan keras tentang larangan penggunakan 
kantong plastik untuk tempat ikan karena, menyebabkan banyaknya 
sampah plastik disekitar pelabuhan.  
4. Perlunya memberikan sosialisai atau penjelasan terkait sistem pelelangan 
ikan secara terbuka atau transparan agar mensejahterakan nelayan 
sekitar. juga memberikan sosialisai serta dukungan dari pemerintah 
Kabupaten Jembrana dan pihak pelabuhan agar tetap menjaga kualitas 
ikan dan lingkungan sekitar. 
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5. Mengajukan dana untuk pembangunan pagar keliling di wilayah PPN 
Pengambengan yang bertujuan untuk menutup akses jalan lain dan 
hanya masuk melalui jalan utama. 
6. Perlunya peninjauan ulang kolam pelabuhan yang berguna untuk 
mengatahui arus air yang membawa pasir agar tidak mengendap dan 
mengakibatkan semakin dangkalnya kolam. 
7. Perlunya perbaikan tempat jalan angkut ikan yang berada di anak tangga 
dermaga. Karena, banyaknya pekerja panol yang mengalami kecelakaan 
waktu mengankut ikan. 
8. Kuranya sosialisasi tentang penggunaan fasilitas dengan semestinya dan 
lebih menertibkan masyarakat yang tidak mematuhi aturan pelabuhan.   
9. Perlunya pembangunan pasar ikan di wilayah PPN pengambengan agar 
kawasan lebih tertib dan nyaman.  
4.5 Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan Perikanan  
Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas merupakan suatu perhitungan 
untuk mengetahui besarnya tingkat pemanfaatan fasilitas yang ada di PPN 
Pengambengan dengan menggunakan rumus. Penggunan metode ini digunakan 
untuk mengetahui apakah belum optimal,sudah optimal atau melampaui optimal 























Tingkat Pemanfaatan Fasilitas  











Gambar 37. Perhitungan analisisi tingkat pemanfaatan fasilitas pelabuhan 
1. Kolam Pelabuhan  
Kolam pelabuhan memiliki keguanaan untuk melakukan persiapan 
perbekaan, alur keluar atau masuk kapal, dan memutar gerak memutar saat 
kapal melakukan kegiatan perikanan. Kolam pelabuhan di PPN pengambengan 
memiliki luas 16.000 m2 atau 16 Ha. Dari pertihungan tingkat pemanfaatan 
fasilitas, diperoleh hasil 79 %. Dari hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
kolam pelabuhan belum mencapai kondisi optimal. Sehingga masih adanya  
belum masuk ke area kolam pelabuhan.  
2. Alur Pelayaran  
PPN Pengambengan memiliki kedalaman air saat LWS 5,5 m. Karena 
kedalam kolam di pelabuhan semakin dangkal. Oleh sebab itu, dari hasil 
perhitungan tingkat pemanfaatan alur pelayaran didapatkan nilai sebesar 100 %. 
Hal ini disebabkan bahwa pendayagunaan fasilitas alur pelayaran di PPN 





3. Dermaga  
Dermaga PPN Pengambengan merupakan tempat untuk 
bersandar/tambat dan labuhan kapal, mengisi perbekalan juga melakukan 
bongkar muat hasil tangakapan ikan. PPN Pengambengan memiliki dermaga 
1.026 m2. Dari perhitungan tingkat pemanfaatan fasilitas didapatakan hasil 
sebesar 7 %. Hasil perhitungan menunjukan belum memenuhi kondisi optimal 
dikarenakan kurang panjangnya dermaga kapal, sehingga kapal-kapal masih 
banyak yang bersandar di luar dermaga.  
4. Luas Gedung Pelelangan  
Gedung pelelangan ikan di PPN Pengambengan tidak melakukan 
kegiatan pelelangan ikan, melainkan langsung menhubungi langsung masuk ke 
pabrik atau melakukan transkasi secara perorangan. Untuk retribusinya 
pelelangan ikan tetep berjalan dengan perbandingan 1:1. Berdasarkan hasil 
perhitungan tingkat pemanfaatan fasilitas diperoleh hasil sebesar 0%. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa kurang dari 100%, dan dapat dikatakan belum 
memenuhi kondisi optimal. 
5. Lahan Pelabuhan  
Lahan di PPN Pengambengan memiliki luas lahan sebesar 12,1 Ha 
mendapat pinjaman lahan dari Propinsi 1,4 Ha jadi total lahan pelabuhan 13,5 Ha 
atau 13,500 m2 dan untuk lahan yang terpakai 7,6 Ha atau 7,600 m2. 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat pemanfaatan fasilitas memiliki hasil  56 % 
dan dapat dikatakan melampaui kodisi optimal. Dan masih terdapatnya lahan 




4.6 Analisis SWOT  
 Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui beberapa faktor internal dan 
eksternal serta isu-isu atau permasalahan yang terjadi disektor perikanan di PPN 
Pengambengan. Setelah itu, dilakukan analisa yang bertujuan untuk mengambil 
keputusan strategis dalam pengembangan wilayah kerja Operasional Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan. 
4.6.1 Karakteristik Responden  
 Penentuan jumlah karakter responden berdasarkan sampling data  yang 
diambil dari data yang berada di PPN Pengambengan dengan berbagai macam  
responden anatara lain : Nelayan dengan jumlah 340 pemilik kapal diambil 30% 
menjadi 102 pemilik kapal, Masyarakat dengan jumlah 30 % dengan profesi 
antara lain tengkulak, pedagang los pasar, panol, dan penguras dengan total 
keseluruhan 830 orang menjadi 249 orang, dan Pegawai jumlah 64 orang diambil 
40% menjadi 26 orang  dengan pengambilan purposive sampel 100 %  maka 
total responden berjumlah 377 orang.     
4.6.2 Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
Berdasarkan hasil penelitian internal dan eksternal dapat dianalisis 
keadaan, kondisi, masalah atau potensi yang berada di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Pengambengan, merupakan hasil dari indentifikasi internal dan 
eksternal di PPN Pengambengan yang terdiri dari variabel kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman.   
1. Identifikasi Faktor Internal  
a. Variabel Kekuatan (Strength) 




Pelabuhan Perikanan Nusanta Pengambengan telah melengkapi dan 
menyediakan fasilitas dengan baik dan sesuai keadaan diwilayah 
tersebut. Akan tetapi masih perlunya perbaikan di setiap fasilitas 
pokok, fungsional dan penunjang agar kegiatan perikanan lebih 
nyaman digunakan oleh nelayan dan masyarakat sekitar.  
2. Lokasi kawasan PPN Pengambengan yang strategis dan aman bagi 
perlindungan kapal-kapal dalam berbagai keadaan cuaca dan musim. 
Lokasi perairan di WPP 573 daerah selat bali merupakan kawasan 
yang terlindung dari gelombang tinggi dan cuaca buruk yang 
kemungkinan kecil terjadi, karena di PPN Pengambengan dilengkapi 
oleh fasilitas terminal laut yakni dermaga dimana kapal-kapal dapat 
menambatkan atau melakukan bongkar muat hasil tangkapan. 
Diwilayah tersebut juga dilengkapi oleh Break Water timur, barat dan 
groin supaya gelombang yang masuk di kolam pelabuhan tidak terlalu 
tinggi.   
3. Peranan kegiatan perikanan terhadap perekonomian masyarakat di 
PPN Pengambengan.  
Masyrakat di PPN Pengambengan sebagian besar bekerja mejadi 
nelayan. Dengan banyaknya masyarakat yang menganggtungkan 
hidupnya dengan melaut maka penghasilan juga tergantung dengan 
kondisi laut. 
4. Jumlah produksi dan nilai produksi ikan yang didaratkan di PPN 
Pengambengan. 
PPN Pengambengan merupakan pelabuhan yang terbanyak akan 
produksi dan nilai produksi se-indonesia. Karena, PPN 
Pengambengan menggunakan sistem One Day Fishing atau Satu hari 
melaut yang setiap harinya bias mendapatkan 64 Ton ikan.  
58 
 
5. Keamanan dan kenyaman di PPN Pengambengan.  
Sistem keamanan dan kenyaman di PPN Pengambengan sudah 
cukup baik, koordinasi antara bagian kemanan dengan karyawan 
maupun masyarakat terbilang baik. Petugas kemanan di PPN 
Pengambengan menjalankan tugas dengan baik dan sigap 
menangani kejadian di wilayah PPN Pengambengan.  
b. Variabel Kelemahan (Weakness) 
1. Pagar keliling atau pembatas untuk menandai wilayah PPN 
Pengambengan.  
Belum adanya pagar keliling atau pembatas wilayah PPN 
Pengambengan dengan wilayah perkampungan masyarakat sekitar. 
Pagar keliling merupakan suatu tanda untuk membatasi wilayah yang 
dimilik oleh pelabuhan dan pempermudah pemantauan wilayah 
supaya tidak ada kejadian yang tidak dinginkan.  
2. Pelayanan administrasi pelabuhan perikanan  
Pelayanan administrasi di PPN Pengambengan sudah cukup baik, 
akan tetapi sumberdaya manusiannya yang masih kurang untuk 
melayani masyarakat sekitar.  
3. Cara pembongkar hasil tangkapan ikan terhadap pengaruh 
mutu/kualitas ikan.  
Sistem pembongkar di PPN Pengambengan tergolong masih kurang 
baik, karena cara pembongkarannya masih terkena air kolam 
pelabuhan yang sudah lumayan tercemar oleh limbah air.  
4. Alur pelayaran terhadap kegiatan perikanan.  
Mayarakat PPN Pengambengan sudah tidak terlalu memeperhatikan 
alur pelayaran di kolam labh. Karena masyarakat sekitar sudah 
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menguasawi wilayah tersebut. Masyarakat mengandalan lampu dan 
mercusuar di PPN Pengambengan. 
5. Aktivitas pelelangan di PPN Pengambengan 
Pelelangan ikan di PPN Pengambengan masih belum berjalanan 
sistem pelelangan secara semestinya. Masih banyaknya nelayan 
yang menjual dari tengkulak ke tengkulak dengan mengunakan alat 
komunikasi. 
2. Identifikasi Faktor Eksternal  
a. Variabel Peluang (Opportunities) 
1. Tingginya permintaan pasar terhadap produksi ikan di PPN 
Pengambengan. 
Tingginya permintaan pasar diwilayah Jembrana adalah peluang bagi 
pelabuhan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 
Banyaknya tengkulak-tengkulak lokal yang memasarkan disekitar 
pasar-pasar di Kabupaten Jembrana. 
2. Dukungan pemerintah terhadap pengembangan fasilitas pelabuhan. 
Pemerintah adalah suatu pihak yang paling berpengaruh terhadap 
pengembangan di suatu wilayah. Dengan adanya dukungan yang 
diberikan pemerintah terhadap pengembangan pelabuhan untuk 
kemanjuan masyarkat yang lebuh baik.  
3. Peranan investor asing terhadap pengembangan usaha perikanan.  
Investor asing diwilayah PPN Pengambengan sangat pengaruh di 
wilayah Pos Benoa dengan mengekspor impor ikan tuna, tuna sirip 
kuning, tuna mata besar dan cakalang ke luar negeri seperti (Uni 
Eropa). 




Sebagaian besar ikan hasil tangkapn di PPN Pengambengan di kirim 
di berbagai wilayah seperti : pasuran, malang, tuban, banyuwangi dll. 
Pengiriman dilakukan krena ikan hasil tangkapan di Pengambengan 
setiap harinya sanggat melimpah dan cukup beragam jenisnya.  
5. Akses jalan di PPN Pengambengan. 
Akses jalan menuju Pelabuhan Perikanan Nusantara Pengambengan 
cukup strategis dan baik. Akan tetapi jalan didalam kawasan 
pelabuhan masih ada yang harus diperbaiki dan di benahi untu 
kenyamana masyarakat. 
b. Variabel Ancaman (Thearts) 
1. Tentang fungsi fasilitas gedung pelelangan ikan di PPN 
Pengambengan. 
Fungsi fasilitas gedung pelelangan di PPN Pengambengan tidak 
berjalan dengan semestinya. Akan tetapi retribusi pelelangan tetap 
berjalan yang berguna sebagai jasa penimbangan di gedung tersebut.  
2. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap kebersihan perairan 
pelabuhan. 
Kesadaran kebersihan diperairan pelabuhan cukup banyak sampah 
plastik dan limbah pabrik yang mengakibatan perairan disekitar 
pelabuhan terkena tercemar.  
3. Perubahan musim dan cuaca terhadap hasil tangkapan ikan. 
Perubahan musim dan cuara di PPN Pengambengan memiliki 2 
musim yang pertama musim timur yang musim penangkapannya 
kurang melimpah atau bias disebut musim pacelik dengan cuaca yang 
cukup extrim. Sedangkan,  pada musim kedua musim barat yang hasil 
tangkapannya melimpah dengan cuaca yang bagus .  
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4. Pencemaran ikan terhadap mutu/kualitas perairan. 
Pencemaran ikan terhadap mutu/kualitas perairan PPN 
Pengambengan cukup berpengaruh karena cukup banyak sampah 
dan limbah yang berada di kolam labuh. Yang berakibat ikan yang 
diturunkan dari kapal dan di masukan ke air berpengaruh akan texstur 
ikan.   
5. Pendangkalan kolam di PPN Pengambengan. 
Pendangkalan kolam di PPN Pengambengan cukup menggangu 
aktivitas kapal. Karena pendangkalan di wilayah tersebut sudah 
mencapai 2.5 m. harus adanya pengerukan supaya aktivitas kapal 
berjalan dengan semestinya.  
4.6.3 Matrik SWOT 
Matrik SWOT merupakan penentuan keputusan dalam pembuatan 
strategi untuk suatu perencanaan. Berdasarkan identifikasi faktor internal dan 











Tabel 9. Matriks SWOT 
 Kekuatan (Strength) 
1. Peranan fasilitas 
pokok, fungsional dan 
penunjang di PPN 
Pengambengan 
(0,334) 
2. Lokasi kawasan PPN 
Pengambengan yang 




cuaca dan musim 
(0,312) 





4. Jumlah produksi dan 
nilai produksi  yang 
didaratkan di PPN 
Pengambengan 
(0,310) 




1. Pagar keliling atau 
pembatas untuk 
menandai wilayah PPN 
Pengambengan 
(0,099) 
2. Pelayanan administrasi 
pelabuhan perikanan 
(0,215) 





4. Alur pelayaran 
terhadap kegiatan 
perikanan (0,213) 





1. Tingginya permintaan 
pasar terhadap 













4. Pendistribusian ikan 
hasil tangkapan di 
PPN Pengambengan 
ke daerah-daerah lain 
(0,319) 




1. Pembangunan dan 
perbaikan fasilitas 
pelabuhan di PPN 
Pengambengan. 
(S1,S5,O5, O2)  
2. Penyuluhan untuk 
menjaga kemanan  
lingkungan pelabuhan 
perikanan.(S1,S5,O5) 
3. Menciptakan usaha 
produk baru diwilayah 
PPN Pengambengan 
(S3,S4,O3) 
4. Meningkatkan dan 
memperbaiki kwalitas/ 
mutu pra penangkapan 
di PPN Pengambengan. 
(S2,S3,S4,O3, O4) 
5. Meningkatkan 
pemasaran atau ekspor 
impor hasil tangkapan 
(S3,S4,O2,O3,O4) 
Strategi (WO) 
1. Meningkatkan SDM 





pelabuhan di PPN 
Pengambengan. 
(W1,W3,O5) 




4.  Memberikan 
penyuluhan untuk 
sisitem pelelangan 
ikan. (W5,W3, O2, O1)  
5. Memberikan 
penyuluhan tentang 










4.7 Analisis Matrik Grand Strategi 
Matrik Grand Strategi ditentukan setelah penentuan skor. Skoring faktor 
dilakukan untuk menentukan strategi mana yang akan diambil berdasarkan 
faktor-faktor internal dan eksternal. Hasil dari skoring ini dapat dilihat dari table 
berukut :  
a. Faktor Internal  
Tabel 10. Faktor Internal 
No Faktor Strategi Kekuatan (S) Bobot Rating Skor 
1 Peranan fasilitas pokok, fungsional dan 
penunjang di PPN Pengambengan. 
0.111 3 0.334 
2 Lokasi kawasan PPN Pengambengan yang 
strategis dan aman bagi perlindungan kapal-
kapal dalam berbagai keadaan cuaca dan 
musim. 
0.104 3 0.312 
3 Peranan kegiatan perikanan terhadap 
perekonomian masyarakat sekitar.  
0.107 3 0.321 
4 Jumlah produksi dan nilai produksi ikan yang 
didaratkan di PPN Pengambengan. 
0.103 3 0.310 
5 Keamanan dan kenyaman di Pelabuhan 0.11 3 0.320 
Ancaman (Thearts) 
1. Mengenani sistem 
pelelangan ikan di 
PPN Pengambengan 
(0,180) 




3. Perubahan musim dan 
cuaca terhadap hasil 
tangkapan ikan 
(0,286) 
4. Pencemaran ikan 
terhadap mutu/kualitas 
perairan (0,325) 





1. Pengerukan dan 
pembersihan kolam 








3. Memberikan sosialisasi 
pra keberangkatan trip 
(S2,S5,O3) 
4. Memperbaiki sistem 
pelelangan ikan. 
(S1,S3,S4,T1,T4) 
5. Memberikan sosialisai 
tentang menjaga alam 




1. Peningkatan SDM 





penangkapan di PPN 
Pengambengan. 
(W3,W4,T3,T4) 
3. Memberikan sosialisasi 
tentang pra 
penangkapan ikan di 
pelabuhan perikanan 
(W2,W5,T3,T4) 










Jumlah 0.533 15 1.598 
No Faktor Strategi Kelemahan (W) Bobot Rating Skor 
1 Pagar keliling atau pembatas untuk menandai 
wilayah PPN Pengambengan. 
0.049 2 0.099 
2 Pelayanan administrasi pelabuhan perikanan  0.107 2 0.215 
3 Cara pembongkar hasil tangkapan ikan 
terhadap pengaruh mutu/kualitas ikan.  
0.104 2 0.208 
4 Alur pelayaran terhadap kegiatan perikanan.  0.107 2 0.213 
5 Aktivitas pelelangan di PPN Pengambengan 0.100 2 0.200 
Jumlah 0.467 10 0.935 
Total 1 
 
Berdasarkan dari data table 10  dapat diketahui bahwa nilai skor tertinggi 
di faktor Kekuatan adalah peranan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang di 
PPN Pengambengan. (0.334), untuk nilai terendah lokasi kawasan PPN Jumlah 
produksi dan nilai produksi ikan yang didaratkan di PPN Pengambengan. 
(0.310). Dan pada faktor Kelemahan dengan nilai skor tertinggi adalah pelayanan 
administrasi pelabuhan perikanan (0.215), untuk nilai terendah adalah Pagar 
keliling atau pembatas untuk menandai wilayah PPN Pengambengan. (0.099). 
b. Faktor Eksternal 
Tabel 11. Faktor Eksternal 
No Faktor Strategi Peluang (O) Bobot Rating Skor 
1 Tingginya permintaan pasar terhadap 
produksi ikan di PPN Pengambengan. 
0.105 3 0.316 
2 Dukungan pemerintah terhadap 
pengembangan fasilitas pelabuhan. 
0.114 3 0.343 
3 Peranan investor asing terhadap 
pengembangan usaha perikanan.  
0.066 3 0.199 
4 Pendistribusian ikan hasil tangkapan di PPN 
Pengambengan ke daerah-daerah lain. 
0.106 3 0.319 
5 Akses jalan di PPN Pengambengan. 0.107 3 0.320 
Jumlah 0.499 15 1.496 
No Faktor Strategi Ancaman (T) Bobot Rating Skor 
1 Mengenai fungsi fasilitas gedung pelelangan 
ikan  di PPN Pengambengan  
0.09 2 0.180 
2 Tingkat kesadaran masyarakat terhadap 
kebersihan perairan pelabuhan 
0.09 2 0.177 
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3 Perubahan musim dan cuaca terhadap hasil 
tangkapan ikan 
0.095 3 0.286 
4 Pencemaran ikan terhadap mutu/kualitas 
perairan. 
0.108 3 0.325 
5 Pendangkalan kolam di PPN 
Pengambengan. 
0.119 3 0.358 
Jumlah 0.501 13 1.325 
Total 1 
 
Berdasarkan table 11 dapat kita ketahui nilai skor tertinggi dari faktor 
Peluang adalah dukungan pemerintah terhadap pengembangan fasilitas 
pelabuhan. (0,343), untuk nilai skor terendah adalah peranan investor asing 
terhadap pengembangan usaha perikanan.  (0.199). dan untuk nilai skor tertinggi 
pada faktor Ancaman adalah pendangkalan kolam di PPN Pengambengan. 
(0.648), untuk skor terendah adalah tingkat kesadaran masyarakat terhadap 
kebersihan perairan pelabuhan (0.177). 
Hasil dari perhitungan tabel 10 dan tabel 11 dapat menentukan empat 
strategi yang telah didapatkan dari hasil analisis matrik SWOT, dengan cara 
menghitung skor pada faktor internal dan faktor eksternal. Hasil dari perhitungan 
kedua faktor tersebut merupakan penentu titik koordinat dalam menentukan 
strategi pengembangan fasilitas pelabuhan di PPN Pengambengan. Berikut cara 
mencari titik koordinat menggunakan sumbu (X) dan (Y) :  
X = ( S – W )   Y = ( O – T ) 
 = 1.598 – 0.935   = 1.496 – 1.325 
 = 0.662       =  0.171 
Hasil perhitungan tabel 12 diperoleh titik koordinat ( 0,662 : 0,171 ). Hal 
ini menunjukan Matrik Grand Strategi berada pada kuadrant I Strategi (SO). 
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Gambar 38. Matriks Grand Strategi 
Gambar 39 menunjukan bahwa strategi yang digunakan adalah kuadran I 
dengan menggunakan faktor kekuatan (S) dan peluang (O). Strategi ini dibuat 
menggunakan seluruh kekuatan yang berada di PPN Pengambengan untuk 
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya dalam mengoptimalkan pemanfaatan 
dan pengembangan pelabuhan perikanan. Berikut merupakan strategi SO yang 
dapat digunakan, antara lain :  
1. Pembangunan dan perbaikan fasilitas pelabuhan di PPN Pengambengan.  
2. Penyuluhan untuk menjaga kemanan  lingkungan pelabuhan perikanan. 
3. Menciptakan usaha produk baru diwilayah PPN Pengambengan.  
4. Meningkatkan dan memperbaiki kwalitas/ mutu pra penangkapan di PPN 
Pengambengan 
5. Meningkatkan pemasaran atau ekspor impor hasil tangkapan. 
Situasi ini menggambarkan keadaan di PPN Pengambengan Kabupaten 
Jembrana dalam letak strategi kuadran I adalah situasi yang sangat 
menguntungkan bagi PPN Pengambengan. Dalam hal ini PPN pengambengan 
memiliki kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Kondisi ini 
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sangat cocok di terapkan untuk mendukung kebijakan pertumbuhan yang Agresif 
(Growth Oriented Strategy).   
4.8 Analisis QSPM (Quantitative Strategis Planning Matrix)   
Penyusunan matriks QSPM dibuat berdasarkan alternatif-alternatif 
strategi yang muncul dalam analisa SWOT dalam hal ini adalah strategi S-T 
(Kekuatan – Ancaman) sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 38. Berdasarkan 
hal tersebut, maka langkah selanjutnya adalah menentukan strategi terpilih 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pegawai dan masyarakat yang 
beraktivitas di PPN Pengambengan sehingga dapat disusun matriks QSPM untuk 
memilih strategi yang akan digunakan oleh PPN Pengambengan. Analisis QSPM  
ini menggunakan tiga tahap pelaksanaan analisis data sebagai berikut : Tahap 
Pemasukan (The Input Stage), Tahap Pencocokan (The Mathcing Stage) dan 
Tahap Keputusan (The Decision Stage).   
Penentuan nilai berikutnya adalah tentang nilai AS dan TAS dari nilai AS 
merupakan penentu daya tarik dengan nilai  : Nilai 1 = tidak menarik, Nilai 2 = 
agak menarik, Nilai 3 = cukup menarik, Nilai 4 = sangat menarik.sedangkan 
untuk nilai TAS adalah perhitungan akhir yang berguna sebagai penentu prioritas 
suatu strategi. (Ginting, 2006) .  
Tabel 12. Analisis QSPM 
No Setiap Faktor 
Strategi  








TAS TAS TAS TAS TAS 
1 Faktor Strategi 
Kekuatan  
1.816 1.606 1.697 1.486 1.590 
2 Faktor Strategi 
Kelemahan  
1.351 1.089 1.194 1.193 0.885 
3 Faktor Strategi 
Peluang  
2.077 1.792 2.300 2.433 2.051 
4 Faktor Strategi 
Ancaman  
2.058 1.669 1.405 1.585 1.585 
Jumlah  7.302 6.155 6.595 6.696 6.111 
Prioritas  1 4 2 3 5 
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  Berdasarkan hasil Matriks QSPM pada Tabel 12, mengindikasikan bahwa 
perusahaan perlu melakukan beberapa prioritas strategi untuk pengembangan 
pelabuhan untuk prioritas utama adalah Pembangunan dan perbaikan fasilitas 
pelabuhan di PPN Pengambengan dengan total nilai TAS (7.302) dan untuk 
prioritas terakhir adalah meningkatkan pemasaran atau ekspor impor hasil 
tangkapan dengan nilai TAS (6.111). Berikut dibawah ini merupakan hasil 
perhitungan QSPM :  
1. Pembangunan dan perbaikan fasilitas pelabuhan di PPN Pengambengan.  
Dari hasil penelitian di PPN Pengambengan, strategi ini dapat digunakan 
untuk pengembangan pelabuhan.  Karena masih perlunya pembangunan 
dan perbaikan untuk menunjang kegiatan perikanan di PPN 
Pengambengan.  
2. Penyuluhan untuk menjaga keamanan lingkungan pelabuhan perikanan. 
Dari hasil penelitian di PPN Pengambengan strategi ini dapat digunakan 
karena, keamanan di PPN Pengambengan masih kurang terjamin karena 
kurangnya SDM di PPN Pengambengan.  
3. Menciptakan usaha produk baru diwilayah PPN Pengambengan.  
Dari hasil penelitian di PPN Pengambengan strategi ini dapat digunakan 
untuk pengembangan suatu pelabuhan. Karena, kurangnya usaha 
produkbaru yang bisa menunjang perekonomian di wilayah 
Pengambengan.   
4. Meningkatkan dan memperbaiki kwalitas/ mutu pra penangkapan di PPN 
Pengambengan. 
Dari hasil penelitian di PPN Pengambengan strategi ini merupakan 
strategi untuk pengembangan pelabuhan yang harus meningkatkan dan 
memperbaiki kwalitas/mutu ikan agar mendapatkan nilai jual tinggi. 
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5. Meningkatkan pemasaran atau ekspor impor hasil tangkapan. 
Dari hasil penelitian di PPN Pengambengan strategi ini dapat digunakan 
untuk pengembangan suatu pelabuhan. jadi, pemasaran di PPN 
Pengambengan cukup kurang untuk di ekspor atau impor karena kwalitas 






5.Kesimpulan Dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
 Hasil dari perhitungan analisis tingkat pemanfaatan fasilitas pelabuhan di 
PPN Pengambengan mendapatkan hasil di bawah optimal karena 
kurangnya penggunan fasilitas dengan maksimal. 
 Hasil penyebaran 377 responden di PPN Pengambengan dengan 
menggunakan Analisis SWOT dan Analisis Matriks Grand Strategi 
dengan jumlah nilai skor kekuatan (2.366), kelemahan (2.018), peluang 
(2.249) dan ancaman (2.168). dari hasil itu mendapatkan titik koordinat di 
kuadran I S-O (Strength- Opportunities).  
 Dari hasil perhitungan QSPM mendapatkan prioritas utama untuk 
pngembangan di PPN Pengambengan yaitu strategi 1 (7.302) dengan 
strategi “Pembangunan dan perbaikan fasilitas pelabuhan di PPN 




5.2 Saran  
 Perlunya optimalisasi penggunaan fasilitas yang ada di PPN 
Pengambengan. 
 Perlunya Pengembangan potensi wilayah yang dikembangankan untuk 
ekowisata disekitar PPN Pengambengan. 
 Perlunya penelitian lebih lanjut dalam memecahan masalah yang ada di 
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Lampiran  1. Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Fasilitas 
 
1. Kolam Labuh  
Diketahui :  
It          =  r2 (3.14) 
r2          = Panjang kapal terbesar (19 m) 
            = 706,5 
l           = Panjang rata – rata kapal (13 m ) 
n          = 33 Pasang  ( 66 Unit ) 
b          = Lebar rata – rata kapal ( 4 m ) 
Ditanya : 
a.  L    = ......? 
b. Tingkat Pemanfaatan = ……. ? 
Dijawab : 
a.      L = It +  3 × I × n × b   
            = 706,5+ ( 3 x 15 x 66 x 4 ) 
            = 706,5 + 11.880 
           = 12.586,5 m2 
a. Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan  
Diketahui :  
Up = 16 Ha = 16.000 m2 
Ut = 12.586,5 m2 
Ditanya  : 
TP = ...... ? 
Dijawab : 
Tingkat Pemanfaatan =  
                     
                    




        
      
 × 100%      = 79 %  
2. Alur  Pelayaran  
Diketahui : 
d    = Draft kapal terbesar (2,5 m) 
S    = Squat atau gerak vertical kapal karena gelombang (0,5 m) 
      C    = Clearance atau ruang bebas antara lunas kapal dengan dasar 
perairan (2,5 m) 
Ditanya :  
a. D = …. ? 
b. Tingkat Pemanfaatan  = …… ? 
Dijawab :  
  
a. D = d + S + c 
    = 2,5 + 0,5 + 2,5 
    =  6 m 
b. Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan  
Diketahui :  
Up = 5,5 m 
Ut = 5,5 m 
Ditanya  : 
TP = ...... ? 
Dijawab : 
Tingkat Pemanfaatan =  
                     
                    
 × 100% 
    = 
   
   
 × 100%      = 100 %  
 
3. Panjang Dermaga  
 
Diketahui : 
I =  Panjang rata- rata kapal (13 m) 
s =  Jarak antar Kapal (2 m) 
t =  Lama fishing trip (8 jam)  
n = Jumlah kapal yang memakai dermaga per hari (12 Unit ( 6 
Pasang)) 
a =  Berat rata – rata kapal (20 GT) 
h = Lama kapal di dermaga (10 jam) 
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u =  Data produksi per hari (54 ton/hari) 
 
Ditanya : 
a. L = ....... ? 





        ×  × 
  × 
 
  
   =




×  ja 
 
=
      
   
  = 70,3 m 
c. Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan  
Diketahui :  
Up = 1.026 m2 
Ut = 70,3 m 
Ditanya  : 
TP = ...... ? 
Dijawab : 
Tingkat Pemanfaatan =  
                     
                    
 × 100% 
    = 
    
      
 × 100%      = 7 %  
4. Gedung Pelelangan Ikan  
 Luas TPI I = 320 m dan Luas TPI II = 72 m total Luas 392 
 
Diketahui : 
     N       = Jumlah Produksi per hari (64 Ton/ hari) 
     P    = Faktor daya tampung Produksi ( 50 Ton) 
     r    = Frekuensi lelang per hari (1 Kali) 
         = Rasio antar lelang dan gedung lelang ( 0.27) 
Ditanya : 
a.  G   = ...... ? 
b. Tingkat Pemanfaatan = …… ? 
Dijawab : 
a.     G =
  ×   




                       =
             ×        
  ×     
 
         =
    
 
 = 0 m2 
b. Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan  
Diketahui :  
Up = 1.525 m2 
Ut = 0 m2 
Ditanya  : 
TP = ...... ? 
Dijawab : 
Tingkat Pemanfaatan =  
                     
                    
 × 100% 
                                                      = 
     
 
 × 100%      = 0 % 
5. Lahan Pelabuhan  
Diketahui :  
Lahan Pelabuhan  = 12.5  Ha = 13.500 m2 
Lahan Propinsi  = 1.4 Ha = 1.400 m2 
Total Lahan = 13,5 Ha = 13.500 
Lahan yang terpakai = 7.6 Ha = 7.600 m2 
Ditanya  : 
Tingkat  Pemanfaatan  = ...... ? 
Dijawab : 
Tingkat Pemanfaatan =  
                     
                    
 × 100% 
= 
     
       







Lampiran  2. Kuisioner SWOT 
KUISIONER BOBOT  
(Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) 
 
Responden : 
Nama   : 
Pekerjaan   : 
Petunjuk : 
Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat anda terhadap jawaban yang paling 
benar dengan memberi tanda silang (x) pada pertanyaan dibawah ini : 
Pertanyaan : 
FAKTOR INTERNAL : 
Kekuatan (Strength)  
1. Seberapa penting peran fasilitas pokok, penunjang, dan fungsional yang 
ada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Sangat Penting     c. Cukup Penting 
b. Penting      d. Kurang Penting  
2. Seberapa penting kawasan yang strategis dan aman bagi perlindungan 
kapal-kapal dalam berbagai keadaan cuaca dan musim ?  
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting 
b. penting      d. Kurang Penting  
3. Seberapa penting kegiatan perikanan terhadap ekonomi masyarakat di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting   
b. Penting      d. Kurang Penting 
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4. Seberapa penting jumlah produksi dan nilai produksi ikan yang didaratkan 
bagi pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan ?  
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting 
b. Penting      d. Kurang Penting 
5. Seberapa penting keamanan dan kenyamanan bagi kegiatan perikanan di 
PPN Pengambengan ? 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting 
b. Penting     d. Kurang Penting 
Kelemahan (Weakness) 
1. Seberapa penting pagar keliling atau pagar pembatas untuk menandai 
wilayah PPN Pengambengan ?  
a. Sangat Penting    c.Cukup Penting 
b. Penting     d. Kurang Penting 
2. Seberapa penting pelayanan administrasi di PPN Pengambengan? 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting 
b. Penting     d. Kurang Penting 
3. Seberapa penting proses pembongkaran hasil tangkapan yang baik 
terhadap pengaruh mutu/ kwalitas ikan di PPN Pengambengan  ? 
a. Sangat Penting     c. Cukup Penting  
b. Penting     d. Kurang Penting 
4. Seberapa penting alur pelayaran bagi kegiatan perikanan di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Sangat Penting     c. Cukup Penting  
b. Penting      d. Kurang Penting 
5. Seberapa penting aktivitas pelelangan ikan yang ada di TPI Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
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a. Sangat Penting    c. Cukup Penting 
b. Penting     d. Kurang Penting 
FAKTOR EKSTERNAL  
Peluang (Opportunities) 
1. Seberapa penting tingginya permintaan pasar terhadap produksi ikan di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ?  
a. Sangat Penting    c.Cukup Penting  
b. Penting      d. Kurang Penting 
2. Seberapa penting dukungan pemerintah terhadap pengembangan 
fasilitas di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting  
b. Penting      d. Kurang Penting 
3. Seberapa penting peran investor asing dalam pengembangan usaha 
perikanan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting 
b. Penting     d. Kurang Penting  
4. Seberapa penting distribusi ikan hasil tangkapan dari PPN 
Pengambengan ke daerah-daerah lain? 
a. Sangat Penting     c. Cukup Penting 
b. Penting      d. Kurang Penting 
5. Seberapa penting akses jalan dalam menunjang kegiatan perikanan di 
PPN Pengambengan?  
a. Sangat Penting     c. Cukup Penting 
b. Penting      d. Kurang Penting 
Ancaman (Threat) 
1. Seberapa penting fungsi  fasilitas terhadapa gedung pelelengan ikan  di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ?  
81 
 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting  
b. Penting      d. Kurang Penting  
2. Seberapa penting tingkat kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 
perairan di lingkungan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan ?  
a. Sangat Penting     c. Cukup Penting  
b. Penting      d. Kurang Penting  
3. Seberapa penting musim dan cuaca untuk hasil tangkapan ikan ? 
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting  
b. Penting     d. Kurang Penting 
4. Seberapa penting pengaruh pencemaran air terhadap mutu ikan ?  
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting  
b. Penting      d. Kurang Penting 
5. Seberapa penting pengaruh kondisi kolam labuh terhadap aktivitas kapal 
di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ?  
a. Sangat Penting    c. Cukup Penting  












KUISIONER RATING  
(Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) 
Petunjuk : 
Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat anda terhadap jawaban yang paling 
benar dengan memberi tanda silang (x) pada pertanyaan dibawah ini : 
Pertanyaan : 
FAKTOR INTERNAL : 
Kekuatan (Strength)  
1. Bagaimana menurut anda mengenai fasilitas pokok, penunjang, dan 
fungsional yang ada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan ? 
a. Sangat Memadai     c. Cukup Memadai 
b. Memadai      d. Kurang Memadai  
2. Bagaimana menurut anda mengenai lokasi PPN Pengambengan 
terhadap perlindungan kapal-kapal dalam berbagai keadaan cuaca dan 
musim?  
a. Sangat Strategis     c. Cukup Strategis 
b. Strategis      d. Kurang Strategis 
3. Bagaimana menurut anda mengenai potensi perikanan tangkap terhadap 
ekonomi masyarakat di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan ? 
a. Sangat Potensi     c. Cukup Potensi  
b. Potensi      d. Kurang Potensi 
4. Bagaimana menurut anda mengenai jumlah produksi dan nilai produksi 
ikan yang didaratkan bagi pengembangan Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan ?  
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a. Sangat Tinggi     c. Cukup Tinggi 
b. Tinggi       d. Kurang Tinggi 
5. Bagaimana menurut anda mengenai keamanan dan kenyamanan bagi 
kegiatan perikanan di PPN Pengambengan ? 
a. Sangat Baik      c. Cukup Baik 
b. Baik      d. Kurang Baik 
Kelemahan (Weakness) 
1. Bagaimana menurut anda mengenai tingkat pemanfaatan fasilitas yang 
ada di PPN Pengambengan ?  
a. Kurang Baik     c. Baik 
b. Cukup Baik     d. Sangat Baik 
2. Bagaimana menurut anda mengenai pelayanan administrasi di PPN 
Pengambengan? 
a. Kurang Baik     c. Baik 
b. Cukup Baik     d. Sangat Baik 
3. Bagaimana menurut anda mengenai proses pembongkaran ikan hasil 
tangkapan dari kapal ke dermaga terhadap pengaruh mutu/ kwalitas ikan 
di PPN Pengambengan  ? 
a. Kurang Pengaruh     c. Pengaruh  
b. Cukup Pengaruh     d. Sangat pengaruh 
4. Bagaimana menurut anda alur pelayaran bagi kegiatan perikanan di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Kurang Baik       c. Baik  
b. Cukup Baik     d. Sangat Baik 
5. Bagaimana menurut anda mengenai kegiatan pelelangan ikan yang ada 
di TPI Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ? 
a. Kurang Berjalan      c. Berjalan 
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b. Cukup Berjalan     d. Sangat Berjalan 
 
FAKTOR EKSTERNAL  
Peluang (Opportunities) 
1. Bagaimana menurut anda mengenai tingginya permintaan pasar terhadap 
produksi ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan 
?  
a. Sangat Baik     c.Cukup Baik 
b. Baik       d. Kurang Baik 
2. Bagaimana menurut anda mengenai dukungan pemerintah terhadap 
pengembangan fasilitas di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan ? 
a. Sangat Pengaruh     c. Cukup Pengaruh 
b. Pengaruh       d. Kurang Pengaruh 
3. Bagaimana menurut anda mengenai dukungan investor asing dalam 
pengembangan usaha perikanan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Pengambengan ? 
a. Sangat Pengaruh     c. Cukup Pengaruh 
b. Pengaruh      d. Kurang Pengaruh 
4. Bagaimana menurut anda mengenai distribusi ikan hasil tangkapan dari 
PPN Pengambengan ke daerah-daerah lain? 
a. Sangat Penting      c. Cukup Penting 
b. Penting       d. Kurang Penting 
5. Bagaimana menurut anda mengenai akses jalan dalam menunjang 
kegiatan perikanan di PPN Pengambengan?  
a. Sangat Baik     c. Cukup Baik 




1. Bagaimana menurut anda mengenai fungsi fasilitas gedung pelelangan 
ikan  di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ?  
a. Kurang Berjalan     c. Berjalan 
b. Cukup Berjalan       d. Sangat Berjalan 
2. Bagaimana menurut anda mengenai kebersihan perairan di lingkungan 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan ?  
a. Kurang Bersih      c. Bersih 
b. Cukup Bersih      d. Sangat Bersih 
3. Bagaimana menurut anda tentang pengaruh musim dan cuaca akan hasil 
tangkapan ikan ? 
a. Kurang Pengaruh     c. Pengaruh  
b. Cukup Pengaruh      d. Sangat Pengaruh 
4. Bagaimana menurut anda mengenai pengaruh pencemaran air terhadap 
mutu ikan ?  
a. Kurang Pengaruh     c. Pengaruh  
b. Cukup Pengaruh      d. Sangat Pengaruh 
5. Bagaimana menurut anda mengenai kondisi kolam labuh terhadap 
aktivitas kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan 
?  
a. Kurang Dalam      c. Dalam  








Lampiran  3. Perhitungan SWOT 
1. Kekuatan  
PEMBOBOTAN  
  
No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  4 3 3 3 2 
  2 saroni Nelayan  4 4 4 3 4 
  3 raden Nelayan  4 4 4 3 4 
  4 nur effendi  Nelayan  4 3 2 3 3 
  5 sahrul  Nelayan  4 4 3 2 4 
  6 syahrullah  Nelayan  4 3 3 4 4 
  7 nasrul Nelayan  2 3 2 3 3 
  8 abdul karim Nelayan  3 3 4 3 4 
  9 saptun Nelayan  4 2 3 2 3 
  10 Diki Nelayan  4 3 3 3 3 
  11 raden husni  Nelayan  4 4 3 4 2 
  12 adwan  Nelayan  3 2 3 4 4 
  13 camardi  Nelayan  4 4 3 4 3 
  14 nanang sugianto Nelayan  4 3 3 3 2 
  15 jamaludin Nelayan  3 3 4 3 4 
  16 mujiburrahim Nelayan  4 3 4 4 4 
  17 ansori Nelayan  4 3 3 3 2 
  18 mufron Nelayan  3 2 3 3 3 
  19 saipul bahri Nelayan  4 4 4 3 3 
  20 salimin Nelayan  3 3 3 4 3 
  21 sugianto Nelayan  3 3 4 3 2 
  22 daroji Nelayan  3 4 3 3 4 
  23 slamet Nelayan  3 2 3 4 3 
  24 basori Nelayan  4 4 4 4 4 
  25 safarwi Nelayan  3 3 4 3 4 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  3 3 4 4 3 
  27 bohaini Nelayan  3 3 3 4 4 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  3 4 3 2 3 
  29 daroji  Nelayan  4 3 3 2 3 
  30 Robet Nelayan  4 3 3 3 4 
  31 Nur Nelayan  3 3 3 3 3 
  32 hartono Nelayan  4 4 3 3 4 
  33 Arip Nelayan  3 4 4 3 3 
  34 sodiqin Nelayan  3 3 3 3 4 
  35 hamzah Nelayan  4 2 3 3 3 
  36 saipul Nelayan  4 2 3 2 3 




38 Yani Nelayan  3 3 3 3 3 
  39 rahmat Nelayan  3 3 4 4 2 
  40 Tiyo Nelayan  3 3 3 4 4 
  41 wahyudi Nelayan  3 2 4 4 2 
  42 agus nur Nelayan  3 4 2 2 3 
  43 Joko Nelayan  2 2 4 4 3 
  44 fery effendy  Nelayan  2 2 3 4 3 
  45 munir  Nelayan  2 3 2 2 3 
  46 dwi arianto Nelayan  3 2 4 4 4 
  47 syaikululum Nelayan  3 2 3 2 3 
  48 Ruri Nelayan  4 2 2 3 4 
  49 Rony Nelayan  3 2 1 1 3 
  50 zaenal Nelayan  2 2 2 2 2 
  51 Sukri Nelayan  4 3 4 4 4 
  52 haryanto Nelayan  2 2 3 2 3 
  53 nasran Nelayan  2 2 4 2 3 
  54 suhimin Nelayan  3 3 2 2 2 
  55 darmuji Nelayan  4 2 4 4 4 
  56 daeng Nelayan  3 3 3 3 3 
  57 Arifin Nelayan  2 2 4 3 2 
  58 solihin Nelayan  3 3 4 2 3 
  59 Talim Nelayan  3 3 2 2 3 
  60 hariyono Nelayan  4 4 3 4 4 
  61 Maulana  Nelayan  4 4 3 4 3 
  62 Syaifudin Nelayan  4 3 3 3 4 
  63 Kholidin Nelayan  4 3 3 2 4 
  64 Ahmad Barus Nelayan  3 3 2 3 4 
  65 Andi Nelayan  3 3 4 1 3 
  66 Moh. Nur Nelayan  4 4 3 3 2 
  67 Udin Nelayan  2 4 4 3 3 
  68 Saiful Halim Nelayan  3 4 3 3 3 
  69  Yasir Nelayan  3 3 3 3 4 
  70 Soleh Nelayan  4 3 4 3 4 
  71 Gepeng Nelayan  3 2 3 4 3 
  72 Ali Nelayan  3 3 3 3 3 
  73 Suhai Nelayan  3 3 4 3 3 
  74 Nanda Nelayan  3 4 3 2 3 
  75 Roni  Nelayan  2 3 3 3 4 
  76 Komari Nelayan  3 2 2 2 3 
  77 Adi Nelayan  2 3 3 4 3 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  2 3 3 4 4 
  79 Ali Musidin Nelayan  3 3 4 3 4 




81 Adhitia Khomal Nelayan  3 3 3 3 3 
  82 Najmudin Nelayan  4 4 3 3 4 
  83 M. Zakaria Nelayan  3 2 3 4 3 
  84 Feri Nelayan  4 4 3 3 3 
  85 Made  Nelayan  4 4 4 3 2 
  86 Ali Nelayan  4 3 3 3 4 
  87 Sodikin Nelayan  4 3 3 3 2 
  88 Sulaiman Nelayan  4 3 4 2 3 
  89 Saiful Nelayan  4 4 3 3 4 
  90 Haji Yunus Nelayan  4 3 3 3 3 
  91 Kimat Nelayan  4 3 4 3 4 
  92 Genul Nelayan  3 3 3 3 3 
  93 Mulkisin Nelayan  3 2 4 3 3 
  94 Lukman Nelayan  3 3 4 3 2 
  95 Rojak Nelayan  3 4 3 3 4 
  96 Rizky Nelayan  4 3 3 4 3 
  97 Maharuddin Nelayan  4 3 4 3 2 
  98 Arif Nelayan  4 4 4 3 3 
  99 Deni Nelayan  3 3 4 2 3 
  100 Multowib Nelayan  3 3 3 3 4 
  101 Muhammad Nur Nelayan  3 2 4 4 4 
  102 Slamet Nelayan  4 3 3 3 4 
  103 Rahmawati Masyarakat 3 3 4 3 3 
  104 Ahmad Masyarakat 4 3 4 3 4 
  105 Nur Masyarakat 3 3 4 4 3 
  106 Harianto Masyarakat 3 4 2 3 4 
  107 Guruh  Masyarakat 3 3 4 4 3 
  108 Turi Masyarakat 4 4 3 3 3 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 3 4 4 3 3 
  110 Suastini Masyarakat 3 3 4 3 4 
  111 Ipah Masyarakat 3 3 4 3 3 
  112 Purwati Masyarakat 4 2 4 2 3 
  113 Farhan  Masyarakat 3 3 3 3 3 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 2 2 2 3 2 
  115 Fatkur Masyarakat 3 3 2 3 4 
  116 Saleh Masyarakat 3 3 4 3 3 
  117 Asari Masyarakat 4 3 2 3 4 
  118 dewinase Masyarakat 2 3 3 2 3 
  119 koyum Masyarakat 4 2 3 3 3 
  120 M. Sanan  Masyarakat 3 4 2 4 3 
  121 Komang Masyarakat 3 4 4 2 4 
  122 Sugiono Masyarakat 3 4 3 3 3 




124 Kadek Masyarakat 3 2 3 2 3 
  125 Ketut Sunan Masyarakat 3 2 3 2 4 
  126 Kukuh Masyarakat 4 3 2 3 4 
  127 Budi Arsana Masyarakat 3 2 2 3 3 
  128 Parlani Masyarakat 3 4 4 4 3 
  129 Sayu Masyarakat 4 3 4 3 4 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 3 4 3 3 4 
  131 Hardian  Masyarakat 4 3 2 3 2 
  132 Ryan  Masyarakat 3 4 4 3 3 
  133 Syamsuri Masyarakat 3 4 3 4 4 
  134 Rohman  Masyarakat 4 4 3 3 4 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 3 4 3 3 3 
  136 Slamet  Masyarakat 3 4 3 3 3 
  137 Syahrim Masyarakat 4 3 2 3 3 
  138 Ayu Masyarakat 3 4 3 4 4 
  139 Sutami Masyarakat 2 3 2 4 2 
  140 Made Krisna  Masyarakat 2 3 4 3 1 
  141 Yanto Masyarakat 3 3 3 3 2 
  142 Hajirin  Masyarakat 3 3 3 3 2 
  143 Koyi Masyarakat 3 3 4 2 2 
  144 Mujahidin Masyarakat 4 4 4 2 3 
  145 Suryani Masyarakat 4 3 2 4 3 
  146 Soleh Masyarakat 4 3 4 4 3 
  147 H.Zainal Masyarakat 4 4 4 4 4 
  148 Hartatik Masyarakat 3 3 4 4 3 
  149 Siti Masyarakat 3 3 3 4 3 
  150 Ami Masyarakat 4 4 3 3 3 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 3 4 4 3 4 
  152 Sulimah Masyarakat 3 3 4 4 3 
  153 Parmi Masyarakat 4 2 3 4 3 
  154 Syaifuddin Masyarakat 3 2 4 3 3 
  155 Amir Masyarakat 2 3 4 4 2 
  156 Abdul Masyarakat 4 4 3 3 3 
  157 Sa'ad  Masyarakat 4 4 4 2 4 
  158 Abu Samad  Masyarakat 3 4 3 3 3 
  159 Yaji Masyarakat 3 4 4 4 3 
  160 Lilik Masyarakat 3 3 2 4 3 
  161 Gunawan  Masyarakat 3 4 3 4 3 
  162 Mulyadin Masyarakat 3 3 4 3 4 
  163 Ali Rahman Masyarakat 4 4 2 4 3 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 3 2 3 3 3 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 4 3 3 4 3 




167 Solihin Masyarakat 4 3 4 3 3 
  168 Moh. Slamet Masyarakat 3 3 4 2 2 
  169 Mas Romadi Masyarakat 4 4 4 3 3 
  170 Malkan Azis Masyarakat 3 3 4 3 3 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 4 3 3 3 4 
  172 Andi Rahman Masyarakat 3 3 3 3 3 
  173 Burhanudin Masyarakat 4 3 3 3 2 
  174 Nuryanto Masyarakat 3 3 2 3 4 
  175 Nur Sidik Masyarakat 4 4 3 3 3 
  176 Mas Aditya Masyarakat 4 3 4 3 3 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 4 4 3 3 3 
  178 Imtisal Masyarakat 4 3 3 4 3 
  179 Nurhasan Masyarakat 3 3 4 3 4 
  180 Saharudin Masyarakat 3 4 3 4 3 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 4 4 4 3 3 
  182 Untung Masyarakat 3 4 4 4 4 
  183 Sis Masyarakat 4 3 3 3 3 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 3 3 3 4 3 
  185 Heriyadi Masyarakat 3 3 4 4 3 
  186 Hadini Masyarakat 4 3 3 3 4 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 3 3 3 3 3 
  188 Hajirin Masyarakat 3 2 2 4 3 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 3 3 3 3 3 
  190 Murai Masyarakat 3 4 3 3 4 
  191 Nursalin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  192 Bejo Masyarakat 2 3 3 4 3 
  193 Faizal Masyarakat 3 3 4 3 4 
  194 Hasan Basri Masyarakat 4 3 4 4 3 
  195 Jamaludin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  196 Lukman Masyarakat 3 3 3 2 2 
  197 Mustarom Masyarakat 4 3 3 3 4 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 4 3 3 3 2 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 4 4 4 3 4 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 3 3 3 3 3 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 4 3 3 2 3 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 3 4 4 3 3 
  203 Kamarudin Masyarakat 4 4 3 2 2 
  204 Yusuf Masyarakat 4 4 3 4 3 
  205 Masturi Masyarakat 4 4 3 3 3 
  206 Mistari Masyarakat 3 4 3 4 4 
  207 Wa Acung Masyarakat 3 4 4 3 3 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 4 3 3 2 3 




210 Husnen Masyarakat 4 4 4 4 3 
  211 Carmadi Masyarakat 3 4 3 2 4 
  212 Habiburahman Masyarakat 3 4 4 3 4 
  213 Kholidin Masyarakat 4 3 3 3 3 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 3 3 4 4 3 
  215 Firdaus Masyarakat 3 3 3 3 3 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 4 4 4 4 4 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 3 3 3 3 4 
  218 Muhlisin Masyarakat 3 4 4 3 4 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 4 3 3 3 4 
  220 Sugiyanto Masyarakat 3 4 3 2 4 
  221 Madek Sunari Masyarakat 4 3 3 2 4 
  222 Ali Basari Masyarakat 3 2 2 3 3 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 4 3 3 4 3 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 3 2 3 2 3 
  225 Jumono Masyarakat 4 4 3 3 3 
  226 Saipudin Masyarakat 4 2 3 2 3 
  227 Bunawi Masyarakat 4 3 4 3 2 
  228 Nasrul Masyarakat 4 3 3 4 3 
  229 Agus Salim Masyarakat 3 3 3 4 3 
  230 Mishad Masyarakat 3 4 3 4 3 
  231 Saini Masyarakat 3 4 3 4 3 
  232 Nuryakin Masyarakat 4 3 3 3 4 
  233 Moh Efendi Masyarakat 3 2 4 3 3 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 4 4 3 3 4 
  235 Edi Kristian Masyarakat 3 3 4 4 3 
  236 Sapari Masyarakat 4 4 3 3 4 
  237 Nur Alim Masyarakat 3 3 2 3 4 
  238 Syarapudin Masyarakat 3 3 4 4 4 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 2 3 3 4 4 
  240 Baddrudin Masyarakat 3 3 4 4 3 
  241 Hartono Masyarakat 2 4 4 3 4 
  242 Subhan Nata Masyarakat 3 4 4 3 4 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 2 4 4 2 4 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 3 2 3 3 2 
  245 Akhmadi Masyarakat 4 3 3 2 2 
  246 Kariyono Masyarakat 4 3 3 3 2 
  247 Nasibun Masyarakat 4 3 3 3 3 
  248 Raden Masyarakat 4 3 3 3 3 
  249 Mat Hariri Masyarakat 3 4 4 4 3 
  250 Jamhuri Masyarakat 4 4 3 2 3 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 3 3 3 4 4 




253 Warsimin Masyarakat 3 2 4 3 4 
  254 Herman Masyarakat 3 3 3 3 3 
  255 Sanusi Masyarakat 3 4 4 3 4 
  256 Juwit Masyarakat 4 4 2 3 3 
  257 Haji Yunus Masyarakat 3 4 2 3 4 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 3 3 2 2 3 
  259 Jaenul Masyarakat 3 4 3 3 4 
  260 Witoh Masyarakat 3 3 3 3 3 
  261 Miftahudin Masyarakat 3 4 4 2 3 
  262 Yasrul Masyarakat 3 3 3 2 3 
  263 Daeng Masyarakat 3 4 2 3 3 
  264 Bahrul Masyarakat 3 4 3 3 3 
  265 Pak din Masyarakat 4 3 3 2 3 
  266 Rian  Masyarakat 4 2 3 3 4 
  267 Arain Masyarakat 3 3 3 3 4 
  268 Toyib Masyarakat 3 3 3 3 3 
  269 Alim Masyarakat 3 4 3 3 2 
  270 Wahyudi Masyarakat 4 3 3 3 3 
  271 Joko Masyarakat 4 4 2 3 3 
  272 Tokini Masyarakat 4 3 3 3 3 
  273 Sulam Masyarakat 3 4 3 4 2 
  274 Arifan Masyarakat 4 2 3 3 3 
  275 Dahruni Masyarakat 3 2 3 2 2 
  276 Suhaiman Masyarakat 4 3 2 3 3 
  277 Nasran Masyarakat 3 4 3 3 4 
  278 Haryanto Masyarakat 4 4 3 3 4 
  279 Sukri Masyarakat 3 3 3 3 4 
  280 Zaenal Masyarakat 4 3 3 3 3 
  281 Sodian Masyarakat 4 3 4 3 3 
  282 Yusuf Masyarakat 3 4 3 3 3 
  283 Arifin Masyarakat 4 3 2 3 4 
  284 Muradin Masyarakat 4 3 3 3 3 
  285 Opian Masyarakat 3 2 2 3 3 
  286 Jirin Masyarakat 3 3 4 4 3 
  287 Karim Masyarakat 2 3 3 3 4 
  288 Rikam Masyarakat 3 4 3 4 3 
  289 Samsul Masyarakat 3 3 4 3 3 
  290 Rizki Masyarakat 3 2 3 3 3 
  291 Husin Masyarakat 4 3 3 4 4 
  292 Aman Masyarakat 3 3 4 3 3 
  293 Swandi Masyarakat 2 2 3 3 4 
  294 Haji Ali Masyarakat 3 3 2 3 2 




296 Tuki Masyarakat 4 3 3 3 4 
  297 Odeng Masyarakat 3 2 3 3 3 
  298 Toni Masyarakat 3 4 3 4 3 
  299 Bade Masyarakat 4 3 2 4 4 
  300 Abdul Masyarakat 3 3 4 3 3 
  301 Ingui Masyarakat 3 3 4 3 4 
  302 Dimeng Masyarakat 4 3 4 3 4 
  303 Aldi Masyarakat 3 2 3 3 4 
  304 Wawan Masyarakat 4 2 4 4 4 
  305 Berlian Masyarakat 3 2 2 3 4 
  306 Raka Masyarakat 4 3 4 3 3 
  307 Sukran Masyarakat 3 3 3 3 3 
  308 Rizal  Masyarakat 4 3 3 3 3 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 4 3 3 3 4 
  310 Daham Masyarakat 4 2 4 3 3 
  311 Husid Masyarakat 3 3 4 4 3 
  312 Jurid Masyarakat 3 3 3 4 4 
  313 Rahmad Masyarakat 3 3 4 2 3 
  314 Adi Masyarakat 3 2 3 3 3 
  315 Nurblak Masyarakat 3 3 3 2 3 
  316 Hosam Masyarakat 3 3 4 3 4 
  317 Herman Masyarakat 3 2 4 3 3 
  318 Kucil Masyarakat 4 3 4 3 2 
  319 Amad Masyarakat 4 3 3 3 2 
  320 Wahid Masyarakat 3 3 3 2 3 
  321 Nuryasin  Masyarakat 3 4 4 2 2 
  322 Jirin Masyarakat 2 2 3 2 2 
  323 Nur Sidik Masyarakat 2 3 3 2 3 
  324 Mas Aditya Masyarakat 3 3 2 3 2 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 4 3 3 3 3 
  326 Nurhasan Masyarakat 4 2 2 3 2 
  327 Saharudin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 4 3 3 4 3 
  329 Untung Masyarakat 3 3 3 3 4 
  330 Sis Masyarakat 4 3 3 2 3 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 4 3 3 3 2 
  332 Heriyadi Masyarakat 4 2 3 3 3 
  333 Hadini Masyarakat 4 3 4 3 4 
  334 Firdaus Masyarakat 4 3 3 3 3 
  335 Habibi Masyarakat 4 2 4 3 4 
  336 Diin Masyarakat 4 3 3 2 3 
  337 Bono Masyarakat 3 2 3 3 3 




339 Madek Masyarakat 4 3 2 3 2 
  340 Basar Masyarakat 2 3 2 3 2 
  341 Turik Masyarakat 3 3 3 3 2 
  342 Jumono Masyarakat 4 4 4 3 3 
  343 Akin Masyarakat 3 3 4 2 4 
  344 Subhan Masyarakat 3 3 3 3 3 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 3 3 2 4 4 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 4 3 3 3 3 
  347 Mas Romadi Masyarakat 4 4 3 2 2 
  348 Malkan Azis Masyarakat 4 3 3 3 2 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 3 3 4 3 3 
  350 Andi Rahman Masyarakat 3 2 3 3 4 
  351 Burhanudin Masyarakat 3 3 2 4 3 
  352 Agus Sumah Pegawai 4 3 4 4 3 
  353 Mujiburrahman Pegawai 4 4 2 2 4 
  354 I Made Biduendy Pegawai 4 4 4 4 4 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 3 4 4 3 4 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 4 4 4 4 4 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 3 3 4 3 4 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 3 4 3 4 3 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 4 4 4 4 4 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 4 4 4 4 4 
  361 Abdul Razak  Pegawai 4 4 4 4 4 
  362 Lukman Hadi Pegawai 4 4 4 4 4 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 4 3 4 4 4 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 4 4 4 4 4 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 4 4 4 4 4 
  366 Musyaffa Pegawai 4 3 3 4 4 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 4 2 4 4 3 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 4 3 4 3 2 
  369 I Gede Ardika Pegawai 2 2 3 3 3 
  370 I Made Ageng Pegawai 1 3 3 2 3 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 4 2 3 4 4 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 3 3 4 3 4 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 4 3 3 4 3 
  374 I Komang Angga  Pegawai 4 2 4 3 4 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 3 3 3 4 4 
  376 Ida Trisandya Pegawai 2 4 4 3 3 
  377 Imam Supi'i Pegawai 3 4 3 4 3 
  Jumlah 1262 1178 1213 1170 1209 
Total  
6032 
Bobot kekuatan 0.209 0.195 0.201 0.194 0.2 1 






No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  3 4 3 3 3 
  2 saroni Nelayan  2 3 4 4 3 
  3 raden Nelayan  3 3 4 3 4 
  4 nur effendi  Nelayan  1 3 4 3 3 
  5 sahrul  Nelayan  4 4 4 4 4 
  6 syahrullah  Nelayan  2 3 4 2 3 
  7 nasrul Nelayan  3 3 4 3 4 
  8 abdul karim Nelayan  3 3 3 4 3 
  9 saptun Nelayan  2 2 4 4 3 
  10 Diki Nelayan  1 3 4 3 3 
  11 raden husni  Nelayan  2 3 3 4 3 
  12 adwan  Nelayan  2 4 4 3 1 
  13 camardi  Nelayan  2 2 4 2 3 
  14 nanang sugianto Nelayan  3 3 3 3 2 
  15 jamaludin Nelayan  4 4 3 3 2 
  16 mujiburrahim Nelayan  2 2 3 3 2 
  17 ansori Nelayan  4 2 4 3 4 
  18 mufron Nelayan  3 2 4 4 4 
  19 saipul bahri Nelayan  3 2 3 2 3 
  20 salimin Nelayan  2 2 2 3 2 
  21 sugianto Nelayan  2 3 2 3 4 
  22 daroji Nelayan  4 1 4 3 3 
  23 slamet Nelayan  2 2 2 3 3 
  24 basori Nelayan  4 4 4 4 2 
  25 safarwi Nelayan  4 4 4 3 3 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  4 4 3 2 4 
  27 bohaini Nelayan  4 4 4 4 4 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  3 4 4 2 3 
  29 daroji  Nelayan  2 2 3 4 3 
  30 Robet Nelayan  3 3 2 3 3 
  31 Nur Nelayan  3 3 1 3 3 
  32 hartono Nelayan  4 3 4 3 3 
  33 Arip Nelayan  4 4 3 3 4 
  34 sodiqin Nelayan  3 2 4 3 3 
  35 hamzah Nelayan  4 3 4 3 4 
  36 saipul Nelayan  3 3 3 3 3 
  37 simar Nelayan  3 3 4 3 2 
  38 Yani Nelayan  4 4 3 3 4 
  39 rahmat Nelayan  4 4 3 2 3 




41 wahyudi Nelayan  2 3 3 3 3 
  42 agus nur Nelayan  1 3 2 2 3 
  43 Joko Nelayan  4 4 2 2 3 
  44 fery effendy  Nelayan  4 4 2 2 2 
  45 munir  Nelayan  3 2 3 3 3 
  46 dwi arianto Nelayan  3 3 4 3 3 
  47 syaikululum Nelayan  2 3 3 3 3 
  48 Ruri Nelayan  4 3 4 2 3 
  49 Rony Nelayan  2 3 3 3 2 
  50 zaenal Nelayan  2 2 2 4 3 
  51 Sukri Nelayan  2 4 3 4 3 
  52 haryanto Nelayan  2 3 2 3 3 
  53 nasran Nelayan  3 3 3 2 2 
  54 suhimin Nelayan  3 2 3 2 1 
  55 darmuji Nelayan  3 2 2 3 4 
  56 daeng Nelayan  3 3 4 3 3 
  57 Arifin Nelayan  3 2 4 4 2 
  58 solihin Nelayan  3 2 3 3 3 
  59 Talim Nelayan  4 3 2 2 2 
  60 hariyono Nelayan  2 2 3 3 2 
  61 Maulana  Nelayan  2 3 3 4 3 
  62 Syaifudin Nelayan  2 3 3 3 4 
  63 Kholidin Nelayan  4 3 4 3 3 
  64 Ahmad Barus Nelayan  4 2 3 2 2 
  65 Andi Nelayan  4 3 3 3 3 
  66 Moh. Nur Nelayan  3 4 2 2 3 
  67 Udin Nelayan  3 3 1 3 2 
  68 Saiful Halim Nelayan  4 3 3 4 3 
  69  Yasir Nelayan  2 4 3 3 3 
  70 Soleh Nelayan  3 2 2 3 4 
  71 Gepeng Nelayan  3 3 3 3 4 
  72 Ali Nelayan  4 3 4 4 4 
  73 Suhai Nelayan  4 4 3 3 3 
  74 Nanda Nelayan  2 3 4 3 4 
  75 Roni  Nelayan  4 2 3 4 3 
  76 Komari Nelayan  3 4 3 3 3 
  77 Adi Nelayan  2 2 2 3 3 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  4 3 2 2 4 
  79 Ali Musidin Nelayan  3 2 3 3 4 
  80 Pak Tio Nelayan  4 3 4 2 3 
  81 Adhitia Khomal Nelayan  3 4 3 4 4 
  82 Najmudin Nelayan  3 4 3 4 4 




84 Feri Nelayan  4 4 4 2 4 
  85 Made  Nelayan  3 4 4 3 2 
  86 Ali Nelayan  4 4 4 2 4 
  87 Sodikin Nelayan  3 3 2 4 4 
  88 Sulaiman Nelayan  4 3 2 3 2 
  89 Saiful Nelayan  3 3 4 3 2 
  90 Haji Yunus Nelayan  3 2 4 4 2 
  91 Kimat Nelayan  3 4 4 3 3 
  92 Genul Nelayan  3 4 3 2 3 
  93 Mulkisin Nelayan  3 4 3 2 4 
  94 Lukman Nelayan  3 3 3 4 3 
  95 Rojak Nelayan  3 3 2 4 2 
  96 Rizky Nelayan  4 4 3 3 4 
  97 Maharuddin Nelayan  4 4 2 3 3 
  98 Arif Nelayan  3 2 2 4 3 
  99 Deni Nelayan  4 4 3 4 2 
  100 Multowib Nelayan  3 3 3 4 2 
  101 Muhammad Nur Nelayan  4 4 3 4 4 
  102 Slamet Nelayan  3 4 3 4 4 
  103 Rahmawati Masyarakat 3 4 4 3 2 
  104 Ahmad Masyarakat 3 2 3 3 3 
  105 Nur Masyarakat 3 2 2 3 2 
  106 Hajirin  Masyarakat 3 2 2 1 1 
  107 Guruh  Masyarakat 4 3 1 3 4 
  108 Turi Masyarakat 4 3 2 2 1 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 2 3 2 3 3 
  110 Suastini Masyarakat 3 2 3 4 2 
  111 Ipah Masyarakat 2 3 3 4 2 
  112 Purwati Masyarakat 3 4 3 3 2 
  113 Farhan  Masyarakat 4 3 2 3 3 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 2 2 2 3 2 
  115 Fatkur Masyarakat 3 2 3 3 3 
  116 Saleh Masyarakat 3 2 3 3 2 
  117 Asari Masyarakat 3 3 2 3 4 
  118 dewinase Masyarakat 4 3 2 3 4 
  119 koyum Masyarakat 5 3 4 3 4 
  120 M. Sanan  Masyarakat 3 2 4 2 4 
  121 Komang Masyarakat 2 3 4 2 1 
  122 Sugiono Masyarakat 2 4 4 2 2 
  123 Nahwari Masyarakat 4 3 2 3 4 
  124 Kadek Masyarakat 3 2 3 4 4 
  125 Ketut Sunan Masyarakat 2 3 4 3 2 




127 Budi Arsana Masyarakat 3 4 2 3 3 
  128 Parlani Masyarakat 2 3 4 2 2 
  129 Sayu Masyarakat 4 2 3 2 3 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 3 2 3 3 3 
  131 Hardian  Masyarakat 3 4 2 1 3 
  132 Ryan  Masyarakat 3 2 4 3 3 
  133 Syamsuri Masyarakat 3 2 3 2 1 
  134 Rohman  Masyarakat 3 4 3 3 2 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 3 3 3 3 3 
  136 Slamet  Masyarakat 3 3 3 4 3 
  137 Syahrim Masyarakat 3 2 3 2 2 
  138 Ayu Masyarakat 4 3 3 2 3 
  139 Sutami Masyarakat 3 4 2 3 4 
  140 Made Krisna  Masyarakat 2 2 3 2 2 
  141 Yanto Masyarakat 3 2 3 3 2 
  142 Hajirin  Masyarakat 3 3 3 3 2 
  143 Koyi Masyarakat 1 2 3 4 2 
  144 Mujahidin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  145 Suryani Masyarakat 4 3 2 2 3 
  146 Soleh Masyarakat 3 3 3 4 1 
  147 H.Zainal Masyarakat 3 2 2 3 3 
  148 Hartatik Masyarakat 3 3 4 4 1 
  149 Siti Masyarakat 2 3 3 4 2 
  150 Ami Masyarakat 3 3 4 2 3 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 2 3 3 3 3 
  152 Sulimah Masyarakat 4 4 3 2 4 
  153 Parmi Masyarakat 4 4 3 3 1 
  154 Syaifuddin Masyarakat 3 3 4 3 3 
  155 Amir Masyarakat 3 3 4 4 1 
  156 Abdul Masyarakat 3 3 3 3 2 
  157 Sa'ad  Masyarakat 3 3 3 4 3 
  158 Abu Samad  Masyarakat 3 3 3 3 3 
  159 Yaji Masyarakat 3 4 4 4 3 
  160 Lilik Masyarakat 4 3 2 3 3 
  161 Gunawan  Masyarakat 3 4 4 4 3 
  162 Mulyadin Masyarakat 2 3 4 3 4 
  163 Ali Rahman Masyarakat 2 3 3 4 4 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 2 3 3 3 3 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 3 3 3 3 3 
  166 Mastulah Masyarakat 3 3 3 3 4 
  167 Solihin Masyarakat 3 4 2 2 3 
  168 Moh. Slamet Masyarakat 3 2 3 3 3 




170 Malkan Azis Masyarakat 3 3 4 4 3 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 3 4 4 3 3 
  172 Andi Rahman Masyarakat 3 3 3 3 4 
  173 Burhanudin Masyarakat 2 3 3 4 3 
  174 Nuryanto Masyarakat 3 2 3 4 3 
  175 Nur Sidik Masyarakat 4 3 3 3 3 
  176 Mas Aditya Masyarakat 3 4 3 3 3 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 4 3 3 3 3 
  178 Imtisal Masyarakat 4 2 3 3 4 
  179 Nurhasan Masyarakat 4 4 3 3 3 
  180 Saharudin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 3 4 3 3 4 
  182 Untung Masyarakat 4 3 3 4 3 
  183 Sis Masyarakat 3 4 3 3 4 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 4 3 4 3 3 
  185 Heriyadi Masyarakat 3 4 4 3 4 
  186 Hadini Masyarakat 3 2 3 2 3 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 3 2 3 4 3 
  188 Hajirin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 2 3 2 4 4 
  190 Murai Masyarakat 2 2 2 4 3 
  191 Nursalin Masyarakat 3 2 3 4 3 
  192 Bejo Masyarakat 3 2 4 3 3 
  193 Faizal Masyarakat 2 3 2 4 3 
  194 Hasan Basri Masyarakat 3 2 3 3 3 
  195 Jamaludin Masyarakat 4 3 4 4 4 
  196 Lukman Masyarakat 3 3 4 3 3 
  197 Mustarom Masyarakat 2 2 4 3 3 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 3 2 4 3 3 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 4 3 3 4 4 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 3 3 3 3 3 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 2 3 3 3 4 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 3 3 3 2 3 
  203 Kamarudin Masyarakat 4 2 4 2 3 
  204 Yusuf Masyarakat 3 2 3 2 4 
  205 Masturi Masyarakat 2 3 2 3 2 
  206 Mistari Masyarakat 3 4 2 3 2 
  207 Wa Acung Masyarakat 3 3 3 3 3 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 2 3 3 3 3 
  209 Jani Masyarakat 3 3 4 3 2 
  210 Husnen Masyarakat 4 3 3 4 3 
  211 Carmadi Masyarakat 4 4 4 3 4 




213 Kholidin Masyarakat 2 4 3 3 4 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 2 2 4 4 4 
  215 Firdaus Masyarakat 2 3 3 4 4 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 4 3 3 3 4 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 4 4 3 4 3 
  218 Muhlisin Masyarakat 4 3 3 4 3 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 3 2 3 3 3 
  220 Sugiyanto Masyarakat 3 3 2 2 2 
  221 Madek Sunari Masyarakat 4 4 3 4 3 
  222 Ali Basari Masyarakat 3 3 3 2 3 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 4 3 3 2 3 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 3 4 3 3 4 
  225 Jumono Masyarakat 3 3 4 3 2 
  226 Saipudin Masyarakat 3 3 3 4 4 
  227 Bunawi Masyarakat 4 3 4 3 3 
  228 Nasrul Masyarakat 3 4 3 4 3 
  229 Agus Salim Masyarakat 4 4 4 3 3 
  230 Mishad Masyarakat 2 3 4 4 4 
  231 Saini Masyarakat 3 4 4 3 3 
  232 Nuryakin Masyarakat 3 3 3 3 4 
  233 Moh Efendi Masyarakat 3 3 4 3 3 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 2 4 3 4 3 
  235 Edi Kristian Masyarakat 2 3 4 4 4 
  236 Sapari Masyarakat 2 3 4 3 3 
  237 Nur Alim Masyarakat 4 4 3 4 3 
  238 Syarapudin Masyarakat 3 4 3 3 3 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 4 3 2 3 3 
  240 Baddrudin Masyarakat 4 3 3 3 4 
  241 Hartono Masyarakat 4 4 2 2 3 
  242 Subhan Nata Masyarakat 2 2 2 3 3 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 2 3 3 4 3 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 3 3 4 3 3 
  245 Akhmadi Masyarakat 4 3 3 3 3 
  246 Kariyono Masyarakat 3 4 2 3 4 
  247 Nasibun Masyarakat 4 4 3 3 3 
  248 Raden Masyarakat 3 3 3 3 3 
  249 Mat Hariri Masyarakat 3 3 4 3 2 
  250 Jamhuri Masyarakat 3 4 2 3 3 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 2 3 3 3 3 
  252 Muh. Syahri Masyarakat 3 2 3 3 3 
  253 Warsimin Masyarakat 3 4 3 3 3 
  254 Herman Masyarakat 3 2 3 2 3 




256 Juwit Masyarakat 2 2 3 2 3 
  257 Haji Yunus Masyarakat 3 2 2 3 2 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 3 2 2 2 3 
  259 Jaenul Masyarakat 2 3 3 3 2 
  260 Witoh Masyarakat 3 4 3 3 2 
  261 Miftahudin Masyarakat 2 3 3 3 2 
  262 Yasrul Masyarakat 2 2 3 3 3 
  263 Daeng Masyarakat 4 3 4 4 4 
  264 Bahrul Masyarakat 4 4 2 3 3 
  265 Pak din Masyarakat 3 3 3 3 4 
  266 Rian  Masyarakat 4 4 2 3 4 
  267 Arain Masyarakat 4 3 3 3 3 
  268 Toyib Masyarakat 4 3 2 2 3 
  269 Alim Masyarakat 2 3 4 3 4 
  270 Wahyudi Masyarakat 3 4 3 3 3 
  271 Joko Masyarakat 4 3 3 3 3 
  272 Tokini Masyarakat 4 4 3 4 3 
  273 Sulam Masyarakat 2 4 3 4 4 
  274 Arifan Masyarakat 3 3 3 3 3 
  275 Dahruni Masyarakat 2 3 3 3 4 
  276 Suhaiman Masyarakat 2 3 4 4 3 
  277 Nasran Masyarakat 3 3 4 3 3 
  278 Haryanto Masyarakat 3 4 4 2 3 
  279 Sukri Masyarakat 4 3 2 3 3 
  280 Zaenal Masyarakat 2 3 3 2 3 
  281 Sodian Masyarakat 2 3 4 3 2 
  282 Yusuf Masyarakat 2 4 3 2 3 
  283 Arifin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  284 Muradin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  285 Opian Masyarakat 4 2 3 3 3 
  286 Jirin Masyarakat 3 3 3 4 3 
  287 Karim Masyarakat 3 3 3 2 3 
  288 Rikam Masyarakat 4 4 3 4 3 
  289 Samsul Masyarakat 2 2 3 4 3 
  290 Rizki Masyarakat 2 3 3 2 2 
  291 Husin Masyarakat 3 3 3 4 3 
  292 Aman Masyarakat 3 3 3 3 4 
  293 Swandi Masyarakat 3 3 3 3 2 
  294 Haji Ali Masyarakat 3 2 3 3 2 
  295 Santo Masyarakat 2 2 4 3 2 
  296 Tuki Masyarakat 2 3 3 4 4 




298 Toni Masyarakat 2 4 3 2 2 
  299 Bade Masyarakat 3 3 3 4 2 
  300 Abdul Masyarakat 3 3 2 3 4 
  301 Ingui Masyarakat 3 4 3 4 2 
  302 Dimeng Masyarakat 2 3 2 2 3 
  303 Aldi Masyarakat 2 2 4 2 3 
  304 Wawan Masyarakat 4 3 3 3 3 
  305 Berlian Masyarakat 3 2 3 3 3 
  306 Raka Masyarakat 2 3 4 2 2 
  307 Sukran Masyarakat 3 2 4 4 3 
  308 Rizal  Masyarakat 4 3 4 3 3 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 2 2 3 3 3 
  310 Daham Masyarakat 2 3 2 3 4 
  311 Husid Masyarakat 3 3 3 2 3 
  312 Jurid Masyarakat 3 4 2 2 3 
  313 Rahmad Masyarakat 3 3 3 2 3 
  314 Adi Masyarakat 4 4 2 4 3 
  315 Nurblak Masyarakat 3 3 3 3 2 
  316 Hosam Masyarakat 3 2 2 3 3 
  317 Herman Masyarakat 4 2 2 3 3 
  318 Kucil Masyarakat 3 3 1 2 3 
  319 Amad Masyarakat 3 2 3 3 3 
  320 Wahid Masyarakat 3 3 3 2 2 
  321 Nuryasin  Masyarakat 4 4 3 2 2 
  322 Jirin Masyarakat 3 4 2 3 2 
  323 Nur Sidik Masyarakat 2 3 3 3 2 
  324 Mas Aditya Masyarakat 3 3 2 4 2 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 2 3 3 3 2 
  326 Nurhasan Masyarakat 4 2 2 2 3 
  327 Saharudin Masyarakat 3 3 3 2 2 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 3 3 3 3 3 
  329 Untung Masyarakat 3 3 2 4 3 
  330 Sis Masyarakat 2 3 2 3 3 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 3 2 3 4 3 
  332 Heriyadi Masyarakat 3 4 3 3 3 
  333 Hadini Masyarakat 4 2 3 3 2 
  334 Firdaus Masyarakat 2 3 3 3 3 
  335 Habibi Masyarakat 2 3 3 2 2 
  336 Diin Masyarakat 2 3 3 3 2 
  337 Bono Masyarakat 3 3 3 2 3 
  338 Ian Masyarakat 3 4 3 2 3 
  339 Madek Masyarakat 2 4 3 4 3 




341 Turik Masyarakat 2 2 3 3 2 
  342 Jumono Masyarakat 3 3 2 3 2 
  343 Akin Masyarakat 3 3 4 3 3 
  344 Subhan Masyarakat 3 2 3 2 3 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 3 2 2 3 4 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 4 3 3 3 4 
  347 Mas Romadi Masyarakat 4 2 2 3 3 
  348 Malkan Azis Masyarakat 3 3 3 3 4 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 3 2 3 2 4 
  350 Andi Rahman Masyarakat 4 3 3 2 4 
  351 Burhanudin Masyarakat 4 3 4 3 4 
  352 Agus Sumah Pegawai 4 3 3 4 2 
  353 Mujiburrahman Pegawai 3 3 3 2 2 




Cahyadi  Pegawai 2 2 3 3 2 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 3 2 2 3 2 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 3 4 4 4 3 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 4 3 3 3 3 




Trimahanani Pegawai 4 4 4 4 4 
  361 Abdul Razak  Pegawai 2 1 2 2 2 
  362 Lukman Hadi Pegawai 1 4 4 4 1 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 3 3 4 3 3 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 2 2 4 4 4 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 2 3 4 4 2 
  366 Musyaffa Pegawai 3 4 3 3 3 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 3 2 2 3 3 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 2 3 3 4 4 
  369 I Gede Ardika Pegawai 3 4 4 3 3 
  370 I Made Ageng Pegawai 3 3 4 3 4 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 2 4 3 3 3 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 3 3 2 2 3 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 2 4 3 3 4 
  374 I Komang Angga  Pegawai 4 2 4 2 3 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 2 3 3 4 3 
  376 Ida Trisandya Pegawai 2 3 4 3 3 
  377 Imam Supi'i Pegawai 1 3 3 4 3 
  Jumlah 1123 1133 1148 1147 1115 
Total  
5666 
Rating 2.979 3.005 3.045 3.042 2.958 15.03 





2. Kelemahan  
PEMBOBOTAN  
  
No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  2 3 2 4 3 
  2 saroni Nelayan  1 3 1 3 3 
  3 raden Nelayan  1 4 2 3 4 
  4 nur effendi  Nelayan  4 3 1 4 3 
  5 sahrul  Nelayan  4 4 1 3 3 
  6 syahrullah  Nelayan  1 3 1 2 2 
  7 nasrul Nelayan  1 4 1 1 2 
  8 abdul karim Nelayan  1 2 3 4 1 
  9 saptun Nelayan  1 4 3 2 3 
  10 Diki Nelayan  1 4 2 2 3 
  11 raden husni  Nelayan  1 4 3 4 2 
  12 adwan  Nelayan  1 3 4 4 4 
  13 camardi  Nelayan  1 4 3 4 4 
  14 nanang sugianto Nelayan  2 3 4 4 4 
  15 jamaludin Nelayan  3 4 3 4 4 
  16 mujiburrahim Nelayan  1 3 2 3 3 
  17 ansori Nelayan  1 3 4 4 3 
  18 mufron Nelayan  4 3 2 3 4 
  19 saipul bahri Nelayan  3 3 3 3 4 
  20 salimin Nelayan  1 3 3 2 3 
  21 sugianto Nelayan  1 4 3 4 2 
  22 daroji Nelayan  1 3 3 3 3 
  23 slamet Nelayan  1 3 3 3 4 
  24 basori Nelayan  1 4 3 4 4 
  25 safarwi Nelayan  1 4 3 4 3 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  1 4 3 4 3 
  27 bohaini Nelayan  1 3 4 3 4 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  1 3 3 4 3 
  29 daroji  Nelayan  1 4 3 3 4 
  30 Robet Nelayan  1 3 3 2 3 
  31 Nur Nelayan  1 4 3 3 3 
  32 hartono Nelayan  1 2 3 3 3 
  33 Arip Nelayan  1 3 4 3 3 
  34 sodiqin Nelayan  1 4 4 4 3 
  35 hamzah Nelayan  1 3 4 3 3 
  36 saipul Nelayan  1 3 2 3 3 
  37 simar Nelayan  1 4 3 2 3 




39 rahmat Nelayan  1 3 3 1 2 
  40 Tiyo Nelayan  1 2 3 3 3 
  41 wahyudi Nelayan  1 4 2 3 2 
  42 agus nur Nelayan  1 3 3 2 1 
  43 Joko Nelayan  1 4 4 3 3 
  44 fery effendy  Nelayan  1 2 2 3 2 
  45 munir  Nelayan  1 3 3 2 3 
  46 dwi arianto Nelayan  2 4 3 2 4 
  47 syaikululum Nelayan  2 3 2 3 4 
  48 Ruri Nelayan  2 4 3 3 4 
  49 Rony Nelayan  2 3 2 3 2 
  50 zaenal Nelayan  1 2 2 2 2 
  51 Sukri Nelayan  3 4 3 4 4 
  52 haryanto Nelayan  3 3 2 1 1 
  53 nasran Nelayan  3 3 2 2 2 
  54 suhimin Nelayan  3 2 2 3 3 
  55 darmuji Nelayan  3 4 4 2 4 
  56 daeng Nelayan  3 3 3 3 4 
  57 Arifin Nelayan  3 2 3 4 3 
  58 solihin Nelayan  3 3 2 3 3 
  59 Talim Nelayan  3 3 2 4 4 
  60 hariyono Nelayan  3 3 4 4 4 
  61 Maulana  Nelayan  1 4 3 2 2 
  62 Syaifudin Nelayan  1 3 3 3 3 
  63 Kholidin Nelayan  1 3 2 3 4 
  64 Ahmad Barus Nelayan  2 3 4 3 3 
  65 Andi Nelayan  3 2 3 2 2 
  66 Moh. Nur Nelayan  2 3 1 3 4 
  67 Udin Nelayan  3 3 2 2 2 
  68 Saiful Halim Nelayan  2 3 3 2 3 
  69  Yasir Nelayan  1 3 2 2 3 
  70 Soleh Nelayan  3 3 3 4 4 
  71 Gepeng Nelayan  3 3 4 3 3 
  72 Ali Nelayan  3 3 2 3 2 
  73 Suhai Nelayan  3 3 3 3 2 
  74 Nanda Nelayan  3 4 2 4 3 
  75 Roni  Nelayan  3 2 2 3 3 
  76 Komari Nelayan  1 3 3 2 3 
  77 Adi Nelayan  1 3 2 3 3 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  1 3 3 3 2 
  79 Ali Musidin Nelayan  1 3 2 3 2 
  80 Pak Tio Nelayan  1 4 3 4 1 




82 Najmudin Nelayan  1 3 3 4 1 
  83 M. Zakaria Nelayan  1 3 3 4 1 
  84 Feri Nelayan  1 3 4 4 1 
  85 Made  Nelayan  1 4 4 3 3 
  86 Ali Nelayan  1 3 4 4 2 
  87 Sodikin Nelayan  1 3 2 4 2 
  88 Sulaiman Nelayan  1 3 2 4 3 
  89 Saiful Nelayan  1 4 2 3 4 
  90 Haji Yunus Nelayan  1 3 4 4 2 
  91 Kimat Nelayan  1 3 4 4 4 
  92 Genul Nelayan  1 3 4 4 3 
  93 Mulkisin Nelayan  1 3 4 4 3 
  94 Lukman Nelayan  1 3 3 3 3 
  95 Rojak Nelayan  1 4 3 3 4 
  96 Rizky Nelayan  1 4 3 3 4 
  97 Maharuddin Nelayan  1 3 3 4 4 
  98 Arif Nelayan  1 4 4 4 3 
  99 Deni Nelayan  1 3 4 4 2 
  100 Multowib Nelayan  1 4 4 4 3 
  101 Muhammad Nur Nelayan  1 3 4 4 4 
  102 Slamet Nelayan  1 3 4 4 4 
  103 Rahmawati Masyarakat 1 2 1 3 1 
  104 Ahmad Masyarakat 1 2 1 1 3 
  105 Nur Masyarakat 1 4 3 3 2 
  106 Hajirin  Masyarakat 1 4 2 4 1 
  107 Guruh  Masyarakat 1 4 4 3 3 
  108 Turi Masyarakat 1 2 3 3 3 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 1 3 3 4 4 
  110 Suastini Masyarakat 1 2 3 3 4 
  111 Ipah Masyarakat 1 1 3 3 3 
  112 Purwati Masyarakat 1 1 3 3 3 
  113 Farhan  Masyarakat 1 1 2 2 3 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 1 2 2 3 2 
  115 Fatkur Masyarakat 1 2 3 3 4 
  116 Saleh Masyarakat 1 3 2 3 2 
  117 Asari Masyarakat 1 4 2 2 1 
  118 dewinase Masyarakat 1 2 3 3 2 
  119 koyum Masyarakat 1 4 3 3 3 
  120 M. Sanan  Masyarakat 1 3 4 2 3 
  121 Komang Masyarakat 1 4 3 3 3 
  122 Sugiono Masyarakat 1 2 3 3 3 
  123 Nahwari Masyarakat 1 3 3 3 2 




125 Ketut Sunan Masyarakat 1 4 4 3 2 
  126 Kukuh Masyarakat 1 4 4 2 4 
  127 Budi Arsana Masyarakat 1 4 3 4 4 
  128 Parlani Masyarakat 3 4 3 3 3 
  129 Sayu Masyarakat 2 3 3 4 2 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 1 2 3 2 3 
  131 Hardian  Masyarakat 1 4 3 2 4 
  132 Ryan  Masyarakat 1 1 3 4 3 
  133 Syamsuri Masyarakat 1 2 3 3 4 
  134 Rohman  Masyarakat 1 3 2 3 3 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 1 2 4 3 4 
  136 Slamet  Masyarakat 1 3 4 4 3 
  137 Syahrim Masyarakat 1 4 3 3 3 
  138 Ayu Masyarakat 1 4 3 4 3 
  139 Sutami Masyarakat 1 4 3 3 3 
  140 Made Krisna  Masyarakat 1 3 3 4 4 
  141 Yanto Masyarakat 1 3 2 2 1 
  142 Hajirin  Masyarakat 1 3 4 2 3 
  143 Koyi Masyarakat 1 3 4 4 3 
  144 Mujahidin Masyarakat 1 3 3 3 3 
  145 Suryani Masyarakat 1 3 3 2 3 
  146 Soleh Masyarakat 1 4 2 2 1 
  147 H.Zainal Masyarakat 1 2 2 2 2 
  148 Hartatik Masyarakat 1 3 4 3 3 
  149 Siti Masyarakat 1 3 1 3 1 
  150 Ami Masyarakat 1 3 3 3 3 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 1 3 2 2 3 
  152 Sulimah Masyarakat 1 3 4 3 4 
  153 Parmi Masyarakat 1 4 3 3 3 
  154 Syaifuddin Masyarakat 1 3 2 2 1 
  155 Amir Masyarakat 1 4 4 3 3 
  156 Abdul Masyarakat 1 3 3 4 3 
  157 Sa'ad  Masyarakat 1 3 2 2 1 
  158 Abu Samad  Masyarakat 1 3 3 4 1 
  159 Yaji Masyarakat 1 4 4 4 4 
  160 Lilik Masyarakat 1 4 3 3 3 
  161 Gunawan  Masyarakat 1 3 3 2 4 
  162 Mulyadin Masyarakat 3 4 3 3 1 
  163 Ali Rahman Masyarakat 2 4 3 3 1 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 1 4 3 3 1 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 1 4 3 3 1 
  166 Mastulah Masyarakat 1 4 4 4 1 




168 Moh. Slamet Masyarakat 1 4 2 3 2 
  169 Mas Romadi Masyarakat 2 4 4 3 3 
  170 Malkan Azis Masyarakat 3 4 3 3 4 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 2 4 3 3 2 
  172 Andi Rahman Masyarakat 1 4 3 3 4 
  173 Burhanudin Masyarakat 1 3 2 2 4 
  174 Nuryanto Masyarakat 1 3 3 3 4 
  175 Nur Sidik Masyarakat 1 3 3 2 4 
  176 Mas Aditya Masyarakat 1 3 2 3 4 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 1 3 2 3 4 
  178 Imtisal Masyarakat 4 4 2 4 4 
  179 Nurhasan Masyarakat 1 4 2 3 4 
  180 Saharudin Masyarakat 1 3 2 3 4 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 1 4 3 3 4 
  182 Untung Masyarakat 1 3 3 3 4 
  183 Sis Masyarakat 1 2 2 4 4 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 1 3 2 4 4 
  185 Heriyadi Masyarakat 1 2 2 4 1 
  186 Hadini Masyarakat 1 3 3 4 1 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 1 4 4 3 4 
  188 Hajirin Masyarakat 1 3 3 4 3 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 1 3 4 3 3 
  190 Murai Masyarakat 1 3 3 4 3 
  191 Nursalin Masyarakat 1 4 3 3 3 
  192 Bejo Masyarakat 1 4 3 3 3 
  193 Faizal Masyarakat 1 4 3 3 3 
  194 Hasan Basri Masyarakat 4 3 3 2 4 
  195 Jamaludin Masyarakat 1 4 4 3 3 
  196 Lukman Masyarakat 1 3 4 3 3 
  197 Mustarom Masyarakat 1 3 4 2 3 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 4 2 3 3 4 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 1 3 4 2 3 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 1 3 3 4 3 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 1 4 4 3 4 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 1 3 3 4 3 
  203 Kamarudin Masyarakat 4 4 3 3 4 
  204 Yusuf Masyarakat 1 4 3 4 3 
  205 Masturi Masyarakat 1 4 3 4 4 
  206 Mistari Masyarakat 1 4 4 4 3 
  207 Wa Acung Masyarakat 1 4 3 4 3 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 1 3 4 4 4 
  209 Jani Masyarakat 4 3 3 4 3 




211 Carmadi Masyarakat 4 3 4 4 3 
  212 Habiburahman Masyarakat 1 3 3 4 4 
  213 Kholidin Masyarakat 1 3 3 4 3 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 1 3 3 4 3 
  215 Firdaus Masyarakat 1 3 3 4 3 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 1 3 3 2 3 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 1 3 3 4 3 
  218 Muhlisin Masyarakat 1 3 3 3 4 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 2 2 4 4 4 
  220 Sugiyanto Masyarakat 1 2 3 3 4 
  221 Madek Sunari Masyarakat 1 2 3 4 4 
  222 Ali Basari Masyarakat 1 3 4 3 3 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 1 4 3 3 4 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 1 3 4 3 3 
  225 Jumono Masyarakat 1 3 3 3 4 
  226 Saipudin Masyarakat 1 4 4 3 4 
  227 Bunawi Masyarakat 1 4 3 3 4 
  228 Nasrul Masyarakat 1 4 4 3 4 
  229 Agus Salim Masyarakat 1 4 3 3 4 
  230 Mishad Masyarakat 1 4 4 3 4 
  231 Saini Masyarakat 1 4 3 3 4 
  232 Nuryakin Masyarakat 1 3 4 2 3 
  233 Moh Efendi Masyarakat 1 3 3 2 4 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 1 3 4 3 4 
  235 Edi Kristian Masyarakat 2 4 3 2 2 
  236 Sapari Masyarakat 1 4 4 2 2 
  237 Nur Alim Masyarakat 1 4 4 2 3 
  238 Syarapudin Masyarakat 1 4 2 3 4 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 1 4 2 3 3 
  240 Baddrudin Masyarakat 1 3 3 3 4 
  241 Hartono Masyarakat 1 3 3 4 3 
  242 Subhan Nata Masyarakat 2 4 2 3 4 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 1 4 3 4 3 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 1 4 2 3 3 
  245 Akhmadi Masyarakat 1 3 3 4 3 
  246 Kariyono Masyarakat 1 4 2 3 4 
  247 Nasibun Masyarakat 1 3 2 4 4 
  248 Raden Masyarakat 1 4 3 3 4 
  249 Mat Hariri Masyarakat 1 3 3 3 4 
  250 Jamhuri Masyarakat 1 4 2 3 3 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 1 4 2 3 4 
  252 Muh. Syahri Masyarakat 1 4 3 4 3 




254 Herman Masyarakat 1 3 3 3 3 
  255 Sanusi Masyarakat 1 2 2 3 4 
  256 Juwit Masyarakat 1 3 3 3 3 
  257 Haji Yunus Masyarakat 1 3 2 4 4 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 1 3 3 3 3 
  259 Jaenul Masyarakat 1 3 3 4 4 
  260 Witoh Masyarakat 1 3 3 3 3 
  261 Miftahudin Masyarakat 1 3 4 3 4 
  262 Yasrul Masyarakat 1 2 4 3 4 
  263 Daeng Masyarakat 4 4 4 3 4 
  264 Bahrul Masyarakat 1 2 4 3 4 
  265 Pak din Masyarakat 1 2 4 3 1 
  266 Rian  Masyarakat 1 2 3 3 1 
  267 Arain Masyarakat 1 3 3 3 1 
  268 Toyib Masyarakat 1 3 3 3 1 
  269 Alim Masyarakat 1 4 4 2 1 
  270 Wahyudi Masyarakat 1 4 4 3 1 
  271 Joko Masyarakat 1 4 3 2 1 
  272 Tokini Masyarakat 1 2 3 3 4 
  273 Sulam Masyarakat 1 3 3 3 4 
  274 Arifan Masyarakat 1 3 3 3 4 
  275 Dahruni Masyarakat 1 3 3 4 1 
  276 Suhaiman Masyarakat 1 4 3 4 4 
  277 Nasran Masyarakat 1 3 4 3 1 
  278 Haryanto Masyarakat 1 4 3 4 4 
  279 Sukri Masyarakat 1 3 4 4 4 
  280 Zaenal Masyarakat 1 2 4 4 4 
  281 Sodian Masyarakat 1 3 4 4 4 
  282 Yusuf Masyarakat 1 3 3 4 2 
  283 Arifin Masyarakat 1 2 3 4 2 
  284 Muradin Masyarakat 1 2 3 4 1 
  285 Opian Masyarakat 1 3 4 2 1 
  286 Jirin Masyarakat 1 4 4 2 1 
  287 Karim Masyarakat 1 3 3 4 1 
  288 Rikam Masyarakat 1 3 3 3 4 
  289 Samsul Masyarakat 1 2 3 3 4 
  290 Rizki Masyarakat 1 3 3 4 4 
  291 Husin Masyarakat 1 2 4 4 4 
  292 Aman Masyarakat 1 2 3 4 4 
  293 Swandi Masyarakat 1 2 3 4 4 
  294 Haji Ali Masyarakat 1 3 4 2 4 
  295 Santo Masyarakat 1 3 3 2 4 




297 Odeng Masyarakat 1 3 2 2 4 
  298 Toni Masyarakat 1 4 3 4 4 
  299 Bade Masyarakat 1 4 2 3 4 
  300 Abdul Masyarakat 1 4 3 4 4 
  301 Ingui Masyarakat 4 4 4 4 1 
  302 Dimeng Masyarakat 4 1 3 4 1 
  303 Aldi Masyarakat 4 1 4 4 1 
  304 Wawan Masyarakat 1 4 3 4 1 
  305 Berlian Masyarakat 1 4 3 3 1 
  306 Raka Masyarakat 1 4 3 4 4 
  307 Sukran Masyarakat 4 4 3 1 1 
  308 Rizal  Masyarakat 4 4 3 1 4 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 1 3 4 1 4 
  310 Daham Masyarakat 1 2 4 2 1 
  311 Husid Masyarakat 1 2 3 3 4 
  312 Jurid Masyarakat 4 3 4 3 4 
  313 Rahmad Masyarakat 1 3 3 3 1 
  314 Adi Masyarakat 4 3 3 2 1 
  315 Nurblak Masyarakat 1 4 3 2 1 
  316 Hosam Masyarakat 4 2 4 3 1 
  317 Herman Masyarakat 1 4 4 3 1 
  318 Kucil Masyarakat 1 3 4 3 4 
  319 Amad Masyarakat 1 3 4 4 4 
  320 Wahid Masyarakat 1 3 4 4 4 
  321 Nuryasin  Masyarakat 1 4 4 4 4 
  322 Jirin Masyarakat 1 3 4 4 3 
  323 Nur Sidik Masyarakat 1 4 4 3 4 
  324 Mas Aditya Masyarakat 1 3 4 4 3 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 1 4 4 3 4 
  326 Nurhasan Masyarakat 1 4 4 4 3 
  327 Saharudin Masyarakat 1 3 4 3 4 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 1 3 4 4 4 
  329 Untung Masyarakat 1 4 4 3 3 
  330 Sis Masyarakat 1 3 3 4 1 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 1 4 4 3 1 
  332 Heriyadi Masyarakat 1 3 4 4 4 
  333 Hadini Masyarakat 1 4 3 3 1 
  334 Firdaus Masyarakat 1 4 4 4 1 
  335 Habibi Masyarakat 1 3 4 4 3 
  336 Diin Masyarakat 1 3 4 4 4 
  337 Bono Masyarakat 1 3 3 4 4 
  338 Ian Masyarakat 1 4 3 4 4 




340 Basar Masyarakat 1 3 3 3 4 
  341 Turik Masyarakat 1 4 4 4 4 
  342 Jumono Masyarakat 1 3 4 4 4 
  343 Akin Masyarakat 1 4 4 4 4 
  344 Subhan Masyarakat 1 3 4 4 4 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 1 3 4 4 4 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 1 3 4 4 4 
  347 Mas Romadi Masyarakat 1 3 4 4 4 
  348 Malkan Azis Masyarakat 1 3 4 4 3 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 1 4 4 4 4 
  350 Andi Rahman Masyarakat 1 4 4 4 3 
  351 Burhanudin Masyarakat 1 4 4 4 4 
  352 Agus Sumah Pegawai 4 4 2 3 3 
  353 Mujiburrahman Pegawai 2 4 4 2 2 
  354 I Made Biduendy Pegawai 4 4 4 4 4 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 4 3 4 4 3 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 3 4 4 4 3 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 4 4 3 4 3 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 4 4 4 3 2 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 4 4 4 4 4 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 4 4 4 4 4 
  361 Abdul Razak  Pegawai 4 4 4 4 2 
  362 Lukman Hadi Pegawai 3 4 4 4 3 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 4 3 4 3 4 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 4 4 4 4 4 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 4 3 4 4 4 
  366 Musyaffa Pegawai 4 3 4 3 4 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 3 4 3 3 4 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 2 3 3 4 3 
  369 I Gede Ardika Pegawai 3 3 3 3 2 
  370 I Made Ageng Pegawai 4 4 4 4 3 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 4 3 3 3 3 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 3 2 4 3 2 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 3 3 3 4 2 
  374 I Komang Angga  Pegawai 4 2 3 3 3 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 3 3 4 4 3 
  376 Ida Trisandya Pegawai 4 4 4 3 4 
  377 Imam Supi'i Pegawai 4 3 3 4 4 
  Jumlah 560 1215 1176 1208 1135 
Total  
5294 
Bobot kelemahan 0.106 0.23 0.222 0.228 0.214 1 






No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  2 3 4 3 3 
  2 saroni Nelayan  2 3 4 4 3 
  3 raden Nelayan  2 1 4 2 2 
  4 nur effendi  Nelayan  2 2 4 4 3 
  5 sahrul  Nelayan  3 2 4 3 1 
  6 syahrullah  Nelayan  1 2 4 4 4 
  7 nasrul Nelayan  1 1 3 3 1 
  8 abdul karim Nelayan  1 1 4 4 1 
  9 saptun Nelayan  1 1 1 2 1 
  10 Diki Nelayan  1 1 2 2 1 
  11 raden husni  Nelayan  1 1 3 4 1 
  12 adwan  Nelayan  1 1 2 3 1 
  13 camardi  Nelayan  3 1 3 4 1 
  14 nanang sugianto Nelayan  1 3 2 3 1 
  15 jamaludin Nelayan  1 3 4 1 1 
  16 mujiburrahim Nelayan  3 1 1 4 1 
  17 ansori Nelayan  1 1 4 4 1 
  18 mufron Nelayan  1 1 3 4 1 
  19 saipul bahri Nelayan  1 1 4 4 1 
  20 salimin Nelayan  1 1 4 4 1 
  21 sugianto Nelayan  1 1 4 3 1 
  22 daroji Nelayan  4 1 4 4 1 
  23 slamet Nelayan  4 1 3 4 1 
  24 basori Nelayan  1 1 4 4 1 
  25 safarwi Nelayan  1 1 2 4 1 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  1 1 2 4 1 
  27 bohaini Nelayan  3 1 4 4 1 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  2 3 3 4 1 
  29 daroji  Nelayan  2 3 2 4 1 
  30 Robet Nelayan  2 3 2 4 1 
  31 Nur Nelayan  1 1 2 4 3 
  32 hartono Nelayan  1 2 4 4 4 
  33 Arip Nelayan  2 1 2 4 4 
  34 sodiqin Nelayan  2 1 3 4 4 
  35 hamzah Nelayan  2 1 3 4 3 
  36 saipul Nelayan  2 1 4 3 4 
  37 simar Nelayan  2 1 3 3 2 
  38 Yani Nelayan  2 1 3 3 4 
  39 rahmat Nelayan  2 2 4 3 3 




41 wahyudi Nelayan  1 2 3 3 1 
  42 agus nur Nelayan  2 2 2 2 3 
  43 Joko Nelayan  3 1 2 4 1 
  44 fery effendy  Nelayan  1 1 4 2 1 
  45 munir  Nelayan  1 1 2 2 1 
  46 dwi arianto Nelayan  1 1 4 4 1 
  47 syaikululum Nelayan  3 1 3 3 1 
  48 Ruri Nelayan  3 2 2 1 2 
  49 Rony Nelayan  3 2 4 2 2 
  50 zaenal Nelayan  2 2 2 2 2 
  51 Sukri Nelayan  3 2 2 3 2 
  52 haryanto Nelayan  2 2 2 4 2 
  53 nasran Nelayan  3 2 3 4 2 
 
 54 suhimin Nelayan  4 1 3 4 2 
  55 darmuji Nelayan  2 2 3 4 2   
 56 daeng Nelayan  2 2 2 4 2 
  57 Arifin Nelayan  4 2 4 4 2 
  58 solihin Nelayan  2 1 3 4 1 
  59 Talim Nelayan  2 1 3 4 1 
  60 hariyono Nelayan  2 1 3 4 1 
  61 Maulana  Nelayan  2 2 3 4 1 
  62 Syaifudin Nelayan  3 2 4 3 1 
  63 Kholidin Nelayan  3 1 2 3 1 
  64 Ahmad Barus Nelayan  3 2 3 3 1 
  65 Andi Nelayan  2 2 4 4 1 
  66 Moh. Nur Nelayan  2 2 2 4 1 
  67 Udin Nelayan  2 2 3 4 1 
  68 Saiful Halim Nelayan  3 1 1 4 1 
  69  Yasir Nelayan  2 1 2 4 1 
  70 Soleh Nelayan  2 1 3 4 1 
  71 Gepeng Nelayan  2 1 3 4 1 
  72 Ali Nelayan  2 2 3 4 1 
  73 Suhai Nelayan  1 2 2 4 1 
  74 Nanda Nelayan  1 2 3 4 1 
  75 Roni  Nelayan  1 1 3 4 1 
  76 Komari Nelayan  1 1 3 4 1 
  77 Adi Nelayan  2 1 4 4 1 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  2 1 4 3 1 
  79 Ali Musidin Nelayan  1 1 3 4 1 
  80 Pak Tio Nelayan  2 1 2 4 1 
  81 Adhitia Khomal Nelayan  2 1 2 4 1 
  82 Najmudin Nelayan  2 1 1 4 1 




84 Feri Nelayan  1 1 1 4 1 
  85 Made  Nelayan  1 1 1 4 1 
  86 Ali Nelayan  1 1 1 4 1 
  87 Sodikin Nelayan  1 1 3 4 1 
  88 Sulaiman Nelayan  1 1 1 4 1 
  89 Saiful Nelayan  2 1 4 4 1 
  90 Haji Yunus Nelayan  1 1 4 4 1 
  91 Kimat Nelayan  2 1 4 4 1 
  92 Genul Nelayan  2 1 3 4 1 
  93 Mulkisin Nelayan  1 1 3 4 1 
  94 Lukman Nelayan  1 3 4 3 1 
  95 Rojak Nelayan  1 1 4 3 1 
  96 Rizky Nelayan  2 1 4 4 1 
  97 Maharuddin Nelayan  2 3 4 4 1 
  98 Arif Nelayan  2 1 3 4 1 
  99 Deni Nelayan  2 1 3 3 1 
  100 Multowib Nelayan  4 1 4 3 1 
  101 Muhammad Nur Nelayan  2 1 3 3 1 
  102 Slamet Nelayan  3 1 4 4 1 
  103 Rahmawati Masyarakat 1 2 4 3 1 
  104 Ahmad Masyarakat 1 2 2 3 1 
  105 Nur Masyarakat 2 2 2 3 1 
  106 Hajirin  Masyarakat 2 2 1 4 1 
  107 Guruh  Masyarakat 2 1 3 3 1 
  108 Turi Masyarakat 1 1 2 2 1 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 2 2 3 4 1 
  110 Suastini Masyarakat 2 2 3 4 1 
  111 Ipah Masyarakat 1 4 4 4 1 
  112 Purwati Masyarakat 4 4 4 4 1 
  113 Farhan  Masyarakat 3 2 3 4 1 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 3 3 2 4 1 
  115 Fatkur Masyarakat 2 3 2 4 1 
  116 Saleh Masyarakat 3 2 1 4 1 
  117 Asari Masyarakat 2 3 2 4 2 
  118 dewinase Masyarakat 2 3 2 4 2 
  119 koyum Masyarakat 1 3 3 4 2 
  120 M. Sanan  Masyarakat 2 4 2 4 1 
  121 Komang Masyarakat 2 3 2 4 1 
  122 Sugiono Masyarakat 2 3 3 4 1 
  123 Nahwari Masyarakat 2 3 2 4 2 
  124 Kadek Masyarakat 2 4 2 4 2 
  125 Ketut Sunan Masyarakat 2 3 2 4 1 




127 Budi Arsana Masyarakat 2 3 4 3 1 
  128 Parlani Masyarakat 1 3 2 3 1 
  129 Sayu Masyarakat 1 4 2 3 1 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 1 3 2 1 1 
  131 Hardian  Masyarakat 1 2 3 4 1 
  132 Ryan  Masyarakat 1 4 2 4 1 
  133 Syamsuri Masyarakat 1 2 3 3 1 
  134 Rohman  Masyarakat 1 3 2 3 1 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 1 3 3 4 1 
  136 Slamet  Masyarakat 1 3 2 3 2 
  137 Syahrim Masyarakat 2 3 3 3 1 
  138 Ayu Masyarakat 3 2 4 2 2 
  139 Sutami Masyarakat 2 2 2 3 1 
  140 Made Krisna  Masyarakat 3 3 2 4 1 
  141 Yanto Masyarakat 1 3 2 2 1 
  142 Hajirin  Masyarakat 3 3 2 3 2 
  143 Koyi Masyarakat 4 3 3 3 2 
  144 Mujahidin Masyarakat 1 1 3 3 2 
  145 Suryani Masyarakat 4 2 3 3 2 
  146 Soleh Masyarakat 3 3 3 3 2 
  147 H.Zainal Masyarakat 1 3 3 4 1 
  148 Hartatik Masyarakat 1 2 2 3 1 
  149 Siti Masyarakat 3 3 4 4 1 
  150 Ami Masyarakat 1 3 3 3 1 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 1 1 4 3 1 
  152 Sulimah Masyarakat 2 2 3 3 1 
  153 Parmi Masyarakat 2 3 4 4 1 
  154 Syaifuddin Masyarakat 2 2 4 4 1 
  155 Amir Masyarakat 2 4 3 3 1 
  156 Abdul Masyarakat 2 3 3 4 1 
  157 Sa'ad  Masyarakat 2 3 2 4 3 
  158 Abu Samad  Masyarakat 1 3 4 4 1 
  159 Yaji Masyarakat 1 3 3 4 2 
  160 Lilik Masyarakat 1 3 2 3 2 
  161 Gunawan  Masyarakat 1 2 3 2 3 
  162 Mulyadin Masyarakat 1 3 3 4 2 
  163 Ali Rahman Masyarakat 1 2 3 4 3 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 1 2 2 3 2 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 1 2 3 4 2 
  166 Mastulah Masyarakat 2 2 2 4 2 
  167 Solihin Masyarakat 2 2 2 4 2 
  168 Moh. Slamet Masyarakat 2 2 2 4 1 




170 Malkan Azis Masyarakat 2 2 3 4 1 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 4 3 3 3 1 
  172 Andi Rahman Masyarakat 4 2 3 4 1 
  173 Burhanudin Masyarakat 3 3 3 3 1 
  174 Nuryanto Masyarakat 4 1 2 4 1 
  175 Nur Sidik Masyarakat 3 1 3 3 1 
  176 Mas Aditya Masyarakat 4 1 2 4 2 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 4 1 1 4 1 
  178 Imtisal Masyarakat 4 1 2 4 1 
  179 Nurhasan Masyarakat 4 1 1 3 1 
  180 Saharudin Masyarakat 1 1 1 3 1 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 1 1 1 4 1 
  182 Untung Masyarakat 1 1 3 4 1 
  183 Sis Masyarakat 1 1 2 4 1 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 1 1 3 4 1 
  185 Heriyadi Masyarakat 1 1 3 4 1 
  186 Hadini Masyarakat 1 1 2 4 1 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 1 3 3 4 1 
  188 Hajirin Masyarakat 1 3 3 4 2 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 1 2 3 4 1 
  190 Murai Masyarakat 1 3 2 4 1 
  191 Nursalin Masyarakat 1 2 3 4 1 
  192 Bejo Masyarakat 1 3 2 3 2 
  193 Faizal Masyarakat 2 4 3 4 1 
  194 Hasan Basri Masyarakat 3 3 4 3 2 
  195 Jamaludin Masyarakat 2 2 4 4 2 
  196 Lukman Masyarakat 3 2 3 3 2 
  197 Mustarom Masyarakat 3 2 3 4 1 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 1 2 1 4 1 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 1 2 1 3 1 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 1 2 1 3 2 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 1 2 2 3 1 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 1 2 3 3 1 
  203 Kamarudin Masyarakat 2 2 3 4 1 
  204 Yusuf Masyarakat 3 1 3 3 1 
  205 Masturi Masyarakat 2 1 2 4 2 
  206 Mistari Masyarakat 3 1 2 4 2 
  207 Wa Acung Masyarakat 2 3 1 4 2 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 2 1 1 4 2 
  209 Jani Masyarakat 3 1 1 4 1 
  210 Husnen Masyarakat 2 1 1 4 2 
  211 Carmadi Masyarakat 1 3 3 4 1 




213 Kholidin Masyarakat 1 1 3 4 1 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 1 1 3 3 1 
  215 Firdaus Masyarakat 1 1 3 3 1 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 3 1 3 4 1 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 1 3 3 2 1 
  218 Muhlisin Masyarakat 3 3 4 2 2 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 1 2 3 2 1 
  220 Sugiyanto Masyarakat 1 2 2 2 1 
  221 Madek Sunari Masyarakat 1 1 1 3 1 
  222 Ali Basari Masyarakat 2 3 2 2 2 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 2 3 3 3 2 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 2 3 4 2 2 
  225 Jumono Masyarakat 2 1 4 3 2 
  226 Saipudin Masyarakat 1 1 3 3 1 
  227 Bunawi Masyarakat 1 3 4 3 2 
  228 Nasrul Masyarakat 1 2 4 2 2 
  229 Agus Salim Masyarakat 1 3 4 2 1 
  230 Mishad Masyarakat 3 2 4 2 1 
  231 Saini Masyarakat 3 2 4 4 1 
  232 Nuryakin Masyarakat 3 2 3 3 2 
  233 Moh Efendi Masyarakat 2 2 4 2 1 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 2 1 3 3 2 
  235 Edi Kristian Masyarakat 2 1 4` 3 1 
  236 Sapari Masyarakat 1 2 3 2 1 
  237 Nur Alim Masyarakat 1 2 2 3 1 
  238 Syarapudin Masyarakat 2 3 3 2 4 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 2 2 2 2 1 
  240 Baddrudin Masyarakat 2 3 3 2 3 
  241 Hartono Masyarakat 1 4 1 3 1 
  242 Subhan Nata Masyarakat 1 1 2 3 1 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 1 1 1 3 1 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 1 1 1 2 3 
  245 Akhmadi Masyarakat 1 1 1 2 1 
  246 Kariyono Masyarakat 1 2 1 2 1 
  247 Nasibun Masyarakat 2 3 2 3 1 
  248 Raden Masyarakat 2 3 2 1 2 
  249 Mat Hariri Masyarakat 2 3 1 1 3 
  250 Jamhuri Masyarakat 1 1 1 2 3 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 3 1 1 2 2 
  252 Muh. Syahri Masyarakat 3 2 1 2 2 
  253 Warsimin Masyarakat 1 3 3 3 2 
  254 Herman Masyarakat 1 3 3 2 2 




256 Juwit Masyarakat 3 3 3 1 1 
  257 Haji Yunus Masyarakat 3 1 2 1 1 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 3 1 2 2 2 
  259 Jaenul Masyarakat 1 1 2 3 2 
  260 Witoh Masyarakat 2 4 2 2 1 
  261 Miftahudin Masyarakat 1 3 2 3 1 
  262 Yasrul Masyarakat 1 3 2 2 1 
  263 Daeng Masyarakat 2 3 2 1 1 
  264 Bahrul Masyarakat 2 3 4 1 1 
  265 Pak din Masyarakat 3 3 1 1 2 
  266 Rian  Masyarakat 2 2 1 1 1 
  267 Arain Masyarakat 2 2 4 1 2 
  268 Toyib Masyarakat 3 2 4 4 2 
  269 Alim Masyarakat 3 3 4 1 1 
  270 Wahyudi Masyarakat 3 2 4 1 1 
  271 Joko Masyarakat 2 3 4 1 4 
  272 Tokini Masyarakat 1 2 4 2 2 
  273 Sulam Masyarakat 1 3 4 2 1 
  274 Arifan Masyarakat 1 1 4 3 2 
  275 Dahruni Masyarakat 2 1 4 3 2 
  276 Suhaiman Masyarakat 3 1 4 4 2 
  277 Nasran Masyarakat 2 1 4 4 2 
  278 Haryanto Masyarakat 3 3 4 2 1 
  279 Sukri Masyarakat 2 3 4 2 2 
  280 Zaenal Masyarakat 3 3 2 2 1 
  281 Sodian Masyarakat 3 2 3 2 2 
  282 Yusuf Masyarakat 3 2 3 3 3 
  283 Arifin Masyarakat 3 2 4 3 1 
  284 Muradin Masyarakat 4 2 4 2 1 
  285 Opian Masyarakat 3 3 4 1 2 
  286 Jirin Masyarakat 2 2 3 1 2 
  287 Karim Masyarakat 2 2 3 1 1 
  288 Rikam Masyarakat 3 3 3 1 2 
  289 Samsul Masyarakat 2 2 3 3 2 
  290 Rizki Masyarakat 3 2 3 3 2 
  291 Husin Masyarakat 3 2 4 1 3 
  292 Aman Masyarakat 2 1 3 3 3 
  293 Swandi Masyarakat 2 1 4 3 3 
  294 Haji Ali Masyarakat 3 1 4 2 3 
  295 Santo Masyarakat 3 1 4 2 3 
  296 Tuki Masyarakat 3 1 4 2 3 
  297 Odeng Masyarakat 3 1 1 3 3 




299 Bade Masyarakat 4 2 3 2 1 
  300 Abdul Masyarakat 3 1 3 2 2 
  301 Ingui Masyarakat 4 1 1 3 1 
  302 Dimeng Masyarakat 3 1 1 2 2 
  303 Aldi Masyarakat 3 1 1 3 1 
  304 Wawan Masyarakat 3 1 1 1 2 
  305 Berlian Masyarakat 3 3 1 3 2 
  306 Raka Masyarakat 2 2 1 2 2 
  307 Sukran Masyarakat 2 3 1 2 2 
  308 Rizal  Masyarakat 2 3 1 3 1 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 3 3 1 2 2 
  310 Daham Masyarakat 1 3 1 3 2 
  311 Husid Masyarakat 2 1 1 3 2 
  312 Jurid Masyarakat 1 1 1 2 2 
  313 Rahmad Masyarakat 4 1 1 3 4 
  314 Adi Masyarakat 3 1 1 1 2 
  315 Nurblak Masyarakat 4 1 1 1 4 
  316 Hosam Masyarakat 3 3 1 3 2 
  317 Herman Masyarakat 2 3 1 2 1 
  318 Kucil Masyarakat 2 3 1 3 1 
  319 Amad Masyarakat 3 2 1 3 2 
  320 Wahid Masyarakat 2 2 1 1 1 
  321 Nuryasin  Masyarakat 3 3 1 3 1 
  322 Jirin Masyarakat 2 2 1 3 2 
  323 Nur Sidik Masyarakat 3 3 1 3 2 
  324 Mas Aditya Masyarakat 4 1 1 2 2 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 2 3 2 3 2 
  326 Nurhasan Masyarakat 3 2 1 3 1 
  327 Saharudin Masyarakat 2 1 2 1 2 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 3 1 1 1 2 
  329 Untung Masyarakat 1 3 2 1 2 
  330 Sis Masyarakat 1 2 2 3 2 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 1 1 1 1 2 
  332 Heriyadi Masyarakat 1 3 1 3 1 
  333 Hadini Masyarakat 1 2 2 2 1 
  334 Firdaus Masyarakat 1 1 2 2 1 
  335 Habibi Masyarakat 1 1 3 3 2 
  336 Diin Masyarakat 1 2 2 2 2 
  337 Bono Masyarakat 1 3 1 1 2 
  338 Ian Masyarakat 1 2 2 1 4 
  339 Madek Masyarakat 2 1 1 1 4 
  340 Basar Masyarakat 3 3 1 3 4 




342 Jumono Masyarakat 4 1 1 3 4 
  343 Akin Masyarakat 3 1 2 3 2 
  344 Subhan Masyarakat 1 1 2 3 1 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 1 1 2 3 2 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 1 3 2 2 2 
  347 Mas Romadi Masyarakat 1 2 2 3 1 
  348 Malkan Azis Masyarakat 1 1 1 2 1 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 1 3 1 3 1 
  350 Andi Rahman Masyarakat 1 1 1 2 1 
  351 Burhanudin Masyarakat 1 1 1 2 2 
  352 Agus Sumah Pegawai 3 2 3 4 3 
  353 Mujiburrahman Pegawai 3 2 3 4 3 
  354 I Made Biduendy Pegawai 3 2 1 3 2 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 3 2 1 3 2 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 2 3 1 4 3 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 2 1 1 3 2 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 2 3 1 3 2 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 2 1 1 1 1 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 1 1 1 2 1 
  361 Abdul Razak  Pegawai 4 2 1 4 2 
  362 Lukman Hadi Pegawai 4 2 1 4 4 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 2 2 2 4 3 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 2 1 1 4 2 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 3 3 1 4 3 
  366 Musyaffa Pegawai 2 4 4 2 3 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 3 4 3 3 3 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 2 3 2 4 2 
  369 I Gede Ardika Pegawai 3 3 1 3 3 
  370 I Made Ageng Pegawai 4 2 2 3 2 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 3 3 3 2 3 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 2 2 2 3 2 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 3 1 1 3 3 
  374 I Komang Angga  Pegawai 4 2 1 4 4 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 3 3 3 3 3 
  376 Ida Trisandya Pegawai 2 2 3 2 2 
  377 Imam Supi'i Pegawai 3 1 4 3 3 
  Jumlah 758 731 943 1149 611 
Total  
4192 
Rating 2.011 1.939 2.501 3.048 1.621 11.12 







3. Peluang  
PEMBOBOTAN  
  
No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  1 4 1 4 3 
  2 saroni Nelayan  3 3 1 4 4 
  3 raden Nelayan  1 4 1 3 3 
  4 nur effendi  Nelayan  4 3 2 4 3 
  5 sahrul  Nelayan  4 3 2 4 4 
  6 syahrullah  Nelayan  4 3 2 4 3 
 
 
7 nasrul Nelayan  2 3 3 3 4 
  8 abdul karim Nelayan  2 3 4 4 3 
  9 saptun Nelayan  4 4 3 3 4 
  10 diki Nelayan  3 3 4 3 4 
  11 raden husni  Nelayan  3 4 1 4 4 
  12 adwan  Nelayan  3 4 4 4 3 
  13 camardi  Nelayan  3 4 3 3 4 
  14 nanang sugianto Nelayan  4 2 3 4 4 
  15 jamaludin Nelayan  4 2 2 4 4 
  16 mujiburrahim Nelayan  3 3 3 2 3 
  17 ansori Nelayan  3 3 2 4 3 
  18 mufron Nelayan  3 4 3 3 3 
  19 saipul bahri Nelayan  4 4 2 4 4 
  20 salimin Nelayan  3 4 1 4 3 
  21 sugianto Nelayan  3 4 3 2 3 
  22 daroji Nelayan  3 4 3 3 4 
  23 slamet Nelayan  3 3 4 3 4 
  24 basori Nelayan  3 3 1 4 2 
  25 safarwi Nelayan  3 3 3 3 4 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  3 3 4 3 3 
  27 bohaini Nelayan  3 4 2 4 4 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  3 4 2 4 4 
  29 daroji  Nelayan  3 4 3 3 3 
  30 robet Nelayan  4 3 3 4 3 
  31 nur Nelayan  3 3 4 3 4 
  32 hartono Nelayan  3 3 4 4 3 
  33 arip Nelayan  3 4 4 3 4 
  34 sodiqin Nelayan  3 2 4 3 3 
  35 hamzah Nelayan  4 4 3 2 3 
  36 saipul Nelayan  2 3 4 3 4 
  37 simar Nelayan  3 3 4 3 3 




39 rahmat Nelayan  3 4 3 3 4 
  40 tiyo Nelayan  3 4 4 3 4 
  41 wahyudi Nelayan  3 4 2 3 2 
  42 agus nur Nelayan  1 3 3 2 1 
  43 joko Nelayan  3 4 2 3 2 
  44 fery effendy  Nelayan  1 3 3 3 2 
  45 munir  Nelayan  3 4 4 2 3 
  46 dwi arianto Nelayan  3 2 3 3 4 
  47 syaikululum Nelayan  3 3 3 2 3 
  48 ruri Nelayan  4 3 2 3 4 
  49 rony Nelayan  1 1 3 3 2 
  50 zaenal Nelayan  2 2 2 2 2 
  51 sukri Nelayan  4 3 1 3 3 
  52 haryanto Nelayan  3 3 1 1 3 
  53 nasran Nelayan  3 3 3 3 2 
  54 suhimin Nelayan  1 3 3 3 4 
  55 darmuji Nelayan  2 4 4 4 4 
  56 daeng Nelayan  3 4 3 3 3 
  57 arifin Nelayan  4 3 3 4 2 
  58 solihin Nelayan  3 2 3 2 3 
  59 talim Nelayan  2 4 1 1 4 
  60 hariyono Nelayan  3 2 3 4 4 
  61 Maulana  Nelayan  3 3 3 2 3 
  62 Syaifudin Nelayan  3 3 1 2 4 
  63 Kholidin Nelayan  4 3 1 2 3 
  64 Ahmad Barus Nelayan  3 3 1 3 4 
  65 Andi Nelayan  3 3 1 2 2 
  66 Moh. Nur Nelayan  4 3 1 2 3 
  67 Udin Nelayan  4 4 1 3 3 
  68 Saiful Halim Nelayan  4 3 3 3 2 
  69  Yasir Nelayan  2 2 2 3 2 
  70 Soleh Nelayan  3 3 3 2 3 
  71 Gepeng Nelayan  4 3 4 3 4 
  72 Ali Nelayan  3 3 1 3 2 
  73 Suhai Nelayan  4 2 3 3 2 
  74 Nanda Nelayan  3 2 1 1 3 
  75 Roni  Nelayan  3 1 2 1 2 
  76 Komari Nelayan  3 2 3 2 3 
  77 Adi Nelayan  2 2 3 3 2 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  3 3 3 3 2 
  79 Ali Musidin Nelayan  4 2 3 3 3 
  80 Pak Tio Nelayan  3 3 3 4 3 




82 Najmudin Nelayan  3 4 1 4 3 
  83 M. Zakaria Nelayan  3 3 1 4 3 
  84 Feri Nelayan  3 4 3 4 3 
  85 Made  Nelayan  4 3 3 4 3 
  86 Ali Nelayan  4 4 3 4 3 
  87 Sodikin Nelayan  4 3 2 3 4 
  88 Sulaiman Nelayan  2 4 2 3 3 
  89 Saiful Nelayan  3 4 2 3 4 
  90 Haji Yunus Nelayan  2 3 1 2 3 
  91 Kimat Nelayan  3 3 1 4 4 
  92 Genul Nelayan  2 3 1 4 4 
  93 Mulkisin Nelayan  3 3 1 4 4 
  94 Lukman Nelayan  2 3 2 4 4 
  95 Rojak Nelayan  2 4 3 3 3 
  96 Rizky Nelayan  2 4 2 3 4 
  97 Maharuddin Nelayan  2 3 2 3 3 
  98 Arif Nelayan  2 4 1 3 3 
  99 Deni Nelayan  2 4 1 3 4 
  100 Multowib Nelayan  4 4 2 3 3 
  101 Muhammad Nur Nelayan  4 4 1 4 3 
  102 Slamet Nelayan  3 4 1 4 4 
  103 Rahmawati Masyarakat 3 4 2 4 3 
  104 Ahmad Masyarakat 3 3 4 2 2 
  105 Nur Masyarakat 3 3 4 4 4 
  106 Hajirin  Masyarakat 2 4 2 3 3 
  107 Guruh  Masyarakat 3 2 3 2 2 
  108 Turi Masyarakat 4 2 3 3 3 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 3 4 3 2 2 
  110 Suastini Masyarakat 3 3 4 3 3 
  111 Ipah Masyarakat 3 3 3 4 3 
  112 Purwati Masyarakat 3 3 2 4 3 
  113 Farhan  Masyarakat 2 3 2 3 3 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 2 4 3 2 2 
  115 Fatkur Masyarakat 3 3 2 3 3 
  116 Saleh Masyarakat 3 4 2 3 4 
  117 Asari Masyarakat 3 2 4 2 2 
  118 dewinase Masyarakat 3 2 3 2 3 
  119 koyum Masyarakat 3 4 2 4 2 
  120 M. Sanan  Masyarakat 3 4 2 2 3 
  121 Komang Masyarakat 2 3 2 4 3 
  122 Sugiono Masyarakat 3 2 2 3 4 
  123 Nahwari Masyarakat 3 4 1 4 3 




125 Ketut Sunan Masyarakat 3 4 1 2 4 
  126 Kukuh Masyarakat 3 4 1 4 4 
  127 Budi Arsana Masyarakat 3 4 1 3 3 
  128 Parlani Masyarakat 2 3 1 3 2 
  129 Sayu Masyarakat 2 3 4 3 4 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 3 3 1 3 2 
  131 Hardian  Masyarakat 3 4 2 4 2 
  132 Ryan  Masyarakat 4 3 4 3 4 
  133 Syamsuri Masyarakat 2 3 3 4 4 
  134 Rohman  Masyarakat 3 3 1 3 3 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 3 4 1 4 3 
  136 Slamet  Masyarakat 3 4 1 4 3 
  137 Syahrim Masyarakat 4 3 1 4 3 
  138 Ayu Masyarakat 3 4 1 3 4 
  139 Sutami Masyarakat 2 3 1 3 3 
  140 Made Krisna  Masyarakat 3 3 1 4 1 
  141 Yanto Masyarakat 3 3 3 2 2 
  142 Hajirin  Masyarakat 3 3 2 4 4 
  143 Koyi Masyarakat 3 3 1 3 3 
  144 Mujahidin Masyarakat 3 3 1 3 3 
  145 Suryani Masyarakat 2 4 1 3 4 
  146 Soleh Masyarakat 3 3 3 3 3 
  147 H.Zainal Masyarakat 3 2 2 2 3 
  148 Hartatik Masyarakat 3 2 1 4 4 
  149 Siti Masyarakat 2 3 1 4 3 
  150 Ami Masyarakat 3 3 1 2 3 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 3 3 1 3 3 
  152 Sulimah Masyarakat 3 3 1 4 1 
  153 Parmi Masyarakat 3 2 3 3 1 
  154 Syaifuddin Masyarakat 2 3 1 4 3 
  155 Amir Masyarakat 3 3 3 4 1 
  156 Abdul Masyarakat 3 3 1 3 4 
  157 Sa'ad  Masyarakat 3 4 3 2 2 
  158 Abu Samad  Masyarakat 3 2 1 2 4 
  159 Yaji Masyarakat 3 3 1 4 3 
  160 Lilik Masyarakat 3 2 3 2 3 
  161 Gunawan  Masyarakat 3 4 3 4 4 
  162 Mulyadin Masyarakat 4 4 4 3 3 
  163 Ali Rahman Masyarakat 3 4 4 3 2 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 2 4 1 3 2 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 4 4 1 4 1 
  166 Mastulah Masyarakat 3 3 1 3 3 




168 Moh. Slamet Masyarakat 2 3 1 3 3 
  169 Mas Romadi Masyarakat 4 4 1 3 2 
  170 Malkan Azis Masyarakat 2 3 1 3 3 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 3 4 1 4 3 
  172 Andi Rahman Masyarakat 4 3 1 3 2 
  173 Burhanudin Masyarakat 3 4 1 3 4 
  174 Nuryanto Masyarakat 4 3 1 3 4 
  175 Nur Sidik Masyarakat 3 4 1 4 3 
  176 Mas Aditya Masyarakat 3 3 1 4 2 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 3 4 1 2 3 
  178 Imtisal Masyarakat 4 3 1 2 2 
  179 Nurhasan Masyarakat 3 3 1 4 4 
  180 Saharudin Masyarakat 4 3 1 4 3 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 3 3 1 3 3 
  182 Untung Masyarakat 4 4 1 3 3 
  183 Sis Masyarakat 4 3 1 4 2 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 3 3 1 3 3 
  185 Heriyadi Masyarakat 2 3 1 2 2 
  186 Hadini Masyarakat 3 3 1 3 3 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 2 3 1 3 4 
  188 Hajirin Masyarakat 2 3 1 3 3 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 4 4 4 3 2 
  190 Murai Masyarakat 4 4 4 2 3 
  191 Nursalin Masyarakat 4 3 4 3 4 
  192 Bejo Masyarakat 4 4 4 4 3 
  193 Faizal Masyarakat 3 3 1 4 3 
  194 Hasan Basri Masyarakat 2 3 1 4 3 
  195 Jamaludin Masyarakat 4 3 1 4 4 
  196 Lukman Masyarakat 3 3 4 4 3 
  197 Mustarom Masyarakat 4 4 3 2 4 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 3 3 2 2 3 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 4 4 4 2 4 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 4 3 1 3 4 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 4 4 1 3 4 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 4 3 1 2 4 
  203 Kamarudin Masyarakat 3 4 1 4 3 
  204 Yusuf Masyarakat 3 3 1 3 4 
  205 Masturi Masyarakat 2 4 4 2 3 
  206 Mistari Masyarakat 2 3 4 4 3 
  207 Wa Acung Masyarakat 3 4 3 3 2 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 3 3 3 2 2 
  209 Jani Masyarakat 3 4 4 2 3 




211 Carmadi Masyarakat 3 4 1 4 3 
  212 Habiburahman Masyarakat 4 3 1 2 4 
  213 Kholidin Masyarakat 3 3 1 4 3 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 2 3 1 3 3 
  215 Firdaus Masyarakat 3 4 1 4 4 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 3 3 1 3 3 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 4 4 1 3 2 
  218 Muhlisin Masyarakat 3 3 1 4 3 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 3 4 1 3 3 
  220 Sugiyanto Masyarakat 4 3 1 4 4 
  221 Madek Sunari Masyarakat 3 3 1 3 3 
  222 Ali Basari Masyarakat 4 4 1 4 2 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 4 3 1 3 2 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 1 3 1 4 3 
  225 Jumono Masyarakat 1 3 1 3 3 
  226 Saipudin Masyarakat 3 3 1 3 4 
  227 Bunawi Masyarakat 2 4 1 3 3 
  228 Nasrul Masyarakat 3 3 4 3 3 
  229 Agus Salim Masyarakat 4 4 4 2 3 
  230 Mishad Masyarakat 3 3 4 3 4 
  231 Saini Masyarakat 4 4 1 2 3 
  232 Nuryakin Masyarakat 3 4 1 2 3 
  233 Moh Efendi Masyarakat 2 4 1 4 4 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 3 4 4 3 3 
  235 Edi Kristian Masyarakat 3 4 4 2 4 
  236 Sapari Masyarakat 4 3 4 4 3 
  237 Nur Alim Masyarakat 3 4 2 2 4 
  238 Syarapudin Masyarakat 4 3 1 2 3 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 3 3 2 2 3 
  240 Baddrudin Masyarakat 4 4 1 3 4 
  241 Hartono Masyarakat 3 3 1 3 3 
  242 Subhan Nata Masyarakat 4 4 2 2 2 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 3 3 1 3 3 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 4 4 1 3 4 
  245 Akhmadi Masyarakat 3 3 1 4 3 
  246 Kariyono Masyarakat 4 3 1 3 3 
  247 Nasibun Masyarakat 3 3 1 4 4 
  248 Raden Masyarakat 4 3 1 3 3 
  249 Mat Hariri Masyarakat 3 3 1 3 2 
  250 Jamhuri Masyarakat 2 3 1 3 3 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 4 4 1 3 3 
  252 Muh. Syahri Masyarakat 3 4 1 4 4 




254 Herman Masyarakat 4 4 1 3 3 
  255 Sanusi Masyarakat 4 3 1 4 3 
  256 Juwit Masyarakat 4 4 1 3 3 
  257 Haji Yunus Masyarakat 4 3 1 4 3 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 4 4 1 3 3 
  259 Jaenul Masyarakat 4 3 2 3 4 
  260 Witoh Masyarakat 4 4 3 3 3 
  261 Miftahudin Masyarakat 3 3 2 3 4 
  262 Yasrul Masyarakat 3 3 1 4 3 
  263 Daeng Masyarakat 3 4 1 4 4 
  264 Bahrul Masyarakat 3 3 1 3 3 
  265 Pak din Masyarakat 3 4 1 4 4 
  266 Rian  Masyarakat 3 3 1 3 4 
  267 Arain Masyarakat 3 4 1 3 3 
  268 Toyib Masyarakat 3 3 1 3 4 
  269 Alim Masyarakat 3 4 1 2 3 
  270 Wahyudi Masyarakat 3 4 1 2 3 
  271 Joko Masyarakat 3 4 1 4 4 
  272 Tokini Masyarakat 4 4 1 3 3 
  273 Sulam Masyarakat 4 4 2 2 3 
  274 Arifan Masyarakat 4 4 1 3 3 
  275 Dahruni Masyarakat 4 4 2 3 4 
  276 Suhaiman Masyarakat 4 4 1 2 3 
  277 Nasran Masyarakat 4 4 1 3 3 
  278 Haryanto Masyarakat 4 4 1 3 4 
  279 Sukri Masyarakat 4 3 1 2 3 
  280 Zaenal Masyarakat 3 4 1 3 4 
  281 Sodian Masyarakat 4 4 1 2 3 
  282 Yusuf Masyarakat 3 4 1 3 2 
  283 Arifin Masyarakat 4 3 1 2 2 
  284 Muradin Masyarakat 3 4 1 3 3 
  285 Opian Masyarakat 4 4 1 4 3 
  286 Jirin Masyarakat 3 4 2 4 4 
  287 Karim Masyarakat 4 3 2 3 3 
  288 Rikam Masyarakat 3 4 2 4 4 
  289 Samsul Masyarakat 3 3 3 3 3 
  290 Rizki Masyarakat 4 4 2 3 3 
  291 Husin Masyarakat 3 3 3 2 3 
  292 Aman Masyarakat 2 3 2 4 3 
  293 Swandi Masyarakat 4 3 2 3 2 
  294 Haji Ali Masyarakat 3 3 3 3 4 
  295 Santo Masyarakat 4 3 2 4 3 




297 Odeng Masyarakat 3 4 2 3 3 
  298 Toni Masyarakat 4 4 1 4 3 
  299 Bade Masyarakat 4 3 1 4 3 
  300 Abdul Masyarakat 4 3 1 4 4 
  301 Ingui Masyarakat 4 4 1 3 2 
  302 Dimeng Masyarakat 1 3 1 3 3 
  303 Aldi Masyarakat 1 4 1 3 4 
  304 Wawan Masyarakat 4 3 1 4 2 
  305 Berlian Masyarakat 4 4 1 3 3 
  306 Raka Masyarakat 4 3 1 2 2 
  307 Sukran Masyarakat 3 3 1 2 3 
  308 Rizal  Masyarakat 3 3 1 3 2 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 2 4 1 2 3 
  310 Daham Masyarakat 3 3 1 4 2 
  311 Husid Masyarakat 3 3 1 3 3 
  312 Jurid Masyarakat 2 4 1 2 3 
  313 Rahmad Masyarakat 3 3 1 3 3 
  314 Adi Masyarakat 2 4 1 4 3 
  315 Nurblak Masyarakat 2 3 1 2 2 
  316 Hosam Masyarakat 2 3 3 3 4 
  317 Herman Masyarakat 2 4 2 3 3 
  318 Kucil Masyarakat 2 3 3 3 4 
  319 Amad Masyarakat 3 4 2 4 2 
  320 Wahid Masyarakat 3 4 3 3 3 
  321 Nuryasin  Masyarakat 3 4 1 3 4 
  322 Jirin Masyarakat 4 4 1 4 3 
  323 Nur Sidik Masyarakat 4 4 1 3 3 
  324 Mas Aditya Masyarakat 4 3 1 4 3 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 4 3 1 3 4 
  326 Nurhasan Masyarakat 4 3 1 3 3 
  327 Saharudin Masyarakat 4 4 1 3 3 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 4 3 1 3 4 
  329 Untung Masyarakat 3 3 1 4 2 
  330 Sis Masyarakat 3 3 1 3 3 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 3 3 1 4 3 
  332 Heriyadi Masyarakat 4 3 1 3 3 
  333 Hadini Masyarakat 4 4 1 3 4 
  334 Firdaus Masyarakat 4 3 1 4 4 
  335 Habibi Masyarakat 4 3 1 3 4 
  336 Diin Masyarakat 4 4 1 3 4 
  337 Bono Masyarakat 4 4 1 3 4 
  338 Ian Masyarakat 4 3 1 3 4 




340 Basar Masyarakat 3 3 1 3 4 
  341 Turik Masyarakat 3 3 1 4 4 
  342 Jumono Masyarakat 2 4 1 3 3 
  343 Akin Masyarakat 3 4 1 3 4 
  344 Subhan Masyarakat 3 4 1 3 3 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 3 4 1 3 4 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 2 3 2 4 4 
  347 Mas Romadi Masyarakat 2 4 3 4 2 
  348 Malkan Azis Masyarakat 1 4 2 3 3 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 3 4 1 4 3 
  350 Andi Rahman Masyarakat 4 4 1 3 2 
  351 Burhanudin Masyarakat 3 4 1 4 2 
  352 Agus Sumah Pegawai 1 4 3 4 3 
  353 Mujiburrahman Pegawai 2 2 2 2 2 
  354 I Made Biduendy Pegawai 4 4 4 4 4 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 3 4 3 2 3 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 3 4 3 3 4 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 4 3 3 3 4 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 3 4 3 4 2 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 4 4 4 3 3 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 4 4 4 4 4 
  361 Abdul Razak  Pegawai 2 4 4 2 4 
  362 Lukman Hadi Pegawai 4 4 3 3 4 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 3 4 3 3 3 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 4 4 4 4 4 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 4 4 4 3 4 
  366 Musyaffa Pegawai 3 3 3 3 3 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 4 3 4 2 3 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 3 4 3 4 3 
  369 I Gede Ardika Pegawai 4 3 4 3 4 
  370 I Made Ageng Pegawai 3 2 4 3 3 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 4 3 4 4 3 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 3 4 3 3 3 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 2 4 4 4 4 
  374 I Komang Angga  Pegawai 2 3 4 4 4 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 3 2 3 4 4 
  376 Ida Trisandya Pegawai 4 3 3 2 3 
  377 Imam Supi'i Pegawai 3 4 3 3 4 
  Jumlah 1167 1266 734 1179 1181 
Total  
5527 
Bobot Peluang 0.211 0.229 0.133 0.213 0.214 1 







No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  1 3 3 4 2 
  2 saroni Nelayan  2 3 4 4 4 
  3 raden Nelayan  1 3 3 4 4 
  4 nur effendi  Nelayan  4 3 3 4 3 
  5 sahrul  Nelayan  3 4 4 3 3 
  6 syahrullah  Nelayan  3 4 3 3 1 
  7 nasrul Nelayan  2 3 1 4 2 
  8 abdul karim Nelayan  2 4 2 4 2 
  9 saptun Nelayan  2 4 2 3 2 
  10 diki Nelayan  1 2 2 2 3 
  11 raden husni  Nelayan  3 2 1 2 4 
  12 adwan  Nelayan  3 4 4 3 4 
  13 camardi  Nelayan  2 3 2 3 4 
  14 nanang sugianto Nelayan  2 3 3 4 4 
  15 jamaludin Nelayan  2 3 3 2 2 
  16 mujiburrahim Nelayan  2 3 1 2 4 
  17 ansori Nelayan  1 4 4 3 1 
  18 mufron Nelayan  4 3 3 3 2 
  19 saipul bahri Nelayan  2 4 1 4 1 
  20 salimin Nelayan  3 3 1 4 1 
  21 sugianto Nelayan  3 4 3 4 1 
  22 daroji Nelayan  3 3 2 3 4 
  23 slamet Nelayan  3 3 3 3 4 
 
 24 basori Nelayan  2 4 2 3 3   
 25 safarwi Nelayan  4 4 3 4 3 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  3 4 3 3 1 
  27 bohaini Nelayan  3 3 3 3 2 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  3 4 2 3 4 
  29 daroji  Nelayan  3 3 4 4 2 
  30 robet Nelayan  2 3 3 4 2 
  31 nur Nelayan  4 2 3 3 3 
  32 hartono Nelayan  4 4 3 3 4 
  33 arip Nelayan  4 2 3 2 3 
  34 sodiqin Nelayan  4 3 3 3 2 
  35 hamzah Nelayan  3 4 3 4 3 
  36 saipul Nelayan  4 3 4 3 4 
  37 simar Nelayan  3 3 2 3 3 
  38 yani Nelayan  3 3 3 3 3 
  39 rahmat Nelayan  3 3 4 3 4 




41 wahyudi Nelayan  4 3 3 3 4 
  42 agus nur Nelayan  2 2 3 3 3 
  43 joko Nelayan  2 1 2 2 3 
  44 fery effendy  Nelayan  3 3 3 3 3 
  45 munir  Nelayan  2 2 3 1 3 
  46 dwi arianto Nelayan  2 1 2 4 4 
  47 syaikululum Nelayan  3 2 3 3 1 
  48 ruri Nelayan  2 2 1 2 4 
  49 rony Nelayan  4 3 2 1 3 
  50 zaenal Nelayan  3 4 4 2 2 
  51 sukri Nelayan  3 4 2 2 3 
  52 haryanto Nelayan  2 3 1 3 2 
  53 nasran Nelayan  2 2 3 3 2 
  54 suhimin Nelayan  2 3 2 3 3 
  55 darmuji Nelayan  4 2 1 2 3 
  56 daeng Nelayan  4 4 3 4 2 
  57 arifin Nelayan  2 4 2 2 4 
  58 solihin Nelayan  3 3 4 4 3 
  59 talim Nelayan  2 3 2 3 3 
  60 hariyono Nelayan  2 3 4 4 2 
  61 Maulana  Nelayan  3 2 3 3 3 
  62 Syaifudin Nelayan  4 3 3 2 3 
  63 Kholidin Nelayan  3 3 2 3 3 
  64 Ahmad Barus Nelayan  3 2 3 2 3 
  65 Andi Nelayan  2 3 3 3 3 
  66 Moh. Nur Nelayan  2 4 2 3 3 
  67 Udin Nelayan  4 2 3 3 3 
  68 Saiful Halim Nelayan  2 4 4 2 4 
  69  Yasir Nelayan  1 3 2 3 2 
  70 Soleh Nelayan  3 3 4 3 3 
  71 Gepeng Nelayan  2 3 2 2 3 
  72 Ali Nelayan  3 2 2 3 3 
  73 Suhai Nelayan  2 3 4 3 3 
  74 Nanda Nelayan  3 2 2 3 3 
  75 Roni  Nelayan  2 3 3 2 3 
  76 Komari Nelayan  2 2 2 3 3 
  77 Adi Nelayan  3 3 4 3 4 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  3 3 3 3 3 
  79 Ali Musidin Nelayan  4 3 3 4 4 
  80 Pak Tio Nelayan  3 3 4 3 3 
  81 Adhitia Khomal Nelayan  3 3 4 4 1 
  82 Najmudin Nelayan  3 3 2 4 3 




84 Feri Nelayan  3 4 1 3 3 
  85 Made  Nelayan  2 3 3 3 2 
  86 Ali Nelayan  3 4 3 3 3 
  87 Sodikin Nelayan  3 3 3 3 2 
  88 Sulaiman Nelayan  4 4 3 3 2 
  89 Saiful Nelayan  4 4 3 3 2 
  90 Haji Yunus Nelayan  3 4 3 4 3 
  91 Kimat Nelayan  2 4 3 4 3 
  92 Genul Nelayan  3 4 2 4 3 
  93 Mulkisin Nelayan  3 4 2 4 4 
  94 Lukman Nelayan  2 3 2 3 2 
  95 Rojak Nelayan  2 4 4 4 3 
  96 Rizky Nelayan  3 3 3 4 3 
  97 Maharuddin Nelayan  3 4 4 4 2 
  98 Arif Nelayan  3 4 4 3 2 
  99 Deni Nelayan  4 3 1 3 2 
  100 Multowib Nelayan  3 3 4 4 2 
  101 Muhammad Nur Nelayan  2 3 3 4 3 
  102 Slamet Nelayan  3 3 3 4 2 
  103 Rahmawati Masyarakat 1 3 3 4 3 
  104 Ahmad Masyarakat 1 1 3 3 2 
  105 Nur Masyarakat 1 3 3 4 2 
  106 Hajirin  Masyarakat 3 2 3 4 4 
  107 Guruh  Masyarakat 4 3 3 2 3 
  108 Turi Masyarakat 2 3 3 2 3 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 4 2 3 1 4 
  110 Suastini Masyarakat 4 3 3 3 3 
  111 Ipah Masyarakat 3 2 3 4 2 
  112 Purwati Masyarakat 3 2 3 4 2 
  113 Farhan  Masyarakat 2 3 2 3 3 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 2 3 2 3 1 
  115 Fatkur Masyarakat 3 2 3 3 2 
  116 Saleh Masyarakat 3 4 2 3 4 
  117 Asari Masyarakat 3 2 3 2 3 
  118 dewinase Masyarakat 3 3 3 4 2 
  119 koyum Masyarakat 3 3 2 3 2 
  120 M. Sanan  Masyarakat 3 2 4 2 2 
  121 Komang Masyarakat 3 2 4 3 2 
  122 Sugiono Masyarakat 3 2 1 4 2 
  123 Nahwari Masyarakat 3 4 3 3 2 
  124 Kadek Masyarakat 2 1 2 3 2 
  125 Ketut Sunan Masyarakat 3 4 2 3 2 




127 Budi Arsana Masyarakat 4 2 3 4 1 
  128 Parlani Masyarakat 3 4 2 3 3 
  129 Sayu Masyarakat 2 3 1 3 2 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 2 3 2 3 3 
  131 Hardian  Masyarakat 3 4 2 4 2 
  132 Ryan  Masyarakat 2 3 2 3 2 
  133 Syamsuri Masyarakat 3 2 3 3 2 
  134 Rohman  Masyarakat 4 3 2 3 2 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 3 3 4 3 2 
  136 Slamet  Masyarakat 4 3 4 3 2 
  137 Syahrim Masyarakat 3 4 3 2 2 
  138 Ayu Masyarakat 3 4 3 2 3 
  139 Sutami Masyarakat 3 3 3 3 3 
  140 Made Krisna  Masyarakat 3 4 2 4 1 
  141 Yanto Masyarakat 2 3 3 3 3 
  142 Hajirin  Masyarakat 2 3 1 3 3 
  143 Koyi Masyarakat 2 3 3 2 2 
  144 Mujahidin Masyarakat 4 3 3 4 4 
  145 Suryani Masyarakat 4 3 3 3 3 
  146 Soleh Masyarakat 4 3 3 3 3 
  147 H.Zainal Masyarakat 3 2 2 3 3 
  148 Hartatik Masyarakat 4 3 3 3 3 
  149 Siti Masyarakat 1 3 2 4 2 
  150 Ami Masyarakat 3 3 3 4 2 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 1 3 2 3 2 
  152 Sulimah Masyarakat 3 4 3 3 2 
  153 Parmi Masyarakat 3 3 4 2 2 
  154 Syaifuddin Masyarakat 2 3 1 4 2 
  155 Amir Masyarakat 3 3 4 3 2 
  156 Abdul Masyarakat 2 3 3 3 2 
  157 Sa'ad  Masyarakat 2 3 3 3 2 
  158 Abu Samad  Masyarakat 4 3 3 4 2 
  159 Yaji Masyarakat 2 3 4 3 2 
  160 Lilik Masyarakat 3 2 4 3 2 
  161 Gunawan  Masyarakat 3 4 3 3 1 
  162 Mulyadin Masyarakat 2 3 2 1 2 
  163 Ali Rahman Masyarakat 2 2 3 1 2 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 3 3 3 1 3 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 2 3 3 3 2 
  166 Mastulah Masyarakat 3 3 2 4 3 
  167 Solihin Masyarakat 2 4 3 4 2 
  168 Moh. Slamet Masyarakat 3 3 2 3 3 




170 Malkan Azis Masyarakat 3 4 3 1 3 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 4 3 2 1 2 
  172 Andi Rahman Masyarakat 4 4 3 1 3 
  173 Burhanudin Masyarakat 4 3 3 3 3 
  174 Nuryanto Masyarakat 4 4 3 4 3 
  175 Nur Sidik Masyarakat 4 2 4 4 3 
  176 Mas Aditya Masyarakat 4 3 3 4 3 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 4 4 4 3 3 
  178 Imtisal Masyarakat 4 3 3 4 3 
  179 Nurhasan Masyarakat 4 4 3 3 3 
  180 Saharudin Masyarakat 4 3 4 3 3 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 4 3 3 3 1 
  182 Untung Masyarakat 4 4 4 3 3 
  183 Sis Masyarakat 2 2 3 4 2 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 3 3 4 3 3 
  185 Heriyadi Masyarakat 2 4 3 4 1 
  186 Hadini Masyarakat 3 3 3 3 2 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 3 4 2 4 3 
  188 Hajirin Masyarakat 3 3 1 4 3 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 3 4 2 4 3 
  190 Murai Masyarakat 4 3 3 1 3 
  191 Nursalin Masyarakat 3 4 3 2 3 
  192 Bejo Masyarakat 4 3 3 3 3 
  193 Faizal Masyarakat 3 3 3 4 3 
  194 Hasan Basri Masyarakat 4 4 1 4 3 
  195 Jamaludin Masyarakat 3 3 3 4 2 
  196 Lukman Masyarakat 4 4 3 4 3 
  197 Mustarom Masyarakat 4 3 2 4 3 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 4 2 3 4 3 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 4 4 2 4 3 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 4 2 3 4 3 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 4 4 3 3 3 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 4 3 3 3 3 
  203 Kamarudin Masyarakat 3 2 3 4 3 
  204 Yusuf Masyarakat 4 4 1 4 3 
  205 Masturi Masyarakat 3 3 2 3 1 
  206 Mistari Masyarakat 4 4 2 3 3 
  207 Wa Acung Masyarakat 3 3 3 2 3 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 4 4 2 2 3 
  209 Jani Masyarakat 3 3 3 3 3 
  210 Husnen Masyarakat 4 4 2 3 3 
  211 Carmadi Masyarakat 4 3 1 3 1 




213 Kholidin Masyarakat 4 3 3 3 3 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 3 3 3 3 3 
  215 Firdaus Masyarakat 3 4 3 2 3 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 3 3 3 2 3 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 2 4 1 4 2 
  218 Muhlisin Masyarakat 2 3 3 4 2 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 2 3 3 4 1 
  220 Sugiyanto Masyarakat 2 3 3 4 2 
  221 Madek Sunari Masyarakat 2 4 3 4 3 
  222 Ali Basari Masyarakat 2 4 3 4 3 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 2 3 3 4 3 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 2 3 4 4 3 
  225 Jumono Masyarakat 2 4 3 4 3 
  226 Saipudin Masyarakat 2 3 3 4 3 
  227 Bunawi Masyarakat 2 4 3 2 3 
  228 Nasrul Masyarakat 2 3 4 4 1 
  229 Agus Salim Masyarakat 2 3 2 4 1 
  230 Mishad Masyarakat 2 2 3 4 1 
  231 Saini Masyarakat 3 4 2 4 1 
  232 Nuryakin Masyarakat 3 2 3 4 1 
  233 Moh Efendi Masyarakat 3 3 4 4 3 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 3 2 3 4 3 
  235 Edi Kristian Masyarakat 2 3 4 4 3 
  236 Sapari Masyarakat 2 2 3 4 3 
  237 Nur Alim Masyarakat 2 3 4 4 3 
  238 Syarapudin Masyarakat 2 4 3 4 3 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 2 3 4 4 3 
  240 Baddrudin Masyarakat 2 3 3 4 3 
  241 Hartono Masyarakat 3 4 3 4 1 
  242 Subhan Nata Masyarakat 4 3 3 4 3 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 4 4 3 4 3 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 3 3 3 4 3 
  245 Akhmadi Masyarakat 4 4 2 4 3 
  246 Kariyono Masyarakat 3 4 3 4 1 
  247 Nasibun Masyarakat 3 3 4 4 1 
  248 Raden Masyarakat 3 3 3 4 2 
  249 Mat Hariri Masyarakat 3 4 2 3 2 
  250 Jamhuri Masyarakat 4 3 3 3 1 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 3 4 1 4 2 
  252 Muh. Syahri Masyarakat 3 4 1 3 2 
  253 Warsimin Masyarakat 2 4 2 4 3 
  254 Herman Masyarakat 4 3 3 3 3 




256 Juwit Masyarakat 3 3 3 3 4 
  257 Haji Yunus Masyarakat 3 4 2 4 4 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 4 3 3 3 2 
  259 Jaenul Masyarakat 3 3 2 4 3 
  260 Witoh Masyarakat 4 3 1 3 3 
  261 Miftahudin Masyarakat 3 2 1 3 3 
  262 Yasrul Masyarakat 4 4 3 3 3 
  263 Daeng Masyarakat 3 4 4 1 3 
  264 Bahrul Masyarakat 4 4 3 1 3 
  265 Pak din Masyarakat 3 4 3 2 3 
  266 Rian  Masyarakat 2 3 2 4 3 
  267 Arain Masyarakat 3 3 1 3 2 
  268 Toyib Masyarakat 4 3 3 3 1 
  269 Alim Masyarakat 3 3 3 3 1 
  270 Wahyudi Masyarakat 2 3 3 4 2 
  271 Joko Masyarakat 4 3 3 3 3 
  272 Tokini Masyarakat 3 3 3 4 2 
  273 Sulam Masyarakat 3 3 2 3 2 
  274 Arifan Masyarakat 4 4 4 4 3 
  275 Dahruni Masyarakat 3 4 2 3 3 
  276 Suhaiman Masyarakat 3 4 1 3 3 
  277 Nasran Masyarakat 3 3 2 4 3 
  278 Haryanto Masyarakat 3 3 3 3 3 
  279 Sukri Masyarakat 4 4 1 3 4 
  280 Zaenal Masyarakat 3 3 3 3 3 
  281 Sodian Masyarakat 4 4 3 3 3 
  282 Yusuf Masyarakat 3 3 3 4 3 
  283 Arifin Masyarakat 4 3 3 3 4 
  284 Muradin Masyarakat 3 3 3 4 3 
  285 Opian Masyarakat 4 3 3 3 1 
  286 Jirin Masyarakat 3 3 1 4 3 
  287 Karim Masyarakat 4 3 1 3 3 
  288 Rikam Masyarakat 3 4 2 3 3 
  289 Samsul Masyarakat 3 4 2 4 3 
  290 Rizki Masyarakat 3 3 3 3 3 
  291 Husin Masyarakat 3 4 2 3 3 
  292 Aman Masyarakat 3 3 3 3 3 
  293 Swandi Masyarakat 3 4 2 4 3 
  294 Haji Ali Masyarakat 4 3 3 3 1 
  295 Santo Masyarakat 3 3 2 4 1 
  296 Tuki Masyarakat 4 4 4 3 3 
  297 Odeng Masyarakat 3 3 4 3 3 




299 Bade Masyarakat 3 3 3 3 3 
  300 Abdul Masyarakat 4 3 3 3 3 
  301 Ingui Masyarakat 3 3 3 3 3 
  302 Dimeng Masyarakat 3 3 3 3 3 
  303 Aldi Masyarakat 3 3 2 3 2 
  304 Wawan Masyarakat 3 3 4 2 3 
  305 Berlian Masyarakat 3 4 2 3 2 
  306 Raka Masyarakat 3 4 2 3 1 
  307 Sukran Masyarakat 3 4 2 4 3 
  308 Rizal  Masyarakat 4 4 3 3 1 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 3 4 1 4 3 
  310 Daham Masyarakat 3 4 2 3 3 
  311 Husid Masyarakat 4 4 3 4 2 
  312 Jurid Masyarakat 3 4 4 3 3 
  313 Rahmad Masyarakat 4 3 3 2 2 
  314 Adi Masyarakat 4 4 4 4 2 
  315 Nurblak Masyarakat 3 3 3 3 3 
  316 Hosam Masyarakat 4 4 2 4 3 
  317 Herman Masyarakat 3 3 1 3 3 
  318 Kucil Masyarakat 4 4 3 4 3 
  319 Amad Masyarakat 3 3 3 4 3 
  320 Wahid Masyarakat 4 4 1 4 3 
  321 Nuryasin  Masyarakat 3 4 1 4 2 
  322 Jirin Masyarakat 4 4 3 4 3 
  323 Nur Sidik Masyarakat 3 3 4 4 2 
  324 Mas Aditya Masyarakat 4 4 3 3 2 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 3 3 3 3 2 
  326 Nurhasan Masyarakat 3 4 4 3 2 
  327 Saharudin Masyarakat 3 4 2 3 3 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 4 4 2 1 2 
  329 Untung Masyarakat 3 3 3 3 3 
  330 Sis Masyarakat 2 4 3 3 2 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 3 4 3 3 3 
  332 Heriyadi Masyarakat 4 3 3 3 2 
  333 Hadini Masyarakat 3 4 3 3 3 
  334 Firdaus Masyarakat 3 4 3 4 2 
  335 Habibi Masyarakat 3 3 3 3 3 
  336 Diin Masyarakat 2 3 3 4 2 
  337 Bono Masyarakat 2 3 3 3 3 
  338 Ian Masyarakat 2 3 3 4 2 
  339 Madek Masyarakat 3 3 1 4 3 
  340 Basar Masyarakat 2 3 4 3 2 




342 Jumono Masyarakat 3 2 4 3 2 
  343 Akin Masyarakat 4 2 1 3 2 
  344 Subhan Masyarakat 3 2 3 3 3 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 4 4 3 3 3 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 3 3 3 4 3 
  347 Mas Romadi Masyarakat 3 4 3 2 2 
  348 Malkan Azis Masyarakat 2 3 1 3 3 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 3 4 4 4 2 
  350 Andi Rahman Masyarakat 3 4 4 4 3 
  351 Burhanudin Masyarakat 4 4 4 4 2 
  352 Agus Sumah Pegawai 1 4 4 4 3 
  353 Mujiburrahman Pegawai 2 2 4 2 3 
  354 I Made Biduendy Pegawai 4 4 4 3 3 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 2 4 4 2 2 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 2 2 1 3 2 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 3 4 3 4 2 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 4 2 3 4 2 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 3 4 3 3 2 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 4 4 4 4 2 
  361 Abdul Razak  Pegawai 2 2 2 2 3 
  362 Lukman Hadi Pegawai 2 4 4 3 3 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 3 2 4 3 3 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 3 4 4 3 2 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 4 4 4 3 2 
  366 Musyaffa Pegawai 3 4 4 3 4 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 4 2 3 3 3 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 3 3 3 3 1 
  369 I Gede Ardika Pegawai 4 4 3 1 1 
  370 I Made Ageng Pegawai 4 3 4 2 3 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 3 3 3 2 3 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 4 2 3 4 2 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 2 3 3 3 3 
  374 I Komang Angga  Pegawai 3 3 3 2 2 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 3 2 3 4 1 
  376 Ida Trisandya Pegawai 4 3 3 3 4 
  377 Imam Supi'i Pegawai 3 3 4 3 3 
  Jumlah 1120 1201 1047 1203 978 
Total  
5549 
Rating 2.971 3.186 2.777 3.191 2.594 14.72 






4. Ancaman  
PEMBOBOTAN  
  
No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  1 2 3 4 4 
  2 Saroni Nelayan  4 2 4 3 4 
  3 Raden Nelayan  1 4 3 4 1 
  4 nur effendi  Nelayan  4 4 3 3 3 
  5 sahrul  Nelayan  3 3 4 2 4 
  6 syahrullah  Nelayan  2 3 2 3 3 
  7 nasrul Nelayan  3 2 4 2 4   
 8 abdul karim Nelayan  3 3 3 2 2 
  9 saptun Nelayan  3 4 4 3 3 
  10 diki Nelayan  2 2 2 2 4 
  11 raden husni  Nelayan  4 3 2 2 3 
  12 adwan  Nelayan  4 4 3 4 3 
  13 camardi  Nelayan  3 4 4 2 3 
  14 nanang sugianto Nelayan  2 3 4 2 4 
  15 jamaludin Nelayan  2 4 4 2 4 
  16 mujiburrahim Nelayan  2 3 3 3 3 
  17 ansori Nelayan  2 2 3 2 3 
  18 mufron Nelayan  3 4 3 4 3 
  19 saipul bahri Nelayan  3 3 4 3 4 
  20 salimin Nelayan  2 2 3 2 4 
  21 sugianto Nelayan  1 3 4 2 4 
  22 daroji Nelayan  2 2 4 2 4 
  23 slamet Nelayan  2 3 3 2 4 
  24 basori Nelayan  3 3 4 4 3 
  25 safarwi Nelayan  3 3 4 4 3 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  3 3 3 3 4 
  27 bohaini Nelayan  3 3 3 3 4 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  2 2 3 3 4 
  29 daroji  Nelayan  2 2 4 2 3 
  30 robet Nelayan  3 1 2 2 3 
  31 nur Nelayan  3 2 3 3 4 
  32 hartono Nelayan  2 2 3 3 3 
  33 arip Nelayan  3 4 4 2 4 
  34 sodiqin Nelayan  4 3 3 4 3 
  35 hamzah Nelayan  2 4 3 3 3 
  36 saipul Nelayan  2 3 3 3 3 
  37 simar Nelayan  3 3 4 2 3 




39 rahmat Nelayan  3 2 4 2 4 
  40 tiyo Nelayan  3 4 3 3 4 
  41 wahyudi Nelayan  2 2 3 2 3 
  42 agus nur Nelayan  3 3 3 2 3 
  43 joko Nelayan  3 3 1 3 2 
  44 fery effendy  Nelayan  3 2 1 4 1 
  45 munir  Nelayan  4 4 2 4 3 
  46 dwi arianto Nelayan  2 2 3 2 4 
  47 syaikululum Nelayan  2 3 2 2 3 
  48 ruri Nelayan  2 4 2 4 2 
  49 rony Nelayan  1 3 2 2 4 
  50 zaenal Nelayan  2 2 2 2 2 
  51 sukri Nelayan  4 3 3 3 4 
  52 haryanto Nelayan  2 2 3 2 3 
  53 nasran Nelayan  4 3 3 3 3 
  54 suhimin Nelayan  4 4 2 2 3 
  55 darmuji Nelayan  2 4 4 2 2 
  56 daeng Nelayan  3 3 4 4 3 
  57 arifin Nelayan  3 2 2 3 4 
  58 solihin Nelayan  3 4 3 3 4 
  59 talim Nelayan  1 2 2 2 3 
  60 hariyono Nelayan  4 4 3 3 4 
  61 Maulana  Nelayan  3 3 4 2 3 
  62 Syaifudin Nelayan  3 3 3 3 2 
  63 Kholidin Nelayan  1 3 4 3 3 
  64 Ahmad Barus Nelayan  1 3 3 3 3 
  65 Andi Nelayan  2 2 4 2 3 
  66 Moh. Nur Nelayan  1 3 3 3 3 
  67 Udin Nelayan  2 3 4 2 4 
  68 Saiful Halim Nelayan  3 3 3 3 2 
  69  Yasir Nelayan  4 3 2 3 3 
  70 Soleh Nelayan  3 4 3 2 3 
  71 Gepeng Nelayan  2 3 4 3 3 
  72 Ali Nelayan  3 2 3 2 3 
  73 Suhai Nelayan  3 3 4 2 2 
  74 Nanda Nelayan  1 3 3 2 3 
  75 Roni  Nelayan  3 4 3 3 4 
  76 Komari Nelayan  3 3 4 2 3 
  77 Adi Nelayan  4 4 3 2 3 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  2 2 2 2 4 
  79 Ali Musidin Nelayan  3 4 3 2 4 
  80 Pak Tio Nelayan  3 3 3 2 3 




82 Najmudin Nelayan  3 2 3 2 3 
  83 M. Zakaria Nelayan  3 3 2 4 4 
  84 Feri Nelayan  3 3 2 4 4 
  85 Made  Nelayan  3 2 2 3 3 
  86 Ali Nelayan  4 3 2 3 3 
  87 Sodikin Nelayan  2 2 4 3 3 
  88 Sulaiman Nelayan  2 3 3 4 3 
  89 Saiful Nelayan  3 2 4 3 4 
  90 Haji Yunus Nelayan  4 4 4 3 3 
  91 Kimat Nelayan  3 3 4 4 4 
  92 Genul Nelayan  3 2 3 3 4 
  93 Mulkisin Nelayan  4 3 4 3 4 
  94 Lukman Nelayan  3 3 2 3 3 
  95 Rojak Nelayan  4 4 4 3 3 
  96 Rizky Nelayan  2 3 3 3 4 
  97 Maharuddin Nelayan  2 2 3 4 3 
  98 Arif Nelayan  2 2 2 3 4 
  99 Deni Nelayan  2 4 2 3 3 
  100 Multowib Nelayan  2 3 2 4 3 
  101 Muhammad Nur Nelayan  4 3 4 3 3 
  102 Slamet Nelayan  4 4 2 3 3 
  103 Rahmawati Masyarakat  3 1 3 2 3 
  104 Ahmad Masyarakat  3 4 2 3 3 
  105 Nur Masyarakat  3 2 3 2 2 
  106 Hajirin  Masyarakat  3 3 4 4 3 
  107 Guruh  Masyarakat  4 3 3 4 2 
  108 Turi Masyarakat  3 4 2 3 3 
  109 Hj. Mariana Masyarakat  3 4 3 3 3 
  110 Suastini Masyarakat  3 4 3 2 2 
  111 Ipah Masyarakat  2 2 4 3 4 
  112 Purwati Masyarakat  2 2 4 3 4 
  113 Farhan  Masyarakat  3 3 2 3 2 
  114 Ahmad Hain Masyarakat  3 3 2 3 2 
  115 Fatkur Masyarakat  3 4 2 3 3 
  116 Saleh Masyarakat  2 4 3 4 2 
  117 Asari Masyarakat  2 2 2 4 2 
  118 dewinase Masyarakat  2 3 3 2 3 
  119 koyum Masyarakat  2 3 2 3 2 
  120 M. Sanan  Masyarakat  3 3 4 2 3 
  121 Komang Masyarakat  3 3 3 3 2 
  122 Sugiono Masyarakat  3 4 4 3 3 
  123 Nahwari Masyarakat  3 3 2 4 4 




125 Ketut Sunan Masyarakat  4 3 2 4 4 
  126 Kukuh Masyarakat  2 3 3 2 1 
  127 Budi Arsana Masyarakat  1 2 3 2 3 
  128 Parlani Masyarakat  3 2 3 2 3 
  129 Sayu Masyarakat  2 3 2 3 4 
  130 Arif Sugiono Masyarakat  3 4 3 4 3 
  131 Hardian  Masyarakat  3 2 4 4 3 
  132 Ryan  Masyarakat  4 4 3 4 3 
  133 Syamsuri Masyarakat  3 3 4 4 4 
  134 Rohman  Masyarakat  3 4 3 3 3 
  135 Siti Hartatik Masyarakat  3 4 3 4 2 
  136 Slamet  Masyarakat  4 3 4 3 3 
  137 Syahrim Masyarakat  3 3 4 3 2 
  138 Ayu Masyarakat  3 2 4 3 2 
  139 Sutami Masyarakat  3 3 3 3 3 
  140 Made Krisna  Masyarakat  2 2 3 2 4 
  141 Yanto Masyarakat  3 3 3 3 3 
  142 Hajirin  Masyarakat  2 2 3 3 3 
  143 Koyi Masyarakat  2 2 3 3 4 
  144 Mujahidin Masyarakat  3 2 3 3 2 
  145 Suryani Masyarakat  2 1 2 2 2 
  146 Soleh Masyarakat  2 2 2 2 2 
  147 H.Zainal Masyarakat  3 3 3 2 3 
  148 Hartatik Masyarakat  3 2 3 3 3 
  149 Siti Masyarakat  3 3 3 3 4 
  150 Ami Masyarakat  2 2 2 2 2 
  151 Hj. Amanah Masyarakat  4 3 4 2 3 
  152 Sulimah Masyarakat  2 1 3 3 4 
  153 Parmi Masyarakat  2 3 3 3 3 
  154 Syaifuddin Masyarakat  2 2 3 3 3 
  155 Amir Masyarakat  3 3 3 3 4 
  156 Abdul Masyarakat  3 2 3 4 3 
  157 Sa'ad  Masyarakat  2 2 3 3 3 
  158 Abu Samad  Masyarakat  3 2 3 3 2 
  159 Yaji Masyarakat  4 4 3 3 4 
  160 Lilik Masyarakat  3 4 3 4 4 
  161 Gunawan  Masyarakat  3 3 2 3 3 
  162 Mulyadin Masyarakat  2 1 2 4 4 
  163 Ali Rahman Masyarakat  2 1 3 3 4 
  164 Saibur Rahman Masyarakat  3 1 2 4 4 
  165 Hipni Hadi Masyarakat  2 2 3 3 4 
  166 Mastulah Masyarakat  1 2 2 4 4 




168 Moh. Slamet Masyarakat  3 3 2 4 4 
  169 Mas Romadi Masyarakat  2 2 2 4 4 
  170 Malkan Azis Masyarakat  3 3 2 4 4 
  171 Agus Purwanto Masyarakat  2 3 2 4 4 
  172 Andi Rahman Masyarakat  2 3 2 3 4 
  173 Burhanudin Masyarakat  2 3 2 4 4 
  174 Nuryanto Masyarakat  2 4 2 3 4 
  175 Nur Sidik Masyarakat  2 3 3 4 4 
  176 Mas Aditya Masyarakat  2 2 2 3 4 
  177 Krisna Saputra Masyarakat  3 2 3 4 4 
  178 Imtisal Masyarakat  2 2 3 4 4 
  179 Nurhasan Masyarakat  3 3 4 4 4 
  180 Saharudin Masyarakat  2 2 3 3 4 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat  3 2 4 3 4 
  182 Untung Masyarakat  4 2 4 4 4 
  183 Sis Masyarakat  2 3 1 3 4 
  184 Muh. Zaki Masyarakat  3 1 1 4 4 
  185 Heriyadi Masyarakat  3 3 1 4 4 
  186 Hadini Masyarakat  2 2 2 3 4 
  187 Ahmad Mui Masyarakat  2 3 3 4 4 
  188 Hajirin Masyarakat  3 2 3 3 4 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat  2 2 2 4 4 
  190 Murai Masyarakat  3 1 2 3 4 
  191 Nursalin Masyarakat  2 2 2 4 4 
  192 Bejo Masyarakat  2 3 2 3 4 
  193 Faizal Masyarakat  3 2 2 4 4 
  194 Hasan Basri Masyarakat  3 2 3 4 4 
  195 Jamaludin Masyarakat  2 3 2 3 4 
  196 Lukman Masyarakat  3 3 3 4 4 
  197 Mustarom Masyarakat  4 2 4 3 4 
  198 Saiful Bahri Masyarakat  2 2 3 4 4 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat  3 2 1 4 4 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat  3 2 2 4 4 
  201 Ali Sodikin Masyarakat  2 2 4 4 3 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat  3 1 1 4 3 
  203 Kamarudin Masyarakat  3 3 3 3 3 
  204 Yusuf Masyarakat  2 3 2 4 4 
  205 Masturi Masyarakat  3 2 2 3 4 
  206 Mistari Masyarakat  2 2 1 4 4 
  207 Wa Acung Masyarakat  3 3 4 3 4 
  208 Moh. Yunus Masyarakat  3 2 2 3 4 
  209 Jani Masyarakat  4 2 2 3 4 




211 Carmadi Masyarakat  4 2 2 3 4 
  212 Habiburahman Masyarakat  3 2 3 4 4 
  213 Kholidin Masyarakat  3 2 2 4 4 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat  3 2 3 3 4 
  215 Firdaus Masyarakat  3 3 2 4 4 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat  4 3 2 4 4 
  217 Saipur Rohim Masyarakat  3 3 2 3 4 
  218 Muhlisin Masyarakat  2 2 2 4 4 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat  3 3 3 3 4 
  220 Sugiyanto Masyarakat  2 2 2 4 4 
  221 Madek Sunari Masyarakat  3 3 3 3 4 
  222 Ali Basari Masyarakat  2 2 2 4 4 
  223 Moh. Yasin Masyarakat  3 2 3 3 4 
  224 Saipul Juhri Masyarakat  2 2 2 4 4 
  225 Jumono Masyarakat  3 2 2 4 4 
  226 Saipudin Masyarakat  2 2 2 4 4 
  227 Bunawi Masyarakat  3 4 2 4 4 
  228 Nasrul Masyarakat  4 3 3 4 4 
  229 Agus Salim Masyarakat  3 4 2 4 4 
  230 Mishad Masyarakat  2 2 3 3 4 
  231 Saini Masyarakat  3 4 2 3 4 
  232 Nuryakin Masyarakat  2 3 3 4 4 
  233 Moh Efendi Masyarakat  2 3 2 4 4 
  234 Haji Sodikin Masyarakat  2 4 3 1 4 
  235 Edi Kristian Masyarakat  2 3 2 1 4 
  236 Sapari Masyarakat  4 2 2 1 4 
  237 Nur Alim Masyarakat  3 2 2 3 4 
  238 Syarapudin Masyarakat  4 1 3 4 4 
  239 Haji Darmawan Masyarakat  1 2 3 2 4 
  240 Baddrudin Masyarakat  3 2 3 4 4 
  241 Hartono Masyarakat  2 3 3 3 4 
  242 Subhan Nata Masyarakat  2 2 2 4 4 
  243 Hadi Rahman Masyarakat  2 3 3 3 4 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat  2 3 2 3 4 
  245 Akhmadi Masyarakat  2 2 3 3 4 
  246 Kariyono Masyarakat  2 2 2 4 4 
  247 Nasibun Masyarakat  2 2 3 4 4 
  248 Raden Masyarakat  3 3 2 4 4 
  249 Mat Hariri Masyarakat  2 2 3 4 4 
  250 Jamhuri Masyarakat  3 3 2 4 4 
  251 Budi Waluyo Masyarakat  2 2 3 3 4 
  252 Muh. Syahri Masyarakat  3 2 2 4 4 




254 Herman Masyarakat  3 3 3 3 4 
  255 Sanusi Masyarakat  2 2 2 3 4 
  256 Juwit Masyarakat  3 2 2 3 4 
  257 Haji Yunus Masyarakat  2 2 3 3 4 
  258 Nur Muhammad Masyarakat  2 3 2 3 4 
  259 Jaenul Masyarakat  3 2 3 4 3 
  260 Witoh Masyarakat  2 3 2 4 3 
  261 Miftahudin Masyarakat  3 2 2 4 3 
  262 Yasrul Masyarakat  2 3 2 3 4 
  263 Daeng Masyarakat  2 2 2 4 4 
  264 Bahrul Masyarakat  3 2 2 3 4 
  265 Pak din Masyarakat  2 3 2 4 4 
  266 Rian  Masyarakat  3 3 2 3 4 
  267 Arain Masyarakat  3 3 2 3 4 
  268 Toyib Masyarakat  3 2 2 3 4 
  269 Alim Masyarakat  3 3 3 3 4 
  270 Wahyudi Masyarakat  3 2 4 3 4 
  271 Joko Masyarakat  2 3 2 3 4 
  272 Tokini Masyarakat  3 2 4 4 4 
  273 Sulam Masyarakat  2 2 3 3 4 
  274 Arifan Masyarakat  3 2 3 4 4 
  275 Dahruni Masyarakat  2 3 3 3 3 
  276 Suhaiman Masyarakat  4 4 3 4 3 
  277 Nasran Masyarakat  2 2 4 3 3 
  278 Haryanto Masyarakat  3 3 3 4 4 
  279 Sukri Masyarakat  2 2 3 3 4 
  280 Zaenal Masyarakat  1 3 3 3 4 
  281 Sodian Masyarakat  3 2 3 3 4 
  282 Yusuf Masyarakat  2 3 3 3 4 
  283 Arifin Masyarakat  3 2 3 4 4 
  284 Muradin Masyarakat  2 2 4 3 4 
  285 Opian Masyarakat  3 2 3 4 4 
  286 Jirin Masyarakat  2 2 1 3 4 
  287 Karim Masyarakat  2 3 3 4 4 
  288 Rikam Masyarakat  2 3 3 3 4 
  289 Samsul Masyarakat  2 2 2 4 4 
  290 Rizki Masyarakat  2 2 2 4 4 
  291 Husin Masyarakat  2 3 2 4 4 
  292 Aman Masyarakat  2 2 3 4 4 
  293 Swandi Masyarakat  3 4 3 3 4 
  294 Haji Ali Masyarakat  2 1 3 4 4 
  295 Santo Masyarakat  3 2 3 4 3 




297 Odeng Masyarakat  3 3 3 4 4 
  298 Toni Masyarakat  2 2 3 3 3 
  299 Bade Masyarakat  3 3 2 3 3 
  300 Abdul Masyarakat  2 3 3 3 4 
  301 Ingui Masyarakat  3 2 2 4 4 
  302 Dimeng Masyarakat  2 3 3 3 4 
  303 Aldi Masyarakat  2 2 2 4 4 
  304 Wawan Masyarakat  2 2 3 3 4 
  305 Berlian Masyarakat  3 2 2 4 3 
  306 Raka Masyarakat  3 3 3 3 4 
  307 Sukran Masyarakat  2 2 2 2 4 
  308 Rizal  Masyarakat  2 3 3 2 4 
  309 Andi Hermawan Masyarakat  2 2 2 4 3 
  310 Daham Masyarakat  3 2 2 4 4 
  311 Husid Masyarakat  3 3 2 3 3 
  312 Jurid Masyarakat  2 2 2 4 4 
  313 Rahmad Masyarakat  3 2 3 3 3 
  314 Adi Masyarakat  2 2 2 4 4 
  315 Nurblak Masyarakat  2 1 2 3 4 
  316 Hosam Masyarakat  2 1 3 4 4 
  317 Herman Masyarakat  2 3 3 3 4 
  318 Kucil Masyarakat  2 2 2 4 3 
  319 Amad Masyarakat  3 3 3 2 3 
  320 Wahid Masyarakat  2 2 2 2 4 
  321 Nuryasin  Masyarakat  2 2 3 4 1 
  322 Jirin Masyarakat  2 2 4 2 4 
  323 Nur Sidik Masyarakat  2 2 1 3 4 
  324 Mas Aditya Masyarakat  3 2 2 3 4 
  325 Krisna Saputra Masyarakat  2 2 3 3 3 
  326 Nurhasan Masyarakat  2 2 2 4 3 
  327 Saharudin Masyarakat  2 3 3 3 3 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat  3 2 3 4 3 
  329 Untung Masyarakat  2 2 2 3 4 
  330 Sis Masyarakat  3 3 3 3 3 
  331 Muh. Zaki Masyarakat  2 2 2 3 3 
  332 Heriyadi Masyarakat  2 2 3 3 4 
  333 Hadini Masyarakat  3 2 2 4 1 
  334 Firdaus Masyarakat  4 3 2 4 4 
  335 Habibi Masyarakat  3 2 2 4 4 
  336 Diin Masyarakat  4 2 2 4 4 
  337 Bono Masyarakat  4 3 2 3 4 
  338 Ian Masyarakat  2 2 3 4 4 




340 Basar Masyarakat  2 3 2 4 4 
  341 Turik Masyarakat  3 2 4 3 4 
  342 Jumono Masyarakat  2 3 3 4 4 
  343 Akin Masyarakat  3 2 1 4 4 
  344 Subhan Masyarakat  2 2 3 4 3 
  345 Hasan Bangun Masyarakat  1 3 3 3 4 
  346 Moh. Slamet Masyarakat  3 2 4 4 4 
  347 Mas Romadi Masyarakat  2 2 3 3 4 
  348 Malkan Azis Masyarakat  3 2 3 4 4 
  349 Agus Purwanto Masyarakat  3 2 4 3 4 
  350 Andi Rahman Masyarakat  2 2 3 4 4 
  351 Burhanudin Masyarakat  4 2 4 3 3 
  352 Agus Sumah Pegawai 3 2 4 1 4 
  353 Mujiburrahman Pegawai 4 2 3 2 3 
  354 I Made Biduendy Pegawai 3 4 4 4 4 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 3 2 3 4 3 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 2 2 3 4 4 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 3 2 3 4 4 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 3 2 3 3 2 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 3 2 4 4 4 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 4 4 4 4 4 
  361 Abdul Razak  Pegawai 2 2 2 2 4 
  362 Lukman Hadi Pegawai 3 2 4 4 3 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 3 2 3 4 4 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 4 2 3 4 4 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 3 2 4 4 4 
  366 Musyaffa Pegawai 4 4 4 4 4 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 4 3 3 4 4 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 3 3 4 3 3 
  369 I Gede Ardika Pegawai 4 4 3 4 4 
  370 I Made Ageng Pegawai 3 3 2 3 4 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 4 2 3 3 3 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 2 4 4 4 4 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 3 3 4 3 3 
  374 I Komang Angga  Pegawai 4 2 4 3 4 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 3 3 4 3 3 
  376 Ida Trisandya Pegawai 4 2 4 3 3 
  
377 Imam Supi'i Pegawai 3 3 4 3 3 
  Jumlah 1000 979 1055 1199 1321 
Total  
5554 
Bobot Ancaman 0.18 0.176 0.19 0.216 0.238 1 







No Nama Responden  Pekerjaan  
Parameter  
  1 2 3 4 5 
  1 made  Nelayan  2 3 3 3 3 
  2 saroni Nelayan  2 3 3 3 4 
  3 raden Nelayan  2 3 4 4 4 
  4 nur effendi  Nelayan  3 2 4 4 4 
  5 sahrul  Nelayan  2 2 2 3 3 
  6 syahrullah  Nelayan  3 4 3 4 4 
  7 nasrul Nelayan  2 3 2 3 4 
  8 abdul karim Nelayan  2 3 2 3 4 
  9 saptun Nelayan  2 3 2 3 3 
  10 diki Nelayan  2 3 2 3 4 
  11 raden husni  Nelayan  2 3 2 4 3 
  12 adwan  Nelayan  2 3 2 3 4 
  13 camardi  Nelayan  3 3 2 4 4 
  14 nanang sugianto Nelayan  3 2 4 3 4 
  15 jamaludin Nelayan  2 2 2 2 4 
  16 mujiburrahim Nelayan  2 2 2 2 4 
  17 ansori Nelayan  2 2 2 2 4 
  18 mufron Nelayan  2 2 2 3 4 
  19 saipul bahri Nelayan  2 2 2 3 4 
  20 salimin Nelayan  3 2 3 4 4 
  21 sugianto Nelayan  1 2 2 3 3 
  22 daroji Nelayan  3 2 3 2 3 
  23 slamet Nelayan  3 2 2 3 3 
  24 basori Nelayan  4 2 2 4 3 
  25 safarwi Nelayan  4 2 4 3 3 
  26 moh. Sa'ad  Nelayan  2 2 3 3 4 
  27 bohaini Nelayan  2 2 3 2 4 
  28 rahmad wahyudi  Nelayan  2 2 2 3 4 
  29 daroji  Nelayan  2 2 3 4 3 
  30 robet Nelayan  2 2 2 3 4 
  31 nur Nelayan  2 2 3 2 3 
  32 hartono Nelayan  4 2 2 2 4 
  33 arip Nelayan  2 2 2 3 4 
  34 sodiqin Nelayan  2 2 3 4 4 
  35 hamzah Nelayan  2 2 2 3 4 
  36 saipul Nelayan  2 2 2 3 4 
  37 simar Nelayan  2 2 2 3 4 
  38 yani Nelayan  2 4 3 2 4 
  39 rahmat Nelayan  2 3 3 2 3 




41 wahyudi Nelayan  2 3 4 3 4 
  42 agus nur Nelayan  2 2 4 4 4 
  43 joko Nelayan  2 3 3 3 4 
  44 fery effendy  Nelayan  2 2 4 4 2 
  45 munir  Nelayan  4 2 3 3 3 
  46 dwi arianto Nelayan  3 3 2 3 4 
  47 syaikululum Nelayan  4 3 3 3 3 
  48 ruri Nelayan  4 3 2 4 4 
  49 rony Nelayan  4 3 2 3 3 
  50 zaenal Nelayan  3 2 2 4 3 
  51 sukri Nelayan  4 3 3 4 4 
  52 haryanto Nelayan  3 4 2 3 3 
  53 nasran Nelayan  3 4 2 3 3 
  54 suhimin Nelayan  2 2 3 3 3 
  55 darmuji Nelayan  2 4 2 3 2 
  56 daeng Nelayan  4 3 2 3 3 
  57 arifin Nelayan  2 2 2 3 4 
  58 solihin Nelayan  2 3 3 3 3 
  59 talim Nelayan  2 4 4 2 4 
  60 hariyono Nelayan  2 4 3 4 4 
  61 Maulana  Nelayan  2 4 2 3 3 
  62 Syaifudin Nelayan  2 2 2 4 4 
  63 Kholidin Nelayan  2 2 2 3 4 
  64 Ahmad Barus Nelayan  2 2 2 3 2 
  65 Andi Nelayan  4 3 2 3 4 
  66 Moh. Nur Nelayan  4 3 2 3 3 
  67 Udin Nelayan  3 3 2 4 4 
  68 Saiful Halim Nelayan  2 2 2 3 3 
  69  Yasir Nelayan  2 2 2 4 4 
  70 Soleh Nelayan  3 3 2 3 3 
  71 Gepeng Nelayan  2 2 4 4 4 
  72 Ali Nelayan  2 3 4 3 2 
  73 Suhai Nelayan  2 2 2 4 3 
  74 Nanda Nelayan  3 3 2 3 3 
  75 Roni  Nelayan  2 2 4 4 4 
  76 Komari Nelayan  2 2 3 3 4 
  77 Adi Nelayan  2 2 2 3 3 
  78 Ahmad Zuhairu Nelayan  3 3 4 4 4 
  79 Ali Musidin Nelayan  2 2 3 3 2 
  80 Pak Tio Nelayan  2 3 4 3 2 
  81 Adhitia Khomal Nelayan  2 2 4 3 4 
  82 Najmudin Nelayan  2 3 4 3 3 




84 Feri Nelayan  3 4 3 4 4 
  85 Made  Nelayan  4 2 2 3 2 
  86 Ali Nelayan  4 2 2 4 3 
  87 Sodikin Nelayan  3 1 3 2 4 
  88 Sulaiman Nelayan  2 2 2 4 3 
  89 Saiful Nelayan  2 2 3 3 4 
  90 Haji Yunus Nelayan  4 2 3 3 4 
  91 Kimat Nelayan  2 2 4 4 4 
  92 Genul Nelayan  2 2 3 3 4 
  93 Mulkisin Nelayan  2 2 3 4 3 
  94 Lukman Nelayan  2 2 2 3 4 
  95 Rojak Nelayan  4 2 2 3 4 
  96 Rizky Nelayan  2 2 2 3 3 
  97 Maharuddin Nelayan  2 2 2 4 2 
  98 Arif Nelayan  3 2 3 3 2 
  99 Deni Nelayan  2 2 3 4 2 
  100 Multowib Nelayan  2 3 3 3 3 
  101 Muhammad Nur Nelayan  2 2 3 3 3 
  102 Slamet Nelayan  2 2 3 2 4 
  103 Rahmawati Masyarakat 2 2 3 2 4 
  104 Ahmad Masyarakat 2 3 4 2 3 
  105 Nur Masyarakat 2 2 3 4 3 
  106 Hajirin  Masyarakat 3 2 2 3 4 
  107 Guruh  Masyarakat 2 2 2 3 4 
  108 Turi Masyarakat 2 2 2 3 4 
  109 Hj. Mariana Masyarakat 2 3 2 3 4 
  110 Suastini Masyarakat 3 3 2 3 3 
  111 Ipah Masyarakat 4 2 2 4 4 
  112 Purwati Masyarakat 3 3 2 3 4 
  113 Farhan  Masyarakat 4 3 1 2 4 
  114 Ahmad Hain Masyarakat 2 4 2 4 4 
  115 Fatkur Masyarakat 4 3 2 2 3 
  116 Saleh Masyarakat 2 3 2 3 3 
  117 Asari Masyarakat 2 2 2 2 4 
  118 dewinase Masyarakat 4 3 2 3 3 
  119 koyum Masyarakat 3 2 2 2 4 
  120 M. Sanan  Masyarakat 3 3 1 2 2 
  121 Komang Masyarakat 3 2 2 2 3 
  122 Sugiono Masyarakat 2 2 2 2 4 
  123 Nahwari Masyarakat 2 3 1 2 4 
  124 Kadek Masyarakat 2 4 3 2 4 
  125 Ketut Sunan Masyarakat 2 3 2 3 4 




127 Budi Arsana Masyarakat 2 2 2 4 3 
  128 Parlani Masyarakat 2 2 2 4 4 
  129 Sayu Masyarakat 2 2 2 4 3 
  130 Arif Sugiono Masyarakat 2 2 2 4 3 
  131 Hardian  Masyarakat 3 3 4 3 4 
  132 Ryan  Masyarakat 3 3 2 4 3 
  133 Syamsuri Masyarakat 3 4 2 3 4 
  134 Rohman  Masyarakat 4 1 2 4 4 
  135 Siti Hartatik Masyarakat 3 3 2 4 3 
  136 Slamet  Masyarakat 2 3 2 4 3 
  137 Syahrim Masyarakat 3 3 4 2 4 
  138 Ayu Masyarakat 3 2 2 2 3 
  139 Sutami Masyarakat 2 2 2 2 3 
  140 Made Krisna  Masyarakat 2 2 3 3 4 
  141 Yanto Masyarakat 2 3 4 3 4 
  142 Hajirin  Masyarakat 3 2 2 4 4 
  143 Koyi Masyarakat 4 3 2 3 4 
  144 Mujahidin Masyarakat 3 2 2 3 4 
  145 Suryani Masyarakat 2 2 4 3 3 
  146 Soleh Masyarakat 3 2 2 3 3 
  147 H.Zainal Masyarakat 2 3 2 3 4 
  148 Hartatik Masyarakat 2 4 3 4 4 
  149 Siti Masyarakat 2 3 2 3 3 
  150 Ami Masyarakat 3 3 2 2 4 
  151 Hj. Amanah Masyarakat 2 3 2 3 3 
  152 Sulimah Masyarakat 2 3 2 4 4 
  153 Parmi Masyarakat 2 3 2 3 4 
  154 Syaifuddin Masyarakat 2 4 3 3 4 
  155 Amir Masyarakat 3 4 4 2 4 
  156 Abdul Masyarakat 4 3 3 3 4 
  157 Sa'ad  Masyarakat 3 3 2 2 4 
  158 Abu Samad  Masyarakat 2 3 3 3 3 
  159 Yaji Masyarakat 3 3 3 4 4 
  160 Lilik Masyarakat 3 2 4 3 3 
  161 Gunawan  Masyarakat 3 3 3 4 3 
  162 Mulyadin Masyarakat 3 2 2 3 4 
  163 Ali Rahman Masyarakat 3 2 2 3 4 
  164 Saibur Rahman Masyarakat 4 1 3 3 4 
  165 Hipni Hadi Masyarakat 2 2 4 3 4 
  166 Mastulah Masyarakat 2 2 2 3 3 
  167 Solihin Masyarakat 1 2 2 3 3 
  168 Moh. Slamet Masyarakat 2 2 2 3 4 




170 Malkan Azis Masyarakat 3 2 4 4 4 
  171 Agus Purwanto Masyarakat 2 2 3 3 4 
  172 Andi Rahman Masyarakat 3 2 2 3 4 
  173 Burhanudin Masyarakat 2 3 3 3 4 
  174 Nuryanto Masyarakat 1 2 2 3 3 
  175 Nur Sidik Masyarakat 4 2 2 3 4 
  176 Mas Aditya Masyarakat 2 2 2 2 4 
  177 Krisna Saputra Masyarakat 3 2 3 2 4 
  178 Imtisal Masyarakat 3 3 2 2 4 
  179 Nurhasan Masyarakat 2 3 3 2 4 
  180 Saharudin Masyarakat 2 2 3 3 3 
  181 Ahmad Sahri Masyarakat 2 2 3 4 4 
  182 Untung Masyarakat 2 2 2 4 3 
  183 Sis Masyarakat 4 2 2 4 4 
  184 Muh. Zaki Masyarakat 3 3 2 3 4 
  185 Heriyadi Masyarakat 2 2 3 2 4 
  186 Hadini Masyarakat 3 2 4 2 3 
  187 Ahmad Mui Masyarakat 2 2 3 2 4 
  188 Hajirin Masyarakat 1 3 1 2 4 
  189 Haji Ali Nuri Masyarakat 2 2 3 3 4 
  190 Murai Masyarakat 2 1 2 3 4 
  191 Nursalin Masyarakat 3 3 3 3 3 
  192 Bejo Masyarakat 4 3 3 3 3 
  193 Faizal Masyarakat 3 4 2 4 4 
  194 Hasan Basri Masyarakat 2 1 2 2 3 
  195 Jamaludin Masyarakat 3 3 1 2 4 
  196 Lukman Masyarakat 2 2 2 2 4 
  197 Mustarom Masyarakat 2 2 2 2 4 
  198 Saiful Bahri Masyarakat 3 2 2 4 4 
  199 Nanang Sahuri Masyarakat 1 4 2 2 4 
  200 Saiful Bahtiar Masyarakat 3 3 2 2 4 
  201 Ali Sodikin Masyarakat 2 3 4 2 4 
  202 Moh. Sahlan Masyarakat 3 2 2 2 3 
  203 Kamarudin Masyarakat 3 2 3 2 4 
  204 Yusuf Masyarakat 3 2 3 3 4 
  205 Masturi Masyarakat 2 3 2 3 4 
  206 Mistari Masyarakat 1 3 2 1 4 
  207 Wa Acung Masyarakat 2 3 2 3 4 
  208 Moh. Yunus Masyarakat 2 2 2 3 4 
  209 Jani Masyarakat 2 2 2 3 4 
  210 Husnen Masyarakat 2 2 2 3 4 
  211 Carmadi Masyarakat 2 2 3 3 4 




213 Kholidin Masyarakat 2 2 2 2 4 
  214 Muksin Sahidi Masyarakat 3 3 3 2 3 
  215 Firdaus Masyarakat 2 3 3 2 4 
  216 Ahmad Habibi Masyarakat 3 2 2 2 3 
  217 Saipur Rohim Masyarakat 2 4 4 3 4 
  218 Muhlisin Masyarakat 2 3 2 3 4 
  219 Ahmad Budiman Masyarakat 2 3 2 3 4 
  220 Sugiyanto Masyarakat 2 2 2 2 2 
  221 Madek Sunari Masyarakat 2 2 4 3 2 
  222 Ali Basari Masyarakat 2 2 2 2 4 
  223 Moh. Yasin Masyarakat 2 1 3 2 3 
  224 Saipul Juhri Masyarakat 2 2 2 2 3 
  225 Jumono Masyarakat 1 3 2 2 4 
  226 Saipudin Masyarakat 2 3 2 2 4 
  227 Bunawi Masyarakat 2 2 4 2 2 
  228 Nasrul Masyarakat 3 2 4 2 4 
  229 Agus Salim Masyarakat 4 3 3 2 2 
  230 Mishad Masyarakat 2 3 4 3 4 
  231 Saini Masyarakat 2 2 3 3 4 
  232 Nuryakin Masyarakat 2 2 4 3 4 
  233 Moh Efendi Masyarakat 1 3 3 4 2 
  234 Haji Sodikin Masyarakat 2 4 2 4 3 
  235 Edi Kristian Masyarakat 2 4 2 3 2 
  236 Sapari Masyarakat 2 3 2 3 4 
  237 Nur Alim Masyarakat 2 3 3 3 2 
  238 Syarapudin Masyarakat 2 2 4 4 2 
  239 Haji Darmawan Masyarakat 2 2 2 3 4 
  240 Baddrudin Masyarakat 2 2 1 4 4 
  241 Hartono Masyarakat 2 2 1 2 4 
  242 Subhan Nata Masyarakat 2 2 1 2 3 
  243 Hadi Rahman Masyarakat 2 2 3 2 3 
  244 Imam Wahyudi Masyarakat 2 3 2 2 3 
  245 Akhmadi Masyarakat 2 2 4 3 2 
  246 Kariyono Masyarakat 2 3 3 4 4 
  247 Nasibun Masyarakat 2 2 4 2 3 
  248 Raden Masyarakat 2 3 1 2 4 
  249 Mat Hariri Masyarakat 2 1 3 2 4 
  250 Jamhuri Masyarakat 2 1 2 2 4 
  251 Budi Waluyo Masyarakat 1 2 2 2 1 
  252 Muh. Syahri Masyarakat 2 3 2 2 4 
  253 Warsimin Masyarakat 1 2 2 2 2 
  254 Herman Masyarakat 2 2 4 2 3 




256 Juwit Masyarakat 2 3 2 3 4 
  257 Haji Yunus Masyarakat 2 2 3 4 4 
  258 Nur Muhammad Masyarakat 2 2 2 3 4 
  259 Jaenul Masyarakat 2 2 2 3 4 
  260 Witoh Masyarakat 2 3 3 2 2 
  261 Miftahudin Masyarakat 2 2 4 2 4 
  262 Yasrul Masyarakat 4 2 3 2 3 
  263 Daeng Masyarakat 4 2 4 2 4 
  264 Bahrul Masyarakat 1 2 3 2 4 
  265 Pak din Masyarakat 2 2 4 2 4 
  266 Rian  Masyarakat 2 3 3 2 4 
  267 Arain Masyarakat 2 4 2 2 1 
  268 Toyib Masyarakat 2 4 3 2 4 
  269 Alim Masyarakat 2 4 2 2 4 
  270 Wahyudi Masyarakat 2 4 2 3 1 
  271 Joko Masyarakat 2 2 2 4 4 
  272 Tokini Masyarakat 2 2 4 3 4 
  273 Sulam Masyarakat 2 3 4 3 4 
  274 Arifan Masyarakat 2 2 3 4 4 
  275 Dahruni Masyarakat 2 2 3 2 4 
  276 Suhaiman Masyarakat 2 3 1 2 4 
  277 Nasran Masyarakat 1 2 2 2 2 
  278 Haryanto Masyarakat 2 2 3 2 2 
  279 Sukri Masyarakat 2 2 2 2 4 
  280 Zaenal Masyarakat 2 2 4 2 4 
  281 Sodian Masyarakat 4 2 2 3 4 
  282 Yusuf Masyarakat 2 2 4 3 3 
  283 Arifin Masyarakat 2 3 2 2 3 
  284 Muradin Masyarakat 2 2 1 2 4 
  285 Opian Masyarakat 2 2 2 2 3 
  286 Jirin Masyarakat 2 1 2 3 4 
  287 Karim Masyarakat 3 3 2 2 4 
  288 Rikam Masyarakat 3 2 2 2 3 
  289 Samsul Masyarakat 3 2 4 2 3 
  290 Rizki Masyarakat 2 2 4 2 4 
  291 Husin Masyarakat 3 3 1 3 4 
  292 Aman Masyarakat 3 3 4 4 2 
  293 Swandi Masyarakat 2 2 3 4 4 
  294 Haji Ali Masyarakat 2 2 2 3 2 
  295 Santo Masyarakat 2 2 3 2 4 
  296 Tuki Masyarakat 2 2 2 3 3 
  297 Odeng Masyarakat 1 1 2 2 3 




299 Bade Masyarakat 2 2 2 2 4 
  300 Abdul Masyarakat 3 2 3 2 2 
  301 Ingui Masyarakat 2 3 3 2 4 
  302 Dimeng Masyarakat 2 2 4 3 4 
  303 Aldi Masyarakat 2 2 3 2 2 
  304 Wawan Masyarakat 2 1 4 2 2 
  305 Berlian Masyarakat 2 1 3 4 4 
  306 Raka Masyarakat 2 4 4 2 3 
  307 Sukran Masyarakat 3 2 2 2 3 
  308 Rizal  Masyarakat 3 2 2 2 4 
  309 Andi Hermawan Masyarakat 3 2 2 2 3 
  310 Daham Masyarakat 3 3 2 2 4 
  311 Husid Masyarakat 2 4 4 2 2 
  312 Jurid Masyarakat 2 2 3 2 4 
  313 Rahmad Masyarakat 2 2 2 2 2 
  314 Adi Masyarakat 2 2 3 2 4 
  315 Nurblak Masyarakat 2 2 2 3 2 
  316 Hosam Masyarakat 2 2 2 3 2 
  317 Herman Masyarakat 2 2 2 4 4 
  318 Kucil Masyarakat 2 2 3 3 4 
  319 Amad Masyarakat 2 2 2 3 3 
  320 Wahid Masyarakat 2 2 3 3 3 
  321 Nuryasin  Masyarakat 2 2 2 4 4 
  322 Jirin Masyarakat 1 2 3 2 2 
  323 Nur Sidik Masyarakat 1 3 3 2 2 
  324 Mas Aditya Masyarakat 2 2 2 2 4 
  325 Krisna Saputra Masyarakat 1 3 3 2 3 
  326 Nurhasan Masyarakat 3 2 2 4 4 
  327 Saharudin Masyarakat 3 2 2 3 4 
  328 Ahmad Sahri Masyarakat 2 2 3 3 4 
  329 Untung Masyarakat 2 2 2 4 3 
  330 Sis Masyarakat 2 2 2 2 3 
  331 Muh. Zaki Masyarakat 2 3 1 2 4 
  332 Heriyadi Masyarakat 2 2 2 2 4 
  333 Hadini Masyarakat 2 2 2 2 4 
  334 Firdaus Masyarakat 2 2 2 2 4 
  335 Habibi Masyarakat 3 2 2 2 3 
  336 Diin Masyarakat 4 2 2 2 3 
  337 Bono Masyarakat 3 1 3 2 4 
  338 Ian Masyarakat 4 2 4 4 3 
  339 Madek Masyarakat 3 2 4 4 4 
  340 Basar Masyarakat 3 2 3 3 4 




342 Jumono Masyarakat 2 2 3 3 3 
  343 Akin Masyarakat 2 2 2 2 3 
  344 Subhan Masyarakat 2 2 2 2 4 
  345 Hasan Bangun Masyarakat 2 2 4 4 4 
  346 Moh. Slamet Masyarakat 2 3 3 2 4 
  347 Mas Romadi Masyarakat 2 2 3 2 4 
  348 Malkan Azis Masyarakat 2 4 4 2 3 
  349 Agus Purwanto Masyarakat 2 1 3 2 4 
  350 Andi Rahman Masyarakat 2 1 4 2 4 
  351 Burhanudin Masyarakat 3 4 3 2 3 
  352 Agus Sumah Pegawai 2 3 3 2 4 
  353 Mujiburrahman Pegawai 3 3 3 2 4 
  354 I Made Biduendy Pegawai 2 2 2 2 3 
  355 Bagas Nur Cahyadi  Pegawai 2 2 2 2 4 
  356 Aisyah Elita  Pegawai 2 2 2 2 4 
  357 Ahmad Hendra Pegawai 2 3 2 1 3 
  358 Ni Putu Wulandari Pegawai 2 3 2 2 3 
  359 Dendy Umbara  Pegawai 2 4 2 2 3 
  360 Retno Trimahanani Pegawai 2 1 2 2 3 
  361 Abdul Razak  Pegawai 4 3 2 2 3 
  362 Lukman Hadi Pegawai 2 3 3 2 3 
  363 Akhmad Marzuki Pegawai 2 2 2 2 4 
  364 Ni Kt Erlina Efendi Pegawai 2 2 2 2 3 
  365 Yenni Nurul Kustia Pegawai 2 4 3 2 4 
  366 Musyaffa Pegawai 4 3 4 2 4 
  367 Husnul Khotimah Pegawai 2 4 2 2 3 
  368 Mas Wahiddin Pegawai 2 3 2 2 2 
  369 I Gede Ardika Pegawai 2 3 4 2 3 
  370 I Made Ageng Pegawai 4 3 3 2 3 
  371 Sigit Berbudi Pegawai 4 3 2 2 2 
  372 Riffal Ismahyudi Pegawai 2 3 2 2 3 
  373 Esi Gupita Sari Pegawai 4 3 2 2 3 
  374 I Komang Angga  Pegawai 2 1 2 2 4 
  375 Nunuk Suliamiatin Pegawai 2 3 2 2 4 
  376 Ida Trisandya Pegawai 4 4 2 2 3 
  
377 Imam Supi'i Pegawai 4 3 2 2 4 
  Jumlah 894 920 967 1040 1307 
Total  
5128 
Rating 2.371 2.44 2.565 2.759 3.467 13.60 







Lampiran  4. Tabel QSPM 
No Faktor Strategi Kekuatan (S) Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
1 Peranan fasilitas pokok, fungsional 
dan penunjang di PPN 
Pengambengan. 0.111 4 0.4457 4 0.4457 2 0.2229 2 0.223 2 0.223 
2 Lokasi kawasan PPN 
Pengambengan yang strategis dan 
aman bagi perlindungan kapal-
kapal dalam berbagai keadaan 
cuaca dan musim. 
0.104 3 0.312 3 0.312 3 0.312 2 0.208 3 0.312 
3 Peranan kegiatan perikanan 
terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar.  
0.107 3 0.3213 2 0.2142 4 0.4284 4 0.428 4 0.428 
4 Jumlah produksi dan nilai produksi 
ikan yang didaratkan di PPN 
Pengambengan. 
0.103 3 0.3099 2 0.2066 4 0.4132 4 0.413 4 0.413 
5 Keamanan dan kenyaman di 
Pelabuhan 0.11 4 0.427 4 0.427 3 0.3202 2 0.213 2 0.213 
No Faktor Strategi Kelemahan (W) Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
1 Pagar keliling atau pembatas untuk 
menandai wilayah PPN 
Pengambengan. 
0.049 4 0.1978 3 0.1483 1 0.0494 1 0.049 1 0.049 
2 Pelayanan administrasi pelabuhan 
perikanan  0.107 3 0.3218 3 0.3218 3 0.3218 2 0.215 2 0.215 
3 Cara pembongkar hasil tangkapan 
ikan terhadap pengaruh 
mutu/kualitas ikan.  
0.104 3 0.3115 3 0.3115 4 0.4153 4 0.415 2 0.208 
4 Alur pelayaran terhadap kegiatan 
perikanan.  0.107 3 0.32 1 0.1067 1 0.1067 2 0.213 2 0.213 
5 Aktivitas pelelangan di PPN 
Pengambengan 0.100 2 0.2004 2 0.2004 3 0.3006 3 0.301 2 0.2 
No Faktor Strategi Peluang (O) Bobot Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
1 Tingginya permintaan pasar 
terhadap produksi ikan di PPN 
Pengambengan. 
0.104 2 0.2078 1 0.1039 4 0.4157 4 0.416 3 0.312 
2 Dukungan pemerintah terhadap 
pengembangan fasilitas 
pelabuhan. 
0.113 4 0.4509 4 0.4509 4 0.4509 4 0.451 3 0.338 
3 Peranan investor asing terhadap 
pengembangan usaha perikanan.  0.133 2 0.2656 2 0.2656 3 0.3984 4 0.531 3 0.398 
4 Pendistribusian ikan hasil 
tangkapan di PPN Pengambengan 
ke daerah-daerah lain. 
0.213 2 0.4266 2 0.4266 4 0.8533 4 0.853 3 0.64 
5 Akses jalan di PPN 
Pengambengan. 
0.182 4 0.7261 3 0.5446 1 0.1815 1 0.182 2 0.363 
No Faktor Strategi Ancaman (T) Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
1 
Mengenai fungsi fasilitas gedung 
pelelangan ikan  di PPN 
Pengambengan  
0.09 3 0.27 2 0.18 1 0.09 2 0.180 2 0.18 
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2 Tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap kebersihan perairan 
pelabuhan 
0.09 2 0.1795 3 0.2692 1 0.0897 2 0.179 2 0.179 
3 Perubahan musim dan cuaca 
terhadap hasil tangkapan ikan 0.189 2 0.3772 1 0.1886 2 0.3772 2 0.377 2 0.377 
4 Pencemaran ikan terhadap 
mutu/kualitas perairan. 0.216 2 0.4321 2 0.4321 3 0.6482 3 0.648 3 0.648 
5 Pendangkalan kolam di PPN 
Pengambengan. 0.200 4 0.7987 3 0.599 1 0.1997 1 0.20 1 0.2 
Jumlah Total Daya Tarik    7.3021   6.1549   6.5952   6.696   6.111 






Lampiran  5. Fasilitas PPN Pengambengan 
a. Fasilitas Pokok 































































b. Fasilitas Fungsional  






























































































c. Fasilitas Penunjang  












































































Lampiran  6. Data Pegawai 
No Nama Pegawai  Keterangan  
1 Andi Mannojengi, 
S.St.Pi,M.Si 
NIP. 197504172002121002  
Status : PNS               
Golongan : IV/a           
 Jabatan : Kepala Pelabuhan  
2 Bagus Sudananjaya, 
S.St.Pi,M.Pi 
NIP. 198211162008011003  
Status : PNS               
Golongan : III/c          
 Jabatan : Kepala Seksi Operasional 
Pelabuhan   
3 Lukman Hadi, S.St.Pi NIP. 198202192005021002  
Status : PNS              
Golongan : III/b           
Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan 
Tangkap Pertama   
4 Elwidya Bastian, S.Pi NIP. 198712162014032001 
Status : PNS               
Golongan : III/b           
Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan 
Tangkap Pertama   
5 Arman  NIP. 198207022009011005  
Status : PNS               
Golongan : III/a           
Jabatan : Statistisi Pelaksana Lanjutan    
6 Riffal Ismahyudi  NIP. 198407212008011003  
Status : PNS              
Golongan : II/d            
Jabatan : Pengawas Perikanan Pelaksana   
7 Hitler Sumah  NIP. 198709062008011001  
Status : PNS               
Golongan : II/d           
 Jabatan : Pengawas Perikanan Pelaksana   
8 Roisul Ma'arif, S.Pi NIP. 199003232015031002  
Status : PNS              
Golongan : III/b           
Jabatan : Pengadministrasi Sarana dan 
Prasarana  
9 Mirza Fithry Nurbayanie, 
S.E 
NIP. 197809032007012001  
Status : PNS               
Golongan : III/b           
Jabatan : Pengadministrasi Sarana dan 
Prasarana  
10 Abdul Razak, S.St.Pi NIP. 197506182006041009  
Status : PNS               
Golongan : III/d           
Jabatan : Kepala Seksi Kesyahbandaran 
11 Aisyah Nurulita Erka, S.Pi NIP. 199602242019022004  
Status : PNS               
Golongan : III/a          




12 Sigit Berbudi NIP. 197406211995031001 Status : PNS              
Golongan : III/b          Jabatan : 
Pengadministrasi Sarana dan Prasarana  
13 Ahmad Hendra Setyawan, 
S.Tr.Pi 
NIP. 199304122019021003  
Status : PNS              
Golongan : III/a           
Jabatan : Analis Kesyahbandaran 
14 Angga Prasetya, S.Tr.Pi NIP. 199311212018011003  
Status : PNS               
Golongan : III/a           
Jabatan : Analis Kesyahbandaran 
15 Ni Ketut Erlina Efendi, S.Pi NIP. 198101122005022001  
Status : PNS               
Golongan : III/d           
Jabatan : Kepala Seksi Tata Kelola dan 
Pelayanan Usaha 
16 Mujiburrahman  NIP. 199502232019021003  
Status : PNS               
Golongan : II/a            
Jabatan : Asisten Pengelola Produksi 
Perikanan Tangkap 
17 Supriyanto NIP. 197808182007011001  
Status : PNS               
Golongan : II/c             
Jabatan : Pengadministrasi Sarana dan 
Prasarana  
18 Dendy Umbara Hadi, S.P NIP. 197802042006041010  
Status : PNS               
Golongan : III/d           
Jabatan : Kepala Subbagian Tata Usaha 
19 Devi Juniati Br Tarigan, 
A.md, S.Kom 
NIP. 198606272010122002  
Status : PNS               
Golongan : III/a           
Jabatan : Pranata Komp Pertama 
20 Sri Wahyuningsih, S.E NIP. 197804122007012004  
Status : PNS               
Golongan : III/d           
Jabatan : Pengadministrasi Pegawai 
21 Luluk Maria Syabana, S.Pi NIP. 1981062420009122001  
Status : PNS               
Golongan : III/c          
Jabatan : Pengadministrasi Keuangan 
22 Siwi Cahya Widodo, S.Pi NIP. 197912102014031001  
Status : PNS               
Golongan : III/b          
Jabatan : Analis Perencanaan 
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23 Retno Trimahanani, S.E NIP. 198102012007012001  
Status : PNS               
Golongan : III/a           
Jabatan : Bendahara Pengeluaran 
24 Mahmuda, S.E NIP. 197705182007011003  
Status : PNS               
Golongan : III/a           
Jabatan : Pengadministrasi Umum 
25 Susilawati, S.E NIP. 198007172006042020  
Status : PNS              
Golongan : III/a           
Jabatan : Pengadministrsi Keuangan 
26 Sumarni NIP. 19795202006042019  
Status : PNS              
Golongan : II/d            
Jabatan : Pengadministrsi Keuangan 
27 Akhmad Marzuki, S.Kom, 
M.T 
NIP. 198105272009011001 
Status : PNS               
Golongan : III/a          
Jabatan : Pengadministrsi Keuangan 
28 Luh Putu Ari Widiani, S.Pi NIP. 19861212009122002  
Status : PNS               
Golongan : III/c          
Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan 
Tangkap Muda 
29 Yenni Nurul Kustia, S.Pi NIP. 19781072009122001  
Status : PNS               
Golongan : III/c           
Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan 
Tangkap Muda 
30 Diana Santiaji Irawan, S.Pi NIP. 198004192010121001  
Status : PNS               
Golongan : III/c           
Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan 
Tangkap Muda 
31 Bagas Nur Cahyadi  NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                  Jabatan : Seksi 
Kesyahbandaran 
32 I Gede Ardika Wiyantara, 
SE  
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Kesyahbandaran 
33 I Komang Angga Parindra, 
SE 
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Kesyahbandaran 
34 I Gusti Ayu Mirah Adriyani 
Utami, S.St.Pi 
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                  Jabatan : Seksi 
Kesyahbandaran Pos Benoa 
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35 I Made Biduendy, SH NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan 
36 Ida Trisandya, S.Pi  NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak              
Golongan : -                  
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan 
37 I Made Ageng Astika, 
S.St.Pi 
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan 
38 I Kadek Sunarta, S.Pi NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan Pos 
Benoa 
39 I Putu Gede Eka Sanjaya NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan Pos 
Benoa 
40 I Putu Gede Hartaryawan, 
SKH 
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan Pos 
Benoa 
41 I Wayan Kurnia Adi, S.St.Pi NIP. -                                  
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan Pos 
Benoa 
42 Ni Komang Trisilanadi, A.Md NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan Pos 
Benoa 
43 Yohana Deni Suryati, 
S.St.Pi 
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi Operasional Pelabuhan Pos 
Benoa 
44 Agus Sumah  NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
45 Heppy Eka Saputra NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
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46 I Gede Artawinangun NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
47 I Gede Chandra Wijaya NIP. -                                  
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
48 I Gede Juli Artadi NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
49 I Komang Ariantika NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
50 Imam Supi'i NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
51 Musyaffa NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
52 Ni Wayan Andri Deni Wathi, 
S.St.Pi 
NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
53 Suyanto NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
54 Wiwin Harianto NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
55 Daman Huri NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Seksi TKPU 
56 Esi Gupita Sari, SM NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU 
57 Husnul Khotimah, SE NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                  
Jabatan : Subbag TU 
58 Mas Wahiddin NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU 
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59 Ni Luh Budiani, SE NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU 
60 Ni Putu Wulandari NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU 
61 Nunuk Suliamiatin, SE NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU 
62 Setia Yuni Hariani, S.Pi NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU 
63 Gusti Ayu Putu Andari NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
Jabatan : Subbag TU Pos Benoa 
64 I wayan Suartana, SH  NIP. -                                   
Status : Pegawai Kontrak               
Golongan : -                   
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STRATEGI PENGEMBANGAN FASILITAS PELABUHAN DI PELABUHAN PERIKANAN 
NUSANTARA (PPN) PENGAMBENGAN JEMBRANA, BALI 
 
 
Strategy For The Development Of Port Facilities In The Pengambengan Nusantara Fishing Port,  
Jembrana, Bali 
 
Adhena Suprayogi1, Darmawan Ockto, S2, Eko Sulkhani Y2  




Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan merupakan pusat kegiatan perikanan 
rakyat terbesar di Bali dan merupakan salah satu outerring fishing port yang tidak hanya dimanfaatkan oleh 
nelayan asal Bali tetapi juga oleh nelayan asal Jawa Timur. Pengembangan pelabuhan sangat penting 
guna untuk menunjang aktivitas pelabuhan perikanan. Status tersebut di tunjang dengan adanya 
Industrirakyat berupa pengasinan/pengeringan ikan sebanyak 10 unit yang berada di dalam kawasan 
Pelabuhan. Selain adanya industri rakyat terdapat pula industri pengalengan ikan dan tepung ikan yang 
jumlahnya mencapai 14 unit yang berada di luar komplek pelabuhan. PPN Pengambengan 
menmpunyai fasilitas-fasilitas yang terdiri dari : fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas 
penunjang. Metode yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kulitatif 
dengan menggunakan metode survey untuk metode kulitatif antara lain: Analisis Tingkat Pemanfaatan 
Fasilitas Pelabuhan, Analisis SWOT dan Analisis QSPM. Hasil dari perhitungan analisis tingkat 
pemanfaatan fasilitas pelabuhan di PPN Pengambengan mendapatkan hasil di bawah optimal karena 
kurangnya penggunan fasilitas dengan maksimal. 
 




Pengambengan Nusantara Fisheries Port (PPN) is the largest center of community fishing activities in 
Bali and is one of the outerring fishing ports that is not only utilized by fishermen from Bali but also by 
fishermen from East Java. Port development is very important in order to support fishing port activities. This 
status is supported by the presence of Industrirakyat in the form of salting / drying fish for 10 units within the 
Port area. In addition to the people's industry, there are also fish canning and fish flour industries, which totaled 
14 units outside the port complex. PPN Pengambengan has facilities consisting of: basic facilities, functional 
facilities and supporting facilities. The method used for this research uses descriptive and qualitative methods 
by using survey methods for the qualitative methods including: Analysis of Utilization Rate of Port Facilities, 
SWOT Analysis and QSPM Analysis. The results of the calculation of the analysis of the level of utilization of 
port facilities in PPN Pengambengan get below optimal results due to the lack of maximum use of facilities. 
 
Key Words: Facilities, SWOT, QSPM, Strategy Development, PPN Pengambengan 
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PENDAHULUAN 
 
Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Pengambengan merupakan pusat 
kegiatan perikanan rakyat terbesar di Bali dan 
merupakan salah satu outerring fishing port yang 
tidak hanya dimanfaatkan oleh nelayan asal 
Bali tetapi juga oleh nelayan asal Jawa Timur. 
Status tersebut ditunjang dengan adanya 
Industri berupa pengasinan/pengeringan ikan 
sebanyak 10 unit yang berada di dalam 
kawasan Pelabuhan. Selain adanya industri 
rakyat terdapat pula industri pengalengan 
ikan dan tepung ikan yang jumlahnya 
mencapai 14 unit yang berada di luar 
komplek pelabuhan (Suherman dan Dault 
,2009). 
 Sebagai infrastruktur dalam 
pengembangan, pembangunan dan 
pengelolaan pelabuhan perikanan yang 
merupakan bagian sistem perikanan tangkap. 
Perikanan akan lebih terarah karena adanya 
pelabuhan perikanan. Oleh sebab itu, 
pelabuhan menyediakan fasilitas pendaratan, 
pengelolaan, dan pendistribusian hasil 
kegiatan penangkapan ikan. Pelabuhan 
perikanan memberikan pelayanan optimal 
kepada nelayan dengan menggunakan fasilitas 
yang ada di pelabuhan (Suherman, 2011). 
Fasilitas yang ada di suatu 
pelabuhan perikanan  memiliki hubungan 
erat dengan efektifitas pelabuhan sebagai 
pusat kegiatan di bidang perikanan. Dari 
pengelolan dan pemanfaatan sumberdaya 
Perikanan dan Kelautan membutuhankan 
sarana dan prasarana penunjang yang 
berguna memanjukan sektor Perikanan dan 
Keluatan di wilayah Indonesia. Selain itu, 
pelabuhan perikanan mempunyai peran 
peting dalam kegiatan penangkapan ikan, 
pemasaran hasil tangkapan, pembinaan 
nelayan dan sebagai tempat bersandar kapal, 
kegiatan bongkar muat hasil tangkapan ikan. 
METODE PENELITIAN 
Pengumpulan metode ini menggunakan 
metode penelitian yang melalui pengamatan 
secara langsung terhadap suatu gejala dan 
biasanya dalam melakukan penelitian dengan 
menyebar kuisioner atau wawancara, biasanya 
dilakukan dalam menggunakan metode 
deskriptif dan kualitatif.  
a. Metode Penentuan Responden  
Purposive sampling adalah teknik dimana 
penelitian menentukan pengambilan sampel 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga di 
harapkan dapat menjawab permasalahan 
penelitian (Fauzi, 2005). Pemilihan responden 
dilakukan untuk mengatahui seberapa besar 
tingkat kelayakan suatu wilayah yang 
dikembangkan melalui peran aktif dari 
stakeholder. Oleh karena itu, Mengingat jumlah 
populasi masyarakat perikanan dan petugas 
pelabuhan lebih dari 100 subjek, serta peneliti 
memiliki keterbatasan dana, waktu, dan tenaga 
maka, dalam penelitian ini hanya akan diambil 
sebagian dari populasi yang ada dan dianggap 
dapat mewakili populasi penelitian. 
b. Analisis Data  
- Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas 
Pelabuhan Perikanan 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
tingkat pemanfaatan fasilitas di PPP Tegalsari 
digunakan analisis tingkat pemanfaatan fasilitas. 
Menurut Lubis (2012), bahwa ada beberapa 
batasan untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas 
fisik sebagai berikut:   




Jika dari perhitungan didapatkan : 
 Prosentase pemanfaatan > 100%, tingkat 
pendayagunaan fasilitas melampaui kondisi 
optimal 
 Prosentase pemanfaatan = 100%, tingkat 
pendayagunaan fasilitas mencapai 
kondisi optinal 
 Prosentase pemanfaatan < 100%, tingkat 
pendayagunaan fasilitas belum mencapai 
optimal. 
- Analisis SWOT 
Anaisis SWOT mempunyai berbagai 
sistem untuk merumuskan strategi 
pengembangan di PPN Pengambengan. 
Adapun langkah pertama yang harus 
dilakukan ini yaitu merumuskan faktor 
internal (kekuatan-kelemahan) dan eksternal 
(peluang-ancaman) dan untuk hasilnya akan 
diolah menggunakan Microsoft excel. Sehingga, 
penulis dapat dapat melakukan rangking dan 
menganalisis faktor tersebut. Langkah kedua 
menentukan matrik SWOT dilakukan untuk 
menggambarkan secara jelas bagaimana (peluang 
dan ancaman) eksternal dan (kekuatan dan 
kelemahan) internal yang dihadapi oleh 
perusahaan. dari matrik SWOT ini dihasilkan 
empat set kemungkinan alternatif strategis yaitu: 
SO (Strength-Opportunities), ST (Strength-Threths), 
WO (Weakness-Opportunities) dan WT (Weakness- 
Threths). Keempat set alternatif strategis ini 
merupakan penentuan kuadran dalam 
menganalisis matriks grand strategi yang 
digunakan untuk pengembangan fasilitas-fasilitas 
PPN Pengambengan yang merupakan tahapan 
akhir untuk metode analisis SWOT.  







   
   
 
1. Strategi SO merupakan strategi ini dibuat 
berdasarkan jalan pikiran perusahaan, 
yaitu dengan memanfaatkan seluruh 
kekuatan untuk merebut dan 
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
Strategi SO menggunakan kekuatan 
internal perusahaan untuk memanfaatkan 
peluang eksternal. 
2.  Strategi ST ialah strategi ini menggunakan 
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 
mengatasi ancaman. Strategi ST menggunakan 
kekuatan internal perusahaan untuk 
menghindari atau mengurangi dampak 
ancaman eksternal. 
3.  Strategi WO adalah strategi ini diterapkan 
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 




Strength (S) menentukan 









Strategi (SO) ciptakan strategi 
yang menggunkan kekuatan 
untuk memanfaatkan peluang 
Strategi (ST) ciptakan strategi 
yang menggunkan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman  
Strategi (WO) ciptakan 
strategi yang meminimalkan 
kelemahan untuk 
menfaatkan peluang  
Strategi (WT) ciptakan 
strategi yang 
meminimalkan kelemahan 
dan menghidari ancaman  
ada. Strategi WO bertujuan untuk 
memperbaiki kelemahan internal dengan 
memanfaatkan peluang eksternal. 
4. Strategi WT adalah strategi ini didasarkan 
pada kegiatan yang bersifat defensif dan 
berusaha meminimalkan kelemahan serta 
menghindari ancaman. Strategi WT 
bertujuan untuk mengurangi kelemahan 
internal dengan menghindari ancaman 
eksternal. 
- Matriks Grand Strategi  
Matriks Grand Strategi merupakan 
tahapan terakhir pencocokan (matching stage) 
pada proses metode SWOT. Masalah yang 
sering terjadi dalam penggunaan analisis ini 
merupakan penentuan tujuan utama dalam 
pengembangan PPN Pengambengan,setelah 
penentuan faktor-faktor internal dan 
eksternal, serta penentuan emapt set strategi 
tujuan utama pengembangan pelabuhan 
adalah (SO,ST,WO,WT). Untuk strategi SO 
(kuadran I) merupakan pemanfaatan seluruh 
kekuatan dalam merebut dan memanfaatkan 
peluang sebesar-besarnya, Stategi ST 
(kuadran II) adalah menggunkan kekuatan 
yang dimiliki PPN Pengambengan untuk 
mengatasi ancaman, Strategi WO (kuadran 
III) merupakan pemanfaatan peluang yang 
ada dengan cara meminimalkan kelemahan, 
dan Strategi WT (kuadran IV) adalah kegaiatn 
yang bersifat defensif yang berusaha 
meninimalkan kelemahan yang ada dan 
mengindari ancaman.   Matrik ini didasarkan 
pada dua dimensi evaluasi yaitu posisi 
kompetitif (Competititive Position) dan 
pertumbuhan pasar (Market Growth). Strategi 
yang sesuai untuk dipertimbangkan suatu 
organisasi terdapat pada urutan daya tariknya 
dalam masing-masing kuadran dalam matriks. 
Dibawah ini merupakan gambar diagram 
Matriks Grand Strategi. 
- Analisis QSPM (Quantitative Strategis 
Planning Matrix) 
 
Analisis QSPM merupakan alat analisis 
yang digunakan dalam tahap keputusan. QSPM 
menggunakan masukan dari matriks IFE dan 
EFE pada tahap input, serta matriks IE dan 
SWOT pada tahap pencocokan untuk 
memutuskan strategi mana yang terbaik. Strategi 
yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan 
dalam penetapan kebijakan strategi untuk 
pengembangan usaha. QSPM digunakan untuk 
menentukan strategi mana yang akan dijadikan 
prioritas dalam pemilihan alternatif strategi yang 
telah direkomendasikan melalui matriks SWOT. 
Menurut David (2004) ada enam langkah yang 
diperlukan untuk mengembangkan QSPM:  
1.  Membuat daftar berbagai peluang/ancaman 
eksternal dan kekuatan/kelemahan internal 
utama di kolom kiri QSPM.  
2. Memberikan bobot pada setiap faktor eksternal 
dan internal utama tersebut.  
3. Mencermati matriks-matriks tahap 2 
(pencocokan), dan mengidentifikasi berbagai 
strategi alternatif yang harus dipertimbangkan 
untuk diterapkan oleh organisasi. 
4. Menentukan nilai daya tarik (Attractiveness 
Score–AS). Kisaran nilai daya tarik adalah  1 
= tidak memilki daya tarik 2 = daya tarik 
rendah 3 = daya tarik sedang 4 = daya tarik 
tinggi.  
5.  Menghitung nilai daya tarik total, nilai daya 
tarik total (Total Attractiveness Score–TAS). 
 6. Menghitung jumlah keseluruhan daya tarik 
total. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Fasilitas Pelabuhan di PPN 
Pengambengan  
Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor : 08/MEN/2012 tentang 
kepelabuhanan perikanan yang harus melengkapi 
dengan berbagai fasilitas sesuai dengan type 
atau kelas pelabuhan. Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan  
mempunyai berbagai macam fasilitas untuk 
melindungi kapal dan masyarakat yang 
beraktivitas di pelabuhan perikanan yang terdiri 
dari fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan 
fasilitas penunjang. Berikut dibawah ini data tabel 
fasilitas di PPN Pengambengan. 
 
Tabel 2. Fasilitas PPN Pengambengan
 
No 
Fasilitas Jumlah  Satuan  Kondisi  
Fasilitas Pokok  
1 Areal Daratan Pelabuhan    13.5 Ha Baik 
2 Dermaga    1.026 m2 Baik 
3 Jetty  2 140 m2 Baik 
4 Breakwater 2 
743 m2 / 884 
m2 Baik 
5 Kolam Pelabuhan 
 
16 Ha Pendangkalan Kolam 
6 Groin 2 




13.815  m2 Kurang Baik 
8 Drainase 
 
1.738 m2 Kurang Baik 
9 Turap Beton  286 m2 Baik 
Fasilitas Fungsional 
1 Gedung TPI 3 1.525 m2 Kurang Baik 
2 Kantor Pelabuhan 
 542.1 m2 Kurang Memadai 
3 Kantor Bina Mutu 
 185.7 m
2 Baik 
4 Menara Air 
 74.5 m
2 Baik 
5 Bangsal Perbaikan Jaring 
 251.7 m
2 Baik 
6 Guest House 
 127.6 m
2 Rusak Ringan 
7 Gudang 





9 Instalansi Listrik   230 Kva Baik 




11 IFM (Ice Flake Machine)  5 Ton/ hari Baik 
Fasilitas Penunjang 
1 Balai Pertemuan Nelayan 
 
204.1 m2 Baik 
2 Mess Operator 2 
240 m2 Baik 
3 Mess Kepala Pelabuhan 
 
65.4 m2 Baik 
4 Pos Penata K5 
 
31 m2 Baik 
5 Pura 
 
148.3 m2 Baik 
6 Musholla 
 
142 m2 Baik 
7 MCK umum 
 
34 m2 Baik 
8 Waserda 
 
288 m2 Baik 
9 Kantor Pelayanan Satu Atap 
 
54 m2 Baik 
 
b. Operasional Pelabuhan  
- Armada Kapal  
 Kapal penangkap ikan yang berada 
di PPN Pengambengan memiliki 2 macam 
kapal yaitu : kapal slerek berpasangan dan 
kapal fiber/ jukung. Kapal-kapal tersebut 
merupakan kapal yang dipergunakan untuk 
menangkap, menanmpung, menyimpan dan 
mendinginkan ikan. Satuan tonase kotor 
disebut dengan Gross Tone (GT). Sistem 
penangkapan di PPN Pengambengan 
menggunkan sistem One Day Fishing atau 
Satu Hari Melaut. Pada tahun 2020 total 
jumlah armada di PPN Pengambengan 
sebanyak 340 kapal antara lain : jumlah 
kapal slerek 50 pasang/ 100 unit antara lain : 
GT 5-10 berjumlah 26 unit, GT 11-20 
berjumlah 19 unit, GT 21-30 berjumlah 55 
unit. dan kapal Gardan 1 unit dengan 18 
GT. Kapal fiber atau kapal jukung dengan 
GT >5 sebanyak 239 unit. Alat Tangkap 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penangkapan ikan di PPN Pengambengan 
adalah Pancing Ulur/ Gillnet dan Purse 
seine. Ukuran kapal yang menggunkan alat 
tangkap Pancing ulur/ Gill net merupakan 
kapal fiber atau kapal jukung dengan GT<5 
GT dan alat tangkap yang menggunkan 
Purse Seine dengan ukuran kapal slerek 6-30 
GT. Jenis kapal nelayan di Kabupaten 
Jembrana adalah Kapal Slerek berpasangan 
dan Kapal Cadik yang dibuat dari bahan 




Gambar 1. Jumlah Armada Kapal Tahun 2020 
c. Pendaratan Ikan  
 Pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan pada tahun 
2015-2019 mengalami peningkatan dan 
penurunan. Pada tahun 2017 merupakan tahun 
penuruanan pendaratan ikan yang mencapai 1.224 
kapal yang melakukan bongkar hasil tangkapan, 
sedangkan pada tahun 2019 merupakan 
peningkatan yang mencapai 6.141 kapal yang 
melakukan bongkar hasil tangkapan di PPN 
Pengambengan. Berikut data tabel dan grafik 
frekuensi pendaratan ikan di PPN 
Pengambengan:  
 
Gambar 2. Grafik Pendaratan Ikan 
d. Produksi dan Nilai Produksi  
 PPN Pengmbengan adalah pelabuhan 
perikanan yang memiliki produksi yang 
didaratkan dalam kondisi baik dengan  hasil 
tangkapan ikan pelagis yang dominan melimpah 
seperti : Lemuru, Tongkol, Layang, Tembang dan 
Jenis lainnya. Ikan - ikan  yang didaratkan di PPN 
Pengambengan sebagai bahan baku ikan kaleng 
dan tepung ikan di pabrik-pabrik pengolahan 
yang ada di sekitar PPN Pengambengan dan 
dikirim keluar daerah sebagai bahan baku 
industri pengolahan ikan. Pada tahun 2015-
2019 memiliki volume peningkatan dan 
penurunan dalam frekuensi produksi dan 
nilai produksi. Pada tahun 2019 mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi mencapai 
21.078 Ton dengan nilai produksi 
Rp.106.043.879, sedangkan pada tahun 2017 
mengalami penurunan mencapai 3.444 Ton 
dengan nilai produksi Rp.34.050.712.  
 
e. Permasalahan dan Pemecahan 
Masalah di PPN Pengambengan 
 Dalam melakukan strategi 
pengembangan  fasilitas pelabuhan 
ditemukan beberapa permasalahan dalam 
pelaksanaannya. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut diperoleh  pemecahan 
masalahnya. Permasalahan dan pemecahan 
masalah yang ada di PPN Pengambengan, 
yaitu : 
- Permasalahan di PPN 
Pengambengan  
 Permasalahan utama yang ada pada 
pengembangan fasilitas pelabuhan di PPN 
Pengambengan adalah : 
1. Belum adanya tempat pembuangan akhir 
atau bak sampah yang mengakibatkan 
berserakannya sampah-sampah 
dilingkungan pelabuhan. 
2. Masih terdapatnya luas lahan yang belum 
di manfaatkan secara optimal 
3. Masih terdapatnya masyarakat dan 
nelayan sekitar yang menggunakan 
kantong plastik menjadi tempat hasil 
tangkapan. 
4. Tidak berjalan dengan semestinya 
pelelangan ikan yang tidak transparan dan 
kurang menerapkan program higienis di 
PPN Pengambengan. 
5. Belum adanya pagar keliling di wilayah PPN 
Pengambengan yang mengakibatkan 
banyaknya jalan menunju pelabuhan.  
6. Kolam pelabuhan yang kurang dalam 
menyebabkan terganggunya aktivitas kapal. 
7. Rusaknya jalan angkut ikan yang 
menyebabkan banyak pekerja panol yang 
terjatuh di anak tangga dermaga.  
8. Kuranya memanfaatan fasilitas dengan 
semestinya yang menyebabkan kesalahan 
penggunaan fungsi fasilitas. 
9. Tidak adanya pasar ikan yang mengakibatkan 
banyak tengkulak/ belantik kecil menjual ikan 
di sekitar dermaga dan area gedung TPI. 
- Pemecahan Masalah di PPN 
Pengambengan  
 Salah satu solusi bentuk pemecahan 
masalah yang dilakukan di PPN Pengambengan, 
sebagai berikut  : 
1. Perlunya pembuatan tempat pembuangan 
sampah yang bertujuan memberikan 
wadah/tempat agar sampah tidak berserakan 
dilingkungan sekitar pelabuhan. 
2. Perlunya pemanfaatan lahan dengan 
menyewakan atau membangun fasilita sesuai 
dengan kebutuhannya. 
3. Perlunya penyuluhan dan tindakan keras 
tentang larangan penggunakan kantong plastik 
untuk tempat ikan karena, menyebabkan 
banyaknya sampah plastik disekitar pelabuhan.  
4. Perlunya memberikan sosialisai atau 
penjelasan terkait sistem pelelangan ikan 
secara terbuka atau transparan agar 
mensejahterakan nelayan sekitar. juga 
memberikan sosialisai serta dukungan dari 
pemerintah Kabupaten Jembrana dan pihak 
pelabuhan agar tetap menjaga kualitas ikan 
dan lingkungan sekitar. 
5. Mengajukan dana untuk pembangunan pagar 
keliling di wilayah PPN Pengambengan yang 
bertujuan untuk menutup akses jalan lain dan 
hanya masuk melalui jalan utama. 
6. Perlunya peninjauan ulang kolam 
pelabuhan yang berguna untuk 
mengatahui arus air yang membawa pasir 
agar tidak mengendap dan mengakibatkan 
semakin dangkalnya kolam. 
7. Perlunya perbaikan tempat jalan angkut 
ikan yang berada di anak tangga dermaga. 
Karena, banyaknya pekerja panol yang 
mengalami kecelakaan waktu mengankut 
ikan. 
8. Kuranya sosialisasi tentang penggunaan 
fasilitas dengan semestinya dan lebih 
menertibkan masyarakat yang tidak 
mematuhi aturan pelabuhan.   
f. Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas 
Pelabuhan Perikanan  
 
Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas 
merupakan suatu perhitungan untuk 
mengetahui besarnya tingkat pemanfaatan 
fasilitas yang ada di PPN Pengambengan 
dengan menggunakan rumus. Penggunan 
metode ini digunakan untuk mengetahui 
apakah belum optimal,sudah optimal atau 
melampaui optimal di wilayah di PPN 
Pengambengan. 
 
Gambar 3. Perhitungan analisisi tingkat 
pemanfaatan fasilitas pelabuhan 
 
1. Kolam Pelabuhan  
Kolam pelabuhan memiliki 
keguanaan untuk melakukan persiapan 
perbekaan, alur keluar atau masuk kapal, dan 
memutar gerak memutar saat kapal 
melakukan kegiatan perikanan. Kolam 
pelabuhan di PPN pengambengan memiliki luas 
16.000 m2 atau 16 Ha. Dari pertihungan tingkat 
pemanfaatan fasilitas, diperoleh hasil 79 %. Dari 
hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
kolam pelabuhan belum mencapai kondisi 
optimal. Sehingga masih adanya  belum masuk ke 
area kolam pelabuhan.  
2. Alur Pelayaran  
PPN Pengambengan memiliki 
kedalaman air saat LWS 5,5 m. Karena kedalam 
kolam di pelabuhan semakin dangkal. Oleh sebab 
itu, dari hasil perhitungan tingkat pemanfaatan 
alur pelayaran didapatkan nilai sebesar 100 %. 
Hal ini disebabkan bahwa pendayagunaan fasilitas 
alur pelayaran di PPN Pengambengan mencapai 
optimal.  
3. Dermaga  
Dermaga PPN Pengambengan 
merupakan tempat untuk bersandar/tambat dan 
labuhan kapal, mengisi perbekalan juga 
melakukan bongkar muat hasil tangakapan ikan. 
PPN Pengambengan memiliki dermaga 1.026 m2. 
Dari perhitungan tingkat pemanfaatan fasilitas 
didapatakan hasil sebesar 7 %. Hasil perhitungan 
menunjukan belum memenuhi kondisi optimal 
dikarenakan kurang panjangnya dermaga kapal, 
sehingga kapal-kapal masih banyak yang 
bersandar di luar dermaga.  
4. Luas Gedung Pelelangan  
Gedung pelelangan ikan di PPN 
Pengambengan tidak melakukan kegiatan 
pelelangan ikan, melainkan langsung menhubungi 
langsung masuk ke pabrik atau melakukan 
transkasi secara perorangan. Untuk retribusinya 
pelelangan ikan tetep berjalan dengan 
perbandingan 1:1. Berdasarkan hasil perhitungan 
tingkat pemanfaatan fasilitas diperoleh hasil 
sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
kurang dari 100%, dan dapat dikatakan belum 
memenuhi kondisi optimal. 
5. Lahan Pelabuhan  
Lahan di PPN Pengambengan 
memiliki luas lahan sebesar 12,1 Ha 
mendapat pinjaman lahan dari Propinsi 1,4 
Ha jadi total lahan pelabuhan 13,5 Ha atau 
13,500 m2 dan untuk lahan yang terpakai 7,6 
Ha atau 7,600 m2. Berdasarkan hasil 
perhitungan tingkat pemanfaatan fasilitas  
memiliki hasil  56 % dan dapat 
dikatakan melampaui kodisi optimal. Dan 
masih terdapatnya lahan kosong untuk 
penambahan atau pensewaan suatu lahan untuk 
kepentingan perikanan. 
g. Analisis SWOT  
 
 Analisis SWOT digunakan untuk 
mengetahui beberapa faktor internal dan 
eksternal serta isu-isu atau permasalahan yang 
terjadi disektor perikanan di PPN 
Pengambengan. Setelah itu, dilakukan analisa 
yang bertujuan untuk mengambil keputusan 
strategis dalam pengembangan wilayah kerja 
 Kekuatan (Strength) 
1. Peranan fasilitas pokok, 
fungsional dan penunjang di 
PPN Pengambengan (0,334) 
2. Lokasi kawasan PPN 
Pengambengan yang strategis 
dan aman bagi perlindungan 
kapal-kapal dalam berbagai 
keadaan cuaca dan musim 
(0,312) 
3. Peranan kegiatan perikanan 
terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar (0,321) 
4. Jumlah produksi dan nilai 
produksi  yang didaratkan di 
PPN Pengambengan (0,310) 
5. Keamanan dan kenyaman di 
Pelabuhan (0,320) 
Kelemahan (Weakness) 
1. Pagar keliling atau pembatas untuk 
menandai wilayah PPN 
Pengambengan (0,099) 
2. Pelayanan administrasi pelabuhan 
perikanan (0,215) 
3. Cara pembongkar hasil tangkapan 
ikan terhadap pengaruh 
mutu/kualitas ikan (0,208) 
4. Alur pelayaran terhadap kegiatan 
perikanan (0,213) 




1. Tingginya permintaan pasar 
terhadap produksi ikan di 
PPN Pengambengan (0,316) 
2. Dukungan pemerintah 
terhadap pengembangan 
fasilitas pelabuhan (0,343) 
3. Peranan investor asing 
terhadap pengembangan 
usaha perikanan (0,199) 
4. Pendistribusian ikan hasil 
tangkapan di PPN 
Pengambengan ke daerah-
daerah lain (0,319) 
5. Akses jalan di PPN 
Pengambengan (0,320) 
Strategi (SO) 
1. Pembangunan dan perbaikan 
fasilitas pelabuhan di PPN 
Pengambengan. (S1,S5,O5, O2)  
2. Penyuluhan untuk menjaga 
kemanan  lingkungan pelabuhan 
perikanan.(S1,S5,O5) 
3. Menciptakan usaha produk baru 
diwilayah PPN Pengambengan 
(S3,S4,O3) 
4. Meningkatkan dan memperbaiki 
kwalitas/ mutu pra penangkapan 
di PPN Pengambengan. 
(S2,S3,S4,O3, O4) 
5. Meningkatkan pemasaran atau 
ekspor impor hasil tangkapan 
(S3,S4,O2,O3,O4) 
Strategi (WO) 
1. Meningkatkan SDM petugas 
pelabuhan di PPN Pengambengan. 
(W2,O2) 
2. Meningkatan pembangunan fasilitas 
pelabuhan di PPN Pengambengan. 
(W1,W3,O5) 
3. Meningkatakan dan 
Mempertahankan hasil tangkapan 
ikan. (W2,O1,O4,O3) 
4.  Memberikan penyuluhan untuk 
sisitem pelelangan ikan. (W5,W3, 
O2, O1)  
4. 5. Memberikan penyuluhan tentang 
kwalitas / mutu ikan secara higienis. 
(W3,W5,O2,O3,O4)) 
Ancaman (Thearts) 
1. Mengenani sistem pelelangan 
ikan di PPN Pengambengan 
(0,180) 
2. Tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap kebersihan perairan 
pelabuhan (0,177) 
3. Perubahan musim dan cuaca 
terhadap hasil tangkapan ikan 
(0,286) 
4. Pencemaran ikan terhadap 
mutu/kualitas perairan (0,325) 
5. Pendangkalan kolam di PPN 
Pengambengan (0,358) 
Strategi (ST) 
1. Pengerukan dan pembersihan 
kolam pelabuhan di PPN 
Pengambengan.(S1,T2,T3) 
2. Meningkatkan kebersihan terhadap 
wilayah pelabuhan perikanan.(S1, 
S5, T2,T4) 
3. Memberikan sosialisasi pra 
keberangkatan trip (S2,S5,O3) 
4. Memperbaiki sistem pelelangan 
ikan. (S1,S3,S4,T1,T4) 
5. Memberikan sosialisai tentang 
menjaga alam agar sumberdaya 
tidak hilang. (S2,S3,S4,T2,T3,T4) 
Strategi (WT) 
1. Peningkatan SDM petugas 
pelabuhan di PPN Pengambengan. 
(W2,T2,T5) 
2. Memperketat penjagaan daerah 
penangkapan di PPN 
Pengambengan. (W3,W4,T3,T4) 
3. Memberikan sosialisasi tentang pra 
penangkapan ikan di pelabuhan 
perikanan (W2,W5,T3,T4) 
4. Sosialisasi tentang kebersihan 
lingkungan diwilayah pelabuhan, 
(W1,T2) 








Operasional Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN)Pengambengan. 
h. Analisis Matrik Grand Strategi 
Matrik Grand Strategi ditentukan setelah 
penentuan skor. Skoring faktor dilakukan 
untuk menentukan strategi mana yang akan 
diambil berdasarkan faktor-faktor internal dan 
eksternal. Hasil dari skoring ini dapat dilihat dari 
tabel berukut : 
 
Tabel 3. Faktor Internal
No Faktor Strategi Kekuatan (S) Bobot Rating Skor 
1 Peranan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang di PPN 
Pengambengan. 
0.111 3 0.334 
2 Lokasi kawasan PPN Pengambengan yang strategis dan 
aman bagi perlindungan kapal-kapal dalam berbagai keadaan 
cuaca dan musim. 
0.104 3 0.312 
3 Peranan kegiatan perikanan terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar.  
0.107 3 0.321 
4  Jumlah produksi dan nilai produksi ikan yang didaratkan di 
PPN Pengambengan. 
0.103 3 0.310 
5 Keamanan dan kenyaman di Pelabuhan 0.11 3 0.320 
Jumlah 0.533 15 1.598 
No Faktor Strategi Kelemahan (W) Bobot Rating Skor 
1 Pagar keliling atau pembatas untuk menandai wilayah PPN 
Pengambengan. 
0.049 2 0.099 
2 Pelayanan administrasi pelabuhan perikanan  0.107 2 0.215 
3 Cara pembongkar hasil tangkapan ikan terhadap pengaruh 
mutu/kualitas ikan.  
0.104 2 0.208 
4 Alur pelayaran terhadap kegiatan perikanan.  0.107 2 0.213 
5 Aktivitas pelelangan di PPN Pengambengan 0.100 2 0.200 
Jumlah 0.467 10 0.935 
Total 1 
Berdasarkan dari data table 3 dapat 
diketahui bahwa nilai skor tertinggi di faktor 
Kekuatan adalah Peranan fasilitas pokok, 
fungsional dan penunjang di PPN 
Pengambengan (0.334), untuk nilai terendah 
Jumlah produksi dan nilai produksi ikan 
yang didaratkan di PPN Pengambengan. 
(0.310). Dan pada faktor Kelemahan dengan 
nilai skor tertinggi adalah Pelayanan 
administrasi pelabuhan perikanan (0.215), 
untuk nilai terendah adalah Pagar keliling atau 
pembatas untuk menandai wilayah PPN 
Pengambengan. (0.099). 
 
Tabel 4. Faktor Eksternal
No Faktor Strategi Peluang (O) Bobot Rating Skor 
1 Tingginya permintaan pasar terhadap produksi ikan di PPN 
Pengambengan. 
0.105 3 0.316 
2 Dukungan pemerintah terhadap pengembangan fasilitas 
pelabuhan. 
0.114 3 0.343 
3 Peranan investor asing terhadap pengembangan usaha 
perikanan.  
0.066 3 0.199 
4 Pendistribusian ikan hasil tangkapan di PPN 
Pengambengan ke daerah-daerah lain. 
0.106 3 0.319 
5 Akses jalan di PPN Pengambengan. 0.107 3 0.320 
Jumlah 0.499 15 1.496 
No Faktor Strategi Ancaman (T) Bobot Rating Skor 
1 Mengenai fungsi fasilitas gedung pelelangan ikan  di PPN 
Pengambengan  
0.09 2 0.180 
2 Tingkat kesadaran masyarakat terhadap kebersihan perairan 
pelabuhan 
0.09 2 0.177 
3 Perubahan musim dan cuaca terhadap hasil tangkapan ikan 0.095 3 0.286 
4 Pencemaran ikan terhadap mutu/kualitas perairan. 0.108 3 0.325 
5 Pendangkalan kolam di PPN Pengambengan. 0.119 3 0.358 
Jumlah 0.501 13 1.325 
Total 1 
Berdasarkan table 4 dapat kita 
ketahui nilai skor tertinggi dari faktor Peluang 
adalah dukungan pemerintah terhadap 
pengembangan fasilitas pelabuhan. 
(0.343), untuk nilai skor terendah adalah 
Peranan investor asing terhadap 
pengembangan usaha perikanan (0.199). 
dan untuk nilai skor tertinggi pada faktor 
Ancaman adalah Pendangkalan kolam di 
PPN Pengambengan (0.358), untuk skor 
terendah adalah tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap kebersihan perairan pelabuhan 
(0.177). 
Hasil dari perhitungan tabel 3 dan 
table 4 dapat menentukan empat strategi 
yang telah didapatkan dari hasil analisis 
matrik SWOT, dengan cara menghitung skor 
pada faktor internal dan faktor eksternal. 
Hasil dari perhitungan kedua faktor tersebut 
merupakan penentu titik koordinat dalam 
menentukan strategi pengembangan fasilitas 
pelabuhan di PPN Pengambengan. Berikut 
cara mencari titik koordinat menggunakan 
sumbu (X) dan (Y) :  
X = ( S – W )  
  = 1.598 – 0.935 
= 0.662     
Y = ( O – T ) 
 = 1.496 – 1.325 
 =  0.171 
Hasil perhitungan tabel 12 diperoleh 
titik koordinat (0,662 : 0,171). Hal ini 
menunjukan Matrik Grand Strategi berada pada 
kuadrant I Strategi (SO). Berikut gambar 
kuadrant : 
 
Strategi yang digunakan adalah kuadran I dengan 
menggunakan faktor kekuatan (S) dan peluang 
(O). Strategi ini dibuat menggunakan seluruh 
kekuatan yang berada di PPN Pengambengan 
untuk memanfaatkan peluang sebesar-besarnya 
dalam mengoptimalkan pemanfaatan dan 
pengembangan pelabuhan perikanan. 
Situasi ini menggambarkan keadaan di PPN 
Pengambengan Kabupaten Jembrana dalam 
letak strategi kuadran I adalah situasi yang 
sangat menguntungkan bagi PPN 
Pengambengan. Dalam hal ini PPN 
pengambengan memiliki kekuatan sehingga 
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Kondisi 
ini sangat cocok di terapkan untuk mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang Agresif (Growth 
Oriented Strategy). 
i. Analisis QSPM (Quantitative Strategis 
Planning Matrix)   
Tabel 5. Analisis QSPM 








TAS TAS TAS TAS TAS 
1 Faktor Strategi Kekuatan  1.816 1.606 1.697 1.486 1.590 
2 Faktor Strategi Kelemahan  1.351 1.089 1.194 1.193 0.885 
3 Faktor Strategi Peluang  2.077 1.792 2.300 2.433 2.051 
4 Faktor Strategi Ancaman  2.058 1.669 1.405 1.585 1.585 
Jumlah  7.302 6.155 6.595 6.696 6.111 
Prioritas  1 4 2 3 5 
Berdasarkan hasil Matriks QSPM 
mengindikasikan bahwa perusahaan perlu 
melakukan beberapa prioritas strategi untuk 
pengembangan pelabuhan untuk prioritas 
utama adalah Pembangunan dan perbaikan 
fasilitas pelabuhan di PPN Pengambengan 
dengan total nilai TAS (7.302) dan untuk 
prioritas terakhir adalah meningkatkan 
pemasaran atau ekspor impor hasil tangkapan 
dengan nilai TAS (6.111). 
KESIMPULAN 
1. Hasil dari perhitungan analisis tingkat 
pemanfaatan fasilitas pelabuhan di PPN 
Pengambengan mendapatkan hasil di 
bawah optimal karena kurangnya 
penggunan fasilitas dengan maksimal. 
2. Hasil penyebaran 377 responden di PPN 
Pengambengan dengan menggunakan 
Analisis SWOT dan Analisis Matriks 
Grand Strategi dengan jumlah nilai skor  
kekuatan (2.366), kelemahan (2.018), 
peluang (2.249) dan ancaman (2.168). dari 
hasil itu mendapatkan titik koordinat di 
kuadran I S-O (Strength- Opportunities).   
3. Dari hasil perhitungan QSPM mendapatkan 
prioritas utama untuk pngembangan di PPN 
Pengambengan yaitu strategi 1 (7.302) dengan 
strategi “Pembangunan dan perbaikan fasilitas 
pelabuhan di PPN Pengambengan “.   
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ADHENA SUPRAYOGI. Praktik Kerja Magang Kegiatan Operasional 
Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan, 
Kabupaten Jembrana Provinsi Bali.(dibawah bimbingan Eko Sulkhani Yulianto, 
S.Pi., M.Si) 
 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan mulai di bangun 
pada tahun 1976/1977 pada mulanya berupa Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
menjadi Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP). Berdasarkan surat Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara No. 2712/M.PAN/12/2005 tanggal 30 
Desember 2005 dilakukan peningkatan Kelas, dari Pangkalan Pendaratan Ikan 
Penganbengan menjadi Pelabuhan Perikanan Pantai Pengambengan. Kemudian 
pada tanggal 11 September 2008 berdasarkan Surat Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara No. B. 2672/M.PAN/9/2009, peningkatan 
status kelas dari PPP menjadi PPN dan di menjadi PPN Pengambengan pada 
tanggal 6 Pebruari 2009. Dan pada tanggal 28 Pebruari 2005 melalui surat 
Nomor 23.2/0211/Prod/DKP Gubernur Bali mengusulkan peningkatan status 
pelabuhan dengan pertimbangan agar pengelolaannya menjadi lebih terarah 
dalam rangka menuju pelabuhan perikanan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi 
masyarakat. 
 
 Kegiatan operasional Kesyahbandaran pada Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan dilaksanakan oleh Syahbandar di pelabuhan 
perikanan serta petugas Kesyahbandaran yang ditunjuk untuk membantu 
pelaksanaan operasional Kesyahbandaran bersadarkan Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor3/PERMEN-KP/2013 tentang 
Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan. Dari 18 tugas Kesyahbandaran PPN 
Pengambengan melaksanakan 13 tugas Kesyahbandar yaitu : Mengatur 
kedatangan kapal perikanan, Memeriksa ulang kelengkapan dokumen kapal 
perikanan, Menerbitkan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal Perikanan, 
Mengantur keberangkatan kapal perikanan, Menerbitkan Surat Tanda Bukti 
Keberangkatan Kapal Perikanan, Menerbitkan Surat Persetujuan Berlayar, 
Memeriksa teknis dan nautis kapal perikanan dan memeriksa alat penangkapan 
ikan, dan alat bantu penangkapan ikan, Memeriksa Log Book penangkapan ikan, 
Mengatur olah gerak dan lalu lintas kapal perikanan di pelabuhan perikanan, 
Mengawasi pengisian bahan bakar, Mengawasi pelaksanaan perlindungan 
lingkungan maritim, Memeriksa pemenuhan persyaratan pengawakan kapal 
perikanan, dan Memeriksa sertifikat ikan hasil tangkapan. 
 
 Tujuan Praktik Kerja Magang ini adalah untuk mengetahui Memahami 
secara langsung tentang kegiatan operasional Kesyahbandaran, Mengetahui 
proses / prosedur kesyahbandaran, dan Mengatahui hambatan yang terjadi saat 
penerbitan surat dan entry data Log Book. Praktik Kerja Magang dilaksanakan 
mulai tanggal 17 Juni 2019 sampai dengan 26 Juli 2019. Metodologi yang 
digunakan pada Praktik Kerja Magang yaitu diambil dari Data Primer dan Data 
Sekunder. Data Primer berupa Observasi Kegiatan, Partisipasi Aktif, Wawancara, 
Dokumentasi. Sedangkan Data Sekunder menggunakan Buku tahunan 
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1.1  Latar Belakang  
Pelabuhan Perikanan suatu prasarana dalam usaha perikanan yang 
memiliki fungsi sebagai pusat memajukan masyarakat nelayan dengan 
memajuan perekonomian nelayan antara lain, meliputi : peningkatan produksi, 
pengolahan dan hasil tangkapan. Pelabuhan perikanan mendukung seluruh 
kegiatan perikanan dan meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup nelayan. 
Seluruh kegiatan nelayan dipusatkan di pelabuhan perikanan sehingga dapat 
berperan positif dalam mengembangkan daerah-daerah di pelabuhan dan 
sekitarnya (Suherman dan Dault, 2009). 
Kesyahbandar di pelabuhan perikanan  merupakan  tempat untuk 
mengurus dokumen-dokumen kapal secara kelaiklautan kapal dan menjalankan 
fungsi menjaga keselamatan pelayaran (Putri et al., 2017). Menurut Peraturan 
Menteri No. 08 Tahun 2012, mengenai Kesyahbandaran adalah Lembaga 
pengelola pelabuhan dibuat oleh pemerintah daerah yang bertugas peningkatan 
produksi dan hasil tangkapan ikan diwilayah tersebut. Kegiatan pengawasan 
pemanfaatan sumberdaya ikan, dan kelancaran kegiatan kapal, serta pelayanan 
Kesyahbandaran di pelabuhan perikanan, dan kegiatan permerintahan lainnya. 
 Menurut peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No PER.16 /MEN 
/2006 tentang Pelabuhan Perikanan berfungsi mendukung kegiatan pengelolaan 
dan pemanfaatan sumberdaya alam mulai dari awal seperti : sebelum produksi, 
produksi, sampai pemasaran hasil tangkapan. Bentuk pelaksanaan fungsi 
tersebut yaitu: pelayanan kapal dan labuh kapal perikanan dan kapal pengawas 
perikanan, pelayanan bongkar muat, pelaksanaan pembinaan mutu dan 
pengolahan hasil perikanan, pemasaran dan distribusi ikan, pengumpulan data 
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tangkapan dan hasil perikanan, penyuluhan dan pengembangan masyarakat 
nelayan, pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan, pelaksanaan 
kesyahbandaran, pelaksanaan fungsi karantina ikan, publikasi hasil riset 
kelautan dan perikanan, pemantauan wilayah pesisir dan bahari, serta 
pengendalian lingkungan. 
Tugas dan wewenang syahbandar berdasarkan Undang-Undang No.45 
tahun 2009 tentang perubahan UU No. 31 tahun 2004 tentang perikanan 
menjelaskan tugas dan wewenang syahbandar dalam melaksanakan fungsi 
keamanan dan keselamatan diantaranya : 1.Menerbitkan Surat Persetujuan 
Berlajar (SPB), 2.Mengatur kedatangan dan keberangkatan kapal perikanan, 
3.Memeriksa ulang kelengkapan dokumen kapal perikanan, 4.Memeriksa teknis 
dan nautis kapal perikanan dan memeriksa alat penangkapan ikan dan alat bantu 
penangkapan ikan, 5.Memeriksa dan mengesahkan perjanjian kinerja laut, 
6.Memeriksa logbook penangkapan dan pengakutan ikan, 7.Mengatur olah gerak 
lalu lintas kapal di pelabuhan perikanan, 8.Mengawasi pemanduan, 9.Mengawasi 
pengisian bahan bakar, 10.Melaksanakan bantuan dan penyelamatan, 
11.Memimpin penanggulangan pencemaran dan pemadaman di pelabuhan 
perikanan, 12.Melaksanakan pengawasan perlindungan lingkungan maritim, 
13.Memeriksa pemenuhan persyaratan pengawasan kapal perikanan, 
14.Menerbitkan Surat Tanda  Bukti lapor Kedatangan dan Keberangkatan Kapal 
Perikanan, 15.Memeriksa sertifikasi hasil tangkapan Ikan.  
 Kesyahbandaran  di Pelabuhan Perikanan memiliki wewenang  
melaksanakan tugas mengawasan dan menegakkan hukum di bidang 
keselamatan dan keamanan pelayaran, berkoordinasi dengan pemerintahan di 
pelabuhan serta pengaturan, pengendalian dan pengawasan kepelabuhanan 
yang dilakukan  secara komersia, pemberian pelayanan terhadap kebutuhan 
operasional kapal. Kepuasan nelayan menjadi kepentingan berpengaruh 
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terhadap kinerja PPN Pengambangan dalam memberikan pelayanan keluar 
masuk kapal perikanan. Adanya kegiatan operasional Kesyahbandaran di PPN 
Pangembangan bertujuan untuk mengetahui Mengetahui proses / prosedur 
kesyahbandaran. Maka dari itu penulis melakukan kegiatan PKM untuk 
mengetahui kegiatan Operasional Kesyahbandaran PPN Pangembangan, 
Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali.  
1.2 Maksud dan Tujuan  
1.2.1 Maksud  
Maksud dari Praktik Kerja Magang (PKM) yang di lakukan di PPN 
Pangembanga yaitu :  
1. Mengaplikasikan ilmu yang telah di dapatkan selama proses belajar di 
perguruan tinggi, untuk mendukung proses kerja di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, 
maupun di instansi – instansi lainnya. 
2. Menjalin hubungan akademik Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan  Fakultas 
Perikanan dan Iimu Kelautan Univeritas Brawijaya Malang dengan PPN 
Pangembangan. 
3. Mendapatkan pengalaman mengenai dunia kerja di bidang perikanan  
4. Untuk meningkatkan kemampuan, wawasan, keterampilan, komunikasi lisan 
dan tulisan serta kerja sama dalam tim. 
1.2.2  Tujuan  
Berikut  tujuan dari  Praktek Kerja Magang (PKM) ini, antara lain :  
1. Memahami secara langsung tentang kegiatan operasional Kesyahbandaran. 
2. Mengetahui proses hambatan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB). 
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3. Mengatahui hambatan yang terjadi saat penerbitan surat dan entry data Log 
Book.  
1.3  Kegunaan 
Hasil dari Praktik kerja Magang (PKM)  tentang kegiatan operasional 
Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan, 
Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali, berguna bagi : 
1. Bagi Mahasiswa  
Sebagai pusat informasi dan pengetahuan baru yang menunjang 
penelitian lebih lanjut mengenai kegiatan operasinal Kesyahbandaran Perikanan. 
Mulai dari menerbitkan Surat Izin Berlayar (SPB), Surat Tanda bukti lapor 
kedatangan atau Keberangkatan Kapal (STBLKK), dan data Log Book 
Perikanan. 
2. Bagi Instansi  
Sebagai wadah informasikan untuk mensosialisasikan , menerbitkan 
dokumen kapal dan sebagai kinerja pelayanan yang telah dilakukan. Dan saling 
mendukung semua pihak agar mencapai tujuan yang di inginkan.   
3. Bagi Masyarakat  
Mengetahui peraturan perizinan kelaiklautan kapal saat akan atau setelah 
berlayar dalam sistem manajemen kesyahbandaran dan guna mendapat 
informasi tentang pentinya kelengkapan dokumen saat melakukan kegiatan 
penangkapan ikan.  
1.4  Waktu dan Tempat  
Kegiatan PKM tentang kegiatan operasional Kesyahbandaran Perikanan 
dilakukan pada tanggal 17 Juni – 26 Juli 2019 di PPN Pengambengan, 
Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Jumlah kegiatan yang dilakukan pada saat  
PKM adalah 30 Hari Orang Kerja (HOK) dengan mengikuti kegiatan yang 
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dilakukan oleh instansi PPN Pelabuhan Perikanan Nusantara Pengambengan, 
Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. 
Tabel 1. Jadwal Pelaksana Pratik Kerja Magang 2019  
Sumber : Penulis  













No Kegiatan  
Maret April Mei Juni Juli Agustus  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul                                                
2 Pengajuan 
Proposal                                                  
3 Pengiriman 
Proposal                                                
4 Pelaksanaan 




Konsultasi                                                  
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2.METODOLOGI PRAKTEK KERJA MAGANG 
 
2.1  Metode Pratik Kerja Magang  
 
Metode Praktik Kerja Magang menggunakan metode deskriptis yaitu 
dalam meneliti memberikan gambaran dan lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta yang nyata secara lengkap seperti : manusia, suatu 
obyek, suatu set kondisi dan lainnya. Metode  ini dilakukan melalui keterlibatan 
secara langsung dalam seluruh kegiatan yang berhubungan dengan aktifitas 
yang dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pangembangan, 
Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali.  
2.1  Sumber Data  
 Sumber data merupakan sekumpulan  data peneliti yang didapat 
langsung (dari tangan pertama). Data ini adalah data yang didapat oleh peneliti 
dari sumber yang sudah dipercaya/ akurat. Data dapat memberikan gambaran 
tentang suatu keadaan atau persoalan. Menurut cara memperolehnya, data di 
bagi menjadi dua antara lain :  
2.1.1  Data Primer  
Data Primer merupakan suatu data yang diambil secara langsung oleh 
peneliti, peneliti mebuat pertanyaan-pertanyan yang disebut kuisioner yang 
diberikan secara langsung kepada responden untuk memperoleh informasi 
tentang suatu kepuasan dan kekurangan sebuah instansi atau lembaga. Kualitas 
data yang dikumpulkan berdasarkan survei-survei yang telah dilakukan oleh 
peneliti dan ditentukan oleh peneliti yang dibuat oleh peneliti untuk responden.  
pernyataan-pernyataan atau pertanyaan-pertanyaan yang ada di kuesioner 
penelitian tersebut. Kuesioner adalah alat pengumpulan data primer dengan 
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metode survei atau bertemu langsung dengan responden. Kuesioner 
didistribusikan kepada responden dengan melalui cara: (1) Langsung oleh 
peneliti (mandiri); (2) Dikirim lewat pos (mailquestionair); (3) Dikirim lewat 
komputer misalnya surat elektronik (e-mail) (Isti, 2010). 
Data primer yang di dapatkan dari Pratek Kerja Magang (PKM) di PPN 
Pengambengan adalah peneliti dengan responden secara langsung menanyakan 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisoner. Data ini dapat dipercaya 
karena secara langsung dikat mendengar dari responden tentang hal yang yang 
di PPN Pengambengan. 
2.1.1.1  Observasi  
Obeservation ialah bentuk pengamatan yang dilakukan dengan cara 
mengamati perilaku, kejadian seorang atau sekelompok orang yang diteliti. Cara 
metode ini menggunakan metode menghimpun yang melalukan dengan 
mengadakan pengamatan secara sistematis juga pencatatan secara teliti  
terhadap fenomena yang dijadikan peneliti bahan pengamatan. Observasi 
diperoleh dari internet yang diobservasi oleh peneliti tentang observasi  
sebenarnya. Dengan memperoleh kejelasan gambar tentang kehidupan sosial 
mengaplikasikan metode lainnya. Observasi perlu dibutuhkan jika memiliki 
banyak keterangan tentang masalah yang diselidikinya. Sehingga observasi 
dapat diperoleh gambaran tentang masalah-masalah yang di teliti (Siti, 2008). 
 Teknik observasi yang akan dilakukan dalam PKM ini digunakan teknik 
melengkapai data yang didapat dari proses peneliti terhadap suatu objek secara 
langsung pada obyek yang akan diteliti pada saat mengikuti kegiatan syahbandar 
Meliputi : Penerbitan Surat, Log Book (SILOPI), Rekapitulasi kedatangan dan 
keberangakan kapal, Pemantauan lingkungan maritim, Pengawasan BBM 
(Solar),SHTI. Pada saat berada dalam kantor Syahbandar hal pertama yang 
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dilakukan adalah merekap kapal kedatangan dan keberangkatan kapal dan 
Rekomendasi BBM (Solar). 
2.1.1.2  Wawancara  
Wawancara merupakan cara pengambilan data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara secara langsung berinteraksi dengan responden untuk 
mendapatkan hasil yang akurat. Wawancara ini dilakukan dengan peneliti sudah 
mempersiapkan sebuah tema atau isu yang sudah dipelajari oleh peneliti. Dari 
kecanggihan teknologi informasi saat ini wawan cara juga dilakukan tanpa tatap 
muka dan bisa menggunkan infomasi dari cari melalui media sosial. Proses 
wawancara ini sangat mempermudah peneliti mendapatkan infomasi terkini dan 
terakurat.(Yunus, 2010 ) 
Wawancara dalam kegiatan PKM ini dilakukan untuk menunjang data 
yang diperoleh dari kegiatan partisipasi aktif dan untuk mengumpulkan data 
primer guna memperoleh data yang real/nyata akan menjadi pedoman 
pembuatan laporan PKM ini. Wawancara dilakukan bersama Bapak Kasie 
Kesyahbandaran, Petugas, maupun staf PPN Pengambengan maupun nelayan 
setempat yang memiliki informasi mengenai apa yang akan ditanyakan. 
2.1.1.3 Partisipasi Aktif 
Partisipasi aktif dalam bahasa indonesia observasi peneliti mengikuti/ 
melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, akan tetapi belum tentu 
sepenuhnya dilakukan secara lengkap (Pratikno, 2014). Peneliti ini melakukan 
apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi belum tentu sepenuhnya lengkap 
karena selalu berbeda anatar jawaban satu dengan yang lainnya, sehingga 
dalam suatu penelitian melibatkan orang lain sebagai narasumber dan ikut 
berpartisipasi langsung dalam penggali informasi pada narasumber tersebut. 
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Dalam kegiatan PKM ini, partisipasi aktif bertanya  secara langsung dan 
aktif dalam kegiatan sehari-hari Syahbandar Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Pengambengan yang meliputi : Kegiatan merekomendasi BBM (Solar), 
menginput Log Book penangkapan ikan (SILOPI), Merekap kedatangan dan 
keberangkatan kapal. 
2.1.1.4  Dokumentasi 
Dokumen adalah data yang akurat yang berupa gambar atau data yang 
lain. Dokumentasi juga merupakan bukti bahwa kita telah melakukan semua 
penelitian yang nyata dan akuat. Dokumentasi yang diambil sebagian besar 
berbentuk laporan, foto, surat-surat dan data yang masih berlaku. Dokumentasi 
juga merupakan data pelengkap untuk peneiti untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna untuk membuat laporan atau data. Dokuemn tidak terbatas 
waktu,ruang ataupun tempat sehingga peneliti bebas mengekspresikan data 
yang diinginkan. (Djaelani, 2013). 
Dokumetasi dilakukan guna mendukung data – data yang didapatkan 
selama mengikuti kegiatan Praktik Kerja Magang yang dilakukan di PPN 
Pengambengan. Dokumentasi yang dilakukan yaitu berupa dokumentasi 
dokumen kapal serta kegiatan lain yang diikuti selama Praktik Kerja Magang. 
2.1.2 Data Sekunder  
Data sekunder adalah suatu data historis yang mengenai kumpulan 
data yang sudah ada. Data ini didapat peneliti dari lembaga atau instansi yang 
sewaktu peneliti mengambil sampel. Sumber-sumber data sekunder diambil dari 
buku, internet, atau data-data lembaga atau instansi. (Djaelani, 2013). 
Dalam kegiatan PKM ini, pengambilan data sekunder diperoleh dari data 
yang berasal dari pihak lembaga-lembaga, karyawan dan individu yang terkait 
Sistem pencatatan data hasil tangkapan di PPN Pengambengan dalam bentuk 
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Buku Tahun Kesyahbandaran yang selalu dibuat untuk menjadi pedoman orang-
orang.  Dalam Praktek Kerja Magang ini data sekunder meliputi :  
1. Keadaan umum PPN Pengambengan 
2. Dasar Hukum Kesyahbandaran PPN Pengambengan  
3. Visi, misi, tugas dan arah PPN Pengambengan 
4. Struktur Kesyahbandaran PPN Pengambengan 
5. Sarana dan Prasarana Kesyahbandaran PPN Pengambengan 
6. Produksi hasil tangkapan ikan PPN Pengambengan 




3.KEADAAN UMUM LOKASI PRAKTEK KERJA MAGANG 
3.1 Profil PPN Pengambengan  
 
 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan mulai di bangun 
pada tahun 1976/1977 pada mulanya berupa Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
menjadi Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP). Menurut surat Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara No. 2712/M.PAN/12/2005 tanggal 30 
Desember 2005 dilakukan peningkatan Kelas, dari Pangkalan Pendaratan Ikan 
Penganbengan menjadi Pelabuhan Perikanan Pantai Pengambengan. Yang 
kemudian pada tanggal 11 September 2008 berdasarkan Surat Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara No. B. 2672/M.PAN/9/2009, peningkatan 
status kelas dari PPP menjadi PPN dan di menjadi PPN Pengambengan pada 
tanggal 6 Pebruari 2009. resmikan Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan 
(PPI) didasarkan  studi kelayakan yang dilakukan oleh Fisheries Infrastructure 
Sector Project dengan Consultant Roger Consulting Marine Gmbh pada Tahun 
1988.  
 Pada tahun 2000/2003 berdasarkan studi tersebut dilakukan 
pembangunan beberapa fasiliatas yaitu : TPI, Jetty,Break water, dan Jalan. Pada 
tanggal 28 Pebruari 2005 melalui surat Nomor 23.2/0211/Prod/DKP Gubernur 
Bali mengusulkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat 
dengan mengelolah pelabuhan perikanan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi 













 Gambar 1. Pelabuhan Perikanan Nusantara Pengambengan 
 (Sumber : Dokumen Pribadi, 2019) 
  
3.2 Visi dan Misi PPN Pengambengan 
 Visi dan Misi Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap sebagai berikut :  
Visi : Terwujudnya Perikanan Tangkap yang Berdaulat, Mandiri, Berdaya Saing 
dan Berkelanjutan untuk Kesejahteraan Nelayan” ( Sumber : Laporan  Tahunan 
PPN pengambengan 2018) 
Misi :  
1.  Mewujudkan keberlanjutan sumberdaya perikanan  
2. Mewujudkan keberlanjutan usaha perikanan tangkap 
( Sumber : Laporan Tahunan PPN Pengambengan 2018 ) 
3.3 Struktur Organisasi PPN Pengambengan 
 Berdasarkan Peratuaran Menteri Kelautan dan Perikanan No. 
PER.19/MEN/2008 tanggal 06 Oktober 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Pelabuhan Perikanan Kemudian diperbarui dengan Peraturan Menteri Kelautan 
dan Perikanan Nomor: PER.20/PERMEN-KP/2014 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelabuhan Perikanan. PPN Pengambengan adalah 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada dibawah tanggung jawab Direktorat 
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Jendral Perikanan Tangkap (DJPT) Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
Berikut Struktur  PPN Pengambengan :  
        a. Kepala Pelabuhan 
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
c. Kepala Seksi Operasional Pelabuhan 
d. Kepala Seksi Tata Kelola dan Pelayana Usaha  
e. Kepala Seksi Kesyahbandaran                             
Secara singkat struktur organisasi PPN Pengambengan dapat 








KEPALA PELABUHAN  
Dr. Bagus Oktori Sutrisno, A,Pi,M.M 
kSUB. BAGIAN TATA USAHA  
Dendy Umbara Hadi, S.P 
KASIE OPERASIONAL 
PELABUHAN  
Ni Ketut Erlina Efendi, S.Pi 
KASIE 
KESYAHBANDARAN  
Abdul Razak, S.St.Pi 
KASIE TATA KELOLA DAN 
PELAYANAN USAHA  
Bagus Sudananjaya, S.St.Pi 
KEL. JABATAN 
FUNGSIONAL 
Gambar 2. Bagan struktur PPN Pengambengan 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
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3.4 Letak Geografis PPN Pengambengan 
 
Letak geografis Pelabuhan Pelabuhan Nusantara (PPN) Pengambengan 
digaris katulistiwa dengan posisi garis 08⁰ 23’ 46” Lintang Selatan dan 114⁰ 34’ 
47” Bujur Timur, yang bertempat di desa Pengambengan, Kecamatan Negara, 
Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali berjarak 9 KM dari Kota Negara dan 105 KM 
dari Kota Denpasar, menghadap ke Wilayah Pemanfaatan Perairan (WPP) 573 
Samudera Hindia dan Selat Bali. Berdasarkan administrasi, Kabupaten 
Jembrana dapat dibagi menjadi lima  kecamatan, yaitu Melaya, Negara, 
Mendoyo, Jembrana dan Pekutatan. Batas wilayah Kabupaten Jembrana 
sebelah Utara adalah Kabupaten Buleleng, sebalah Barat dan Selatan terdapat 
Samudera Hindia dan sebelah Timur adalah Kabupaten Tabanan.  Gambar 










Gambar 3. Denah lokasi PPN Pengambengan 




3.5 Daerah Penangkapan Ikan 
 Wilayah Pengelolaan Perikanan Negeri Republik Indonesia (WPPNRI) 
adaah wilayah atau daerah pengkapan ikan, penelitian dan konservasi yang 
meliputi perairan dalam dalam Zona Ekonomi Eksusif (ZEE). Berdasakan 
Pembagian Zonasi atau Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 
Indonesia (WPPNRI) menjadi 11 WPP-RI diatur dalam PERMEN-KP1/2009. 
Wilayah WPP-RI 573 meliputi perairan Samudera Hindia sebelah Selatan Jawa 
hingga sebelah Selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu dan Laut Timor bagian 
Barat. Pembagian Wilayah tersebut berguna untuk mempermudah pengawasan 








Gambar 4. Peta WPP 573 
(Sumber : Google Image, 2019) 
 
3.6 Jumlah Armada Penangkapan 
 
 Jumlah kapal yang aktif di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan pada tahun 2018 mengalami peningkatan di bandingkan dengan 
tahun 2017 disebabkan karena perahu fiber <5 GT dengan alat tangkap Pancing 
Ulur dan Gillnet baru dimasukkan datanya pada bulan Februari. Jumlah total 
keseluruhan Armada Kapal 308 Unit terdiri dari Kapal <5 GT berjumlah 195 Unit, 


























Ukuran GT Kapal 
Total Armada  
Pancing Ulur / Gillnet
Purse Seine
21-30. Alat Tangkap yang digunakan Pancing Ulur/ Gillnet dan Purse seine 
ukuran kapal yang menggunkan fiber  <5 GT menggunkan Pancing Ulur/ Gillnet 
dan alat tangkap Purse Seine Dengan Kapal 5-30 GT. Jenis kapal nelayan di 
Kabupaten Jembrana adalah Kapal Slerek berpasangan dan Kapal Cadik yang 
dibuat dari bahan fiber maupun kayu yang di bangun secara tradisional dengan 










Gambar 5.Diagram Total armada kapal 




4.HASIL PRAKTEK KERJA MAGANG 
4.1 Kegiatan Operasional Kesyahbandaran di PPN Pengambengan  
 Kegiatan operasional Kesyahbandaran pada Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Pengambengan dilaksanakan oleh yang petugas untuk 
membantu pelaksanaan operasional Kesyahbandaran bersadarkan Peraturan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor3/PERMEN-KP/2013 
tentang Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan. Ketersediaan jumlah 
sumberdaya manusia (SDM) serta beban tugas  dan  tanggungjawab 
memberikan  pengaruh  yang  sangat  besar  terhadap hasil  dari  pencapaian  
pelaksanaan  operasional  Kesyahbandaran,  untuk  itu dibutuhkan  personil-
personil  yang  memiliki  kualifikasi,  kompentensi  dan kemampuan  dalam  
pelaksanaan  tugas  guna  tercapainya  hasil  kegiatan  yang optimal. 
dikarenakan tingginya aktifitas pelayanan dari syahbandar terhadap nelayan atau 
penanggung jawab  kapal  yang  akan melakukan  penangkapan. Sehingga  
dibutuhkan  tempat yang  luas  dan  nyaman  agar  pelayanan  dapat  berjalan  








Gambar 6. Kantor Kesyahbandaran 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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4.1.1 Personil pelaksanaan Syahbandar di PPN Pengambengan 
 Personil pelaksanaan Kesyahbandaran di PPN Pengambengan dalam 
pelaksanaan sehari-hari dibantu 5 orang staf PNS dan 4 orang TKK total 9 
Pegawai. Jabatan yang ada di Syahbandar meliputi, antara lain : Kasie 
Kesyahbandaran 1 orang, Teknisi Kelaikan Kapal Perikanan 1 orang, Analis 
Kesyahbandaran  2 orang, Nahkoda Kapal Kesyahbandaran 1 orang, KKM Kapal 
Kesyahbandaran 1 orang, ABK dek kapal Kesyahbandaran 2 orang. Adapun 
aparatur pelaksana serta petugas Kesyahbandaran di PPN Pengambengan 
berikut tercantum dalam Tabel sebagai, berikut : 
 
Tabel 2. Staf Kesyahbandaran 





No Nama Pangkat Golongan  Jabatan 
1 Abdul Razak, S.St,Pi Penata / IIIc Kasie Kesyahbandaraan 
2 Sigit Berbudi Penata Muda Tk.I/ IIIb Teknisi Kelaikan Kapal 
Perikanan  
3 Angga Prasetya, 
S.Tr.Pi 
Penata Muda/ IIIa Analis Kesyahbandaran  
4 Ahmad Hendra 
Setyawan, S. Tr.Pi  
Penata Muda / IIIa Analis Kesyahbandaran  
5 Aisyah Nurulita Erka, 
S.Pi 
Penata Muda / IIIa Pengelola Produksi 
Perikanan Tangkap 
6 I Made Ageng Astika, 
S.St.Pi 
TKK Nahkoda Kapal 
Kesyahbandaran  
7 Agus Suma TKK KKM Kapal 
Kesyahbandaran 
8 I Gede Ardika 
Wiyantara 
TKK ABK Dek Kapal 
Kesyahbandaran  




4.1.2 Dasar Hukum Syahbandar 
Adapun dasar hukum dalam pelaksanaan tugas Syahbandar adalah :  
1. Undang-Undang No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 
sebagaimana telah diubah dengan UU. No. 45 tahun 2009 tentang 
perubahan atas UU. No. 31 tentang Perikanan  
2. Peraturan Menteri Perhubungan No. 46 Tahun 1996 tentang 
Sertifikasi Kelaiklautan Kapal Penangkap Ikan 
3. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. PER.08/MEN/2012 
tentang Kepelabuhanan Perikanan 
4. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 3/PERMEN-
KP/2013 tentang Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan 
5. Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 01 tahun 2010 tentang 
Tata Cara Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearence)  
6. Keputusan Dirjen Perikanan Tangkap No. KEP.31/DJ-PT/2012 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Surat Persetujuan Berlayar Kapal 
Perikanan 
4.1.3 Tugas Kesyahbandaran di PPN Pengambengan 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 3/ 
PERMEN-KP/2013 tugas Syahbandar di pelabuhan perikanan berjumlah 18 
tugas akan tetapi tugas di Kesyahbandar di PPN Pengambengan menerapkan 
13 Tugas sebagai berikut : 
Tabel 3. Tugas dan Wewenang Syahbandar 
No Tugas Syahbandar Berjalan Belum 
Berjalan 
1 Mengatur kedatangan kapal perikanan √  
2 Memeriksa ulang kelengkapan dokumen 
kapal perikanan  
√  
3 Menerbitkan Surat Tanda Bukti Lapor 




No Tugas Syahbandar Berjalan Belum 
Berjalan 
4 Mengantur keberangkatan kapal 
perikanan 
√  
5 Menerbitkan Surat Tanda Bukti 
Keberangkatan Kapal Perikanan 
√  
6 Menerbitkan Surat Persetujuan Berlayar 
 
√  
7 Memeriksa teknis dan nautis kapal 
perikanan dan memeriksa alat 
penangkapan ikan, dan alat bantu 
penangkapan ikan  
√  
8 Memeriksa dan mengesahkan perjanjian 
kerja laut 
 √ 
9 Memeriksa Log Book penangkapan ikan √  
10 Mengatur olah gerak dan lalu lintas kapal 
perikanan di pelabuhan perikanan  
√  
11 Mengawasi pemanduan   √ 
12 Mengawasi pengisian bahan bakar √  
13 Mengawasi kegiatan pembangunan 
fasilitas pelabuhan perikanan 
 √ 
14 Melaksanakan bantuan pencarian dan 
penyelamatan  
 √ 
15 Memimpin penanggulan pencemaran dan 
pemadaman kebakaran di pelabuhan 
perikanan  
 √ 
16 Mengawasi pelaksanaan perlindungan 
lingkungan maritim  
√  
17 Memeriksa pemenuhan persyaratan 
pengawakan kapal perikanan, dan  
√  
18 Memeriksa sertifikat ikan hasil tangkapan √  
Sumber : Permen KP no 3 Tahun 2013 
 
 Peraturan diatas merupakan tugas dan wewenang Syahbandar yang 
harus dilaksanakan dan dilakukan sesuai PERMEN-KP3/2013 yang menjadi 
dasar dari kegiatan operasioanal Kesyahbandaran di PPN Pengambengan. 
4.1.4 Kelengkapan Administrasi Kapal Perikanan 
Sebelum melakukan kegiatan penangkapan ikan dipelabuhan perikanan 
nahkoda/ pemilik kapal /penggurus kapal harus melengkapi dokumen kapal 
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yang akan diperiksa oleh petugas Syahbandar untuk mengetahui kelailautan 
kapal perikanan sebelum melakukan pelayaran demi menjaga keselamatan 
pelayaran. Dokumen – dokumen yang diperlukan antara lain adalah : 
a. Surat Ijin Usaha Perikanan (SIUP) 
 Menurut PERMEN-KP30/2012  tentang   Usaha   Perikanan   Tangkap   
di Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia pasal 1 dijelaskan setiap 
Surat Ijin Usaha Perikanan (SIUP) merupakan surat izin yang wajib dimilliki 
setiap perusahan perikanan yang ingin membuat usaha dengan menggunkan 
sarana produksi. Masa berlaku SIUP selama orang tersebut melakukan usaha 
perikanan tangkap. Pada pasal 12 dijelaskan bahwa nelayan - nelayan  kecil  












Gambar 7.Surat Ijin Usaha Perikanan (SIUP) 







b. Surat Ijin Penangkapan Ikan (SIPI) 
Menurut PERMEN-KP30/2012. SIPI merupakan surat izin tertulis yang 
harus dimiliki setiap kapal perikanan untuk melakukan penangkapan ikan yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari SIUP. Pada pasal 14 dijelaskan 
bahwa penerbitan SIPI dilimpahkan oleh Menteri kepada Direktur Jenderal, 
gubernur dan bupati/walikota sesuai kewenangannya. Direktur Jenderal 
berwenang menerbitkan SIUP, SIPI, dan SIKPI kapal perikanan dengan ukuran 
kapal diatas 30 GT. Gubernur berwenang menerbitkan SIUP, SIPI, dan 
SIKPI untuk kapal perikanan dengan ukuran diatas 6-10 GT sampai dengan 30 
GT. Masa berlaku dari SIPI pusat adalah 1 tahun sedangkan untuk SIPI 











Gambar 8.Surat Ijin Penangkapan Ikan (SIPI) 







c. Surat Ukur 
Surat ukur kapal merupakan surat yang berisi keterangan ukuran dan 
tonase kapal yang ditulis berdasarkan hasil pengukuran. Surat Ukur diterbitkan 
oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. Pada Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2008 tentang Pelayaran pasal 154 dijelaskan bahwa status hukum 
kapal dapat ditentukan melalui proses : 
-    Pengukuran Kapal 
-    Pendaftaran Kapal, dan 
-     Penetapan Kebangsaan Kapal 
Selanjutnya pada pasal 155 dijelaskan bahwa setiap kapal sebelum 
dioperasikan wajib dilakukan pengukuran oleh pejabat pemerintah yang diberi 
wewenang oleh Menteri. Pengukuran kapal yang dimaksud adalah kapal 
dengan ukuran tonase kotor sekurang-kurangnya 7 GT. Untuk kapal yang telah 
dilakukan pengukuran diwajibkan untuk memasang Tanda Selar dengan baik 










Gambar 9. Surat Ukur Dalam Negeri 




d. Gros Akte  
 Gross Akte merupakan surat tanda kepemilikan kapal. Hal tersebut 
tercancum pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 Tahun 2012. Kapal 
yang dapat didaftarkan untuk memiliki Gross Akte adalah kapal dengan adalah 
kapal  dengan  tonase  kotor  sekurang-kurangnya  7  GT,  kapal  pemilik  warga 
negara  Indonesia  atau  badan  hukum  yang  didirikan  berdasarkan  hukum 
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia, kapal milik badan hukum Indonesia 












Gambar 10. Gross akte 






e. Sertifikat Kelaikan dan pengawakan Kapal Penangkapan Ikan 
Sertifikat Kelaikan dan Pengawakan Kapal Penangkan Ikan adalah surat  
yang dibuat dan dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan Laut untuk 
kapal penangkap ikan yang dengan memenuhi persyaratan berdasarkan hasil 








Gambar 11.Sertifikat Kelaikan dan pengawakan Kapal Penangkapan Ikan 
(sumber : Dokumen Pribadi, 2019) 
 
f. Pas Besar 
Pas besar merupakan surat tanda bukti kebangsaan kapal yang 
dikeluarkan oleh kementerian perhubungan. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pendaftaran Kebangsaan Kapal pasal 57 ayat 
(2) dijelaskan bahwa : 
- Surat Laut untuk kapal berukuran 175 Gross Tonnage (GT) 
- Pas Besar untuk kapal berukuran 7 GT sampai dengan ukuran < 175 
GT 
- Pas Kecil untuk kapal berukuran < 7 GT. 
Pada pasal 63 ayat (1) dijelaskan bahwa Surat Laut, Pas Besar dan Pas 
Kecil dikukuhkan oleh Syahbandar setiap 1 tahun sekali pada tanggal dan bulan 
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diterbitkannya. Pas Tahunan diterbitkan oleh Dinas Perhubungan Tingkat I 











Gambar 12.Pas Besar 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
 
g. Sertifikasi Awak Kapal Perikanan 
Berdasarkan  Peraturan  Menteri Perhubungan Nomor 9 tahun 2005 pasal 
1 ayat 3 tentang Pendidikan dan Pelatihan  Ujian  Serta  Sertifikasi  Pelaut  
Kapal  Penangkap Ikan, Sertifikat Keahlian Pelaut Kapal Penangkap Ikan 
adalah sertifikat kompetensi yang dibuat untuk menegtahui skil nahkoda/pemilik 
kapal/penggurus kapal yang berguna unutuk mempermuda kegiatan 
berlayar/penangkapan ikan. SKK ini dibuat oleh Dewan Penguji Keahlian Pelaut 
unutuk semua nahkoda. SKK ini dibagi menjadi dua, yaitu : SKK 30 mil dan 60 
mil, SKK 30 mil itu dipergunakan untuk antar provinsi sedangan SKK 60 mil bisa 
digunakan unutuk semua alur pelayaran. Cara pembuatan sertifikasi awak kapal 
perikanan terdiri dari:  
1. BSTF (Basic Safety Training Fisheries)  
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Gambar 13.Sertifikasi Awak Kapal Perikanan 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2019) 
4.1.5 Sarana dan Prasarana Kesyahbandaran PPN Pengambengan  
 
 Dalam mendukung kegiatan opersional Kesyahbandaran, PPN 
Pengambengan memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang operasional 
Kesyahbandaran seperti, antara lain : KN Lumba-Lumba 18,  Kendaraan Dinas 
sepeda motor, mobil, radio komunikasi, life jaket, komputer, printer. sarana dan 
prasana tersebut merupakan yang di miliki Kesyahbandar di PPN 
Pengambengan dapat dilihat dalam Tabel berikut : 







Sumber : Penulis  
No Jenis Barang  Jumlah  Keterangan  
1 KN. Lumba-lumba 
18 
1 Unit  Baik 
2 Mobil 1 unit Baik 
3 Sepeda Motor 1 Unit  Baik 
4 Radio Komunikasi 1 Unit  Baik 
5 Life Jaket 20 Unit Baik 
6 Komputer 3 Unit Baik 
7 Printer 2 Unit Baik 
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4.1.6 WKOPP PPN Pengambengan  
Wilayah kerja operasional pelabuhan perikanan di PPN Pengambengan 
terdapat pada garis katulistiwa dengan posisi 080 23’ 46” Lintang Selatan dan 
1140 34’ 47” Bujur Timur, terletak di Desa Pengambengan, Kecamatan Negara, 
Kabupaten Jembrana, Propinsi Bali. Dengan jarak 9 KM dari Kota Negara dan 
105 KM dari Kota Denpasar, menghadap ke Wilayah Pemanfaatan Perairan 
(WPP) 573 Samudera Hindia dan Selat Bali. Kegiatan pelaksanaan Tugas dan 
Kegiatan Individu ini dilaksanakan dikawasan Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Pengambengan, dimana Wilayah Kerja dan Operasional Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Pengambengan adalah Berdasarkan PERMEN-KP67/2010 tentang 
Wilayah Kerja dan Wilayah Pengoperasian Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Pengambengan, dimana didalamnya terdapat ketetapan keputusan antara lain 
WKOPP digunakan untuk kegiatan alur pelayaran, penempatan rambu - rambu 
navigasi, olah gerak kapal perikanan, dan kesyahbandaran. Berikut gambar 








Gambar 14. Peta WKOPP PPN Pengambengan 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
4.2 Mengatur Kedatangan Kapal Perikanan 
 Kesyahbandaran memiliki wewengan mengatur kedatangan dan 
keberangkatan kapal berdasarkan pemberitahuan rencana kedatangan kapal 
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dari nahkoda /pemilik kapal/penggurus kapal. sebagaimana pada ayat (1) untuk 
melapor 48 (empat puluh delapan) jam bagi kapal asing dan 2 (dua) jam bagi 
kapal Indonesia atau Lokal. Petugas Syahbandar di PPN Pengambengan 
memiliki wewenang mengatur kedatangan kapal tetapi, petugas tidak standbay di 
pelabuhan karena kapal di PPN Pengambengan adalah kapal lokal. Saat ini PPN 
Pengambengan sudah berjalan dengan baik dan kapal disana dinauingi oleh 2 
grup besar yaitu: grup Bintang dan Istambul jadi untuk kapal – kapal disana 








Gambar 15. Parkir Kapal Diwilayah Perancak 








Gambar 16. Parkir Kapal Dikolam Labuh PPN Pengambengan 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2019 ) 
4.3 Memeriksa Ulang Kelengkapan Dokumen Kapal Perikanan  
Syahbandar memiliki wewenang memeriksa ulang kelengkapan dokumen 
kapal perikanan yang akan melakukan aktivitas dipelabuhan. Pemeriksaan 
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dilakukan untuk melihat keabsahan dokumen kapal. Dokumen kapal yang 
diperiksa, meliputi :  
1. Log Book penangkapan Ikan 
2. SPB ( Surat Persetujuan Berlayar ) Pelabuhan asal 
3. SLO ( Surat Laik Operasi ) Pelabuhan asal 
4. Bukti pembayaran Jasa kepelabuhanan  
5. Dokumen Kapal , meliputi :  




e. SKK 30 mil/ 60 mil 
Dokumen akan di cek masa berlaku, alat tangkap sesuai dengan yang dibawa, 
kondisi mesin, bahan bakar, dan jumlah ABK. Setelah semua dokumen sudah 
memenuhi kelengkapan sesuai dengan peraturan, kapal diperbolehkan mengikuti 








Gambar 17. Pengecekan Dokumen Kapal 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
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4.4 STBLKK ( Kedatangan ) di PPN Pengambengan 
 Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal (STBLKK) adalah surat yang 
dikeluarkan oleh Syahbandar yang menunjukan bahwa kapal telah melapor / 
diizinkan oleh Syahbandar sebagi pihak otoritas yang mengizinkan kapal untuk 
melaksanakan kegiatan bongkor / kegiatan lain di wilayah PPN Pengambengan. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Perikanan dan Kelautan no. 3 Tahun 2013. 
Setiap kapal memasuki wilayah pelabuhan wajib melapor kedatangannya kepada 
petugas Syahbandara untuk di data. Setelah itu petugas mengatur kapal yang 
tambat labuh/ bersandar dengan menyerahkan surat-surat kapal kepda petugas 
Syahbandar. STBLKK ini wajib dimiliki oleh kapal >6–30 GT atau lebih untuk 
melakukan kegiatan di dalam pelabuhan seperti :  
1.  Bongkar hasil tangkapan  
2.  Pengisian Bahan Bakar 
3.  Perbaikan Kapal (Docking), dan  
4.  Tambat Labuh.  
 Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal (STBLKK) hanya berlaku 
sekali saat kapal datang kemudian nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal akan 
melapor kepada syahbandar, yang kemudian nahkoda/ pemilik kapal / pengurus 
kapal menyerahkan dokumen kapal yang dibutuhkan untuk menerbitkan STBLKK 











Gambar 18. STBLKK (Kedatangan) 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2019) 
4.4.1 Persyaratan Penerbitan STBLKK (Kedatangan)  
 Penerbitkan STBLKK Nahoda/ Pemilik Kapal/ Pengurus Kapal wajib 
melapor dan meyerahkan persyaratan dokumen kapal. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Perikanan dan Kelautan RI No.3/PERMEN-KP/2013 tentang 
Kesyahbandaran di pelabuhan perikanan menjelaskan kapal yang akan masuk 
atau melakukan aktifitas di suatu pelabuhan. Untuk menerbitkan surat harus 
dipenuhi, Berikut persyaratannya dan dapat dilihat pada lampiran 1 : 
1. Log Book penangkapan Ikan 
2. SPB ( Surat Persetujuan Berlayar ) Pelabuhan asal 
3. SLO ( Surat Laik Operasi ) Pelabuhan asal 
4. Bukti pembayaran Jasa kepelabuhanan  
5. Dokumen Kapal , meliputi :  






j. SKK 30 mil/ 60 mil 
 Petugas syahbandar akan memeriksa kelengkapan dokumen kapal dan 
masa berlakunya dokumen kapal, jika semua dokumen kapal lengkap dan masa 
berlaku dokumen masih aktif , maka petugas syahbandar akan penerbitan 
STBLKK, namun apabila salah satu dokumen  tersebut kapal tidak lengkap atau 
masa berlaku dokumen habis, maka Syahbandar tidak mengeluarkan Surat 
Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal (STBLKK), kemudian syahbandar 
memanggil nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal untuk melengkapi dan 
memperpanjang dokumen. Jika dokumen sudah benar Surat Tanda Bukti Lapor 
Kedatangan Kapal (STBLKK) akan di terbitkan.    
4.4.2 Alur Penerbitan STBLKK (Kedatangan)  
 Penerbitan STBLKK di PPN Pengambengan dilakukan oleh petugas 
Syahbandar yang bertugas menerbitkan STBLKK. Berdasarkan PERMEN-KP 
3/2013 tentang Syahbandar di PPN Pengambengan menerbitkan surat setelah 
menyerahkan dokumen kapal perikanan. Nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus 
kapal datang kekantor Syahbandar untuk melaporkan kedatangan kapal dan 
meminta penerbitan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal dengan 
membawa dokumen-dokumen kapal yang diperlukan untuk syarat penerbitan 
Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal. Petugas akan memeriksa 
kelengkapan dan masa berlaku dokumen persyaratan Surat Tanda Bukti Lapor 
Kedatangan Kapal Seperti, antara lain  :  
1.  SIPI/SIKPI 
2.  Log Book penangkapan ikan (untuk yang melakukan 
bongkar hasil tangkapan), 
3.  SLO (pelabuhan asal) 
4.  SPB (pelabuhan asal) 
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5.  SKK 30 mil/ 60 mil 
6.  Daftar ABK.   
 Nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal menunggu 30 menit. Petugas 
akan menerbitkan STBLKK , jika surat-surat  sudah memenuhi syarat dan masa 
berlaku dokumen yang masih aktif, kemudian petugas akan memanggil 
nahkoda/pemilik kapal/ pengurus kapal untuk menandatangi Surat Tanda Bukti 
Lapor Kedatangan Kapal yang sudah diterbitkan oleh petugas. Kemudian 
petugas akan mencatat kapal yang lapor dengan memasukan data, antara lain :  
1.  Pukul berapa kapal datang 
2.  Nama kapal 
3.  Ukuran GT 
4.  Pemilik kapal 
5.  No. SIPI dan SIUP masa berlaku SIPI 
 6.  Ukuran kapal (panjang,lebar,dalam) 
7.  Mesin yang digunakan 
8 .Nama Nahkoda 
9. SKK 30 mil/ 60 mil  
10. Jumlah hasil tangkapan 
11. Daerah penangkapan ikan 
12. Alat tangkap dan berapa lama penangkapan ikan 
 Berikut diagram alur membuatan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan 




 Nahkoda/ Pemilik Kapal/ 





















Gambar 19. Alur Penerbitan STBLKK (Kedatangan) 

















sebagai berikut : 
1. Loog Book  








5. Dokumen Kapal , 
meliputi :  





e. SKK 30 mil/ 60 
mil 
 















Jika dokumen kapal 
tidak lengkap atau 
masa berlaku 













4.5 Mengatur Keberangkatan Kapal Perikanan 
 Nahkoda/ pemilik kapal/penggurus kapal wajib memberitahukan rencana 
keberangkatan kapal kepada mengajuan surat pemberitahuan rencana 
keberangkatan kapal. Nahkoda/ pemilik kapal/penggurus kapal wajib melapor 
selama 48 (empat puluh delapan) jam untuk kapal asing sedangakan 2 (dua) jam 
untuk kapal Indonesia. Petugas Syahbandar memiliki wewenang mengatur 
keberangkatan kapal tetapi, petugas tidak standbay di pelabuhan karena kapal di 
PPN Pengambengan adalah kapal lokal. kapal di PPN Pengambengan sudah 
mengetahui alur keluar dari kolam labuh dan petugas mendata kapal dengan 








Gambar 20. Keberangkatan Kapal PPN Pengambengan 
(Sumber : Dokuem Pribadi,2019) 
 
4.6 STBLKK (Keberangkatan) di PPN Pengambengan 
 Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal adalah surat yang harus 
dimiliki oleh kapal yang ingin melakukan kegiatan penangkapan ikan atau keluar 
dari pelabuhan , nahkoda/ pemilik kapal /pengurus kapal wajib melapor kepada 
petugas Syahbandar yang berada di kantor, tentang rencana keberangkatan 
kapal. Sesuai dengan Peraturan Menteri Perikanan dan Kelautan No.3 Tahun 
2013 , untuk prosedur keberangkatan kapal perikanan, setiap kapal yang 
berangkat atau keluar ke Fishing Ground ataupun ingin meninggalkan Pelabuhan 
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wajib memberikan lapor rencana keberangkatan kepada petugas Syahbandar. 
Setelah itu pengurus wajib menyerahkan dokumen kapal perikanan kepada 
Syahbandar di pelabuhan. STBLKK wajib dimiliki kapal dari > 6 – 30 GT atau 
lebih yang keluar atau melakukanan kegiatan diluar pelabuhan seperti :  
1.  Keberangkatan daerah asal, 
2.  Meneruskan perjalanan ke sebuah daerah dan 
3.  Melakukan kegiatan penangkapan ikan.  
 Nelayan di PPN  Pengambengan dalam kegiatan penangkapan ikan 
menggunakan alat tangkap purse seine  2 kapal ( Two Boat Siene ) dengan 
waktu penangkapan satu hari menangkap ( One Day Fishing)untuk membuat 
Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal (STBLKK) akan sekaligus 
dibuatkan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal (STBLKK) Perikanan. 
Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal  (STBLKK) hanya berlaku 1 x 24 
jam  saat kapal berangkat atau keluar pelabuhan nahkoda / pemilik kapal 
/pengurus kapal melapor Kesyahbandar, yang kemudian menyerahkan dokumen 
kapal yang dibutuhkan Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal 
(STBLKK). Jika kapal tidak melapor Kesyahbandaran kapal tidak bisa 
meninggalkan pelabuhan melapor ke petugas Syahbandar. Selain itu Surat 
Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal (STBLKK) juga sebagai salah satu 
syarat menerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB). Berikut gambar STBLKK 

















Gambar 21. STBLKK (Keberangkatan) 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2019) 
 
4.6.1  Persyaratan Penerbiitan STBLKK (Keberangkatan)  
 Menurut Peraturan Menteri Perikanan dan Kelautan RI Nomor 
3/PERMEN-KP/2013 tentang Kesyahbandaran di pelabuhan perikanan 
Syahbandar memiliki wewenang untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan 
kapal perikanan. nahkoda/pemilik kapal/pengugurus kapal menyampaikan 
rencana kedatangan dan keberangkatan kepda petugas Syahbandar. 
Penyampaian diberitahuan  paling lama 48 (empat puluh delapan) jam bagi kapal 
asing dan 2 (dua) jam bagai kapal berbendera Indonesia , sebelum kapal 
meninggalkan pelabuhan nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal langsung 
melapor rencana pemberitahukan keberangkatan kepada Syahbandar. Untuk 
penerbitkan Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal, Berikut 
persyaratannya dan dapat dilihat pada lampiran 2 : 
1. Bukti Pembayaran Jasa Kepelabuhanan 
2. Bukti Pembayaran retribusi lelang ikan 
3. Bukti pembayaran jasa kebersihan kapal 
4. SLO  
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5. SPB  
6. Dokumen Kapal , meliputi :   




e. SKK 30 mil/ 60 mil 
 Tidak ada perbedaan dokumen yang diajukan untuk penerbitkan Surat 
Tanda Bukti Lapor Kedatangan dan Keberangkatan Kapal (STBLKK). Petugas 
syahbandar akan memeriksa kelengkapan dokumen kapal dan masa berlaku 
dokumen kapal, jika semua dokumen kapal lengkap dan masa berlaku dokumen 
masih aktif, maka petugas syahbandar akan menerbitkan Surat Tanda Bukti 
Lapor Keberangkatan Kapal (STBLKK), namun apabila salah satu dokumen 
kapal tidak lengkap atau masa berlaku habis petugas syahbandar tidak 
mengeluarkan Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal (STBLKK), 
kemudian petugas syahbandar akan memberikan Surat Keterangan Kekurangan 
Persyaratan yang di berikan kepada  Nahkoda/ pemilik kapal / pengurus kapal 
untuk melengkapi dan memperpanjang, dengan menahan beberapa dokumen 
kapal di kantor syahbandar. Jika dokumen sudah dilengkapi dan Surat Tanda 
Bukti Lapor Keberangkatan Kapal (STBLKK) akan di terbitkan, maka itu menjadi 
penanda bahwa kapal tidak ilegal saat melakukan aktifitas di luar pelabuhan. 
4.6.2  Alur Penerbitan STBLKK (Keberangkatan) 
 Petugas Syahbandar di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan memberikan prosedur pelayanana Surat Tanda Bukti Lapor 
Keberangkatan Kapal (STBLKK) sesuai dengan standart pelayanan yang telah 
ditetapkan, dengan prosedur yang mudah dan dapat di pahami oleh Nahkoda/ 
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pemilik kapal/ pengurus kapal yang datang untuk meminta penerbitan Surat 
Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal. Petugas akan memeriksa kembali 
kelengkapan dokumen dan masa berlaku dokumen persyaratan penerbitkan 
Surat Tanda Bukti lapor keberangkatan, seperti :  
1. Bukti Pembayaran Jasa Kepelabuhan 
2. Bukti Pembayaran Retribusi Lelang Ikan, 
3. Bukti Pembayaran Jasa Kebersihan Kapal  
4. Surat Tanda Bukti Lapor  Keberangkatan Kapal dan, 
5. Lembar awal SHTI ( untuk kapal >30 GT).  
 Jika dokumen yang diserahkan tidak lengkap atau beberapa dokumen 
masa berlakunya habis, maka petugas akan memberikan Surat Keterangan 
Kekurangan Persyaratan kepada nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus supaya 
melengkapi dan memperpanjang masa berlaku, setelah dokumen dilengkapi 
Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal bisa di terbitkan. Kemudian 
petugas akan mencatat kapal yang lapor dan memasukkan ke data : 1. pukul 
berapa kapal datang, 2. nama kapal, 3. ukuran GT, 4. pemilik kapal, 5. No 
SIPI,SIUP dan masa berlaku SIPI, 6. ukuran kapal ( panjang, lebar, dalam ), 7. 
mesin yang digunakan, 8.nama nahkoda, 9.SKK 30 mil / 60 mil , 10.Jumlah hasil 
tangkapan, 11. daerah penangkapan, 12. alat tangkap, dan 13. berapa lama 
kegiatan penangkapan yang dilakukan diisi oleh nahkoda/ pemilik kapal/ 
pengurus kapal. Berikut diagram alur membuatan Surat Tanda Bukti Lapor 












Nahkoda/ Pemilik Kapal           menunggu 

















Gambar 22. Alur Penerbitan STBLKK (Keberangkatan) 
(Sumber: Dokumen Pribadi,2019) 
Kantor Kesyahbandaran 
Memberitahukan rencana 
keberangkatan min.2 jam 
sebelum berangkat 
Memberikan dokumen kapal seperti : 
1. Bukti Pembayaran Jasa 
Kepelabuhan  
2. Bukti Pembayaran retribusi lelang 
ikan 
3. Bukti pembayaran jasa 
kebersihan kapal 
4. SLO  
5. SPB  
6. Dokumen Kapal , meliputi :   
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Gambar 23.Rekapitulasi Data Keberangkatan Kapal PPN Pengambengan 







Gambar 24.Rekapitulasi Data Kedatangan Kapal PPN Pengambengan 
(Sumber: Dokumen Data Rekapitulasi STBLKK Bulan Juni 2019) 
 
 Berdasarkan diagram diatas data rekapitulasi STBLKK (Kedatangan dan 
Keberangkatan) diatas pada bulan Juni 2019 sebanyak 104 Kapal melakukan 
kegiatan penangkapan ikan/bongkar muat hasil tangkapan di PPN 
Pengambengan. Rata-rata setiap harinya berjumlah kisaran 8 kapal yang 
melakukan kegiatan di pelabuhan. Kapal di PPN Pengambengan rata-rata 
memiliki Gross Ton 6-30 GT dengan 2 kapal (Slerek Berpasangan) dan 
menggunakan sistem One Day Fishing / Satu Hari Melaut. Pada tanggal 12 Juni 
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2019 nelayan tidak melakukan kegiatan dipelabuhan dikarenakan terjadi Bulan 
Purnama yang diangut masyarakat untuk tidak melakukan kegiatan di luar 
pelabuhan seperti : kegiatan penangkapan ikan dan bongkar muat kapal selama 
±10 Hari. Selama bulan purnama nelayan tidak melakukan kegiatan penangkap 
ikan melainkan memperbaiki kapal / Docking Kapal. Setelah bulan purnama 
nelayan siap melakukan kegiatan penangkpan ikan selama  ±20 Hari.    
4.7 Surat Persetujuan Belayar PPN Pengambengan  
  Surat Persetujuan Berlayar (SPB) adalah dokumen penting yang wajib 
dan harus dibawa dan dimiliki oleh setiap kapal yang hendak melakukan 
penangkapan ikan atau pergi berlayar, berdasarkan Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor KM 01 Tahun 2010 tentang cara Penerbitan Surat 
Persetujuan Berlayar (Port Clearance) yang dikeluarkan petugas syahbandar di 
pelabuhan perikanan adalah dokumen negara yang di buat oleh petugas 
Syahbandar untuk setiap kapal yang akan berlayar atau meninggalkan 
pelabuhan perikanan, harus memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal, laik 
tangkap, dan laik simpan. Nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal melapor 
kepada petugas tentang rencana keberangkatan kapal, kemudian mengajukan 
permohonanan penerbitan (SPB) kepada petugas Syahbandar yaitu:  Surat 
persetujuan Berlayar (SPB) wajib dimiliki  oleh semua jenis kapal penangkap 
ikan, kapal pengangkut maupun jenis kapal lainnya, kecuali kapal pemerintah, 
kapal perang ataupun kapal Negara.  
 SPB ini berlaku selama 1 x 24 jam dari waktu diterbitkan terhitung sejak 
waktu diterbitkan dan SPB hanya dapat berlaku untuk 1 kali pelayaran dan hanya 
bisa digunakan untuk sekali berlayar, jika kapal batal berlayar dengan beberapa 
faktor ataupun penyebab sudah melewati masa berlaku penerbitan SPB selama 
1x 24 jam, maka itu nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal wajib melapor 
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kepada petugas syahbandar. Kegiatan usaha penangkapan ikan di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan menggunkan sistem one day fishing 
atau satu hari menangkap dengan wilayah selat bali, maka itu nahkoda/ pemilik 
kapal/ pengurus kapal wajib melapor kepada petugas Syahbandar dan wajib 










Gambar 25. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
 
4.7.1 Persyaratan Penerbitkan (SPB)  
 Penerbitan surat persetujuan berlayar (SPB) Nahkoda/ Pemilik Kapal/ 
pengurus Kapal mendatangi kantor Kesyahbandaran untuk membawa dokumen 
persyaratan yang harus di lengkapai agar kapal dapat berlayar sesuai Pasal 11 
ayat (1) PERMEN-KP3/2013 tentang Kesyahbandaran Di Pelabuan Perikanan. 
Petugas Syahbandar bertugas mengatur kapal yang hendak berlayar dan 
melakukan kegiatan penangkapan ikan atau pengangkutan ikan dari pelabuhan. 
Setiap kapal yang ingin melakukan aktivitas harus memiliki SPB yang 
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dikeluarkan oleh petugas Syahbandar. Persyaratan SPB sebagai Berikut, dapat 
dilihat pada lampiran 3 : 
A. Surat Pernyataan Kesiapan Kapal Perikanan Berangkat dari Nahkoda ( 
Master Sailing Declaration ) ; dan  
B. Bukti Pemenuhan Kewajiban Kapal Perikanan antara lain :  
1. Bukti pembayaran jasa kepelabuhan  
2. Bukti pembayaran retribusi lelang ikan  
3. Surat Laik Operasi Kapal Perikanan (SLO) 
4. Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan Kapal 
5. Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan kapal 
6. Dokumen Kapal , meliputi :   




e. SKK 30 mil / 60 mil 
Untuk menerbitkan Surat Persetujuan Berlayar Syahbandar perikanan 
biasanya akan memeriksa dokumen persyaratan penerbitan Surat Persetujuan 
Berlayar antara lain : 
1. Surat permohonan,  
2. Suarat pernyataan nahkoda,  
3. Surat Laik Operasi (SLO),  
4. Surat Tanda Bukti Lapor Keberangkatan Kapal  (STBLKK) , 
5. SKPKPI,  
6. Daftar ABK, dll.  
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Dan setelah semua lengkap dan masa berlaku dokumen masih aman Surat 
PersetujuanBerlayar (SPB) akan diterbitkan dan kapal berlayar.  
4.7.2 Alur Penerbitan (SPB)  
 Petugas Syahbandar di PPN Pengambengan telah memberikan prosedur 
pelayanan penerbitan SPB sesuai dengan standart pelayanan yang ditetapkan, 
dengan prosedur yang mudah, nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal untuk 
datang meminta pelayanan penerbitan SPB di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Pengambenganadalah sebagai berikut : 
 Nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal mendatangi kantor Syahbandar 
untuk melapor rencana keberangkatan kapal, kemudian membuat surat 
pernyataan , surat permohonan penerbitan (SPB), setelah itu nahkoda/ pemilik 
kapal/ pengurus kapal mendatangi petugas PSDKP untuk meminta penerbitkan 
Surat Laik Operasi, setelah terbit ini menjadi acuan bahwa kapal tersebuat sudah 
Laik Operasi, kemabali ke petugas syahbandar untuk penerbitan Surat Tanda 
Bukti Lapor Keberangkatan Kapal (STBLKK) namun Petugas akan memeriksa 
kelengkapan dokumen dan menerbitkan ceklis administrasi dan from ceklis 
teknis, setelah from ini terbit maka petugas akan menerbitkanb Surat Tanda Bukti 
Lapor Kedatangan Kapal dan daftar ABK. Petugas Syahbandar melakukan 
pemeriksaan dokumen dan memastikan sudah lengkap dan benar. Maka 
selanjutnya petuugas (SPB) akan menerbitkan Surat Bersetujuan Berlayar dan 
kapal diperbolehkan meninggalkan pelabuhan perikanan. Berikut merupakan alur 
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Gambar 26. Alur Pnerbitan Surat Persetujuan Berlayar 
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Gambar 27. Grafik Jumlah Penerbitan SPB 
(Sumber: Dokumen Pribadi,2019) 
 
 Berdasarkan hasil grafik diatas penerbitan  Surat Persetujuan Berlayar 
(SPB) Kesyahbandaran di PPN Pengambengan mengalami naik dan turun  
setiap tahunnya. Tahun 2015 jumlah pembuatan mencapai 1980 surat , Tahun 
2016 mencapai  2945 surat, Tahun 2017 mencapai 120 surat dan pada tahun 
2018 – sekarang SPB  0 atau tidak diterbitkan,  karena tahun 2017 akhir terjadi 
verifikasi pengukuran ulang kapal  secara serentak di PPN Pengambengan yang 
menyebabkan tidak berjalanannya administrasi Kelaiklautan kapal perikanan. 
4.8 Memeriksa Teknis dan Nautis Kapal Perikanan  
 Untuk pengecekan teknis dan nautis kapal perikanan di PPN 
Pengambengan nahkoda/pemilik kapal/penggurus kapal menyiapkan dokumen-
dokumen untuk dilihat keabsahannya seperti: Kapal Hasil Laut Timur. Kapal 
tersebut merupakan kapal pendatang dari Pulau Jawa yang ingin melakukan 
aktivitas di pelabuhan. Petugas Syahbandar memeriksa dokumen seperti : 
,meliputi :   






5. SKK 30 mil/ 60 mil 
 Setelah di priksa dokumen-dokumen tersebut petugas Syahbandar 
mengecek keadaan Kapal Hasil laut Timur tersebut untuk disesuaikan dengan 
dokumen yang dibawa oleh nahkoda/pemilik kapal/pengurus kapal. Petugas juga 
membawa form ceklis teknis dan nautis, terjadi kekeliruan setelah pengecekkan 
di kapal yaitu berbedanya dokumen alat tangkap yang di SIPI yang menggunkan 
Purse seine sedangkan di Lapang menggunakan alat tangkap Long Line. 
Petugas Syahbandar tidak bisa menerbitkan SPB dan dokumen-dokumen kapal 
di kembalikan ke nahkoda/pemilik kapal/penggurus kapal untuk diperbarui/ 
dibenarkan sesuai dengan keadaannya kapal Hasil Laut Timur tidak di 






Gambar 28. Pengecekan Keaiklautan Kapal 
(Sumber: Dokumen Pribadi,2019) 
 
4.8.1 Cara Pengisian dan Istilah pada Cek Teknis Nautis Kapal  
 Pengisian cek teknis dan nautis kapal berguna untuk memperakurat 
dokumen supaya tidak ada kesalahan pada waktu melakukan kegiatan 
50 
 
penangkapan ikan. Nahkoda/ pemilik kapal/ penggurus kapal menyerahkan 
dokumen kepada petugas Syahbandar untuk di cek secara teknis dan nautis. 
Berikut Istilah yang ada dilembar Cek Teknis dan Nautis kapal :  
1. Nama Kapal : Tanda Kapal 
2. Bendera : Lambang Negara 
3. GT  : Kekuatan Kapal 
4. Nama Nahkoda : Nama Pengendara Kapal 
5. IMO Number : Nomor referensi kapal 
6. Jumlah ABK : Jumlah Anak Buah Kapal 
7. Cal Sign : Nomor Telfon Nahkoda 
8. Tahun Pembuatan : Tahun pada saat pendataan 
9. Jenis Kapal : Jenis kapal pengankut/ kapal penangkap 
10. Pemilik Kapal : nama pemilik kapal 
11. Nautis, Teknis dan Radio  
a. Peralatan Navigasi : pengecekan semua navigasi kapal  
b. Peralatan Radio komunikasi : pengecekan radio komukasi 
masih aktif atau tidak  
c. Alat- alat Pemadam Kebakaran : pengecekan alat-alat 
pemadam kebaran yang sudah sesuai atau tidak 
d. Pintu – pintu dan Bukaan- Bukaan : pengecekan pintu-
pintu sudah memenuhi syarat atau tidak 
e. Permesinan dan Perlistrikan kapal perikanan : pengecekan 
mesin dan alat listrik yang sesuai syarat/ ketentuan. 
f. Peralatan Pencegahan Pencemaran : pengecekan alat 
yang ramah lingkungan. 
12. Pengawakan  
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a. Nahkoda : pengecekan nama Nahkoda sesuai dengan 
dokumen yang diserahkan. 
b. Jumlah perwira : pengecekan jumlah perwira selain 
nahkoda sesuai dengan dokumen yang diserahkan 
c. Jumlah ABK : pengecekan Jumlah anak buah kapal yang sesuai 
dengan dokumen yang diserahkan. 
13. Alat Tangkapan Ikan  
a. Jenis Alat Tangkap : pengecekan alat tangkap yang sesuai 
dengan dokumen yang diserahkan. 
b. Jumlah alat penangkap ikan : pengecekan alat tangkap yang ada 
di kapal sesuai dengan dokumen. 
c. Jumlah Alat Bantu penangkap ikan : pengecekan jumlah aat bantu 
yang ada di kapal  
d. Spesifikasi Alat Penangkap ikan : pengecekan kesesuaian alat 
tangkap dengan dokumen  
e. Spesifikasi alat bantu penangkap ikan : pengecekan alat bantu 
penangkap ikan. 
f. Palkah dan jenis pendingin : pengecekan jenis palkah dan 
pendingin yang sesuai dengan dokumen yang sesuai. 
14. Kesimpulan  
a. Kapal perikanan telah memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal 
perikanan dan disetujui untuk diterbitkan surat persetujuan 
berlayar : kalau sesuai dengan kondisi petugas menceklis form 
b. Kapal perikanan belum memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal 
perikanan dengan beberapa kekurangan dan surat persetujuan 
berayar hanya dapat diterbitkan setelah kekrangan 
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dilengkapi/diperbaiki  : kalau sesuai dengan kondisi petugas 
menceklis form. 











Gambar 29. Form Teknis dan Nautis Kapal Perikanan  
(Sumber: Dokumen Pribadi,2019) 
 
4.9 Log Book Penangkapan Ikan  
 
 Log Book Penangkpan Ikan adalah lembaran dokumen yang ditulis setiap 
melakukan kegiatan penangkapan ikan oleh Nahkoda/ Pemilik kapal / Pengurus 
kapal mengenani kegiatan perikanan yang beroperasioanal setiap hari untuk 
melakukan kegiatan menangkapan ikan. Cara menggunaan Log Book ialah 
dengan sebuah sistem informasi hasil tangkpan nahkoda/ pemilik kapal/ 
penggurus kapal setiap harinya mengalami kenaikan atau penuruan jumalah 
ekosistem ikan. Bentuk pengelolaan data digunakan dalam memproses 
verifikasi,pengisian data (entry data), validasi,anaisis dan pengambilan 
kesimpulan tentang Log Book penangkapan ikan dengan alat yang sudah 
53 
 
ditentukan. Log Book penangkapan ikan dibuat dua jenis, antara lain dalam 
bentuk form dan aplikasi E-Log Book yang berbasis android. Untuk sistem 
pemeriksaan pada saat sebelum kapal melakukan aktivitas pembokaran hasil 
tangkapan. Pemeriksaan Log Book  sudah terdapat di PERMEN-KP18/2010 
tentang log book Penangkapan ikan sebagaimana ada dalam pasal 21 ayat 2 , 
meliputi :  
1. Data Kapal perikanan 
2. Data alat penangkapan Ikan 
3. Data Operasi penangkapan ikan 
4. Data ikan hasil tangkapan 
Setiap kapal perikanan yang memiliki SIPI dan melakukan operasi 
penangkapan ikan wajib melengkapai dengan log book penangkapan ikan.  Log 
book penangkapan ikan sebagaimana yang ada daam pasa 21 ayat 2 wajib di 
lakukan sesuai dengan data yang sebenarnya (objective) dan tepat waktu (up to 
date). Nahkoda/ pemilik kapal / pengurus kapal wajib menyerahkan log book 
penangkapan ikan sebelum mendaratkan hasil tangkapan kepada : 
a. Syahbandar di pelabuhan perikanan 
b. Petugas log book penangkapan ikan untuk pelabuhan perikanan 
yang belum mempunyai Syahbandar, atau 
c. Petugas log book penangkapan ikan untuk pelabuhan yang bukan 
merupakan pelabuhan perikanan.  
 Apabila hasil pemeriksaan sudah sesuai, nahkoda/ pemilik kapal/ 
pengurus kapal melakukan pembongkaran ikan hasil tangkapan. Dan bila tidak 
sama petugas Syahbandar di pelabuhan perikanan meminta penjelasan dari 
nahkoda / pemilik kapal/ pengurus kapal. Dibuatnya aturan untuk semua kapal 
agar mengisi log book diantaranya untuk mendata kapal hasil tangkapan semua 
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kapal, sedangkan untuk pihak pemerintah agar bisa memberikan data yang 
benar dengan jumlah hasil tangkapan ikan yang di dapat oleh nelayan , juga 
untuk memudahkan pemerintah dalam mengambil kebijakan  tentang eksploitasi 
sumberdaya ikan yang ada di Indonesia. Berikut contoh gambar Log Book 











Gambar 30. Log Book Penangkapan Ikan 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
 
4.9.1 Cara Pengisian dan Istilah pada Log Book  
 Berdasarkan  dengan 48/PERMEN-KP/2014 tentang tata cara pengisian 
log book. Lembar log book harus diisi oleh nahkoda atau ABK yang diberi 
wewenang oleh Nahkoda, log book ini terdiri 3 rangkap, Antara lain : 1. lembar 
pertama berwarna putih untuk diserahkan pada pusat (Jakarta), 2. lembar kedua 
berwarna merah diserahkan kepada nelayan dan  3. Lembar ketiga berwarna 
biru untuk arsip Kesyahbandaran. Istilah yang ada dilembar log book adaah : 
1. HAL-DARI : Lembar halaman Log Book yang diisi setiap hari. 
2. NAMA KAPAL    : Nama kapal yang beroperasi 
3. NAMA PERUSAHAAN    : Nama perusahan / Grub kapal 
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4. NOMOR SURAT IZIN PENANGKAPAN IKAN  (SIPI) : Nomor surat izin 
kapal penangkap ikan  
5. TRANMITTER SISTEM PEMANTAUAN KAPAL PERIKANAN  : Identitas 
nomor kapal  
6. TAHUN     : Tahun waktu kapal beroperasi  
7. TRIP KE : Total dalam 1 tahun ini (Trip). 
8. JENIS / KODE ALAT TANGKAPAN IKAN LLD-RT  : khusus alat tangkap 
rawai tuna dan LHP-PU untuk pancing ulur.  
9. GT (GROSS TONNAGE)   : Ukuran kapal yang beroperasi 
10. PANJANG KAPAL / LOA  : Panjang kapal  
11. DK (DAYA KUDA)  : Daya kapal saat melakukan penangkapan ikan 
12. RADIO PANGGIL  : Untuk mencari informasi 
13. PELABUHAN KEBERANGKATAN : Pelabuhan Awal 
14. TANGGAL KEBERANGKATAN : Tanggal,Bulan dan Tahun 
keberangkatan awal kapal 
15. TANDA SELAR    : Nomor di akta kapal 
16. ABK WNI    : Total anak buah kapal indonesia 
17. ABK WNA   : Total anak buah kapal Negara Asing 
18. WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK 
INDONESIA (WWP-RI)   :diisi sesuai wilayah penangkpan ikan ,yaitu : 
571 - Perairan Selat Malaka & Laut Andaman. 
572 - Perairan Samudra Hindia sebelah Barat Sumatera & Selat  
    Sunda. 
573 - Perairan Samudra Hindia sebelah Selatan Jawa sampai dengan  
   sebelah Selatan Nusa Tenggara, Laut Sewu dan Laut Timor    
   bagian Barat. 
711 - Perairan Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut Cina Selatan. 
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712 - Perairan Laut Jawa. 
713 - Perairan Selat Makassar, Teluk Bone, Laut Flores dan Laut Bali. 
714 - Perairan Teluk Tolo dan Laut Banda 
715 - Perairan Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut        
   Seram, dan Teluk Berau 
716 - Perairan Laut Sulawesi dan Sebelah Utara Pulau Halmahera  
717 - Perairan Teluk Cendrawasih dan Samudera Pasifik 
718 - Perairan Laut Aru, Laut Arafura, dan Laut Timor bagian Timur 
19.  DAERAH PENANGKAPAN IKAN (DPI)  : Wilayah penangkapan ikan 
20.  PELABUHAN PENDARATAN  : Tempat pendaratan ikan 
21. TANGGAL KEDATANGAN   : Tanggal,Bulan dan Tahun Pendaratan Ikan 
22.  TANGGAL AKTIFITAS   : Tanggal awal aktivitas  
23.  KODE AKTIFITAS kode aktifitas (ditulis nomor kodenya), sebagai berikut:  
  1. Setting hanya untuk alat tangkap rawai tuna 
  2. Penangkapan hanya unutuk alat tangkap pancing ulur 
  3. Singgah (tidak melakukan penangkapan) 
  4. pemindahan ikan hasil tangkapan ke kapal lain di laut 
 * aktifitas yang dilakukan selama di pelabuhan di tulis di kolom “ 
CATATAN NAHKODA”. 
24.  POSISI AKTIFITAS  : posisi garis lintang 
25. WAKTU MULAI SETTING : waktu jam pertama kali Setting alat 
tangkap 
26. KOMPOSISI IKAN HASIL TANGKAPAN    : Total semua jenis ikan yang 
didapat (Kg) 
27.  SPESIES TERKAIT SECARA EKOLOGI   : spesies yang hidup dengan 
target penangkapan ikan. 
28.  IKAN LAINNYA   : 8 jenis ikan lainnya. 
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29.  JUMALAH TANGKAPAN HALAMAN INI : Total keseluruhan hasil 
penangkpan ikan (Kg). 
30.  JUMLAH TOTAL TANGKAPAN  : Total keseluruhan hasil penangkpan 
ikan (Kg). 
31.  CATATAN NAHKODA : catatan penting yang disampaikan pihak 
berwenang. 
32.  NAMA DAN TANDATANGAN NAHKODA   : Nama terang dan Tanda 
tangan Nahkoda/pemilik kapal/penggrus kapal 
33. TANGGAL PENYERAHAN    : Tanggal penyerahan Log Book 
4.9.2  Alur Log Book  PPN Pengambengan  
 Penyerahan log book saat nahkoda/ pemilik kapal/ pengurus kapal 
melaporkan rencana keberangkatan, petugas syahbandar akan menyerahkan log 
book ketika (SPB) sudah terbit. Wewenang pengisian log book ini diisi oleh 
nahkoda , biasanya log book diisi diatas kapal atau saat melakukan kegiatan 
penangkapan, namun banyak nahkoda yang tidak mengisi saat melakukan 
penangkapan ikan, dan mengisinya di pelabuhan  perikanan. Beberapa nahkoda/ 
nelayan juga tidak mengerti cara pengisian log book, jika sudah demikian maka 
petugas syahbandar akan mengadakan penyuluhan tentang pengisian log book 
penangkapan ikan, jika ada kapal yang tidak mengisi log book akan memanggil 
nahkoda untuk datang ke kantor Kesyahbandaran , karena log book ini sangat 
penting bagi petugas, pemerintah maupun untuk pemilik kapal. Alur penyerahan 












Pemilik kapal/  










Gambar 31. Alur Penerbitan Log Book 
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4.9.2 Data Log Book  di PPN Pengambengan  
 Berdasarkan data Log Book di bawah pada bulan Juni 2019 terdapat 79 
trip yang melakukan kegiatan bongkar muat hasil tangkpan ikan di PPN 
Pengambengan. Dengan menggunakan alat tangkap Pukat Cincin dua kapal 
atau biasa di sebut kapal slerek berpasangan. Kapal di PPN Pengambengan 
mempunyai Gross Ton rata-rata 6-30 GT. Pada bulan Juni kapal yang banyak 
melalukan aktivitas pelabuhan berukuran Gross Ton 6 GT dengan 30 kali trip 
dengan kapal yang berbeda sedangkan kapal yang kurang melakukan aktivitas 
berukuran Gross Ton 7 GT,17 GT,20 GT dan  22 GT dengan 1- 2 kali trip dengan 








Gambar 32. Data Log Book Pada Bulan Juni 2019 






Tabel 5. Produksi Ikan pada bulan Juni 2019 
NO BULAN 
VOLUME DAN NILAI PRODUKSI PER JENIS IKAN TOTAL 
PRODUKSI LEMURU LAYANG TEMBANG TONGKOL LAYUR LAINNYA 
1 JANUARI 117.9 9 9 0.07 0.33 4.5 141 
2 PEBRUARI 237 22.0 72 0.40 3 6.0 340 
3 MARET 1,032 210 144 5 10 7 1,408 
4 APRIL 615 96 129 15 2 6 863 
5 MEI 1,044 191 17 214 1 6 1,473 
6 JUNI 517 71 2 77 4 11 682 
TOTAL 3,562.9 599.0 373.2 311.5 20 40.50 4,907.00 
Sumber : Data Produksi PPN Pengambengan 
 
 Dari data produksi di atas pada bulan Januari – Juni hasil tangkapan yang 
diperoleh di PPN Pengambengan yaitu : Ikan Lemuru, Ikan Layang, Ikan 
Tembang, Ikan Tongkol, Ikan Layur, dan Ikan Lainnya. Dapat dilihat setiap 
bulannya ikan yang sering tertangkap dari bulan Januari – Juni 2019 adalah ikan 
Lemuru dengan total 3,562.9 Ton dan ikan yang jarang tertangkap setiap 
bulannya adalah ikan Layur dengan total 20 Ton.  
 Sistem pengambilan data Log Book di PPN Pengambengan tidak berjalan 
semestinya dikarenakan nelayan kurang tau cara pengisian Log Book dan tidak 
efektif karena form mudah rusak karena air waktu melaut. Dari masalah tersebut 
petugas Syahbandar mengambil sikap mendatangi Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) untuk mengambil data setiap harinya dan menjadikan patokan untuk 
membuat data Log Book setiap Tahunnya. 
4.10 Mengatur olah gerak dan lalu lintas kapal perikanan 
 Kesyahbandaran memiliki wewenang mengatur olah gerak dan lalu lintas 
kapal perikanan di berlabuhan berdasarkan permohonana dari nahkoda/ pemilik 
kapal/ penggurus kapal. kapal yang memasuki wilayah pelabuhan  harus 
mematuhi peraturan dan melaksanaakan peraturan dan pematuhi aturan yang 
dibuat petugas Syahbandar. Bagi kapal yang ingin menyandarkan kapal harus 
memberitahukan petugas Syahbandar untuk menetukan tempat kapal yang 
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sesuai tujuannya. Petugas Syahbandar di PPN Pengambengan tidak selalu 
mengatur olah gerak dan lalu lintas kapal di PPN Pengambengan karena kapal 
yang berada di PPN Pengambengan merupakan kapal lokal.  
 Kapal di PPN Pengambengan menggunkan sistem One Day Fishing / 
satu hari melaut dengan wilayah penangkapan wilayah Selat Bali dengan ±12 
Jam jadi, untuk petugas Syahbandar tidak terlalu Standbay karena nelayan 
sudah mengerti olah gerak dan lalu lintas kapal di wilayah PPN Pengambengan. 
Tetapi,Petugas Syahbandar tetap memantau setiap 1 (satu) bulan sekali melihat 









Gambar 33. Pemantauan Olah Gerak dan Lalu Lintas Kapal 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
 
4.11 Pengawasan BBM di PPN Pengambengan  
 Kesyahbandar PPN Pengambengan mengawasi pengisian bahan bakar 
terhadap kapal perikanan yang berpangkalan, singgah/bersandar di pelabuhan 
perikanan. Pengawasan dilaksanakan untuk mengawasi kesamaan dengan surat 
rekomendasi yang dibawa oleh nelayan. Setiap kapal tidak sama pengisian 
bahan bakarnya tergantung ukuran kapal dan kekuatanmesin. Teknis yang 
dilakukan dalam pelaksanaan pengawasan pengisian bahan bakar oleh 
Syahbandar adalah sebagai berikut:  
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1.  Melakukan pendataan setiap jenis kapal yang akan mengisi BBM 
bersubsidi  
2.  Mengumpulkan data alokasi kebutuhan BBM bersubsidi di PPN 
Pengambengan  
3.  Mengumpulkan data realisasi penyaluran BBM bersubsidi;  
4.  Berkordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Jembrana terkait data kapal 
yang  rekomendasi BBM sudsidi. 
Berdasarkan PERMEN-KP13/2015 tentang petunjuk pelaksanaan 
penerbitan surat rekomendasi pembelian jenis bahan bakar minyak tertentu 
untuk usaha perikanan tangkap. Di wilayah PPN Pengambengan setiap GT 
berbeda subsidi bakar bahar untuk <5 GT = 480 L dan >30 GT = 960 L subsidi ini 
sudah ditentukan oleh pemerintah dengan harga 5.150 per liter. Ketersediaan 
Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dalam jumlah yang cukup untuk melakukan 
kegiatan penangkapan ikan. Penyalura BBM solar di PPN Pengambengan 
dilakukan oleh PT. Dua Berjaya yang berada di kawasan PPN Pengambengan. 
Pada Tahun 2018 penyaluran solar sebanyak 1.906 ton sehingga rata-rata 
kebutuhan solar 159 ton/ bulan.  
Total BBM Solar yang digunkan oleh nelayan yang disalurakan oleh PT. 















Sumber : Data Pengeluaran BBM Solar 
Dari data tabel diatas setiap pada bulan Juni 2019 jumlah BBM Solar 
selalu mengalami kenaikan dari bulan Januari–Juni 2019. Dengan rata-rata 
119.317 L dan total sementara sebanyak 715,904 L. Meningkatnya jumlah BBM 








Gambar 34. Pengawasan BBM Solar 






1 Januari 38,708 
2 Februari 82,578 
3 Maret 143,451 
4 April 159,242 
5 Mei 159,242 
6 Juni 132,683 
7 Juli - 
8 Agustus - 
9 September - 
10 Oktober - 
11 November  - 
12 Desember - 
Total 




4.12  Mengawasi Pelaksanaan Perlindungan Lingkungan Maritim 
 Peraturan Pemerintah nomor 21 tahun 2010 JO Berdasarkan PERMEN-
KP3/2013 tentang Perlindungan lingkungan maritim di laut Indonesia harus 
menjaga pengawasan perlindungan lingkungan Maritim dengan menggunakan 
KN. Lumba – lumba 18 telah melaksanakan Pengawasan Perlindungan 
Lingkungan Maritim pada  tanggal 27 Juni 2019 pengawasan wilayah pesisir 
PPN Pengambengan serta  keadaan laut di 6 titik yaitu : titik pertama BT 
8⁰238.993S, LS 114⁰3424.5971E , titik kedua BT 8⁰2314.518S, LS 
114⁰344.6668E, titik ketiga BT 8⁰2251.2429S, LS 114⁰3326.6998E, titik 
keempat BT 8⁰2259.9347S, LS 114⁰3316.357E, titik kelima BT 
8⁰2333.5728S, LS 114⁰3314.7348E, dan titik keenam BT 8⁰2344.7832S, LS 
114⁰3352.8034E. dari semua ke 6 titik tersebut tidak ditemukan aktifitas 
bongkar muat , tidak ditemukan kegiatan pencemaran perairan kondisi wilayah 







Gambar 35. Titik Koordinadat Pemantauan Lingkungan Matirim 











Gambar 36. Pemantauan Lingkungan Maritim Wilayah Pengambengan 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
 
4.13 SHTI (Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan) di PPN Pengambengan 
Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan (SHTI) adalah surat keterangan yang 
diterbitkan oleh Syahbandar yang digunakan untuk menyatakan bahwa hasil 
perikanan yang akan diekspor bukan dari kegiatan Ilegal, Unreported, 
Unregulated (IUU) Fishing. SHTI PPN Pengambengan dilaksanakan di Pos 
pelayanan yang ada di Pelabuhan Umum Benoa, Denpasar hal ini dikarenakan 
armada penangkap ikan yang ada di pelabuhan umum Benoa merupakan kapal-
kapal penangkap ikan dengan kwalitas ikan yang baik seperti :  Ikan Tuna, Ikan 
Cakalang, Ikan Setuhuk, Ikan Marlin yang umumnya akan di ekspor ke luar 
negeri dimana salah satu persyaratannya adalah dokumen SHTI. Sedangkan 
untuk PPN Pengambengan sendiri belum dilaksanakan karena hasil tangkapan 
ikan Tongkol , Ikan Lemuru, Ikan Layang,dan Ikan Tembang dengan kwalitas 
yang kurang baik / kurang memenuhi persyaratan Ekspor.  
4.14 Memeriksa Pemenuhan pengawakan Kapal  
 Setiap kapal yang meninggalkan pelabuhan harus memenuhi persyaratan 
pengawakan kapal. Petugas Syahbandar di PPN Pengambengan memeriksa 
persyaratan pengawakan kapal perikanan dengan memeriksa kesesuaian antara 
nahkoda dan ABK dengan : 
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1. Dokumen identitas pelaut kapal perikanan 
2. Sertifikasi kompetensi nahkoda dan ABK; dan  
3. Daftar nahkoda dan ABK. 
 Dokumen kapal Hasil Laut Timur diperiksa petugas untuk melihat 
keabsahan kapal yang masih berlaku dan sesuai dengan kapal. Setiap nahkoda 
harus mempunyai Sertifikat Sertifikasi Awak Kapal Perikanan Berdasarkan  
Peraturan  Menteri Perhubungan Nomor 9 tahun 2005 pasal 1 ayat 3. SKK wajib 
dimilik nahkoda yang hendak melakukan kegiatan menangkapa 
ikan/aktivitas berlayar. Dokumen nahkoda dan nama serta jumlah ABK juga 
wajib dilampirkan untuk menjadi tanda kenal juga antisipasi terjadinya 
kecelakaan dilaut. Serta melakukan pengecekan alat keselamatan kerja 
yang sesuai dengan aturan seperti : Life Jacket, Ring Life Bouys, Isyarat 
asap, dll. Maka dari itu petugas Syahbandar selalu mengecek berapa 
dokumen-dokumen dan alat keseamat kerja tersebut memastikan kapal 









Gambar 37. Memeriksa Pengawakan Kapal Hasil Laut Timur 
(Sumber : Dokumen Pribadi,2019) 
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4.15 Permasalahan dan Pemecahan Masalah Kesyahbandaran di PPN 
Pengambengan  
 Dalam pelaksanaan operasional Kesyahbandaran di temukan beberapa 
permasalahan dalam pelaksanaannya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
di peroleh  pemecahan masalahnya. Permasalahan dan pemecahan masalah 
yang ada Syahbandar Di PPN Pengambengan, yaitu :  
4.15.1 Permasalahan Operasional Kesyahbandaran  
Permasalahan utama yang ada pada Seksi Kesyahbandaran di PPN 
Pengambengan adalah :  
1. Tidak berjalananya administrasi Kelaiklautan kapal  dari pertengahan 
Tahun 2017-sekarang. Hal tersebut disebabkan karena adanya kegiatan 
verifikasi pengukuran ulang kapal yang masih terhambat di Kantor 
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Tanjung Wangi dan 
Gilimanuk Kementrian Perhubungan laut. Dokumen yang terhambat, 
antara lain : 1.Surat Ukur; 2.Gross Akte; 3.Pas Besar, 4.Sertifikat 
Kelaikan dan Pegawakan kapal penangkapan ikan, 5.SIUP. Sehingga 
mengakibatkan terhambatnya Penerbitan SPB   
2. Kurangnya Kesadaran nelayan akan pentingnya keselamatan dan 
kelaikan kapal penangkap ikan dalam melaksanakan kegiatan 
penangkapan ikan.  
3. Pelayanan penerbitan log book perikanan yang belum berjalan dengan 
semestinya, banyak nahkoda kapal yang tidak mengisi lembar tersebut 
dengan alasan “terlalu ribet” saat mengisi waktu berlayar. Selain itu,  
belum  diterapkan sistem e- log book karena kurangnya kemampuan 
nelayan dalam mengakses atau penggunaan aplikasi e- log book  yang 
berbasis digital sehingga perlu dilakukan pendampingan yang intensif.  
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4. Jaringan internet yang kurang stabil yang mengakibatkan terhambatnya 
proses input data Log Book kedalam aplikasi Sistem Informasi Log Book 
Perikanan (SILOPI). 
4.15.2 Pemecahan Masalah Operasional Kesyahbandaran  
 Salah satu solusi pemecahan masalah yang dilakukan PPN 
Pengambengan  :  
1. Pihak PPN Pengambengan telah melakukan koordinasi ke pihak 
Direktorat Jendral Perikanan tangkap – Kementerian Kelautan dan 
Perikanan dengan Direktorat Jendral Perhubungan Laut – Kementrian 
Perhubungan melalukan Step By Stey untuk percepatan pengurusan 
dokumen kapal sehabis pengukuran ulang. 
2. Mengadakan  acara “Gerai Terpadu dan Sosialisasi Perizinan”  yang 
mempercepat  dokumen  tersebut supaya kapal yang berada di PPN 
Pengambengan dengan mempunyai status bukti hukum kepemilikan dan 
mempermudah nelayan mendapatkan program – program bantuan 
pemerintah.  
3. Pembuatan grub whatshap nelayan cerdas yang memuat informasi 
perkiraan cuaca di wilayah penangkapan ikan daam bentuk gambar yang 




5.Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
  Dari seluruh paparan yang ada, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kesyahbandaran PPN Pengambengan melaksanakan 13 tugas dari 18 
tugas yang berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 
3/ PERMEN-KP/2013 tentang Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan. 
2. Kesyahbandaran PPN Pengambengan mengalami kendala pada 
pertengahan tahun 2017 – sekarang, karena terjadi pengukuran ulang 
semua kapal di wilayah tersebut, sehingga menjadikan dokumen-
dokumen terhambat. 
3. Sistem pengambilan Log Book dan E-Log Book tidak berjalan dengan 
semestinya, karena nelayan merasa kurang efektif dalam penggunaan 
form tersebut dan ketidak tahuan pengaplikasihan Android. Jadi, petugas 
Syahbandara melakukan pengambilan data ke TPI setiap harinya.  
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada Kesyahbandaran di PPN 
Pengambengan Jembrana, Bali selama kegiatan Praktik Kerja Magang : 
1. meningkatkan koordinasi dengan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 
Pelabuhan (KSOP)  Tanjung Wangi dan Gilimanuk Kementrian 
Perhubungan laut untuk mempercepat dokumen–dokumen tersebut agar 
berjalan dengan semestinya.   
2. Memberikan sosialisai dan pendampingan pelkasanaan E- Log Book 
kepada nelayan yang kurang mengetahui pengamplikasihan android. 
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Surat Keterangan Kecakapan              Sertifikat Kelaiklautan dan 











Bukti Pembayaran Tambat Labuh         Bukti Pembayaran Lelang ikan 
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Pendaatan kapal di Perancak   Pengukuran kapal fiber pada                   





























Wawancara dengan petugas SPBU                      Sosialisai sertifikasi kompetensi 













Kegiatan apel setiap pagi    Acara “Gerai 






















Lampiran  5. Log Book PKM di PPN Pengambengan 
 
BUKU CATATAN HARIAN (LOG BOOK) 

















Judul                 : Kegiatan Operasional Kesyahbandaran di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pengambengan, Kebupaten Jembrana Provinsi 
Bali.  
Nama  : Adhena Suprayogi 
NIM  : 165080201111070 
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